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Kata Pengantar

Laporan Kinerja BBPOM di Palangka
Raya merupakan perwujudan
pertanggung jawaban Kinerja
pencapaian visi dan misi BBPOM di
Palangka Raya Tahun Anggaran 2020.
Laporan Kinerja tersebut menguraikan
rencana kinerja yang telah ditetapkan,
pencapaian kinerja, realisasi anggaran,
inovasi dan achievement BBPOM di
Palangka Raya. Penyusunan Laporan
Kinerja BBPOM di Palangka Raya

mengacu pada Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 53 tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu

atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Laporan Kinerja BBPOM di Palangka Raya merupakan pertanggungjawaban
akuntabilitas dan transparansi pengelolaan kinerja melalui informasi kinerja yang
terukur terhadap sasaran dan target kinerja yang seharusnya dicapai melalui
penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) yang
meliputi rencana strategis, perjanjian kinerja, pengukuran kinerja, pengelolaan data
kinerja, pelaporan kinerja dan reviu serta evaluasi kinerja selaras dan sesuai dengan
penyelenggaraan Sistem Akuntansi Pemerintah dan tata cara pengendalian serta
evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan. Berdasarkan hasil evaluasi kinerja
tahun 2020, BBPOM di Palangka Raya mencapai Nilai Kinerja Organisasi sebesar
103,36%.

Dalam Laporan Kinerja BBPOM di Palangka Raya Tahun 2020 tertuang perjanjian
kinerja dan indikator yang mengacu pada Renstra BBPOM di Palangka Raya Tahun
2020-2024, pengukuran capaian kinerja tahun 2020 terhadap target yang telah
ditetapkan, membandingkan realisasi kinerja tahun 2020 dengan tahun sebelumnya,

membandingkan realisasi kinerja tahun 2020 dengan standar nasional dan UPT BPOM

lain yang setara, evaluasi dan pengungkapan secara memadai hasil analisis terhadap
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pengukuran kinerja, program/kegiatan penunjang, dan efisiensi penggunaan sumber

daya sertarencana tindak lanjut yang telah dilakukan.

Laporan Kinerja BBPOM di Palangka Raya diharapkan akan memberikan manfaat atas
kinerja yang telah dicapai sebagai bentuk pertanggungjawaban BBPOM di Palangka
Raya dan umpan balik bagi organisasi dalam rangka memperbaiki kekurangan
maupun untuk mendorong peningkatan kualitas pelayanan dan kinerja dimasa

mendatang.

Palangka Raya, 1Februari 2021
Kepala BBPOM Di Palangka Raya

Drs. Leonard Puma, Apt., M.M
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Ikhtisar Eksekutif

Laporan Kinerja BBPOM di Palangka Raya merupakan perwujudan akuntabilitas dari
pelaksanaan tugas dan fungsi BBPOM di Palangka Raya atas penggunaan
anggarannya. Selain itu, Laporan Kinerja BBPOM di Palangka Raya merupakan wujud
dari kinerja dalam pencapaian visi dan misi, sebagaimana yang dijabarkan dalam
tujuan/sasaran kegiatan yang mengacu pada Rencana Strategis BBPOM di Palangka
Raya Tahun 2020-2024.

Dalam rangka mendukung RPJMN 2020-2024, yaitu “Mewujudkan masyarakat
Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur melalui percepatan pembangunan di
berbagai bidang dengan menekankan terbangunnya struktur perekonomian yang
kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif di berbagai wilayah yang didukung oleh
SDM berkualitas dan berdaya saing”, BBPOM di Palangka Raya telah menetapkan Visi
yaitu “Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan
Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan berkepribaikan berlandaskan gotong
royong”. Untuk mewujudkan visi tersebut, BBPOM di Palangka Raya mempunyai empat
misi yaitu (1) Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam rangka
peningkatan kualitas manusia Indonesia; (2) Memfasilitasi percepatan pengembangan
dunia usaha Obat dan Makanan dengan berkepihakan terhadap UMKM dalam rangka
membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk kemandirian
bangsa; (3) Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan, serta
penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah
dalam kerangka Negara Kesatuan, guna perlindungan bagi segenap bangsa dan
memberikan rasa aman pada seluruh warga; dan (4) Pengelolaan pemerintah yang
bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan pelayanan publik yang prima di

bidang Obat dan Makanan.

Dalam mencapai visi dan misi, BBPOM di Palangka Raya menetapkan tujuan strategis
sebagaimana tertuang dalam arah kebijakan dan strategis BBPOM di Palangka Raya
dalam Rencana Strategis BBPOM di Palangka Raya tahun 2020-2024 yaitu (1)
Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam pengawasan Obat dan
Makanan; (2) Meningkatnya kapasits SDM BPOM dan pemangku kepentingan, kualitas

pengujian laboratorium, analisis/kajian kebijakan, serta pemanfaatan teknologi

informasi dalam pengawasan Obat dan Makanan; (3) Terwujudnya pertumbuhan dunia
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usaha yang mendukung daya saing industri Obat dan Makanan serta kemandirian
bangsa dengan keberpihakan pada UMKM; (4) Menguatnya fungsi pengawasan yang
efektif untuk memastikan Obat dan Makanan yang aman dan bermutu; (5) Terwujudnya
kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan; (6) Terwujudnya perlindungan
masyarakat dari kejahatan Obat dan Makakan; dan (7) Terwujudnya kelembagaan
pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel dan akuntabel dalam memberikan

pelayanan publik yang prima.

Untuk menunjang pencapaian tujuan strategis tersebut, disusunlah Peta Strategis
BBPOM di Palangka Raya menggunakan pendekatan Balanced Score Card (BSC) yang
terdiri daritiga perspektif yaitu stakeholder, internal processdan learning and growth.
Peta strategis tersebut terdiri dari 11 (sebelas) sasaran kegiatan, 3 (tiga) sasaran
kegiatan diantaranya merupakan bagian dari stakeholder perspective, 4 (empat)
sasaran kegiatan pada /nternal process dan 4 (empat) sasaran kegiatan learning and

growth perspective. Sebelas sasaran kegiatan tersebut sebagai berikut:

1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja
BBPOM di Palangka Raya;

2. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan
Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya;

3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya;

4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta
pelayanan publik di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya;

5. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya;

6. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan
Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya;

7. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah
kerja BBPOM di Palangka Raya;

8. Terwujudnya tatakelola pemerintahan kerja BBPOM di Palangka Raya yang
optimal;

9. Terwujudnya SDM BBPOM di Palangka Raya yang berkinerja optimal;

10. Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat

dan Makanan; dan

1. Terkelolanya keuangan BBPOM di Palangka Raya secara akuntabel.
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Dari 11 sasaran kegiatan diatas, 10 sasaran kegiatan telah berhasil mencapai target
sasaran kegiatan yang telah ditetapkan dengan hasil sangat baik dan baik, sedangkan 1

sasaran kegiatan dengan hasil cukup dengan uraian sebagai berikut:

1. Kriteria Sangat Baik untuk 3 sasaran kegiatan karena pencapaian indikator
masing-masing mencapai lebih dari110% dari target, yaitu:

o (Capaian sasaran kegiatan ketujuh sebesar 120%, Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di
Palangka Raya dengan 1 (satu) indikator, menunjukkan keberhasilan
BBPOM di Palangka Raya dalam meningkatkan efektivitas penindakan
tindak pidana Obat dan Makanan dengan berhasil menyelesaikan semua
tahapan penindakan sampai dengan tahap Il melebihi target perkara yang
telah ditetapkan.

e Capaian sasaran kegiatan keenam sebesar 119,60%, Meningkatnya
efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya dengan 2 (dua) indikator,
menunjukkan keberhasilan BBPOM di Palangka Raya dalam meningkatkan
efektivitas pemeriksaan produk dan pemenuhan pengujian Obat dan
Makanan terhadap standar.

o Capaian sasaran kegiatan kesembilan sebesar 110,00%, Terwujudnya SDM
BBPOM di Palangka Raya yang berkinerja optimal dengan 1 (satu) indikator,
menunjukkan keberhasilan BBPOM di Palangka Raya dalam mewujudkan
SDM BBPOM di Palangka Raya yang berkinerja optimal.

2. Kriteria Baik untuk 7 sasaran kegiatan karena pencapaian indikator masing-
masing mencapai lebih dari 90% dari target, yaitu:

o (Capaiansasaran kegiatan pertama sebesar 109,96%, Terwujudnya Obat dan
Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya
dengan 4 (empat) indikator, menunjukkan keberhasilan BBPOM di
Palangka Raya dalam mewujudkan Obat dan Makanan yang memenuhi
syarat di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya.

o C(Capaian sasaran kegiatan keempat sebesar 107,15%, Meningkatnya
efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik
di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya dengan 6 (enam) indikator,

menunjukkan keberhasilan BBPOM di Palangka Raya dalam meningkatkan

efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik.
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o (Capaian sasaran kegiatan kesebelas sebesar 101,64%, Terkelolanya
Keuangan BBPOM di Palangka Raya secara Akuntabel dengan 2 (dua)
indikator, menunjukkan keberhasilan BBPOM di Palangka Raya dalam
mengelola keuangan secara akuntabel.

e (Capaian sasaran kegiatan kelima sebesar 101,55%, Meningkatnya
efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah
kerja BBPOM di Palangka Raya dengan 4 (empat) indikator, menunjukkan
keberhasilan BBPOM di Palangka Raya dalam meningkatkan efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM
di Palangka Raya.

o Capaian sasaran kegiatan ketiga sebesar 95,48%, Meningkatnya kepuasan
pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya dengan 3 (tiga)
indikator, menunjukkan keberhasilan BBPOM di Palangka Raya dalam
meningkatkan kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya.

o Capaian sasaran kegiatan kedua sebesar 94,57%, Meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah
kerja BBOM di Palangka Raya dengan 1 (satu) indikator, menunjukkan
keberhasilan BBPOM di Palangka Raya dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah
kerja BBPOM di Palangka Raya.

e C(Capaian sasaran kegiatan kedelapan sebesar 90,85%, Terwujudnya
tatakelola pemerintahan BBPOM di Palangka Raya yang optimal dengan 2
(dua) indikator, menunjukkan keberhasilan BBPOM di Palangka Raya
dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan BBPOM di Palangka Raya
yang optimal.

Kriteria Cukup untuk 1 sasaran kegiatan karena pencapaian indikator masing-

masing mencapai kurang dari 90% dari target, yaitu:

o (Capaian sasaran kegiatan kesepuluh sebesar 89,33%, Menguatnya
laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan
Makanan dengan 2 (dua) indikator, hal ini menunjukkan BBPOM di Palangka

Raya masih belum berhasil mewujudkan laboratorium, pengelolaan datan

daninformasi Obat dan Makanan yang optimal.
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Pencapaian 11 sasaran kegiatan tersebut diukur dengan 28 indikator yang
merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU). Kualitas IKU didasarkan pada kriteria
SMART-C (Specificc Measureable, Agreeable, Realistic, Time-bounded dan
Countinuosly Improved). Dari 28 indikator (dua puluh delapan) Indikator Kinerja
Utama (IKU), terdapat 5 indikator dengan kriteria “sangat baik”, 15 indikator dengan
kriteria “baik”, 4 indikator dengan kriteria “cukup”, dan 4 indikator mempunyai
capaian lebih dari 120% dengan kriteria “tidak dapat disimpulkan”. Dua puluh (20)
Indikator Kinerja Utama (IKU) dengan kriteria sangat baik dan baik menunjukkan
bahwa penguatan pengawasan Obat dan Makanan menjadi komitmen utama yang
harus terus dipertahankan dan diperkuat secara optimal sehingga produk-produk
obat, obat tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan dan makanan di Provinsi
Kalimantan Tengah tetap terjamin aman, bermanfaat/berkhasiat dan bermutu
untuk dikonsumsi oleh masyarakat. Sementara empat (4) Indikator Kinerja Utama
yang memiliki nilai kategori cukup perlu penguatan dan pengawalan secara serius
agar tahun mendatang memiliki capaian yang lebih baik. Keempat indikator kinerja

utama yang perlu diperhatikan tersebut ialah:

1. Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan

2. Persentase saranadistribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

3. Indeks ReformasiBirokrasi (RB) BBPOM di Palangka Raya

4.  Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai

standar GLP (Good Laboratory Practice).

Empat (4) Indikator Kinerja Utama yang berkriteria tidak dapat disimpulkan yaitu
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi
yang dilaksanakan. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan, Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai
standar, dan Persentase keberhasilan penindakan kejahatan dibidang Obat dan
Makanan perlu dilakukan pengkajian kembali terhadap target yang ditetapkan
pada tahun mendatang sampai dengan akhir periode Rencana Strategis 2020-
2024.

Untuk mendukung pencapaian 11 sasaran kegiatan tersebut BBPOM di Palangka
Raya memperolah alokasi anggaran pada TA 2020 sebesar Rp 27.417.031.000,-.
Pada tanggal 02 Maret 2020 terdapat pengurangan pagu DIPA menjadi Rp
26.792.031.000,- karena kegiatan KIE bersama tokoh masyarakat tidak dapat

dilaksanakan. Pada tanggal 30 April 2020 terdapat pengurangan pagu DIPA dalam
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rangka refocusing penanggulangan covid 19 menjadi Rp 23.688.803.000,-. Pada
tangggal 13 Oktober 2020 dalam rangka realokasi anggaran pemberdayaan
masyarakat melalui KIE bersama tokoh masyarakat menjadi Rp 22.800.803.000,-.
Realisasi anggaran tahun 2020 adalah Rp 21.803.273.783,- atau 95,63% atau
sebesar 98,75% jika tanpa belanja pegawai. Kualitas pemanfaatan anggaran tidak
hanya direfleksikan dari besarnya penyerapan pagu anggaran, tetapi
mempertimbangkan pula ketercapaian output, upaya efisiensi (reducing cosf),
peningkatan nilai tambah (value added), serta memberikan dampak signifikan dan
manfaat sebesar-besarnya bagi masyarakat. BBPOM di Palangka Raya
melaksanakan 16 kegiatan utama dengan hasil efisien, dengan Tingkat Efisiensi
(TE) antara 0,0 hingga 0,4.

BBPOM di Palangka Raya juga mendorong inovasi dan terobosan untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan baik di internal maupun
eksternal. Inovasi dan terobosan dimaksud diantaranya aplikasi e-UMKM Harati
(fasilitasi/pendampingan UMKM/IRTP dalam proses sertifikasi), SIMAS (Sistem
Manajemen Persuratan), SANPRABU (Sistem Manajemen Pengelolaan Barang

Bukti) dan site MONELA (Monitoring Evaluasi dan Pelaporan).

Tahun 2020, BBPOM di Palangka Raya meraih beberapa penghargaan dalam
pencapaian output Desa Pangan Aman dan Pasar Aman dari Bahan Berbahaya
yaitu Kelurahan Buntok Kota, Barito Selatan sebagai desa terbaik ketiga dan Pasar
bebas banjir Barito Utara sebagai pasar terbaik kedua bebas dari bahan
berbahaya. Selain itu, BBPOM di Palangka Raya juga mendapat penghargaan dari
Kanwil DJKn Kalselteng atas penanggulangan covid-19 melalui peminjaman alat
laboratorium RT-PCR untuk RSUD Doris Silvanus.

Laporan Kinerja BBPOM di Palangka Raya ini diharapkan dapat memberikan
informasi yang komprehensif atas capaian kinerja organisasi yang merupakan
upaya terbaik seluruh pegawai namun masih banyak hal-hal yang perlu
penyempurnaan dalam menghadapi tantangan yang akan datang. Oleh karena itu,
kami akan selalu mendorong untuk bersama-sama mengupayakan perbaikan bagi
BBPOM di Palangka Raya dan bagi masyarakat dengan selalu menerapkan budaya
Profesional, Integritas, Kredibilitas, Kerjasama, Inovatif dan Responsif. Dengan
disusunnya laporan ini, diharapkan pula dapat menjadi bahan evaluasi dalam

meningkatkan capaian kinerja BBPOM di Palangka Raya yang akan berdampak

positif dalam rangka mencapai visi misi BBPOM di Palangka Raya.
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Kami mengapresiasi seluruh lintas sektor terkait yang telah bekerja sama dengan
BBPOM di Palangka Raya dan seluruh masyarakat yang sering berinteraksi
melalui kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan. Kami berharap kerjasama
akan semakin erat dan seluruh masyarakat Provinsi Kalimantan Tengah semakin
merasakan kehadiran BBPOM di Palangka Raya. Semoga Laporan Kinerja ini

bermanfaat sebagai bentuk tanggungjawab BBPOM di Palangka Raya dan

mendapatkan umpan balik dalam rangka peningkatan kinerja.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sebagai upaya untuk meningkatkan Sistem Pengawasan Obat dan Makanan, Pemerintah
pada tanggal 10 Maret 2017 telah mengeluarkan Instruksi Presiden RI Nomor 3 Tahun 2017
tentang Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan. Dalam Instruksi
Presiden ini dijelaskan Instruksi Presiden kepada 11 (sebelas) Kementerian/Lembaga
termasuk pemerintah daerah untuk meningkatkan efektivitas dan penguatan pengawasan
Obat dan Makanan sesuai dengan tugas, fungsi dan wewenangnya masing-masing.
Adanya Instruksi Presiden yang baru ini tentu memperkuat posisi strategis BPOM sebagai

perisai utama dalam mengawal sistem Pengawasan Obat dan Makanan.

1.2 Gambaran Umum Organisasi

Sebagai tindak lanjut arahan Presiden dalam rangka penyederhanaan birokrasi yang
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pemerintahan dan mempercepat pengambilan
keputusan terbit Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 Tahun 2020
pada tanggal 4 September 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis
di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang mencabut Peraturan BPOM
Nomor 12 Tahun 2018 tentang perubahan Organisasi dan Tata Kerja (OTK) Unit Pelaksana
Teknis (UPT) di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Terdapat 2 UPT BPOM di wilayah Provinsi Kalimantan Tengah (terdiri dari 14

Kabupaten/Kota) dengan masing-masing wilayah kerja sebagai berikut:

1. BBPOM di Palangka Raya, cakupan pengawasan meliputi 10 kabupaten/kota yaitu Kota
Palangka Raya, Kabupaten Katingan, Kabupaten Kotawaringin Timur, Kabupaten
Pulang Pisau, Kabupaten Kapuas, Kabupaten Barito Timur, Kabupaten Barito Selatan,
Kabupaten Barito Utara, Kabupaten Gunung Mas dan Kabupaten Murung Raya.

2. Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat, cakupan pengawasan meliputi 4
kabupaten yaitu Kabupaten Kotawaringin Barat, Kabupaten Seruyan, Kabupaten

Lamandau dan Kabupaten Sukamara.

Berdasarkan Peraturan BPOM Nomor 22 Tahun 2020 tugas UPT BPOM ialah melaksanakan
tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan. Dalam menjalankan tugasnya, UPT BPOM

menyelenggarakan fungsi:
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1. Penyusunan rencana, program dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

2. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;

3. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas
pelayanan kefarmasian;

4. Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan

Makanan;

Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan penyidikan;

© ® N o w

Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan

peraturan perundang-undangan dibidang pengawasan Obat dan Makanan;

10. Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melaluisiber;

1. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat dibidang
pengawasan Obat dan Makanan;

12. Pelaksanaan kerjasamadibidang pengawasan Obat dan Makanan;

13. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan dibidang pengawasan Obat dan
Makanan;

14. Pelaksanaan urusan tatausahadan rumah tangga; dan

15. Pelaksanaan fungsilain yang diberikan oleh Kepala Badan.

Dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengawasan Obat dan Makanan di
wilayah Provinsi Kalimantan Tengah, maka pelaksanaan tugas dan fungsi antar UPT BPOM

dikoordinasikan oleh BBPOM di Palangka Raya.

1.3 Struktur Organisasi
Stuktur Organisasi dan Tata Kerja UPT BPOM disusun berdasarkan Peraturan BPOM
Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di
lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang mencabut Peraturan BPOM Nomor
12 Tahun 2018 tentang perubahan Organisasi dan Tata Kerja (OTK) Unit Pelaksana Teknis di

lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Pelaksanaan Tugas Pokok dan Fungsi BBPOM di Palangka Raya sebagaimana tersebut di

atas dijabarkan sebagai berikut :
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Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana, program,
dan anggaran, pengelolaan keuangan dan barang milik negara, teknologi informasi
komunikasi, pemantauan, evaluasi dan pelaporan, urusan kepegawaian, tata laksana,
kearsipan, tata persuratan, kerumahtanggaan dan administrasi penjamin mutu. Dalam
melaksanakan tugas, Bagian Tata Usaha menyelenggarakan fungsi :

Penyusunan rencana, program, dan anggaran;

T o

Pelaksanaan pengelolaan keuangan dan barang milik negara;

o

Pengelolaan persuratan dan kearsipan;

o

Pengelolaan tata laksana dan administrasi penjaminan mutu;

Pelaksanaan urusan pengelolaan kepegawaian;

.

Pengelolaan teknologiinformasi dan komunikasi;

Pelaksanaan urusan perlengkapan dan kerumahatanggaan; dan
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Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kinerja.

Bagian Tata Usaha terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional yang melaksanakan
tugas sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang mengatur Jabatan
Fungsional masing-masing. Berdasarkan Keputusan Kepala BPOM Nomor
HK.02.01.1.2.12.20.1150 Tahun 2020 tentang Uraian Fungsi Unit Pelaksana Teknis dan
Tugas Koordinator Jabatan Fungsional Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan BPOM
mengelompokan uraian fungsi Bagian Tata Usaha terdiri atas:

a. Subkelompok substansiprogram dan evaluasi; dan

b. Subkelompok substansiumum.

Kelompok Jabatan Fungsional yang pelaksanaannya dilakukan sesuai dengan Jabatan
Fungsional masing-masing berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan fungsional
dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama, Jabatan

Administrator, dan Jabatan Pengawas sesuai dengan keahlian dan keterampilan.

Dalam pelaksanaan tugas Kelompok Jabatan Fungsional ditetapkan Koordinator
Pelaksana Fungsi Pelayanan Fungsional sesuai dengan ruang lingkup bidang tugas
dan fungsi Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama, Jabatan Administrator, dan Jabatan
Pengawas masing-masing. Berdasarkan Keputusan Kepala BPOM Nomor
HK.02.01.1.2.12.20.1150 Tahun 2020 tentang Uraian Fungsi Unit Pelaksana Teknis dan
Tugas Koordinator Jabatan Fungsional Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan BPOM

mengelompokan uraian fungsi Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan terdiri atas::
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a. Kelompok substansipengujian, terdiri atas:

i. Subkelompok substansi pengujian kimia; dan

ii. Subkelompok substansi pengujian mikrobiologi.
b. Kelompok substansi pemeriksaan, terdiri atas:

i. Subkelompok substansiinspeksi; dan

ii. Subkelompok substansi sertifikasi,
c. Kelompok substansi penindakan; dan

d. Kelompok substansiinformasi dan komunikasi.

Berdasarkan Keputusan Kepala BPOM Nomor HK.02.01.1.2.12.20.1150 Tahun 2020
tentang Uraian Fungsi Unit Pelaksana Teknis dan Tugas Koordinator Jabatan
Fungsional Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan BPOM, Koordinator jabatan
fungsional melaksanakan tugas koordinasi, penyusunan rencana, pelaksanaan dan
pengendalian, pemantauan, dan evaluasi, serta pelaporan pada satu kelompok
substansi pada masing-masing pengelompokan fungsi; memimpin sekelompok
substansi pejabat fungsional dan pelaksana dalam melaksanakan tugas; dan
bertanggungjawab kepada Kepala Unit Pelaksana Teknis sesuai dengan kelompok
substansi dan unit kerjanya. Dalam menjalankan tugasnya koordinator jabatan
fungsional dibantu oleh subkoordinator. Subkoordinator jabatan fungsional
bertanggungjawab kepada Kepala Unit Pelaksana Teknis melakui koordinator sesuai

dengan kelompok substansi dan unit kerjanya.
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Gambar 1.1. Struktur Organisasi Balai Besar POM di Palangka Raya
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1.4 Isu Strategis
Pengawasan Obat dan Makanan merupakan bagian integral dari upaya pembangunan
kesehatan di Indonesia. Dalam melindungi masyarakat dari Obat dan Makanan yang
berisiko terhadap kesehatan, BPOM melaksanakan sistem pengawasan full spectrum
mulai dari pre-markethingga post-marketyang diserta idengan upaya penegakan hukum
dan pemberdayaan masyarakat. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya BPOM
tidak bertindak sebagai single player. Kerjasama dengan berbagai lintas sektor terutama
pemerintah daerah diperlukan untuk memperluas cakupan pengawasan Obat dan
Makanan. Menghadapi era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), BPOM mengubah
paradigma pengawasan dari wafchdog control menjadi proactive control dengan

mendorong penerapan Risk Management Program.

BBPOM di Palangka Raya sebagai UPT BPOM melaksanakan kegiatan utama berdasarkan
bisnis proses yang telah ditetapkan dalam Dokumen Rencana Strategis periode 2020-
2024 yaitu melaksanakan program pengawasan Obat dan Makanan (post-markef) di
seluruh wilayah administratif Provinsi Kalimantan Tengah meliputi pengawasan fasilitas
produksi, fasilitas distribusi sesuai standar dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku, sampling dan pengujian laboratorium terhadap produk Obat dan Makanan serta

penyidikan dan penegakan hukum.

BBPOM di Palangka Raya sebagai UPT BPOM, mempunyai 4 (empat) pilar inti kegiatan
yakni:

1. Penapisan produk dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan sebelum beredar
(pre-markef) terlibat dalam registrasi/penilaian, inspeksi fasilitas produksi dalam
rangka sertifikasi;

2. Pengawasan Obat dan Makanan pasca beredar di masyarakat (post-markel)
mencakup : sampling dan pengujian, inspeksi fasilitas produksi dan distribusi Obat
dan Makanan di Provinsi Kalimantan Tengah;

3. Pemberdayaan masyarakat dan pelaku usaha melalui komunikasi informasi dan
edukasi termasuk pembinaan pelaku usaha dalam rangka meningkatkan daya saing
produk. Selain itu melalui peningkatan peran pemerintah daerah dan lintas sektor
untuk penguatan kerjasama kemitraan dengan pemangku kepentingan dalam rangka
meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan; dan

4. Penegakan hukum melalui fungsi pengamanan, intelijen, dan penyidikan dalam

rangka memberantas kejahatan di bidang Obat dan Makanan.
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Pelaksanaan Tugas dan Fungsi BBPOM di Palanga Raya dalam upaya penguatan
pelaksanaan kebijakan pengawasan Obat dan Makanan perlu didukung peningkatan
kerjasama, komunikasi, informasi dan edukasi dengan pemangku kepentingan sehingga
dapat memberikan kontribusi positif bagi pembangunan kesehatan masyarakat dengan
memberikan perlindungan terhadap produk-produk Obat dan Makanan yang berisiko
terhadap kesehatan serta mendorong pelaku usaha dalam kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan dan mampu menerapkan kaidah-kaidah cara produksi yang baik
dan cara distribusi yang baik sehingga produk Obat dan Makanan yang beredar di

masyarakat memenuhi aspek keamanan, mutu maupun kemanfaatannya.

Analisis Lingkungan Strategis

v Internal
e Sumber DayaManusia
Pegawai BBPOM di Palangka Raya sampai dengan Januari 2021 berjumlah 58 (lima
puluh delapan) orang, 3 (tiga) orang diantaranya sedang melaksanakan tugas belajar
sehingga jumlah pegawai yang aktif 55 (lima puluh lima). Sedangkan jumlah pegawai
Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat sebanyak 16 (enam belas) orang. Rincian
distribusi pegawai berdasarkan lokasi penempatan, unit kerja dan tingkat pendidikan

sebagaiberikut:

Bagian/Fungsi S2  Apt S1 D3 SMF/SMA

BBPOM di Palangka TU 2 2 7 2 5
Raya Pemeriksaan 1 3 2 0 2
Pengujian 0 9 5 4 4

Infokom 0 2 1 1 0

Penindakan 0 2 3 0 1

Total 3 18 18 7 12

Loka POM di Kabupaten Loka 0 5 10 1 0

Kotawaringin Barat

Tabel 1.1. Distribusi Pegawai BBPOM di Palangka Raya dan Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat

Perbandingan jumlah SDM dengan ABK Tahun 2020 sebagai berikut:

ABK Existing Gap
BBPOM di Palangka Raya 131 61 70
Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat 34 16 18

Tabel 1.2. ABK BBPOM di Palangka Raya dan Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat
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e Sumber DayaLlainnya
Kantor BBPOM di Palangka Raya memiliki luas lahan 10.788 m? dengan luas bangunan
2.753 m? selain digunakan sebagai fungsi perkantoran dan administrasi juga termasuk
fungsi pelayanan publik dan pengujian dengan peralatan laboratorium yang memadai
sesuai dengan standar Laboratorium BPOM yang terakreditasi ISO/IEC 17025:2017.
Selain itu BBPOM di Palangka Raya dalam mewujudkan visi, misi, dan tujuannya telah
membangun sistem manajemen mutu berdasarkan standar ISO 9001:2015 serta
manajemen lingkungan IS0 14001:2015. Kantor Loka POM di Kabupaten Kotawaringin

Barat berstatus sewa bangunan.

e Anggaran
Anggaran BBPOM di Palangka Raya termasuk Loka POM di Kabupaten Kotawaringin
Barat bersumber dari APBN sesuai DIPA tahun 2020 No DIPA-063.01.2.432872/2020
yang diterbitkan pada tanggal 12 November 2019 sebesar Rp 27.417.031.000,- Selama
tahun 2020 telah dilakukan revisi DIPA hingga anggaran menjadi Rp 22.800.803.000,-.

v Eksternal
¢ Kondisi Geografis dan Demografi
Provinsi Kalimantan Tengah atau dikenal dengan sebutan Bumi Tambun Bungai,
mempunyai luas sekitar 153.364 km yang merupakan provinsi nomor dua terluas di
Indonesia. Cakupan wilayah kerja Provinsi Kalimantan Tengah terdiri dari 14
kabupaten/kota dengan jumlah penduduk 2.769.156 jiwa. Dengan luas wilayah
tersebut, kesempatan untuk tumbuhnya lokasi perdagangan baru semakin terbuka.
Dengan posisinya yang berada ditengah-tengah wilayah Pulau Kalimantan, Provinsi
Kalimantan Tengah banyak dijadikan sebagai /nterconnection atau penghubung
dengan daerah-daerah lain. Selain itu, dengan adanya pelabuhan di beberapa
kabupaten, seperti di Sampit, Pangkalan Bun, Sukamara dan Pulang Pisau, maka

akses masuk ke wilayah Kalimantan Tengah semakin mudah.
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1

= Wilayah Kerja LOKA POM Kab. Kotawaringin Barat - = Wilayah Kerja BBPOM Palangka Raya
Gambar 1.2. Peta Wilayah Provinsi Kalimantan Tengah
(disertai keterangan jarak tempuh dari pusat kantor UPT)
Jarak tempuh dan lama waktu perjalanan dari Kota Palangka Raya ke wilayah kerja
dan lama waktu perjalanan dari Kabupaten Pangkalan Bun ke wilayah kerja dalam

lingkup Loka Kotawaringin Barat dapat dilihat pada Gambar 1.3

Kab. Murung Raya
Kab. Barito Utara Kab. Seruyan

Kab. Barito Timur
Kab. Gunung Mas
Kab. Kotawaringin Timur
Kab. Barito Selatan
Kab. Kapuas
Kab. Pulang Pisau
Kab. Katmganii

2 2 3 4 4 5 6 9 10 9 3 2

Kab. Sukamara

Kab. Lamandau

(Gam) (jam)
Lama waktu perjalanan dari _ Lama waktu perjalanan dari Kantor
Kantor BBPOM di Palangka Raya LOKA POM Kotawaringin Barat

Gambar 1.3. Lama waktu perjalanan dari Kota Palangka Raya dan dari Kota Pangkalan Bun

Fasilitas produksi produk Obat dan Makanan yang diawasi di wilayah Provinsi
Kalimantan Tengah meliputi usaha kecil obat tradisional, industri pangan dan industri
rumah tangga pangan. Sedangkan fasilitas distribusi meliputi Pedagang Besar
Farmasi, apotek, toko obat, Instalasi Farmasi Rumah Sakit, Gudang Farmasi
kabupaten/kota, rumah sakit, puskesmas, klinik, fasilitas distribusi obat tradisional,

suplemen kesehatan, kosmetik, dan pangan. Jumlah fasilitas produksi dan distribusi
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yang diawasi di wilayah Provinsi Kalimantan Tengah sebagaimana pada tabel 1,3 dan

1.4 dibawahini.

IRTP MD UKOT UMOT
851 5 1 2

Gambar 1.4. Profil Pengawasan Sarana Produksi Obat dan Makanan di Kalimantan Tengah
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Gambar 1.5. Profil Pengawasan Sarana Distribusi Obat dan Makanan di Kalimantan Tengah

[su Strategis

Berikut isu-isu strategis terkait tugas pokok dan fungsi BBPOM di Palangka Raya pada tahun
2020 sebagaiberikut:

1. Sumber Daya Manusia

SDM BBPOM di Palangka Raya sampai dengan Januari 2021 berjumlah 58 (lima puluh
delapan) orang, 3 (tiga) orang diantaranya sedang melaksanakan tugas belajar sehingga
jumlah pegawai yang aktif 55 (lima puluh lima). Apabila dihitung berdasarkan analisis
beban kerja dan target yang ditetapkan jumlah SDM BBPOM di Palangka Raya belum
memadai secara kompetensi dan jumlah dan belum dapat mendukung pelaksanaan tugas

pengawasan Obat dan Makanan secara optimal.

Dengan jumlah SDM yang terbatas dan harus menjawab tantangan yang semakin
kompleks BBPOM di Palangka Raya terus berusaha meningkatkan kompetensi SDM yang
ada baik hard skill maupun soft skill untuk dapat meningkatkan efektivitas kerja dan
memperkuat pengawasan dengan lingkungan strategis yang semakin dinamis. BBPOM di
Palangka Raya juga mempunyai strategi pengembangan pegawai sehingga tidak terjadi
kekosongan di posisi-posisi strategis serta meningkatkan kemampuan soft competence
untuk menghasilkan pribadi yang matang dalam menghadapi dan menyelesaikan
masalah. Selain itu, BBPOM di Palangka Raya terus melakukan penambahan jumlah SDM
dalam menghadapi tantangan pengawasan dan semakin berkembangnya modus

pelanggaran dibidang Obat dan Makanan.
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2. Kapasitas dan Kapabilitas Laboratorium Pengujian

Sebagai tulang punggung sistem pengawasan yang dilakukan BBPOM di Palangka Raya,
laboratorium mempunyai peran yang sangat strategis utamanya dalam hal mendeteksi
serta memvalidasi mutu dan keamanan produk-produk yang beredar di masyarakat,
hasil pengujian dibutuhkan cepat agar jika hasil pengujian tidak memenuhi syarat dapat
dilakukan penarikan produk atau tindakan yang terkait sehingga masyarakat terhindar
dari obat yang tidak memenuhi syarat ataupun palsu. Untuk itu BBPOM Palangka Raya
terus melakukan peningkatan pengujian baik pemenuhan standar peralatan laboratorium
yang andal dan efisien, standar kompetensi SDM serta Standar Ruang Lingkup (SRL)
pengujian. Dengan demikian akan meningkatkan jenis pengujian dan jenis serta jumlah
produk yang diuji. Untuk menjawab tuntutan ini BBPOM Palangka Raya telah didukung
dengan /nstrument laboratorium teknologi kompleks seperti LCMSMS, GCMS dan real
timePCR.

3. DisintegrasiData

Pada era revolusi teknologi (digitalisasi) saat ini, kita dituntut untuk adaptif mengikuti

perkembangan dan kemajuan tekonologi yang sangat pesat dengan:

a. Kompetensi sumber daya manusia yang mumpuni;

b. Sistem basis data dan informasi yang akurat dan terintegrasi untuk memberikan
kemudahan dalam pengambilan keputusan; dan

c. Kapabilitas dukungan infrastruktur yang andal.

Tantangan saat ini adalah banyaknya aplikasi dibuat oleh masing-masing Unit Kerja yang
belum sepenuhnya terintergrasi, data dasar dan informasinya juga tersebar. Permintaan
banyaknya laporan dari berbagai Unit Kerja dengan data yang sama namun berbeda
format laporannya menuntut tenaga dan waktu ekstra dalam mengolahnya sedangkan
sumber daya manusia BBPOM Di Palangka Raya sangat terbatas. Pengelolaan big data
yang tepat dan efisien serta satu data untuk semua akan meningkatkan efektivitas kinerja
BBPOM di Palangka Raya. Bank data diperlukan sebagai satu sumber pengolahan data
dan laporan yang diyakini sebagai sumber informasi penting dan bermakna yang akan

menjadi sumber data bagi BPOM sebagai dasar pembuatan kebijakan.
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4. Kemandirian Pelaku Usaha untuk Peningkatan Daya Saing

Jumlah pelaku usaha pangan mikro dan kecil yang jumlahnya cukup besar di Provinsi
Kalimantan Tengah khususnya pelaku usaha UMKM pangan olahan terutama industri

kecil dan mikro termasuk Industri Rumah Tangga adalah:

a. Kurangnya pengetahuan, perilaku dan keterampilan pelaku usaha UMKM;

b. Kondisi fasilitas, teknologi, manajemen, akses informasi, pemasaran, modal yang
minim sehingga perlu dibantu;

c. Kesadaran tentang peningkatan daya saing perlu ditingkatkan terutama dengan
semakin banyaknya produk impor yang masuk ke Indonesia;

d. Rendahnya pemenuhan standar dan persyaratan, keamanan pangan (hygiene sanitasi
buruk, penggunaan bahan berbahaya, penggunaan BTP tidak sesuai aturan); dan

e. Produk tidak terdaftar, tampilan label dan kemasan kurang menarik, akses promosi

terbatas.

Sebagai salah satu wujud dari misi kedua yaitu mewujudkan kemandirian pelaku usaha
dalam memberikan jaminan keamanan Obat dan Makanan, BBPOM di Palangka Raya
menggandeng Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk memiliki produk yang
aman dan mampu berdaya saing. Beberapa kegiatan berupa pendampingan dan
bimbingan teknis telah dilakukan terhadap beberapa UMKM yang dianggap layak untuk
naik kelas dari nomor P-IRT yang diterbitkan oleh Dinas Kesehatan Kab/Kota menjadi
nomor MD dari Badan POM, serta bimbingan penerapan Cara Produksi Obat Tradisional

yang Baik (CPOTB).

5. ReformasiBirokrasi
Pelaksanaan Reformasi Birokrasi (RB) BPOM mengacu Keputusan Kepala BPOM Nomor
HK.04.1.24.08.15.34097 Tahun 2015 tentang Road Map Reformasi Birokrasi BPOM Tahun
2015-2019 yang selanjutnya ditinjau ulang melalui penetapan Keputusan Kepala BPOM
Nomor HK.04.01.1.22.05.19.1620 Tahun 2019 tentang Rencana Aksi Road Map Reformasi
Birokrasi BPOM Tahun 2019. Road Map BPOM memuat Rencana Aksi dari 9 (Sembilan)
program terkait 8 (delapan) area perubahan, meliputi manajemen perubahan, penguatan
pengawasan, penguatan akuntabilitas kinerja, penguatan kelembagaan, penguatan tata
laksana, penguatan sistem manajemen SDM aparatur, penguatan peraturan perundang-
undangan, peningkatan kualitas pelayanan publik dan guick wins. Dari 8 area perubahan

tersebut hanya 6 area perubahan yang dilakukan di BBPOM di Palangka Raya.

11



Laporan Kinerja Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2020 _

Pelaksanaan RB BBPOM di Palangka Raya bertujuan untuk menciptakan birokrasi
pemerintah yang professional dengan karakteristik adaptif, berintegrasi, beerkinerja
tinggi, bersih dan bebas korupsi, kolusi dan nepotisme, mampu melayani publik, netral,

sejahtera, berdedikasi dan memegang teguh nilai-nilai dan kode etik aparatur negara.

ImplementasiInpres Nomor 3 Tahun 2017

Untuk mendukung terwujudnya salah satu Nawa Cita Presiden, yaitu meningkatkan
kualitas hidup masyarakat Indonesia melalui sektor kesehatan telah diterbitkan Instruksi
Presiden No 3 Tahun 2017 tentang Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan
Makanan yang mendukung pelaksanaan tugas pokok fungsi BPOM sehingga
meningkatkan efektivitas kinerja pengawasannya bersama Kementerian Negara,
lembaga atau daerah. Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2017 ini didorong oleh hasil audit
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) tahun 2016 yang menunjukkan bahwa hanya 20% hasil

rekomendasi BPOM yang ditindaklanjuti oleh pemerintah provinsi, kota dan kabupaten.

Sebagai salah satu dukungan pelaksanaan Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun2017,
Kementerian Dalam Negeri menerbitkan Permendagri Nomor 41 Tahun 2018 tentang
Peningkatan Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan di Daerah
sebagai bentuk pembinaan kepada Gubernur, Bupati/Walikota untuk memberikan
perlindungan kepada masyarakat dari penyalahgunaan dan bahan berbahaya dalam Obat

dan Makanan.

Dengan diterbitkannya Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2017 dan Permendagri Nomor
41 Tahun 2018 diharapkan dapat meningkatkan sinergisme kemitraan dengan
kementerian maupun pemerintah daerah. Untuk itu perlu disiapkan landasan hukum yang
kuat untuk mendukung pelaksanaan koordinasi di daerah dalam bentuk peraturan
gubernur yang mengatur mekanisme koordinasi, pembinaan, pengawasan dan tindak
lanjutnya. Tindak lanjut oleh instansi terkait atas rekomendasi yang diterbitkan oleh
BBPOM Di Palangka Raya sangat berpengaruh pada peredaran Obat dan Makanan di

Provinsi Kalimantan Tengah yang tidak memenuhi peraturan perundang-undangan.

Pandemi Global Covid-19

Pada tanggal 2 Maret 2020, diumumkan kasus pertama coronavirus di Indonesia dan pada
11 Maret 2020, WHO menyatakan coronavirus sebagai pandemi global. Cara penularan
melalui sistem pernafasan bawah yang berasal dari droplet manusia yang terinfeksi yang

menempel pada benda-benda yang terkena droplet dan terbawa menempel ke daerah
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sekitar hidung manusia yang tertular. Upaya penyelamatan dapat dilakukan dengan

mencegah transmisi, penyebaran antar manusia.

Ekonomi global menghadapi konsekuensi dari pandemi covid-19 ini sehingga lebih dari
100 negara menetapkan kebijakan pembatasan social distancing, physical distancing,
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Kebijakan ini berdampak pada seluruh aspek
kehidupan, aktivitas manusia termasuk kegiatan pengawasan Obat dan Makanan yang
banyak kegiatannya melibatkan pengumpulan masa atau berinteraksi dengan

masyarakat.

Berdasarkan Surat Edaran Kepala BPOM Nomor KP.11.01.2.24.03.20.21 tanggal 17 Maret
2020 tentang Penyesuaian Sistem Kerja Aparatur Sipil Negara dalam upaya Pencegahan
Penyebaran Covid-19 di lingkungan Badan POM dan tetap memastikan tugas dan fungsi
serta pelayanan publik tetap berjalan efektif dan efisien sehingga sejak tanggal 19 Maret
2020 diberlakukan sistem Bekerja Dari Rumah/Work From Home serta perubahan jam

kerja.

Masyarakat diharuskan ikut berpartisipasi untuk memerangi pandemi virus covid-19
dengan menerapkan pola hidup bersih dan sehat, senantiasa menggunakan masker,
membiasakan cuci tangan menggunakan sabun, membersihkan lingkungan terdekat
menggunakan desinfektan, tidak melakukan perjalanan keluar daerah, tidak berkerumun
dan senantiasa menjaga stamina tubuh dengan mengkonsumsi makanan bergizi dan

suplemen kesehatan serta berolahraga secara rutin.

Hoaxtentang Produk Obat dan Makanan yang beredar

Perkembangan teknologi yang sudah tersebar di seluruh pelosik Indonesia salah satunya
berdampak pada semakin banyaknya pengguna internet dengan rata-rata 8-9 jam sehari
pengguna aktif menggunakan internet. Media komunikasi massa daring memudahkan
dalam penggunanya untuk menyebarkan berita benar ataupun berita bohong yang sangat

cepat mempengaruhi masyarakat.

Saat ini, berita hoax sangat mudah kita temukan di media online. Hoax merupakan
ketidakbenaran informasi yang beredar di masyarakat, salah satunya melalui media
sosial. Sebagian besar masyarakat masih mempercayai beredarnya berita Aoaxtentang

Obat dan Makanan yang tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Berita hoax dapat menggiring opini serta menimbulkan keresahan masyarakat. Oleh

karena itu, hal ini menjadi tantangan bagi BBPOM di Palangka Raya untuk lebih
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meningkatkan pengawasan produk Obat dan Makanan serta meningkatkan Komunikasi,

Informasi, dan Edukasi (KIE) kepada masyarakat dalam memerangi berita hoax.

Perkembangan Teknologi dan Perubahan Gaya Hidup Masyarakat

Kemajuan teknologi juga telah mengubah wajah perekonomian dunia, khususnya di
sektor industri dan perdagangan, tidak terkecuali industri Obat dan Makanan. Salah satu
fase penting dalam perkembangan teknologi adalah munculnya revolusi industri
gelombang ke-4, atau yang dikenal /ndustrial Revolution 4.0. Karakterisik revolusi
industri 4.0 ditandai dengan berbagai teknologi terapan seperti advance robotics,
artificial intelligence, internet of things, virtual and augmented reality, additive
manufacturing, serta distributed manufacturing yang secara keseluruhan mampu
mengubah pola produksi dan model bisnis di berbagai sektor industri. Perkembangan
teknologi tersebut telah memfasilitasi teknologi produksi sehingga jenis dan volume

obat, makanan, dan kosmetik semakin beragam.

Dampak e-commerce menawarkan beragam pilihan kategori produk kepada
masyarakat, tak terkecuali obat dan makanan. Obat dan Makanan yang dijajakan situs
daring terdiri atas bermacam-macam jenis, mulai dari produk dalam negeri hingga luar
negeri. Dalam halini, konsumen perlu mendapatkan perlindungan karena mereka berhak

mendapatkan obat dan makanan yang aman, berkhasiat dan bermutu.

Tingginya minat masyarakat terhadap transaksi online ditambah kurangnya pengetahuan
masyarakat dalam memilih obat yang aman masih rendah serta pengaruh gencarnya
promosi iklan produk obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik pada situs
daring dan tawaran-tawaran menarik dari penjual menjadi peluang bagi pelaku usaha
untuk mendulang keuntungan besar dengan memanfaatkan ketidaktahuan masyarakat

terhadap aspek keamanan mutu dan kemanfaatan produk.

Era digital membawa penyaluran dan peredaran obat di masyarakat menjadi cukup
fleksibel sehingga tidak jarang masyarakat tidak memperhatikan aspek ketentuan
distribusi obat yang sesuai peraturan. Dengan demikian, BBPOM di Palangka Raya harus
segera beradaptasi untuk melakukan digitalisasi /nstrument pengawasan yang berbasis
kemandirian industri dan distribusi dalam memastikan keamanan, dan mutu produk yang

dihasilkan.

14



Perencanaan Kinerja

Rencana Strategis 2020-2024

Rencana Kinerja Tahunan 2020

Perjanjian Kinerja Tahun 2020

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2020
Metode Pengukuran Kinerja

BALAI BESAR POM

di Palangka Raya @bbpompalangkaraya |

palangkaraya.pom.go.id



Laporan Kinerja Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2020 _

BABII
PERENCANAAN KINERJA

2.1. Rencana Strategis Tahun 2020-2024

Perencanaan Tahun 2020 BBPOM Di Palangka Raya tertuang dalam Rencana Strategis
(Renstra) BBPOM Di Palangka Raya tahun 2020-2025 berdasarkan Surat Keputusan
Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Palangka Raya Nomor
HK.02.02.108.1081.05.20.1058. tanggal 18 Mei 2020. Renstra tersebut memuat visi, misi,
budaya organisasi, tujuan, sasaran strategis, arah kebijakan, target kinerja program dan
kegiatan BBPOM di Palangka Raya. Sejalan dengan visi dan misi pembangunan dalam
RPJMN 20202-2024, maka BBPOM di Palangka Raya telah menetapkan Visi dan Misi
BPOM 2020-2024 yaitu:

VISI

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudukan Indonesia maju
yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian berlandaskan gotong royong

MISI

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan mengembangkan kemitraan
bersama seluruh komponen bangsa dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia;

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan dengan keberpihakan
terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing
untuk kemandirian bangsa

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan kejahatan Obat dan
Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan guna
perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman bagi seluruh bangsa;

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan pelayanan
publik yang prima dibidang Obat dan Makanan.

Gambar 2.1. Visi dan Misi BBPOM di Palangka Raya 2020-2024

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan Makanan,
maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai dalam kurun waktu

2020-2024 adalah:

1) Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam pengawasan Obat
dan Makanan.

2) Meningkatnya kapasitas SDM BPOM dan pemangku kepentingan, kualitas pengujian
laboratorium, analisis/kajian kebijakan, serta pemanfaatan teknologi informasi
dalam pengawasan Obat dan Makanan.

3) Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri Obat

dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada UMKM.
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5)
6)
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Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan Obat dan Makanan
yang aman dan bermutu.

Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan.

Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan.
Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel dan

akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima.
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Dalam rangka mewujudkan visi dan misi BBPOM di Palangka Raya maka BBPOM di
Palangka Raya menggunakan 11 (sebelas) sasaran kegiatan dengan 28 (dua puluh
delapan) indikator yang dilengkapi dengan target kinerja berdasarkan Renstra BBPOM di
Palangka Rayatahun 2020-2024.

2.2.RencanaKinerja Tahunan 2020

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) adalah dokumen perencanaan untuk periode 1 (satu)
tahun yang merupakan penjabaran sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam
Renstra, dan akan dilaksanakan oleh satuan kerja melalui berbagai kegiatan tahunan.
RKT meliputi sasaran kegiatan, sasaran program, sasaran kegiatan utama, indikator
kinerja utama, dan target yang ingin dicapai dalam tahun yang bersangkutan dengan
melakukan penetapan sasaran, penyusunan indikator sasaran dan penetapan target. RKT
disusun dan disahkan setelah dokumen RKP tahun berjalan ditetapkan. RKT BBPOM di
Palangka Raya ditetapkan tanggal 20 Mei 2020, setelah Rencana Strategis BBPOM di
Palangka Raya disahkan pada tanggal 18 Mei 2020. Salah satu tujuan RKT disusun adalah

sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Kerja Anggaran Kementerian/Lembaga.
2.3. Perjanjian Kinerja Tahun 2020

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, Kepala BBPOM di Palangka Raya menandatangani
Perjanjian Kinerja untuk mencapai target kinerja seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen Renstra BBPOM di Palangka Raya tahun 2020-2024 dan DIPA Balai Besar POM di
Palangka Raya Tahun Anggaran 2020 dengan jumlah anggaran sebesar Rp 23.688.803.000,-
(dua puluh tiga milyar enam ratus delapan puluh delapan juta delapan ratus tiga ribu rupiah).
Perjanjian Kinerja memuat sasaran kegiatan yang seharusnya terwujud pada tahun 2020
dengan indikator kinerja yang relevan dengan sasaran atau kondisi yang ingin diwujudkan
serta target kinerja yang akan dicapai atau seharusnya oleh BBPOM di Palangka Raya sebagai

berikut:

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
1 Terwujudnya Obat dan Makanan 1. Persentase Obat yang memenuhi syarat 80,8
yang memenuhisyaratdiwilayah 2 persentase Makanan yang memenuhi 78
kerjaBBPOM di Palangka Raya syarat
3. Persentase Obat yang amandan 85
bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
4, Persentase Makananyang amandan 83

bermutu berdasarkan hasil
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Sasaran Kegiatan

Meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap keamanan
dan mutu Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM di Palangka
Raya

Meningkatnya kepuasan pelaku
usaha dan masyarakat terhadap
kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah BBPOM di
Palangka Raya

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana Obat dan
Makanan serta pelayanan publik di
wilayah kerja BBPOM di Palangka
Raya

Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi
Obat dan Makanan di wilayah kerja
BBPOM di Palangka Raya

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM di Palangka
Raya

Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat dan
Makanan di wilayah kerja BBPOM
di Palangka Raya
Terwujudnya tata kelola
pemerintahan BBPOM di Palangka
Raya yang optimal

Terwujudnya SDM BBPOM di
Palangka Raya yang berkinerja
optimal

Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data daninformasi

Indikator Kinerja

pengawasan

Indeks kesadaran masyarakat (awareness
/ndex) terhadap Obat dan Makanan aman
dan bermutu di wilayah kerja BBPOM di
Palangka Raya

1. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan Makanan

2. Indeks kepuasan masyarakat atas
jaminan keamanan Obat dan Makanan

3. Indeks kepuasan masyarakat terhadap
layanan publik BBPOM di Palangka Raya

1. Persentase keputusan/rekomendasi
hasilinspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan

2. Persentase keputusan/rekomendasi
hasilinspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

3. Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu

4. Persentase sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan

5. Persentase saranadistribusi Obat yang
memenuhi ketentuan

6. Indeks Pelayanan Publik

1. Tingkat efektivitas KIE Obat dan
Makanan

2. Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan
Anak Sekolah (PJAS) aman

3. Jumlahdesapanganaman

4, Jumlah pasar amandaribahan
berbahaya

1. Persentase sampel Obat yang diperiksa
dan diuji sesuai standar

2. Persentase sampel Makananyang
diperiksa dan diuji sesuai standar

Tingkat keberhasilan penindakan kejahatan
dibidang Obat dan Makanan

1. Indeks RB BBPOM di Palangka Raya
2. Nilai AKIP BBPOM di Palangka Raya

Indeks profesionalitas ASN BBPOM di
Palangka Raya

1. Persentase pemenuhan laboratorium
pengujian Obat dan Makanan sesuai
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No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
pengawasan Obat dan Makanan standar GLP
2. Indeks pengelolaan data daninformasi 1,51
BBPOM di Palangka Raya yang optimal
n Terkelolanya keuangan BBPOMdi 1. Nilaikinerjaanggaran BBPOM di 93
Palangka Raya secara akuntabel Palangka Raya
2. Tingkat efisiensi penggunaan anggaran Efisien
BBPOM di Palangka Raya (95%)

Tabel 2.1. Perjanjian Kinerja BBPOM di Palangka Raya Tahun 2020

Penetapan target Perjanjian Kinerja tahun 2020 pada sasaran program disusun berdasarkan
target pada Rencana Kinerja Tahun (RKT) tahun 2020. Target pada RKT tahun 2020 disusun
mengacu pada Renja BPOM yang telah ditetapkan lalu menyesuaikan dengan Renstra BBPOM
di Palangka Raya tahun 2020-2024 yang ditetapkan pada tanggal 18 Mei 2020. Sedangkan
penetapan target Perjanjian Kinerja tahun 2020 pada sasaran kegiatan disesuaikan dengan

target yang tercantum pada DIPA tahun 2020.

Berdasarkan surat Sekretaris Utama nomor B-PR.01.02.2.21.08.20.437 tanggal 10 Agustus
2020 telah dilakukan penyesuaian target pada indikator Tingkat Efektivitas KIE Obat dan
Makanan 2020-2024, di mana target sebelumnya 72 naik menjadi 86,62, hal ini disebabkan
oleh realisasi indikator tersebut pada triwulan Il lebih tinggi daripada target yang telah
ditetapkan. Sesuai dengan Peraturan Menteri PAN dan RB nomor 53 tahun 2014, maka BBPOM
di Palangka Raya sebagai unit kerja Eselon Il wajib menyusun Perjanjian Kinerja sebagai
wujud nyata komitmen antara penerima amanah dengan pemberi amanah untuk

meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparansi dan kinerja aparatur.

Perjanjian Kinerja akan dimanfaatkan oleh setiap pimpinan untuk memantau dan
mengendalikan pencapaian kinerja organisasi, sebagai dasar monitoring dan evaluasi kinerja,
melaporkan capaian kinerja dan laporan kinerja, serta sebagai acuan target dalam menilai
keberhasilan organisasi. Oleh karena itu, pencapaian realisasi Perjanjian Kinerja BBPOM di
Palangka Raya selalu dimonitor dan dievaluasi setiap triwulan melalui aplikasi e-

performance untuk digunakan sebagai bahan evaluasi perbaikan triwulan berikutnya.
2.4.Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2020

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) disusun untuk memantau pencapaian Perjanjian
Kinerja secara berkala. RAPK memuat target kinerja per triwulan dan anggaran per indikator

kinerja sebagaiberikut:
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NO  SASARAN KEGIATAN

1 Terwujudnya Obat dan
Makanan yang
memenubhi syarat di
wilayah kerja BBPOM
di Palangka Raya

2 Meningkatnya
kesadaran
masyarakat terhadap
keamanan dan mutu
Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM
di Palangka Raya

3 Meningkatnya
kepuasan pelaku
usaha dan masyarakat
terhadap kinerja
pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah
kerja BBPOM di
Palangka Raya

4 Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan sarana
Obat dan Makanan
serta pelayanan publik
di wilayah kerja
BBPOM di Palangka
Raya

5 Meningkatnya
efektivitas

u—y

1.

Laporan Kinerja Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2020

INDIKATOR KINERJA

Persentase Obat yang
memenuhi syarat

Persentase Makanan yang
memenuhi syarat

Persentase Obat yang
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan

Persentase Makananyang
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan

Indeks kesadaran
masyarakat (awareness
index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan
bermutu di wilayah kerja
BBPOM di Palangka Raya

Indeks kepuasan pelaku
usahaterhadap pemberian
bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan
Makanan

Indeks kepuasan
masyarakat atas kinerja
pengawasan Obat dan
Makanan

Indeks kepuasan
masyarakat terhadap
layanan publik BBPOM di
Palangka Raya

Persentase
keputusan/rekomendasi
hasilinspeksisarana
produksi dan distribusi
yang dilaksanakan

Persentase
keputusan/rekomendasi
hasilinspeksiyang
ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu

Persentase sarana
produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi
ketentuan

Persentase sarana
distribusi Obat yang
memenuhi ketentuan

Indeks Pelayanan Publik

Tingkat efektivitas KIE Obat
dan Makanan
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BO3
80,8

78

85

83

50

50,7

90

60

72

TARGET ANGGARAN

BO6 B09 B12 (Rupiah)

80,8 80,8 80,8 Rp543.671.811,-
78 78 78 Rp 388.591.493, -
85 85 85 Rp 266.050.189,-
83 83 83 258.181.007,-
0 0 72 Rp152.546.875,-
0 0 86 Rp 202.546.875,-
0 0 73 Rp 254.596.775,-
0 0 88,5 Rp 305.093.750,-
50 50 50 Rp102.049.900,-

50,7 50,7 50,7 Rp 116.733.200,-
90 90 90 Rp 50.000.000,-
15 15 15 Rp 29.000.000,-
60 60 60 Rp 291.833.000,-
0 0 3,51 -

72 86,62 86,62 Rp 457.640.625,-



NO

10

SASARAN KEGIATAN

komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan
Makanan di wilayah
kerja BBPOM di
Palangka Raya

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan produk
dan pengujian Obat
dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM
di Palangka Raya

Meningkatnya
efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan
Makanan di wilayah
kerja BBPOM di
Palangka Raya

Terwujudnya tata
kelola pemerintahan
BBPOM di Palangka
Raya yang optimal

Terwujudnya SDM
BBPOM di Palangka
Rayayang berkinerja
optimal

Menguatnya
laboratorium,
pengelolaan datadan
informasi pengawasan
Obat dan Makanan

Terkelolanya
keuangan BBPOM di
Palangka Raya secara
akuntabel

Tabel 2.2. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja BBPOM di Palangka Raya Tahun 2020

Laporan Kinerja Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2020

INDIKATOR KINERJA

2.  Jumlah sekolah dengan
Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) aman

Jumlah desa pangan aman

4. Jumlah pasar aman dari
bahan berbahaya

1. Persentase sampel Obat

yang diperiksa dan diuji
sesuai standar

2. Persentase sampel
Makanan yang diperiksa
dan diuji sesuai standar

Tingkat keberhasilan
penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan

1. Indeks RBBBPOMdi
Palangka Raya

2. Nilai AKIP BBPOM di
Palangka Raya

Indeks profesionalitas ASN
BBPOM di Palangka Raya

1. Persentase pemenuhan
laboratorium  pengujian
Obat dan Makanan sesuai
standar GLP

2. Indeks pengelolaan data
daninformasi BBPOM di
Palangka Rayayang
optimal

1. Nilaikinerjaanggaran
BBPOM di Palangka Raya

Tingkat efisiensi
penggunaan anggaran
BBPOM di Palangka Raya

N

2.5.Metode Pengukuran

BO3
0

82

75

50

Efisien
(95%)

TARGET
B06 B09
0 0
0 0

0

82 82

75 75

30 45

0 0

0 0

0 0

0 0

0 0

65 80
Efisien  Efisien
(95%) (95%)

B12

82

75

63

88

81

75

84

1,51

93

Efisien
(95%)

ANGGARAN
(Rupiah)
Rp 590.000.000,-

Rp 850.000.000,-
Rp 170.000.000,-

Rp 618.861.000,-

Rp 455.911.500,-

Rp 333.965.000,-

Rp 989.913.000. -
Rp 163.854.000. -

Rp 12.384.570.000,-

Rp 4.931.674.000,-

Rp 291.807.000,-

Rp 2.149.134.000,-

Rp 68.806.000, -

Pengukuran Kinerja dilakukan secara berkala setiap triwulan untuk menilai keberhasilan

dan kegagalan pelaksanaan kegiatan dalam triwulan tersebut dalam rangka mencapai

target sasaran yang telah ditetapkan pada tahun 2020. Selain itu pengukuran kinerja

berkala dapat dimanfaatkan untuk memberikan gambaran sejauh mana target akhir

tahun sudah tercapai.
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Kriteria penilaian capaian kinerja yang digunakan dalam laporan kinerja ini adalah

sebagaiberikut:

<50% 50%<x<70% x>120%

Sanga%urang

Tidak dapat disimpulkan

Kurang

Gambar 2.3. Kriteria penilaian capaian kinerja

Penetapan ini bertujuan untuk:

1. Mencegah penetapan target kinerja yang terlalu rendah

2. Pemanfaatan monitoring kinerja secara berkala yang merupakan penerapan SAKIP
sesuai Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah.

Sedangkan untuk menghitung capaian sasaran kegiatan digunakan pembobotan untuk
sasaran strategis yang memiliki lebih dari 1 indikator. Berikut ini adalah rumus
perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS):

{(bobot x % capaian)1 + (bobot x % capaian)n}
n

Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) =

Mekanisme pelaksanaan pengukuran kinerja yang dilakukan di BBPOM di Palangka Raya

adalah sebagai berikut:

1. Penunjukan 1 orang petugas penanggungjawab data BBPOM di Palangka Raya yang
disahkan oleh SK Kepala BPOM

2. Kepala BBPOM di Palangka Raya menunjuk perwakilan penanggungjawab data di
setiap bidang dengan menerbitkan SK Kepala BBPOM di Palangka Raya

3. Penanggungjawab data di setiap bidang menginput data kinerja pada databased
online secararutin setiap bulan dan diverifikasi oleh penanggungjawab data Balai

4. Data kinerja yang telah terverifikasi digunakan sebagai bahan unuk menginput data
setiap bulan pada aplikasi SAS, SMART DJA, monev Tepra, monev Bappenas dan
setiap triwulan pada aplikasi e-performance

5. Pengelolaan datakinerja sebagai bahaninformasiyang terintegrasi secara elektronik
melalui sistem informasi melalui pemanfaatan aplikasi e-performance yang telah
dikembangkan dengan menggunakan Balance Score Card (BSC) serta pengukuran
kinerja secara cascading untuk mendukung keberhasilan pencapaian reformasi

birokrasi penguatan akuntabilitas. Pengukuran inipun diintegrasikan dengan aplikasi

23



Laporan Kinerja Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2020 _

e-SKP pada aplikasi SIASN yang merupakan pengukuran kinerja hingga level individu
secara periodik triwulanan di mana penilaian pengukuran kinerja ini menjadi tolak
ukur dalam pemberian reward and punishment atas prestasi kerja pegawai dalam
penetapan persentase pemberian tunjangan kinerja pada triwulan berikutnya.

Evaluasi kinerja terkait pencapaian indikator kinerja yang dilakukan secara rutin
untuk memonitor pelaksanaan kegiatan guna mengetahui permasalahan dan kendala

yang dihadapi sejak dini dalam rangka upaya pencapaian target akhir tahun.
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BABIII
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. CapaianKinerja Organisasi

Pengukuran capaian kinerja BBPOM di Palangka Raya dilakukan dengan cara
membandingkan realisasi IKU tahun 2020 terhadap target (rencana) yang telah ditetapkan
pada masing-masing perspektif, membandingkan realisasi kinerja serta capaian kinerja
tahun 2020 dengan tahun 2019, membandingkan realisasi kinerja tahun 2020 dengan target
nasional dan UPT BPOM lain yang setara, evaluasi dan pengungkapan secara memadai hasil
analisis terhadap pengukuran kinerja, program/kegiatan penunjang, dan efisiensi
penggunaan sumber daya serta rencana tindak lanjut yang telah dilakukan. Dari hasil
pengukuran kinerja tersebut, diperoleh Nilai Kinerja Organisasi BBPOM di Palangka Raya
tahun 2020 sebesar 103,36%. Nilai tersebut berasal dari capaian kinerja pada masing-masing
perspektif sebagai berikut :

a. Stakeholder perspective, capaiankinerja100,0%

b. Internal process perspective, capaian kinerja112,08%

c. Learning and growth perspective, capaian kinerja 98,0%
Untuk menjaga kesesuaian nilai NPS dengan e-performance, maka indikator kinerja utama
(IKU) yang capaiannya lebih dari 120% dihitung menjadi 120%. Dari 11 sasaran kegiatan tahun
2020, terdapat 3 sasaran kegiatan dengan kriteria “sangat baik”, 7 sasaran kegiatan dengan
kriteria “baik”, dan 1 sasaran kegiatan dengan kriteria “cukup” dengan rincian capaian

masing-masing sasaran kegiatan sebagaimana tabel dibawahiini:

Tabel 3.1. Pencapaian Sasaran Kegiatan Tahun 2020

Capaian L Rerata
(NPS) Kriteria %)

100

No Sasaran Kegiatan

Stakeholder perspective

1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenubhi

syarat di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya 109.96

2 Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah 94,57
kerja BBPOM di Palangka Raya

3  Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya

Internal process perspective

95,48

4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat

107,15
dan Makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja
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Capaian Rerata

No Sasaran Kegiatan (NPS) Kriteria %)

BBPOM di Palangka Raya

5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di 101,55

Palangka Raya

6  Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan

pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM 119,60 Sangat
. Baik
di Palangka Raya
7  Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat Sanaat
dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka 120,00 Ba?k

Raya

Learning and growth perspective 98,0

8 Terwujudnya tata kelola pemerintahan BBPOM di
Palangka Raya yang optimal

=

9  Terwujudnya SDM BBPOM di Palangka Raya yang 110.00 Sangat
berkinerja optimal ’ Baik
10 Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan 89 49 Cukup

informasi pengawasan Obat dan Makanan

1 Terkelolanya keuangan BBPOM di Palangka Raya
101,64
secara akuntabel

Bila dibandingkan dengan pencapaian kinerja 4 UPT BPOM lain dengan beban kerja yang
setara yaitu BBPOM di Mataram, BBPOM di Manado, BPOM di Palu, dan BPOM di Jambi maka

diperoleh sebagaimana tabel dibawahiini:

Tabel 3.2. Tabel perbandingan pencapaian sasaran kegiatan BBPOM di Palangka Raya dengan UPT
BPOM lain yang setara

BBPOM di BPOM

. BBPOMdi BBPOMdi BPOM .
No Sasaran Kegiatan Palangka Mataram Manado  diPalu di

Raya Jambi

" NiaiKineriaOrganisesi | 1033 | 10620 | Wess | 10472 | 10507

Stakeholder perspective

Nilai capaian perspektif 100,00 104,04 107,85 103,41 105,48
1 Terwujudnya Obat dan Makanan
yang memenuhi syarat di wilayah 109.96 102,30 106,12 102.87 m,a7
kerja UPT

2 Meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap keamanan

dan mutu Obat dan Makanan di 94,57 105,59 108,64 106.73 103,21
wilayah kerja UPT

3 Meningkatnya kepuasan pelaku
usaha dan masyarakat terhadap 95.48 104,22 108,79 100,62 10176

kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja UPT
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BBPOM di

BPOM BP(.)M
di Palu o
Jambi

. BBPOMdi BBPOMdi
Sasaran Kegiatan Palangka Mataram Manado
Raya
Internal process perspective

Nilai capaian perspektif 112,08 109,16 106,90
Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana Obat dan 107,15
Makanan serta pelayanan publik di e 102.20
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi
Obat dan Makanan di wilayah kerja 101,55 10113 EE
UPTBPOM
Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan di 19.60 105.21 102,08
wilayah kerja UPT BPOM
Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat dan 120 120 120

Makanan di wilayah kerja UPT
BPOM

107,98 110,49
106,46 102
101,37 100
109,13 119,96
14,96 120

Learning and growth perspective

10

n

Nilai capaian perspektif 98,0 105,40 105,22

Terwujudnya tata kelola
pemerintahan UPT BPOM yang
optimal

Terwujudnya SDM UPT BPOM yang
berkinerja optimal

90,85 9717 95,09

110,00 1M,47 12,87

Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data daninformasi
pengawasan Obat dan Makanan

Terkelolanya keuangan UPT BPOM
secara akuntabel

89,49 108,56 109,86

101,64 104,41 103,06

Keterangan:

capaian tertinggi

capaianindikator kinerjanya diatas 120%

102,76 99,23
92,67 90,00
109,70 113,43
104,63 89.49
104,03 103,98

Secara umum, capaian kinerja organisasi BBPOM di Palangka Raya dan 4 UPT BPOM lain yang

berada dalam satu cluster relatif setara berada dalam kriteria baik. Pada perspektif

stakeholder capaian kinerja BBPOM di Palangka Raya dan 4 UPT BPOM lain masuk dalam

kriteria baik. Pada perspektif internal proses, capaian kinerja BBPOM di Palangka Raya lebih

tinggi jika dibandingkan dengan capaian kinerja 4 UPT BPOM lain dalam 1 cluster, hal ini

disebabkan oleh capaian 2 indikator pendukungnya lebih dari160%, yaitu indikator persentase

keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan

sebesar 165,32%, dan persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
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ketentuan sebesar 275,36%. Capaian indikator persentase sarana produksi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan sebesar 275,36% disebabkan oleh perubahan kriteria penilaian
penetapan MK/TMK sarana produksi yang diperiksa dan pelaksanaan monitoring dan evaluasi
belum efektif dilaksanakan secara konsisten. Pada perspektif learning and growth, capaian
kinerja BBPOM di Palangka Raya dan 4 UPT BPOM lain masuk kriteria baik, namun capaian
kinerja BBPOM di Palangka Raya berada di bawah capaian kinerja 4 UPT BPOM lain dalam 1
cluster, hal ini disebabkan oleh capaian beberapa indikator pendukung sasaran kegiatan
dalam perspektif learning and growth relatif lebih kecil jika dibandingkan dengan 4 UPT BPOM
lain yaitu indikator Indeks Reformasi Birokrasi (RB) BBPOM di Palangka Raya sebesar 86,58%
dan Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP
BBPOM di Palangka Raya sebesar 84,29%. Hal ini disebabkan oleh monitoring dan evaluasi
capaian kinerja belum efektif dilaksanakan secara konsisten dan belum terinternalisasinya
budaya organisasi PIKKIR (Profesional, Integritas, Kredibiltas, Kerjasama tim, Inovatif dan
Responsif/cepat tanggap) secara optimal kepada seluruh pegawai serta integritas jabatan
yang masih rendah sehingga kesadaran pegawai dalam mendukung capaian kinerja belum
optimal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan sasaran pada stakeholder
perspective dan internal proses perspective telah tercapai secara optimal, namun tujuan
sasaran pada learning and growth perpective pada BBPOM di Palangka Raya belum tercapai

optimal.

Secara keseluruhan nilai kinerja organisasi BBPOM di Palangka Raya dan 4 UPT BPOM lain
dalam 1 clustermasuk kriteria baik, dimana nilai kinerja BBPOM di Manado tertinggi 106,66 dan
nilai kinerja organisasi BBPOM di Palangka Raya terendah 103,36 diantara 4 UPT BPOM lain
dalam 1 cluster. Untuk pencapaian kinerja yang lebih baik selanjutnya perlu dilakukan
monitoring dan evaluasi capaian kinerja secara konsisten dan menyusun langkah-langkah
strategis mengawal pelaksanaan kegiatan yang mendukung pencapaian indikator kinerja
yang belum otpimal serta internalisasi budaya organisasi PIKKIR secara optimal ke seluruh
individu pendukung organisasi untuk mendukung capaian kinerja yang lebih baik di tahun

mendatang.
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ANALISIS AKUNTABILITAS KINERJA

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2020 telah diperjanjikan 11 sasaran kegiatan dan 28

Indikator Kinerja Utama (IKU) dengan pencapaian sebagai berikut :

Tabel 3.3. Hasil Pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Tahun 2020

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kriteria
Stakeholder perspective
1 Terwujudnya Obat dan 1. Persentase Obatyang 80,8 94,36 116,78 Sangat
Makanan yang memenuhi syarat Baik
memenuhisyaratdi Persentase Makanan 78 91,86 117,77 Sangat
wilayah kerja BBPOM di yang memenuhi Baik
Palangka Raya syarat
3. Persentase Obatyang 85 91,67 107,84
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan
4, Persentase Makanan 83 80,88 97.45
yang amandan
bermutu berdasarkan
hasil pengawasan
2 Meningkatnya 5. Indeks kesadaran 72 68,09 94,57
kesadaran masyarakat masyarakat
terhadap keamanan dan (awareness index)
mutu Obat dan Makanan terhadap Obat dan
di wilayah kerja BBPOM Makanan aman dan
di Palangka Raya bermutu
3 Meningkatnya kepuasan 6. Indekskepuasan 86 87,60 101,86
pelaku usahadan pelaku usaha
masyarakat terhadap terhadap pemberian
kinerja pengawasan bimbingan dan
Obat dan Makanan di pembinaan
wilayah kerja BBPOM di pengawasan Obat dan
Palangka Raya Makanan
7. Indeks kepuasan 73 61 83,56 Cukup
masyarakat atas
kinerja pengawasan
Obat dan Makanan
8. Indeks kepuasan 88,5 89,40
masyarakat terhadap
layanan publik BBPOM
di Palangka Raya
Internal process perspective
4 Meningkatnya 9. Persentase 50 82,66 165,32

efektivitas pemeriksaan

sarana Obat dan
Makanan serta

keputusan/
rekomendasi hasil
inspeksi sarana
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No

Sasaran Kegiatan

pelayanan publik di

wilayah kerja BBPOM di

Palangka Raya

Meningkatnya
efektivitas komunikasi,

informasi, edukasi Obat
dan Makanan di wilayah

kerja BBPOM di
Palangka Raya

Meningkatnya

efektivitas pemeriksaan

produk dan pengujian
Obat dan Makanan di

wilayah kerja BBPOM di

Palangka Raya

Meningkatnya
efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan

10.

1.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

21.
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Indikator Kinerja

produksidan
distribusiyang
dilaksanakan

Persentase
keputusan/
rekomendasi hasil
inspeksi sarana
produksidan
distribusiyang
ditindaklanjuti oleh
pemangku
kepentingan

Persentase
keputusan penilaian
sertifikasi yang
diselesaikan tepat
waktu

Persentase sarana
produksi Obat dan
Makanan yang
memenuhi ketentuan

Persentase sarana
distribusi Obat dan
Makanan yang
memenuhi ketentuan

Indeks Pelayanan
Publik BBPOM di
Palangka Raya

Tingkat efektivitas KIE
Obat dan Makanan

Jumlah sekolah
dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah
(PJAS) aman

Jumlah desapangan
aman

Jumlah pasar aman
daribahan berbahaya

Persentase sampel
Obat yang diperiksa
dan diuji sesuai
standar

. Persentase sampel

Makanan yang
diperiksa dan diuji
sesuai standar

Persentase
keberhasilan
penindakan kejahatan
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50,7
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15

60

3,51

86,62

16

82

75

63

Target Realisasi Capaian

52,24

99.77

41,30

53,24

3,52

91,99

16

99,39

89.40

128,57

Kriteria

103,43

110,86 Sangat

Baik

275,33

88,73 Cukup

100,28

106,20

100

100
100

121,21

119,20 Sangat

Baik

204,08




No

Sasaran Kegiatan

Makanan di wilayah

Laporan Kinerja Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2020

Indikator Kinerja
dibidang Obat dan

Target Realisasi Capaian

Kriteria

kerja BBPOM di Makanan
Palangka Raya
Learning and growth persepective
8 Terwujudnyatatakelola 22. Indeks RB BBPOM di 88 76,19 86,58 Cukup
pemerintahan BBPOM di Palangka Raya
Palangka Raya yang 23. Nilai AKIP BBPOM di 81 7705 9512
optimal Palangka Raya
9 Terwujudnya SDM 24. Indeks profesionalitas 75 82,50 110,00 Sangat
BBPOM di Palangka ASN BBPOM di Baik
Rayayang berkinerja Palangka Raya
optimal
10 Menguatnya 25. Persentase 84 70,80 84,29 Cukup
laboratorium, pemenuhan
pengelolaan data dan laboratorium
informasi pengawasan pengujian Obat dan
Obat dan Makanan Makanan sesuai
standar GLP
26. Indeks pengelolaan 1,51 1,43 94,70
data dan informasi
BBPOM di Palangka
Raya yang optimal
11 Terkelolanyakeuangan 27. Nilaikinerjaanggaran 93 91,16 98,02
BBPOM di Palangka BBPOM di Palangka
Raya secara akuntabel Raya
28. Tingkat efisiensi Efisien Efisien 105,26
penggunaananggaran  (95%)  (100%)

BBPOM di Palangka
Raya

Dari 28 indikator (dua puluh delapan) Indikator Kinerja Utama (IKU), terdapat 5 indikator
dengan kriteria “sangat baik”, 15 indikator dengan kriteria “baik”, 4 indikator dengan kriteria
“cukup”, dan 4 indikator mempunyai capaian lebih dari 120% dengan kriteria “tidak dapat
disimpulkan”. Kriteria baik dan sangat baik menunjukkan bahwa penguatan pengawasan Obat
dan Makanan menjadi komitmen utama yang harus terus dipertahankan dan diperkuat secara
optimal sehingga produk-produk obat, obat tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan dan
makanan di Provinsi Kalimantan Tengah tetap terjamin aman, bermanfaat/berkhasiat dan
bermutu untuk dikonsumsi oleh masyarakat. Sementara 4 (empat) indikator yang memiliki
nilai kategori cukup perlu penguatan dan pengawalan secara serius agar tahun mendatang
memiliki capaian yang lebih baik, dan 4 (empat) indikator yang memiliki nilai kategori tidak
dapat disimpulkan perlu dilakukan pengkajian kembali terhadap target yang ditetapkan pada

tahun mendatang sampai dengan akhir periode Rencana Strategis 2020-2024.
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Analisis akuntabilitas kinerja yang dilakukan terhadap masing-masing sasaran kegiatan yang

telah ditetapkan oleh BBPOM di Palangka Raya, sebagai berikut :

Sasaran Kegiatan

1 | Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenubhi

syarat di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 1

1. Persentase Obat yang memenuhi syarat

a. Perbandingantarget dan realisasitahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian (%) Kriteria

Persentase Obat yang memenuhisyarat 80,8 94,36 16,79 Sangat Baik

Persentase obat yang memenuhi syarat diperoleh dengan rumus =

jumlah sampel obat acak MS
% Obat MS = —— — X 100%
total sampel obat acak yang diperiksa dan diuji

Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat tradisional,
suplemen kesehatan dan kosmetik (Perpres 80 Tahun 2017). Sampling dilakukan
terhadap Obat yang beredar berdasarkan Data Survei Produk Beredar berdasarkan
kerangka sampling di tahun berjalan. Kriteria Obat yang Tidak Memenuhi syarat
meliputi : 1) Tidak memiliki NIE/produk illegal termasuk palsu (termasuk kedaluarsa
nomor izin edar); 2) Produk kedaluarsa; 3) Produk rusak; 4) Tidak memenuhi ketentuan
penandaan; dan 5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian.

Pada tahun 2020, realisasi Persentase obat yang memenuhi syarat BBPOM di
Palangka Raya diperoleh dari hasil pemeriksaan 958 sampel acak obat yang dilakukan
oleh BBPOM di Palangka Raya bersama Loka POM di Kotawaringin Barat, dengan hasil
904 sampel MS (memenuhi syarat) dan 54 sampel TMS (Tidak Memenuhi Syarat). Lima
puluh empat sampel TMS tersebut didapatkan dari 4 sampel TMS uji laboratorium, 49
sampel TMK penandaan dan 1 sampel TMK penandaan dan TMS uji laboratorium.
Capaian Persentase obat yang memenuhi syarat pada tahun 2020 telah mencapai

target yaitu116,79% dengan kriteria “sangat baik”.
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a. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan target tahun 2024 yang terdapat

dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2020-2024

Perbandingan realisasi tahun 2020 terhadap target 2024
Persentase Obat yang memenubhi syarat

=0=2020 -—l=—2024

116.78
102.23
92.3
—
94.36
80.8
Target Realisasi Capaian

Target Rencana Strategis tahun 2024 yang ditetapkan pada indikator sasaran kegiatan
ini adalah sebesar 92,3%. Jika realisasi kinerja pada tahun 2020 dihitung terhadap
target tersebut, maka nilai pencapaian indikator pada sasaran kegiatan ini sebesar
102,23% dengan kriteria baik, namun masih perlu dilakukan upaya perbaikan secara
berkesinambungan untuk peningkatan capaian kinerja sampai dengan tahun 2024

sehingga capaian kinerja tetap dipertahankan dalam kriteria sangat baik.

b. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan UPT BPOM lain yang sejenis/setara

dantarget nasional

Realisasi Persentase Obat yang memenubhi syarat

96.00
94.00
92.00 94.36 94.05
90.00
88.00
86.00
84.00 85.63
80.00
78.00

88.74

80,8

BBPOM di BBPOM di BBPOM di BPOMdiPalu  BPOM di
Palangka Raya Mataram Manado Jambi

target nasional

Berdasarkan grafik tersebut diketahui bahwa realisasi Presentase Obat yang

memenuhi syarat di BBPOM di Palangka Raya, BBPOM di Mataram, BBPOM di Manado,
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BPOM di Palu dan BPOM Jambi sudah melebihi target nasional (80,8%). BBPOM di
Palangka Raya memiliki realisasi tertinggi dibandingkan 4 UPT BPOM lain yang setara.

. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan
Kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

BBPOM di Palangka Raya telah berhasil mencapai target tahun 2020 dengan kriteria
sangat baik, dengan capaian 116,79%. Pelaksanaan sampling obat oleh BBPOM di
Palangka Raya dilakukan secara langsung di sarana distribusi dan sarana pelayanan
kefarmasian dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan yang ketat di masa
pandemicovid-19 yang masih belum berakhir.

Pelaksanaan metode sampling secara langsung (onsite) di sarana distribusi atau
sarana pelayanan kefarmasian menyebabkan jenis sampel acak obat yang didapat
lebih bervariasi jenisnya dibandingkan pada saat sampling secara online. Sampel
kosmetik dan obat tradisional yang disampling secara acak di daerah (kabupaten)
menghadapi kendala karena keterbatasan variasi jenis produk dan jumlah sehingga
kemungkinan mendapatkan produk dan batch yang sama pada saat melakukan
sampling acak di daerah sangatlah kecil.

Jumlah total sampel obat acak pada tahun 2020 BBPOM di Palangka Raya dan Loka
POM di Kabupaten Kotawaringin Barat adalah 958 sampel, 904 sampel memenuhi
syarat dan sampel yang tidak memenuhi syarat sejumlah 54 sampel yang terdiri dari
23 sampel BBPOM di Palangka Raya dan 31 sampel Loka POM di Kabupaten
Kotawaringin Barat. Lima puluh empat sampel yang tidak memenuhi syarat terdiri dari
14 sampel obat, 28 sampel obat tradisional, 3 sampel suplemen kesehatan dan 9
sampel kosmetik dengan rincian tidak memenuhi syaratnya berupa 4 sampel tidak
memenuhi syarat uji laboratorium, 49 sampel tidak memenuhi ketentuan penandaan
dan 1 sampel tidak memenuhi ketentuan penandaan sekaligus tidak memenuhi syarat
uji laboratorium. Dapat dilihat bahwa tidak memenuhi ketentuan penandaan memiliki
jumlah yang paling besar, sehingga diperlukan edukasi pemahaman terhadap sarana

produksiterkait dengan penandaan sampel Obat sesuai dengan ketentuan.

. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja
Beberapa kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja indikator

Persentase obat yang memenuhi syarat antara lain:
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e Pelaksanaan sampling sampel acak obat, obat tradisional, suplemen kesehatan,
dan kosmetik yang dilakukan oleh BBPOM di Palangka Raya dan Loka POM di
Kabupaten Kotawaringin Barat dilaksanakan tepat waktu dalam satu tahun
periode yaitu sejumlah 958 sampel. Kegiatan tersebut dilakukan dengan
melakukan pelaksanaan sampling terhadap produk yang ada di pasaran meliputi
sarana distribusi dan sarana pelayanan kefarmasian.

e Pengawasan sarana distribusi dan sarana pelayanan kefarmasian dilaksanakan
dalam rangka pengawasan sediaan farmasi yang beredar di pasaran. Pada tahun
2020 jumlah sarana distribusi dan sarana pelayanan kefarmasian yang diperiksa

sejumlah 447 sarana.

e. Tindaklanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

Tindak lanjut hasil evaluasi atas faktor-faktor yang mempengaruhi Persentase obat

yang memenuhi syarat antara lain:

¢ Intensifikasi pengawasan dalam bentuk pembinaan dan pendampingan kepada
pelaku usaha sepertidistributor terkait tata cara distribusi yang baik.

o Peningkatan kerjasama dengan stakeholder terkait tindak lanjut hasil
pengawasan sarana distribusi Obat.

e Peningkatan kegiatan sosialisasi/publikasi tentang peraturan terkait Obat kepada
pelaku usaha dan masyarakat termasuk penyebaran informasi kepada
stakeholder dan masyarakat tentang adanya Publik Warning QObat yang
diterbitkan oleh BPOM.

o Meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui kegiatan komunikasi, informasi,
dan edukasi serta publikasi iklan layanan masyarakat.

e Pembinaan dan penyebaran informasi terhadap sarana distribusi Obat serta
masyarakat tentang Obat yang memenuhi ketentuan.

e Penerapan sanksi, baik administratif atau pro justicia, terhadap sarana produksi
dan distribusi yang memproduksi/mendistribusikan Obat Tanpa ljin Edar (TIE).

e Meningkatkan kompetensipetugas.

e Membuat sistem yang memastikan kegiatan pengawasan sarana tetap berjalan

secara komprehensif, efektif, dan efisien di masa pandemi covid-19
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2. Persentase Makanan yang memenuhi syarat

a. Perbandingantarget danrealisasitahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian (%) Kriteria

Persentase Makanan yang

. 78 91,86 Nn7,77 Sangat Baik
memenubhi syarat

Perhitungan persentase makanan yang memenuhi syarat diperoleh dengan

rumus =

o . jumlah sampel makanan acak M5 )
ba Makanan M5 = - - - - — — - —— % 100%
total sampel makanan acak yang diperiksa dan diuji

Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan cara atau
metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan. Sampling dilakukan terhadap
Pangan Olahan beredar berdasarkan Data Survei Produk bereda;r berdasarkan
kerangka sampling acak di tahun berjalan. Kriteria Pangan Tidak Memenuhi Syarat
meliputi : 1) Tidak memiliki NIE/produk illegal termasuk palsu (termasuk kedaluarsa
nomor izin edar); 2) Produk kedaluarsa; 3) Produk rusak; 4) Tidak memenuhi ketentuan
label; dan 5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian. Alur pemeriksaan hasil
sampling Pangan dilakukan secara berjenjang dan berurutan mulai dari kriteria poin 1
hingga poin 5.

Pada tahun 2020, telah dilakukan pemeriksaan terhadap 430 sampel acak Makanan
dengan hasil pemeriksaan 395 sampel memenuhi syarat (MS) dan 35 sampel tidak
memenuhi syarat (TMS) dengan rincian 15 sampel tidak memenuhi ketentuan
penandaan, 14 sampel tidak memenuhi syarat pengujian, dan 6 sampel tidak memenuhi
ketentuan penandaan dan tidak memenuhi syarat pengujian. Dari data tersebut
diperoleh Persentase makanan yang memenuhi syarat tahun 2020 telah mencapai

target yang ditetapkan yaitu117,77% dengan kriteria “sangat baik”.
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b. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan target tahun 2024 yang terdapat
dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2020-2024

Perbandingan realisasi tahun 2020 terhadap target 2024
Persentase Makanan yang memenuhi syarat

=0=2020 -=li=2024

117.77
106.81
86
B 91.86
78
Target Realisasi Capaian

Target Rencana Strategis tahun 2024 yang ditetapkan pada indikator sasaran kegiatan
ini adalah sebesar 86%. Jika realisasi kinerja pada tahun 2020 dihitung terhadap target
tersebut, maka nilai pencapaian indikator pada sasaran kegiatan ini sebesar 106,81%
dengan kriteria baik, namun masih perlu dilakukan upaya perbaikan secara
berkesinambungan untuk peningkatan capaian kinerja sampai dengan tahun 2024

sehingga capaian kinerja tetap dipertahankan dalam kriteria sangat baik.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan UPT BPOM lain yang sejenis/setara

dantarget nasional

Realisasi Persentase Makanan yang memenubhi syarat

100.00

90.00 78
80.00 91.86 91.89

60.00 72.99 izE

50.00
40.00
30.00
20.00
10.00

0.00

BBPOM di BBPOM di BBPOM di BPOM di Palu BPOM di
Palangka Raya  Mataram Manado Jambi

target nasional

Berdasarkan grafik tersebut diketahui bahwa realisasi Presentase Makanan yang

memenuhi syarat di BBPOM di Palangka Raya dan BBPOM di Manado sudah melebihi
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target nasional (78%), sedangkan realisasi BBOM di Mataram, BBPOM di Palu dan
BBPOM di Jambi belum mencapai target nasional. BBPOM di Manado memiliki realisasi

tertinggi dibandingkan 4 UPT BPOM lain yang setara.

. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan

kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Realisasi persentase makanan yang memenuhi syarat pada tahun 2020 telah

mencapai target yang ditetapkan yaitu 117,77% dengan kriteria sangat baik. Jumlah

total sampel pangan acak pada tahun 2020 setelah mengalami penurunan anggaran

adalah 430 sampel, 395 sampel memenuhi syarat dan sampel yang tidak memenuhi

syarat sebanyak 35 sampel.

Tercapainya realisasi dari target yang ditetapkan tersebut bisa disebabkan oleh::

e Menurunnya peredaran Produk Pangan TIE (Tanpa ljin Edar) dan Produk Pangan
yang TMK (Tidak Memenuhi Ketentuan) di wilayah Kalimantan Tengah baik dengan
nomor ijin edar MD, dan PIRT.

e Meningkatnya pemahaman terkait ketentuan label pangan yang beredar.

. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja indikator

Persentase makanan yang memenuhi syarat antara lain:

o Meningkatkan pembinaan terhadap sarana produksi makanan khususnya UMKM
IRTP (Industri Rumah Tangga Pangan) terkait pemenuhan CPPOB (Cara Produksi
Pangan Olahan yang Baik).

e Meningkatkan koordinasi dengan stakeholder terkait tindak lanjut hasil
pengawasan sarana produksi dan sarana distribusi Makanan.

o Pelaksanaan sampling sampel acak makanan yang dilakukan oleh BBPOM di
Palangka Raya dan Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat dilaksanakan
tepat waktu dalam satu tahun periode yaitu sejumlah 430 sampel. Kegiatan
tersebut dilakukan dengan melakukan pelaksanaan sampling terhadap produk
yang ada di pasaran meliputi sarana distribusi makanan.

e Pengawasan sarana distribusi dan sarana pelayanan kefarmasian dilaksanakan
dalam rangka pengawasan sediaan farmasi yang beredar di pasaran. Pada tahun
2020 jumlah sarana distribusi dan sarana pelayanan kefarmasian yang diperiksa

sejumlah 447 sarana.
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f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya
Tindak lanjut hasil evaluasi atas faktor-faktor yang mempengaruhi Persentase
makanan yang memenubhi syarat antara lain:

e Meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap produk
makanan yang memenuhi standar melalui penyebaran informasi yang intensif
baik melalui sosialisasi langsung kepada masyarakat maupun publikasi melalui
media massa baik cetak maupun elektronik.

o Meningkatkan pelaksanaan komunikasi, informasi, edukasi tentang peraturan
terkait Obat dan Makanan, Publik Warning System Obat dan Makanan yang
diterbitkan oleh BPOM kepada masyarakat luas melalui media sosial, media
masa melalui falkshowbekerjasama dengan radio dan televisi serta kerjasama
dengan stakeholder antara lain instansi terkait, organisasi masyarakat dan
organisasi profesi dalam pelaksanaan KIE melalui daring.

o Meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui kegiatan komunikasi,
informasi, dan edukasi serta publikasiiklan layanan masyarakat.

e Meningkatkan pengawasan dan pembinaan terhadap distributor dan penjual
retail produk makanan mengenai Makanan yang memenuhi ketentuan.

e Peningkatan kerjasama dengan stakeholder terkait pengawasan terhadap

sarana produksi dan distribusi makanan.

3. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

a. Perbandingantarget danrealisasitahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi  Capaian (%) Kriteria

Persentase Obat yang aman
dan bermutu berdasar hasil 85 91,67 107.84
pengawasan

Persentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

diperoleh dengan rumus =

) jumlah sampel obat targeted M5
Y% Obat M5 = - — : — — % 100%
total sampel obat targeted yang diperiksa dan diuji

Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat tradisional,
suplemen kesehatan dan kosmetik (Perpres 80 Tahun 2017). Sampling dilakukan

terhadap Obat yang beredar berdasarkan Data Survei Produk Beredar berdasarkan
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kerangka sampling di tahun berjalan. Kriteria Obat yang Tidak Memenuhi syarat
meliputi : 1) Tidak memiliki NIE/produk illegal termasuk palsu (termasuk kedaluarsa
nomorizin edar); 2) Produk kedaluarsa; 3) Produk rusak; 4) Tidak memenuhi ketentuan
penandaan; dan 5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian.

Padatahun 2020, realisasi Persentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan diperoleh dari hasil pemeriksaan 264 sampel targeted obat yang
dilakukan oleh BBPOM di Palangka Raya bersama Loka POM di Kotawaringin Barat,
dengan hasil 242 sampel MS (memenuhi syarat) dan 22 sampel TMS (Tidak Memenubhi
Syarat). Dua puluh dua sampel TMS tersebut didapatkan dari 15 sampel TMK
penandaan dan 7 sampel TMS uji laboratorium. Capaian Persentase obat yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan pada tahun 2020 telah mencapai target

yaitu107,84% dengan kriteria “baik”.

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan target tahun 2024 yang terdapat
dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2020-2024
Perbandingan realisasi tahun 2020 terhadap target 2024

Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan
hasil pengawasan

=0—2020 -—l=—2024

107.85
103.00
89
- 91.67
85
Target Realisasi Capaian

Target Rencana Strategis tahun 2024 yang ditetapkan pada indikator sasaran kegiatan
ini adalah sebesar 89%. Jika realisasi kinerja pada tahun 2020 dihitung terhadap target
tersebut, maka nilai pencapaian indikator pada sasaran kegiatan ini sebesar 103%
dengan kriteria baik, namun masih perlu dilakukan upaya perbaikan secara
berkesinambungan untuk peningkatan capaian kinerja sampai dengan tahun 2024

sehingga dapat meningkatkan capaian kinerja menjadi kriteria sangat baik.
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c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan UPT BPOM lain yang sejenis/setara

dantarget nasional

Realisasi Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan

hasil pengawasan
100.00 _—

90.00
80.00 89.92
- 91.67 91.53 84.30 85
60.00
50.00
40.00
30.00
20.00
10.00
0.00

67.90

BBPOM di BBPOM di BBPOM di BPOMdiPalu  BPOM di
Palangka Raya Mataram Manado Jambi

target nasional

Berdasarkan grafik tersebut diketahui bahwa realisasi Presentase Obat yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan di BBPOM di Palangka Raya, BBPOM di
Manado dan BPOM di Jambi sudah melebihi target nasional (85%), sedangkan realisasi
BBOM di Mataram dan BBPOM di Palu belum mencapai target nasional. BBPOM di
Palangka Raya memiliki realisasi tertinggi dibandingkan 4 UPT BPOM lain yang setara.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Realisasi capaian Persentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan pada tahun 2020 telah melebihi target yang telah ditetapkan (107,84%)
dengan kriteria baik. Hal ini menandakan tingkat kepatuhan produsen terhadap
peraturan baik dari segi label maupun mutu produk yang dihasilkan semakin baik.
Begitu pula para pelaku sarana distribusi telah melakukan pengelolaan yang baik
terutama dari segi penyimpanan sehingga sampel yang rusak maupun kedaluarsa
semakin berkurang.
Jumlah total sampel obat targeted pada tahun 2020 BBPOM di Palangka Raya dan Loka
POM di Kabupaten Kotawaringin Barat adalah 264 sampel, 242 sampel memenubhi
syarat dan sampel yang tidak memenuhi syarat sejumlah 22 sampel yang terdiri dari13
sampel BBPOM di Palangka Raya dan 9 sampel Loka POM di Kabupaten Kotawaringin
Barat. Dua puluh dua sampel yang tidak memenubhi syarat terdiri dari 3 sampel obat, 13

sampel obat tradisional, dan 6 sampel kosmetik dengan rincian tidak memenuhi
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syaratnya berupa 7 sampel tidak memenuhi syarat uji laboratorium dan 13 sampel
tidak memenuhi ketentuan penandaan. Dapat dilihat bahwa tidak memenuhi ketentuan
penandaan memiliki jumlah yang paling besar, sehingga diperlukan edukasi
pemahaman terhadap sarana produksi terkait dengan penandaan sampel Obat sesuai

dengan ketentuan.

e. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja indikator

Persentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan antara lain:

o Pelaksanaan sampling sampel targeted obat, obat tradisional, suplemen
kesehatan, dan kosmetik yang dilakukan oleh BBPOM di Palangka Raya dan Loka
POM di Kabupaten Kotawaringin Barat dilaksanakan tepat waktu dalam satu tahun
periode yaitu sejumlah 264 sampel. Kegiatan tersebut dilakukan dengan
melakukan pelaksanaan sampling terhadap produk yang ada di pasaran meliputi
sarana distribusi dan sarana pelayanan kefarmasian.

e Pengawasan sarana distribusi dan sarana pelayanan kefarmasian dilaksanakan
dalam rangka pengawasan sediaan farmasi yang beredar di pasaran. Pada tahun
2020 jumlah sarana distribusi dan sarana pelayanan kefarmasian yang diperiksa

sejumlah 447 sarana

f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

Tindak lanjut hasil evaluasi atas faktor-faktor yang mempengaruhi Persentase obat

yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan antara lain:

¢ Intensifikasi pengawasan dalam bentuk pembinaan dan pendampingan kepada
pelaku usaha seperti distributor terkait tata cara distribusi yang baik.

e Peningkatan kerjasama dengan stakeholder terkait tindak lanjut hasil
pengawasan sarana distribusi Obat.

¢ Peningkatan kegiatan sosialisasi/publikasi tentang peraturan terkait Obat kepada
pelaku usaha dan masyarakat termasuk penyebaran informasi kepada
stakeholder dan masyarakat tentang adanya Publik Warning Obat yang
diterbitkan oleh BPOM.

e Meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui kegiatan komunikasi, informasi,

dan edukasi serta publikasi iklan layanan masyarakat.
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e Pembinaan dan penyebaran informasi terhadap sarana distribusi Obat serta
masyarakat tentang Obat yang memenuhi ketentuan.

e Penerapan sanksi, baik administratif atau pro justicia, terhadap sarana produksi
dan distribusi yang memproduksi/mendistribusikan Obat Tanpa ljin Edar (TIE).

o Meningkatkan kompetensi petugas.

4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

a. Perbandingantargetdanrealisasitahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi  Capaian (%) Kriteria

Persentase Makanan yang
aman dan bermutu berdasar 83 80,88 97,45
hasil pengawasan

Persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

diperoleh dengan rumus =

) jumlah sampel makanan targeted M5
Y Makanan M5 = - - - - — — x 100%
total sampel makanan targeted yang diperiksa dan diuji

Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan cara atau
metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan. Makanan yang aman dan
bermutu yang dimaksud adalah memenuhi syarat berdasarkan kriteria Pedoman
Sampling Obat dan Makanan, dengan menggunakan sampling targeted/purposive di
tahun berjalan. Kriteria Makanan Tidak Memenuhi Syarat adalah jika Pangan atau
Kemasan Pangan yang diuji tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian. Untuk
Pangan Olahan yang berlabel, evaluasi terhadap label tetap dilakukan namun tidak
mempengaruhikriteria MS/TMS.

Pada tahun 2020, telah dilakukan pemeriksaan terhadap 136 sampel targeted Makanan
dengan hasil pemeriksaan 110 sampel memenuhi syarat (MS) dan 26 sampel tidak
memenuhi syarat (TMS) yang kesemuanya tidak memenuhi syarat pengujian. Dari data
tersebut diperoleh Persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan tahun 2020 belum mencapai target yang ditetapkan yaitu 97,45% dengan

kriteria “baik”.
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b. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan target tahun 2024 yang terdapat
dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2020-2024
Perbandingan realisasi tahun 2020 terhadap target 2024

Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan
hasil pengawasan

=0=2020 -=li=2024

97.45
92.97
87
E
8 80.88
Target Realisasi Capaian

Target Rencana Strategis tahun 2024 yang ditetapkan pada indikator sasaran kegiatan
ini adalah sebesar 87%. Jika realisasi kinerja pada tahun 2020 dihitung terhadap target
tersebut, maka nilai pencapaian indikator pada sasaran kegiatan ini sebesar 92,97%
dengan kriteria baik, namun mendekati ambang kriteria capaian cukup sehingga perlu
disusun langkah-langkah strategis untuk peningkatan capaian kinerja sampai dengan

tahun 2024 tetap masuk kriteria baik atau menjadi sangat baik.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan UPT BPOM lain yang sejenis/setara

dantarget nasional

Realisasi Persentase Makanan yang aman dan bermutu

berdasarkan hasil pengawasan
100.00

90.00

80.00 88.59 86.73
70.00 72

60.00 80.88 76.13

50.00 66.10

40.00

30.00

20.00

10.00
0.00

BBPOM di BBPOM di BBPOM di BPOM di Palu BPOM di
Palangka Raya  Mataram Manado Jambi

— target nasional
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Berdasarkan grafik tersebut diketahui bahwa realisasi Presentase Makanan yang
aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan di BBPOM di Manado, BPOM di
Jambi, BBPOM di Palangka Raya, dan BPOM di Palu sudah melebihi target nasional
(72%), sedangkan realisasi BBBOM di Mataram belum mencapai target nasional.
BBPOM di Manado memiliki realisasi tertinggi dibandingkan 4 UPT BPOM lain yang

setara.

. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan
Kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Realisasi persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan pada tahun 2020 belum berhasil mencapai target yang ditetapkan yaitu
97.45% dengan kriteria baik namun telah berhasil mencapai target nasional yaitu 72%
hal tersebut disebabkan oleh target yang ditetapkan lebih tinggi jika dibandingkan
dengan target nasional. Jumlah total sampel pangan targeted pada tahun 2020 setelah
mengalami penurunan anggaran adalah 136 sampel, 110 sampel memenubhi syarat dan
sampel yang tidak memenuhi syarat sebanyak 26 sampel.

Hasil pengujian sampel makanan TMS tersebut berasal dari sampel AMIU (Air Minum
Isi Ulang) sebanyak 13 sampel dengan TMS hasil pengujian yaitu parameter pH atau
skala tingkat keasaman yang mana didapatkan hasil uji pH yang lebih asam dari pada
yang dipersyaratkan. Selain itu ditemukan hasil TMS pada sampel Garam Beryodium
sebanyak 6 sampel dengan TMS hasil pengujian parameter penetapan kadar air (2
sampel) dan parameter penetapan kadar KIO; (4 sampel), 1 sampel PJAS dengan hasil
TMS parameter uji identifikasi borak, 6 sampel UMKM dengan hasil uji TMS parameter
uji penetapan kadar sulfit (1 sampel), penetapan kadar benzoat (2 sampel ) dan
penetapan kadar siklamat (3 sampel).

Hal yang mempengaruhi pencapaian indikator persentase makanan yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan antara lain masih kurangnya pengetahuan
pelaku usaha terhadap penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik terutama
pemahaman terkait batasan penggunaan Bahan Tambahan Pangan serta penambahan
fortifikasi pada pangan fortifikan khusus nya Garam beryodium. Masih terdapat sarana
distribusi yang belum memenuhi persyaratan pedoman Cara Retail pangan yang Baik
khusus nya sarana yang terdapat pada pasar-pasar tradisional. Kegiatan sampling
PJAS selama masa pandemi Covid-19 dimana pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
yang dilakukan secara daring menyebabkan berkurangnya produsen PJAS yang

ditemui di lingkungan sekolah.

46



Laporan Kinerja Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2020 _

Terkait hal tersebut diatas, maka alternatif solusi yang harus dilakukan dalam rangka
meningkatkan capaian kinerja indikator kegiatan tersebut antara lain:

e Pembinaan terhadap sarana distribusi makanan agar memenuhi pedoman Cara
Retail Pangan yang Baik khususnya pasar tradisional dan dapat mengikuti Lomba
Pasar Tingkat Nasional

e Meningkatkan pembinaan terhadap sarana produksi makanan terkait pemenuhan
CPPOB

o Pelaksanaan kegiatan PJAS dilakukan sesuai dengan Juknis yang telah disusun

e. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja indikator

Persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan antara

lain:

e Meningkatkan pembinaan terhadap sarana produksi makanan khususnya pelaku
usaha di bidang AMIU (Air Minum Isi Ulang) terkait pemenuhan CPPOB (Cara
Produksi Pangan Olahan yang Baik).

o Meningkatkan koordinasi dengan sfakeholder terkait tindak lanjut hasil

pengawasan sarana produksi dan sarana distribusi Makanan.

f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya
Tindak lanjut hasil evaluasi atas faktor-faktor yang mempengaruhi Persentase
makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan antara lain:

e Meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap produk
makanan yang memenuhi standar melalui penyebaran informasi yang intensif
baik melalui sosialisasi langsung kepada masyarakat maupun publikasi melalui
media massa baik cetak maupun elektronik.

e Meningkatkan pembinaan terhadap sarana produksi makanan terkait
pemenuhan CPPOB.

e Meningkatkan pengawasan dan pembinaan terhadap distributor dan penjual
retail produk makanan mengenai Makanan yang memenuhi syarat.

o Meningkatkan kerjasama dengan stakeholder terkait pengawasan terhadap

sarana produksi dan distribusi makanan.
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Sasaran Kegiatan

I Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan & mutu

Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya

P

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 2

1. Indeks kesadaran msayarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan yang aman
dan bermutu

a. Perbandingan target dan realisasitahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian (%) Kriteria

Indeks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap Obat dan 72 68,09 94,57
Makanan yang aman dan bermutu

Design metodologi yang digunakan untuk mengukur indeks kesadaran masyarakat
terhadap Obat dan Makanan yang aman dan bermutu adalah cross sectional (potong
lintang) dengan perhitungan besar sampel/populasi menggunakan margin of error
10%, dan pemilihan sampel/responden adalah secara acak (random). Penetapan
populasi/responden adalah berdasar Data Sampel Rumah Tangga/DSRT vyang
tersebar di 34 provinsi dan 514 kabupaten/kota. Kriteria inklusi sampel studi adalah
individu rumah tanggal yang berummur 17-65 tahun. Pengumpulan data dilakukan
dengan metode Computer Assisted Personal Interviewing (CAPI) vyaitu teknik
interview/pencacahan terhadap responden dengan memanfaatkan teknologi
informasi. Wawancara dilakukan menggunakan fools kuesioner yang telah diinstal

pada smariphone enumerator.

Indikator berbentuk indeks kesadaran masyarakat adalah tingkat pengetahuan, sikap
dan perilaku masyarakat dalam memilih Obat dan Makanan yang aman untuk
dikonsumsi. Indeks kesadaran masyarakat dihitung berdasarkan konversi nilai
pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat yang memenuhi ketentuan kaidah
terhadap KLIK yaitu Kemasan yang baik, pembacaan Label, pemilihan produk yang
memiliki izin edar dan produk yang tidak Kedaluarsa.

Realisasi Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan bermutu Balai Besar POM di Palangka Raya tahun 2020 adalah

68,09. Capaian Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan
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Makanan aman dan bermutu tahun 2020 belum mencapai target yang ditetapkan yaitu

94,57% dengan kriteria “baik”.

b. Perbandingan realisasi dan capaiankinerjatahun 2020 dengan tahun 2019

Perbandingan realisasi tahun 2020 dengan tahun 2019
Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap
Obat dan Makanan aman dan bermutu

=4—2020 -—l=2019

103.89
94.57
72 68.57
r ————
66 68.09
Target Realisasi Capaian

Indikator indeks kesadaran masyarakat (awareness index) merupakan salah satu
indikator keberhasilan sasaran kegiatan 2. Capaian indeks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap Obat dan Makanan yang aman dan bermutu di wilayah
kerja BBPOM di Palangka Raya pada Tahun 2020 mengalami penurunan yang cukup
signifikan jika dibandingkan tahun 2019 dari103,89% menjadi 94,57%. Hal ini merupakan
salah satu dampak pandemi covid-19 sehingga ada beberapa kegiatan Komunikasi,
Informasi dan Edukasi yang seharusnya dilakukan oleh BBPOM di Palangka Raya
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap obat dan makanan yang aman
dan bermutu dengan metode tatap muka dengan cakupan wilayah dan sasaran

masyarakat yang lebih beragam kurang maksimal dilaksanakan.
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c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan target tahun 2024 yang terdapat

dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2020-2024

Perbandingan realisasi tahun 2020 terhadap target 2024
Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap
Obat dan Makanan aman dan bermutu

=0=2020 -—l=—2024

94.57
82.04
C=FP—
68.09
Target Realisasi Capaian

Capaianindeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan
yang aman dan bermutu di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya pada tahun 2020 jika
dibandingkan dengan target Rencana Strategis tahun 2024 dari 72 menjadi 83
mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Jika realisasi kinerja pada tahun 2020
dihitung terhadap target tahun 2024, maka nilai pencapaian indikator pada sasaran
kegiatan ini sebesar 82,04% dengan kriteria cukup, sehingga perlu disusun langkah-
langkah strategis baik dari segi metoda, pemilihan topik/tema yang akan disampaikan,
sasaran/target yang ingin dicapai serta waktu pelaksanaan untuk peningkatan capaian

kinerja sampai dengan tahun 2024 tetap masuk kriteria baik.

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan UPT BPOM lain yang sejenis/setara

dantarget nasional

Realisasi Indeks kesadaran masyarakat (awareness index)
80.00 terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu

78.00
Y 78.22

74.00 75.78
72.00
70.00 73.91
68.00
66.00
64.00
62.00

72

72.25

68.09

BBPOM di BBPOM di BBPOM di BPOM di Palu BPOM di
Palangka Raya Mataram Manado Jambi

—  target nasional
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Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa indeks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman yang aman dan bermutu tahun
2020 BBPOM di Palangka Raya berada di bawah skala nasional dibandingkan dengan 4
(empat) UPT BPOM lain yang setara. Hal ini harus menjadi evaluasi dan perbandingan
bagi BBPOM di Palangka Raya untuk mengetahui dan mengidentifikasi kendala yang
dihadapi guna menyusun startegi yang dilakukan untuk mencapai target yang telah

ditetapkan.

e. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Tahun 2020 tepatnya sejak bulan Maret 2020 dengan merebaknya pandemi covid 19
merupakan tahun penuh tantangan bagi pelaksanaan program pengawasan Obat dan
Makanan terutama kegiatan yang bersifat komunikasi, edukasi dan informasi (KIE)
kepada masyarakat. Kegiatan KIE yang biasanya dilakukan secara tatap muka secara
langsung untuk meningkatkan awareness masyarakat terhadap Obat dan Makanan
yang aman dan bermutu harus dilakukan dengan cara lain.
Dari survei yang pernah dilakukan oleh BPOM menunjukkan bahwa penyuluhan
secaralangsung kepada masyarakat memberikan dampak yang paling besar terhadap
kesadaran masyarakat. Dengan adanya pandemi covid-19 BBPOM di Palangka Raya
harus merubah strategi pemberian informasi kepada masyarakat. Informasi melalui
media sosial menjadi pilihan yanag paling dirasa tepat dan paling efektif pada kondisi
sekarang ini. Layanan informasi yang semula dilakukan secara langsung diubah
menjadi layanan melalui telepon dan whatsApp, email, google, dll. Berdasarkan hasil
survei dari 340 (tiga ratus empat puluh) responden yang diambil secara acak di
wilayah Kalimantan Tengah, BBPOM di Palangka Raya mendapatkan indeks
pengetahuan 70,57, indeks sikap 69,29 dan indeks perilaku 64,42 terhadap komoditi
obat, obat tradisional, suplemen Kesehatan, kosmetik dan pangan olahan.
Umumnya masyarakat Kalimantan Tengah telah mengetahui tentang obat, obat
tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik dan pangan olahan, akan tetapi
pengetahuan lebih detail terkait obat makanan seperti izin edar ataupun logo
obat/jenis obat yang dapat dibeli tanpa resep dokter masih kurang. Namun demikian,
sekitar 90% responden menunjukkan sikap yang positif terhadap Obat dan Makanan.
Hal ini ditunjukkan dari pendapat mereka yang menganggap penting kondisi kemasan

produk, mengetahui efek samping produk, membaca petunjuk penggunaan,
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mengetahui petunjuk penyimpanan, produk harus terdaftar di BPOM, dan mengetahui
tanggal kedaluwarsa produk, serta mengimplementasikannya dalam keseharian.

Dari hasil survei yang diselenggarakan Pusat Riset Kajian Obat dan Makanan
(PRKOM), BBPOM di Palangka Raya memperoleh nilai indeks Kesadaran Masyarakat
terhadap Obat dan Makanan yang aman dan bermutu dengan kategori cukup (67,86).
Hal ini harus menjadi bahan pertimbangan BBPOM di Palangka Raya dalam melakukan
kegiatan peningkatan kesadaran masyarakat terhadap obat dan makanan yang aman
dan bermutu baik dari segi pengetahuan, sikap maupun perilaku.

Metode dan strategi yang dipilih serta waktu pelaksanaan merupakan faktor yang
mempengaruhi keberhasilan kegiatan peningkatan pengetahuan masyarakat.
Penggunaan media sosial meskipun dirasa paling efektif untuk beberapa segmen
masyarakat ternyata tidak mampu menyentuh semua segmen masyarakat. Hal ini
dikarenakan masyarakat Kalimanatan Tengah yang sebagian besar tinggal di
pedesaan dengan keterbatasan sarana dan prasarana komunikasi.

Pertemuan dan tatap muka secara langsung apalagi yang melibatkan tokoh
masyarakat dan pemuka agama tetap mempunyai menfaat yang tidak dapat digantikan
oleh media sosial. Hal inilah yang menjadi kendala terbesar pada saat pandemi covid-
19. bagi BBPOM di Palangka Raya untuk tetap melaksanakan pemberdayaan
masyarakat sehingga masyarakat sadar akan obat dan makanan yang aman dan
bermutu.

Selama tahun 2020 BBPOM di Palangka Raya telah memberikan layanan sejumlah 425
(empat ratus dua puluh lima) layanan baik secara langsung maupun melalui
WhatsApp, telepon dan google review serta 3 (tiga) layanan pengaduan yang telah
ditindaklanjuti. Sepanjang tahun 2020 Balai Besar POM di Palangka Raya telah
menayangkan 1042 (seribu empat puluh dua) konten melalui 3 media sosial tersebut.
BBPOM di Palangka Raya memanfaatkan semua komunitas yang dibentuk untuk
menyebarkan infografis tentang Obat dan Makanan yang aman dan bermutu dikaitkan
dengan kondisi pandemi covid-19.

Selama tahun 2020 BBPOM di Palangka Raya telah menyebarkan infografis,
leaflet/brosur maupun spanduk melalui berbagai komunitas misalnya kader
keamanan pangan desa dibeberapa kabupaten yang telah diintervensi melalui
program Desa Pangan Aman maupun petugas pengelola pasar yang telah diintervensi
melalui program Pasar Aman Bebas dari Bahan Berbahaya. Semua komunitas
tersebut merupakan agent of change BBPOM di Palangka Raya yang telah dibentuk dan
mempunyai ikatan yang erat dengan BBPOM di Palangka Raya. Infografis yang
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disebarluaskan oleh BBPOM di Palangka Raya menjadi viral untuk menjadi counter
informasi yang efektif menangkal informasi yang menyesatkan (hoax) yang beredar di
masyarakat. Semua upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat (awareness) terhadap Obat dan Makanan yang aman dan bermutu. Upaya
ini dilakukan baik disisi produsen maupun dari sisi konsumen. Produsen dan
konsumen merupakan bagian dari pilar pengawasan dalam Sistem Pengawasan Obat
dan Makanan (SisPOM). Masyarakat yang telah meningkat kesadarannya akan mampu
memilih Obat dan Makanan yang aman bagi diri sendiri dan keluarganya. Peningkatan
pemberdayaan masyarakat ini akan memaksa produsen untuk memproduksi Obat dan
Makanan yang aman bermutu (Community Empowerment will induce Voluntary

Compliance).

. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja
Berdasarkan hasil indeks kesadaran msayarakat (awareness index) terhadap Obat
dan Makanan yang aman dan bermutu tahun 2020, BBPOM di Palangka Raya
memperoleh nilai 68,09 dimana nilai ini belum mencapai target yang telah ditetapkan
yaitu 72, walaupun realisasi capaian 94,57% dengan kategori “Baik”. Ada beberapa
kendala yang dihadapi oleh BBPOM di Palangka Raya untuk bisa mencapai target yang
telah ditetapkan antara lain:

e Pandemi covid-19 yang melanda dunia sejak Maret 2020 mengakibatkan
terjadinya perubahan dalam strategi dan metoda yang dilakukan oleh BBPOM di
Palangka Raya terutama untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
Obat dan Makanan yang aman dan bermutu di wilayah kerja. Metoda yang
seharusnya dilakukan secara tatap muka harus dibatasi dengan memperhatikan
protokol kesehatan dan penetapan PSBB di beberapa daerah di propinsi
Kalimantan Tengah.

e Luas wilayah Kalimantan Tengah yang cukup luas merupakan salah satu kendala
dalam menjangkau seluruh pelosok agar kesadaran masyarakat terhadap obat
dan makanan yang aman dan bermutu di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya
dapat meningkat.

e Perubahan metoda KIE terkait obat dan makanan selama masa Pandemi Covid-19
dari luring menjadi daring juga menjadi salah satu kendala yang dihadapi karena

tidak seluruh wilayah di propinsi Kalimantan Tengah memiliki kemudahan dalam
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akses internet sehingga target peserta KIE hanya dapat dilakukan di daerah yang
memiliki akses internet.

Akan tetapi, BBPOM di Palangka Raya tetap berusaha untuk meningkatkan kesadaran

masyarakat terhadap obat dan makanan yang aman dan bermutu dengan

melaksanakan beberapa kegiatan, antara lain

e Melaksanakan KIE secara daring melalui Webinar dan Webtalkshow terkait Tips
Memilih Kosmetika yang aman dan Pangan Aman

e Layanan Pengaduan dan Informasi secara langsung di BBPOM di Palangka Raya
maupun melalui Hotline Infokom “0811-555-633" serta melalui media sosial
Facebook, Instagram dan Twiter

o Melaksanakan program KIE melalui Operasional Mobil Keliling kepada komunitas
pasar (pelaku usaha dan pembeli) maupun masyarakat sekitar di beberapa
wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya dengan tetap memperhatikan protokol
kesehatan dalam pelaksanannya

e Pengawalan terhadap desa dan pasar yang telah diintervensi oleh BBPOM di
Palangka Raya dengan memberdayakan kader-kader yang telah dilatih untuk
menyampaikan informasi, komunikasi dan edukasi kepada masyarakat
sekitarnya terkait obat dan makanan.

e Melaksanakan KIE melalui media cetak dan elektronik (iklan radio dan televisi,
talkshow di radio dan televisi) maupun sebagai narasumber dibeberapa kegiatan

lintas sektor

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

Dari hasil survei kesadaran masyarakat terhadap Obat dan Makanan yang aman dan
bermutu ini menunjukkan kinerja BBPOM di Palangka Raya masih banyak yang perlu
diperbaiki dan ditingkatkan. BBPOM di Palangka Raya harus menentukan metoda dan
strategi dalam memilih dan menetapkan komoditi mana yang masih harus sering
dikomunikasikan kepada masyarakat dengan pilihan target dan waktu penyampaian
yang tepat. Pilihan topik dan sub topik harus cukup menarik dan sesuai dengan isu
yang sedang berkembang di masyarakat luas sehingga masyarakat mempunyai
pilihan sumber informasi yang reliable dan valid sehingga dapat menangkal informasi
yang tidak benar (HOAX). Bagaimana memahami label pangan, bagaimana memilih
kosmetik yang aman, bagaimana mengkonsumsi obat tradisional yang aman dan

berkhasiat.
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Sasaran Kegiatan

' Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap

kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja
BBPOM di Palangka Raya

1. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan

a. Perbandingantarget danrealisasitahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian (%) Kriteria

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan dan pembinaan Obat 86 87,60 101,86
dan Makanan

Pengukuran indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan Obat dan Makanan dilakukan secara online dan paper based,
yaitu dengan melakukan email blast kepada seluruh pelaku usaha yang pernah
mendapatkan bimbingan dan pembinaan oleh BPOM serta email blast kepada semua
pelaku usaha yanag terdaftar di BPOM. Selain itu survei juga dilakukan pada setiap
kegiatan bimbingan atau pembinaan yang dilakukan pada tahun berjalan. Target
sampel dihitung dengan rumus Krejcie dan Morgan dengan margin of error sebesar 2%
Analisis dilakukan secara statistik-kuantitatif dengan persamaan regresi dan AHP

sebagai penimbang.

Capaian Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya sudah
melebihi target yang ditetapkan yaitu 101,86% dengan kriteria “baik”. Namun demikian,
dapat diketahui bahwa Pelaku usaha yang dilakukan survei berfokus pada lingkup
pelaku usaha/produsen dalam rangka membantu pemenuhan penerapan persyaratan
ijin edar BPOM.
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b. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan target tahun 2024 yang terdapat
dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2020-2024

Perbandingan realisasi tahun 2020 terhadap target 2024
Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan
dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan

=0=2020 ==li=—2024

101.86
98.43
89
F
‘_'
36 87.6
Target Realisasi Capaian

Target Rencana Strategis tahun 2024 yang ditetapkan pada indikator sasaran kegiatan
ini adalah sebesar 89. Jika realisasi kinerja pada tahun 2020 dihitung terhadap target
tersebut, maka nilai pencapaian indikator pada sasaran kegiatan ini sebesar 98,43%
dengan kriteria baik, namun masih perlu dilakukan upaya perbaikan secara
berkesinambungan untuk peningkatan capaian kinerja sampai dengan tahun 2024

sehingga dapat meningkatkan capaian kinerja menjadi kriteria sangat baik.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan UPT BPOM lain yang sejenis/setara

dantarget nasional

Realisasi Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian
bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan
91.00
90.00
89.00
88.00 88.79 88.89
:Zgg 87.60
. 86.70
85.00 86.48
84.00 83
83.00
82.00

BBPOM di BBPOM di BBPOM di BPOMdiPalu  BPOM di
Palangka Raya Mataram Manado Jambi

——  target nasional

56



Laporan Kinerja Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2020 _

Berdasarkan grafik tersebut diketahui bahwa realisasi Indeks kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan Obat dan Makanan di wilayah kerja
BBPOM di Palangka Raya, dan 4 UPT BPOM lainnya yang setara (BBPOM di Mataram,
BBPOM di Manado, BPOM di Palu dan BPOM di Jambi) diatas target nasional yaitu 83.

. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan
Kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Keberhasilan capaian target indikator Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan dan pembinaan Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di
Palangka Raya dengan target 86, realisasi yang di dapat 87.60 dengan capaian
realisasi sebesar101,73% dengan kriteria baik.

Indeks kepuasan merupakan hasil pengukuran secara komprehensif dan kuantitatif
tingkat kepuasan pelaku usaha terhadap kualitas bimbingan dan pembinaan yang
diberikan oleh BBPOM di Palangka Raya. Bimbingan dan pembinaan berfokus pada
pemberian bimbingan teknis (fasilitasi/pendampingan) dan supervisi yang mencakup
sosialisasi/ bimbingan teknis, asistensi/pendampingan/coaching clinic, konsultasi,
Pelaku usaha Obat dan Makanan yang dimaksud mencakup produsen/pelaku usaha
dalam rangka fasilitasi/pendampingan pemenuhan penerapan
CPPOB/CPOTB/CDOB/CPKB dalam rangka mendapatkan ijin edar Badan POM. Aspek
pengukuran dalam survei ini adalah : 1) Aspek bimbingan dan pembinaan; 2) Aspek
tindak lanjut pasca bimbingan dan pembinaan; 3) Aspek penanganan saran dan
masukan; 4) Aspek manfaat; 5) Aspek dampak/pengaruh atas bimbingan dan
pembinaan; serta 6) Aspek pengetahuan dan pemahaman.

Jumlah kegiatan yang dilakukan BBPOM di Palangka Raya dalam mendapatkan survei
adalah 4 (empat) dengan Total Jumlah responden 19 (sembilan belas) meliputi;
kegiatan sendiri 16 (enam belas) responden dan kegiatan bersama 3 (tiga) responden.
Kurangnya total jumlah responden yang hanya 19 (sembilan belas) yang seharusnya
adalah 30 (tiga puluh) responden, hal ini disebabkan aspek jenis kegiatan yang masih
terbatas hanya pada pelaku usaha yang mengikuti bimtek registrasi pangan olahan
serta desk dan fasilitasi/ pendampingan UMKM dalam rangka mendapatkan ijin edar
saja, belum mencakup dalam pelaku usaha distributor obat dan makanan serta

pelayanan (RS, Puskesmas, Apotek, dll).
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e. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja
Beberapa kegiatan yang mempengaruhi keberhasilan pencapaian kinerja indikator ini
antara lain:

e BBPOM di Palangka Raya dalam melaksanakan pelayanan prima terhadap
pelaku usaha dengan melakukan bimbingan berupa pendampiangan/fasilitasi
terhadap UMKM dalam rangka pemenuhan persyaratan registrasi produk
UMKM.

o Upaya pelayanan prima yg di berikan berupa jemput bola dengan melakukan
fasilitasi dan pendampingan secara intens baik secara langsung dengan datang
ke kantor maupun melalui telepon atau whatsapp terhadap pelaku usaha/UMKM
produk pangan olahan, obat tradisional maupun kosmetik yang ingin
mengembangkan produknya memiliki ijin edar BPOM.

e Selain itu pendampingan/ fasilitasi yang dilakukan berupa bimtek mandiri bagi
pelaku usaha dengan menggunakan aplikasi UMKM HARATI untuk UMKM produk
pangan, dimana dilakukan pembelajaran secara online sehingga pelaku usaha

umkm dapat meningkatkan pengetahuan tentang penerapan CPPOB.

f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

Beberapa hal yang harus dilakukan untuk meningkatkan nilai Indeks kepuasan pelaku

usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan Obat dan Makanan di wilayah

kerja BBPOM di Palangka Raya adalah:

1) Memperluas cakupan aspek kegiatan dalam mendapatkan jumlah responden
yang sesuai

2) Meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat khususnya
Pelaku usaha melalui pembinaan serta fasilitasi dan pendampingan terhadap
pelaku usaha.

3) Meningkatkan koordinasi dan kerjasama lintas sektor dengan stakeholderterkait
dalam hal pembinaan terhadap pelaku usaha baik dalam produksi maupun

distribusi produk obat dan makanan
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Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan

a. Perbandingan target dan realisasitahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi  Capaian (%)

Indeks kepuasan masyarakat
atas kinerja pengawasan Obat 73 61 83,56

Kriteria

Cukup

dan Makanan

Indeks kepuasan masyarakat atas jaminan keamanan obat dan makanan
diperoleh melalui survei dengan metode multi stage cluster random sampling
dengan margin of error15%. Responden adalah rumah tangga dengan kriteria
usia 15-65 tahun. Indeks Kepuasan Masyarakat didefinisikan sebagai hasil
pengukuran dari kegiatan survei berupa angka. Angka ditetapkan dengan skala
1-4. Kepuasan masyarakat adalah hasil pendapat dan penilaian masyarakat
terhadap kinerja BPOM dalam menjamin keamanan, khasiat/manfaat dan mutu
Obat dan Makanan yang dirasakan oleh masyarakat. Indikator pembentuk
terdiri dari 5 (lima) indikator yaitu tangibles, realibility, responsiveness,
assurancedan emphaty. Untuk mengukur kelima indikator tersebut, ditetapkan
melalui 2 (dua) pengukuran indeks yaitu:

1. Indeks kepuasan langsung yaitu, sejauh mana kinerja BPOM dalam
melakukan pengawasan melalui komunikasi, informasi dan edukasi
kepada masyarakat tentang Obat dan Makanan aman, bermutu dan
berkhasiat melaluifasilitas website dan media sosial BPOM (fangibles).

2. Indikator tidak langsung yaitu sejauh mana kinerja BPOM dalam
melakukan pengawasan (realibility), tindakan (responsiveness),
memberikan perlindungan (assurance) dan kepedulian (emphaty)

terhadap Obat dan Makanan beredar di masyarakat.

Hasil survei pengukuran Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat
dan Makanan BBPOM di Palangka Raya tahun 2020 yang dilakukan oleh Pusat Riset
dan Kajian Obat dan Makanan (PRKOM) adalah é1daritarget yang ditetapkan 73. Survei

dilakukan terhadap 5 komoditi yang diawasi BPOM yaitu obat, obat tradisional,

suplemen Kesehatan, kosmetik dan pangan olahan. Hasil survei per komoditi secara
nasional adalah : & Obat : 75,12 (Baik) % Obat Tradisional : 70,50 (Cukup Baik) &
Suplemen Kesehatan : 71,13 (Cukup Baik) & Kosmetik : 71,06 (Cukup Baik) & Pangan

Olahan: 73,81 (Cukup Baik) Capaian realisasi Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja
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BBPOM di Palangka Raya tahun 2020 belum mencapai target yang ditetapkan yaitu
83,56 % dengan kriteria “cukup”.

b. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan target tahun 2024 yang terdapat
dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2020-2024

Perbandingan realisasi tahun 2020 terhadap target 2024
Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat
dan Makanan

=0—2020 -—=l=—2024

83 83.56
73
73.49
61
Target Realisasi Capaian

Capaian indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan
padatahun 2020 jika dibandingkan dengan target Rencana Strategis tahun 2024 dari 73
menjadi 83 mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Jika realisasi kinerja pada
tahun 2020 dihitung terhadap target tahun 2024, maka nilai pencapaian indikator pada
sasaran kegiatan ini sebesar 73,49% dengan kriteria cukup, sehingga perlu disusun
langkah-langkah strategis untuk peningkatan capaian kinerja sampai dengan tahun
2024 tetap masuk kriteria baik.

Hal ini merupakan tantangan yang cukup besar bagi BBPOM di Palangka Raya untuk
mencapai indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan makanan 5
(lima) tahun kedepan. BBPOM di Palangka Raya harus mampu menyusun strategi dan
metoda yang tepat dalam melakukan pengawasan melalui komunikasi, informasi dan
edukasi kepada masyarakat tentang Obat dan Makanan aman, bermutu dan berkhasiat
secara langsung melalui fasilitas website dan media sosial BPOM di Palangka Raya
(tangibles) maupun secara tidak langsung sehingga masyarakat marasa puas
terhadap kinerja BPOM di Palangka Raya dalam pengawasan (realibility), tindakan
(responsiveness), memberikan perlindungan (assurance) dan kepedulian (emphaty)

terhadap Obat dan Makanan beredar di masyarakat.
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c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan UPT BPOM lain yang sejenis/setara

dantarget nasional

Realisasi Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan
Obat dan Makanan

85.00
80.00

70.00

74.98
65.00 68.83

60.00 65.08

61.00
55.00

50.00

BBPOM di BBPOM di BBPOM di BPOMdiPalu  BPOM di
Palangka Raya Mataram Manado Jambi

target nasional

Berdasarkan grafik tersebut diketahui bahwa realisasi Indeks kepuasan masyarakat
atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya,
dan 2 UPT BPOM lain yang setara yaitu BPOM di Palu dan BPOM di Jambi belum
berhasil mencapai target nasional yaitu 71, sedangkan BBPOM di Manado dan BBPOM
di Mataram telah berhasil mencapai target nasional. BBPOM di Manado memiliki
realisasi tertinggi sedangkan BBPOM di Palangka Raya memiliki realisasi terendah

diantara UPT BPOM lain yang setara.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Penyebab belum berhasilnya capaian indikator Indeks kepuasan masyarakat atas
kinerja pengawasan Obat dan Makanan disebabkan oleh belum tersosialisasinya
kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah Kalimantan Tengah, sehingga
masyarakat luas belum mengetahui kinerja BBPOM di Palangka Raya dalam
pengawasan Obat dan Makanan, strategi publikasi yang belum tepat sasaran yang
dapat menjangkau masyarakat luas,serta materi publikasi belum menggambarkan
kinerja pengawasan Obat dan Makanan di daerah. Jika kita melihat capaian
pengawasan sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan dan pelayanan publik,

pengawasan Obat dan Makanan beredar melalui pemeriksaan dan pengujian sampel
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serta penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan meningkat dilihat capaiannya

pada tahun 2020. Capaian kinerja tersebut ternyata belum dirasakan dan diketahui

oleh masyarakat luas, BBPOM di Palangka Raya belum menyebarkan secara luas

informasi atas kinerja yang telah dilaksanakan.

Meski belum berhasil mencapai indikator ini, namun dalam pengawasan Obat dan

Makanan beberapa kegiatan yang mendukung capaian kinerja indikator tersebut

meningkat antara lain:

e Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya

e Pengawasan pre-market serta bimbingan dan pembinaan terhadap pelaku usaha
terkait Obat dan Makanan

e Pengawasan post-market melalui kegiatan inspeksi terhadap sarana produksi,
pelayanan dan distribusi Obat dan Makanan

o Penyebaraninformasi melalui media sosial

Beberapa alternatif solusi yang akan dilakukan pada tahun 2021, antara lain:

e Membuat materi publikasi yang lebih beragam menggambarkan kinerja
pengawasan Obat dan Makanan yang mencakup tugas dan pokok yang
dilaksanakan oleh BBPOM di Palangka Raya

e Mengembangkan metode publikasi penyebaran informasi yang informatif, dapat
diakses oleh masyarakat luas dengan pertimbangan efisiensi anggaran seperti
video tron, sms blast, pemasangan baliho/billboard di tempat-tempat strategis,
iklan radio di beberapa daerah di wilayah Kalimantan Tengah selain
mengoptimalkan media publikasi yang telah berjalan seperti media sosial.

e Mengoptimalkan jaringan yang telah dibangun melalui berbagai komunitas
komunitas misalnya kader keamanan pangan desa dibeberapa kabupaten yang
telah diintervensi oleh BBPOM di Palangka Raya melalui program Desa Pangan
Aman, petugas pengelola pasar yang telah diintervensi melalui program Pasar
Aman Bebas dari Bahan Berbahaya. Semua komunitas tersebut merupakan
BBPOM di Palangka Raya yang telah dibentuk dan mempunyai ikatan yang erat
dengan BBPOM di Palangka Raya serta membangun kerjasama dengan Pramuka.

e Meningkatkan efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya

e Meningkatkan pengawasan pre-market serta bimbingan dan pembinaan terhadap

pelaku usaha terkait Obat dan Makanan

62



Laporan Kinerja Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2020 _

e Meningkatkan pengawasan post-market melalui kegiatan inspeksi terhadap
sarana produk pelayanan dan distribusi Obat dan Makanan

o Melakukan evaluasi terhadap efektivitas kegiatan KIE, pelayanan publik dan
publikasi di berbagai media

e Mengembangkan kegiatan KIE dan publikasi sesuai dengan karakteristik spesifik

loka untuk lebih dekat dengan masyarakat

e. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan indikator pencapaian kinerja hamun masih

belum berhasil menjadi pengungkit pencapaian kinerja, yaitu:

e Layanan informasi dalam rangka pemenuhan persyaratan pendaftaran Obat dan
Makanan melalui tatap muka, whatsapp, telepon, email, media sosial, dan aplikasi
UMKM Harati namun media layanan tersebut belum terpublikasi optimal tepat
sasaran dapat dikenal oleh masyarakat luas

e Pendampingan/ fasilitasi yang dilakukan berupa bimtek mandiri bagi pelaku
usaha dengan menggunakan aplikasi umkm harati untuk umkm produk pangan,
dimana dilakukan pembelajaran secara online sehingga pelaku usaha umkm
dapat meningkatkan pengetahuan tentang penerapan CPPOB

e Pengawalandistribusivaksin covid-19

e Pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah Kalimantan
Tengah

o Inspeksiterhadap sarana produksi, pelayanan dan distribusi Obat dan Makanan

e Pengawasan sarana produksidan distribusi pangan

e KIE secaradaring dan luring serta melalui infografis tentang Obat dan Makanan

o Publikasi kegiatan dan kinerja pengawasan Obat dan Makanan masih belum

optimal serta strategi publikasi yang belum tepat dengan waktu yang tepat

f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya
Berdasarkan analisis dan evaluasi yang telah dilakukan maka hal-hal yang akan
menjadi prioritas dalam rangka perbaikan Indeks kepuasan masyarakat terhadap
kinerja pengawasan Obat dan Makanan adalah:
e Membuat materi publikasi dan penyebaran informasi yang lebih variatif, baik dari
segi komoditi, kegiatan-kegiatan pendukung pengawasan Obat dan Makanan,

layanan yang diberikan oleh BBPOM di Palangka Raya termasuk layanan
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pengaduan, hotline yang dapat dihubungi melalui berbagai macam media
publikasi

e Mengembangkan berbagai media publikasi dengan pertimbangan media tersebut
mudak diakses oleh seluruh masyarakat luas di berbagai daerah di wilayah
Kalimantan Tengah dengan mempertimbangkan anggaran yang digunakan efisien
namun memberi daya ungkit besar untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
dan kepuasan masyarakat atas peran BBPOM di Palangka Raya dalam
pengawasan Obat dan Makanan seperti video tron, sms blast, baliho/spanduk,
iklan radio yang dipublikasikan di beberapa daerah tidak hanya seputar Palangka
Raya maupun Pangkalan Bun.

e Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan pengawasan Obat dan Makanan,
KIE, penyebaran informasi dan publikasi untuk menyusun langkah strategi yang
lebih relevan mendukung capaian Indeks kepuasan masyarakat terhadap

pengawasan Obat dan Makanan di wilayah Kalimantan Tengah.

3. Indeks kepuasan masayarakat terhadap Layanan Publik Balai Besar POM di Palangka
Raya

a. Perbandingantarget danrealisasitahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi  Capaian (%) Kriteria

Indeks kepuasan masyarakat
terhadap Layanan Publik 88,5 89,40 101,02
BBOPM di Palangka Raya

Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan publik diperoleh melalui survei
kepuasan masyarakat seusai PermenPAN No. 14 tahun 2017 Tentang Pedoman
Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan

Publik.

Pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh
penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan penerima
pelayanan, maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-
undangan. Indeks Kepuasan Masyarakat adalah tolok ukur untuk menilai kualitas
pelayanan yang diberikan oleh penyelenggara pelayanan publik kepada penerima

layanan publik yang diperoleh dari hasil survei kepuasan masyarakat.
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Survei kepuasan masyarakat terhadap layanan publik dilakukan oleh BBPOM di
Palangka Raya terhadap penerima layanan informasi, penerima layanan Surat
Keterangan Impor/Ekspor (SKI/SKE), dan penerima layanan pengujian sampel pihak
ketiga (lintas sektor). Data hasil survei diolah oleh Inspektorat Utama melalui aplikasi
Simolekdesi dengan nilai SKM unit sebesar 89,40 dengan target 88,5. Capaian
Realisasi indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan publik BPOM tahun 2020
telah mencapai target yang ditetapkan yaitu 101,02% dengan kriteria “baik”.

. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan target tahun 2024 yang terdapat
dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2020-2024

Perbandingan realisasi tahun 2020 terhadap target 2024
Indeks kepuasan masyarakat terhadap Layanan Publik
BBPOM di Palangka Raya

=0=2020 -—=li=—2024

101.02
97.17
92
—
F
885 89.4
Target Realisasi Capaian

Capaian indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya pada Tahun 2020 jika dibandingkan dengan
target tahun 2024 dari 88,5 menjadi 92 mengalami peningkatan yang cukup signifikan.
Jika realisasi kinerja pada tahun 2020 dihitung terhadap target tahun 2024, maka nilai
pencapaian indikator pada sasaran kegiatan ini sebesar 97,17% dengan kriteria baik,
meskipun demikian perlu disusun untuk peningkatan capaian kinerja sampai dengan
tahun 2024 masuk kriteria sangat baik.Hal ini merupakan tantangan yang cukup besar
bagi BBPOM di Palangka Raya untuk mencapai indeks kepuasan masyarakat terhadap
layanan publik BBPOM di Palangka Raya 5 (lima) tahun kedepan. BBPOM di Palangka
Raya harus mampu menyusun strategi dan metoda yang tepat dalam memberikan
layanan kepada masyarakat serta meningkatkan kualitas pelayanan publik menuju
pelayanan prima sesuai Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan

Publik dan mengacu Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
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Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei
Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik. Hal ini juga merupakan
implementasi pelaksanaan Quality Management System (QMS) ISO 9001:2015 di
lingkungan BPOM.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan UPT BPOM lain yang sejenis/setara

dantarget nasional

Realisasi Indeks kepuasan masyarakat terhadap Layanan Publik
BB/BPOM
91.00

90.00 90.51

89.00 89.40

89.08
88.00 87,2

87.00

88.12
86.00

86.02
85.00

BBPOM di BBPOM di BBPOM di BPOM di Palu BPOM di
Palangka Raya Mataram Manado Jambi
target nasional

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa indeks kepuasan masyarakat
terhadap layanan publik BBPOM di Palangka Raya tahun 2020 sudah berada di atas
target nasional dan memperoleh nilai lebih tinggi dibandingkan dengan 3 (tiga) UPT
BPOM lain yang setara, realisasi tertinggi oleh BBPOM di Mataram dan realisasi
terendah oleh BPOM di Jambi. Hal ini harus menjadi evaluasi dan perbandingan bagi
BBPOM di Palangka Raya untuk mengetahui dan mengidentifikasi kendala yang
dihadapi guna menyusun startegi yang dilakukan untuk mencapai target yang telah
ditetapkan serta meningkatkan unsur-unsur yang ada untuk dapat memberikan

layanan prima bagi masyarakat.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Pandemi covid-19 yang terjadi saat ini menjadi kendala dan tantangan tersendiri bagi
BBPOM di Palangka Raya dalam rangka memberikan layanan publik yang maksimal
kepada masyarakat. Aktivitas konsultasi/layanan informasi secara tatap muka masih
belum bisa dilaksanakan dan dialihkan secara online melalui telepon, email, aplikasi

whatsapp, google review, Instagram, dan lain-lain. Hal ini disambut baik oleh
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masyarakat karena dimasa pandemi seperti ini kebutuhan akan layanan informasi
terkait Obat dan Makanan masih dapat dipenuhi oleh BBPOM di Palangka Raya,

Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) tahun 2020 BBPOM di Palangka Raya dilakukan
terhadap 2 (dua) layanan dengan jumlah populasi dan responden pada tiap layanan
yaitu Pengujian sebanyak 10 orang dan Layanan Informasi dan Pengaduan sebanyak 26
orang. Hasil Survei Kepuasan Masyarakat BBPOM di Palangka Raya terhadap
penyelenggaraan layanan publik adalah sebesar 89,40 terhadap target yang
ditetapkan yaitu 88,50. Berdasarkan hasil survei tersebut layanan publik di BBPOM di
Palangka Raya mendapat katagori B (Baik). Namun jika dibandingkan dengan hasil
survei tahun 2019, walaupun secara keselurahan mengalami kenaikan akan tetapi ada
2 (dua) unsur pelayanan yang mengalami penurunan, yaitu unsur Penanganan
pengaduan, masukan dan saran serta Sarana dan prasarana. Hal ini disebabkan
karena selama masa pandemi covid-19 tidak dapat dilaksanakan tindak lanjut
pengaduan masyarakat yang memerlukan pemeriksaan ke sarana sehingga tindak
lanjut yang dilakukan dianggap belum tuntas atau memerlukan jangka waktu yang
cukup lama untuk penyelesaian. Selain itu masih terdapat beberapa sarana dan
prasarana pendukung yang masih belum tersedia dalam rangka memberikan layanan
publik yang maksimal kepada masyarakat di BBPOM Palangka Raya.

Aktivitas konsultasi/layanan informasi secara tatap muka masih belum bisa
dilaksanakan dan dialihkan secara online melalui telepon, email, aplikasi whatsapp,
twiter, Instagram, dan lain-lain. Hal ini disambut baik oleh masyarakat karena di masa
pandemi seperti ini kebutuhan akan layanan informasi terkait Obat dan Makanan
masih dapat dipenuhi oleh BBPOM di Palangka Raya, ditunjukkan dengan adanya hasil
perolehan SKM unit sebesar 89,40 dari total 36 responden yang terdiri dari 26
responden layanan informasi dan 10 responden layanan pengujian sampel pihak

ketiga.

. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja

Berdasarkan data hasil survei diolah oleh Inspektorat Utama melalui aplikasi
Simolekdesi dengan nilai Survei Kepuasan Mastarakat (SKM) unit sebesar 89,40
dengan target 88,5 dan capaian Realisasi indeks kepuasan masyarakat terhadap
layanan publik BPOM tahun 2020 telah mencapai target yang ditetapkan yaitu 101,02%

dengan kriteria “baik”, menunjukkan bahwa masyarakat puas terhadap layanan publik
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yang telah diberikan. Upaya untuk meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap

layanan publik BBPOM di Palangka Raya ini antara lain:

e Meningkatkan layanan informasi dan pengaduan secara langsung/tatap muka di
BBPOM di Palangka Raya maupun melalui Hotline Infokom “0811-555-633" serta
melalui media sosial Facebook, Instagram dan Twiter.

e Meningkatkan kompetensi petugas layanan informasi dan pengaduan BBPOM di
Palangka Raya dengan melaksanakan pelatihan Publik Speaking bagi petugas dan
Study Banding ke Unit Kerja yang memiliki pelayanan prima kepada konsumen.

Walaupun telah mencapai target yang telah ditetapkan BBPOM di Palangka Raya tetap

berusaha untuk meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap layanan publik. Dalam

halini, masih ada beberapa kendala yang dihadapai antara lain:

o Keterbatasan anggaran dalam rangka pemenuhan sarana dan prosarana yang
menunjang layanan publik sehingga pemenuhan tidak dapat secara maksimal.

o Keterbatasan SDM dalam pelaksanan KIE baik secara langsung maupun secara

online

f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya
Berdasarkan survei kepuasan masyarakat tahun 2020, BBPOM di Palangka Raya harus
berupaya lebih keras dan bekerja cerdas sehingga pelayanan publik kepada
masyarakat bisa dilakukan dengan lebih baik. Dari survei tersebut indeks kepuasan
masyarakat mengalami peningkatan dari tahun 2019 sebesar 2,44 meskipun terdapat 2
unsur yang mengalami penurunan yang cukup bermakna vyaitu: 1) Penanganan
Pengaduan, Saran dan Masukan; 2) Sarana dan Prasarana. Kondisi pandemi sangat
mempengaruhi kualitas layanan publik yang diberikan oleh BBPOM di Palangka Raya.
Beberapa layanan tetap diberikan dengan berbagai penyesuaian dan inovasi.
konsultasi dan pemberian layanan secara intensif dilakukan melalui media sosial dan

media lainnya.
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Sasaran Kegiatan

I M

eningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan

serta pelayanan publik di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya

1. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan

a. Perbandingan target dan realisasitahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian (%) Kriteria

Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi sarana produksidan
distribusi yang dilaksanakan

50 82,66 165,32

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi

yang dilaksanakan diperoleh dengan rumus =

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang dilaksanakan = (A+B+C+D)/4

A. Persentase keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT = (jumlah keputusan hasil inspeksi yang
diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT / jumlah
keputusan hasil inspeksiyang diterbitkan oleh UPT) x 100%

B. Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT = (jumlah rekomendasi hasil inspeksi yang
diterbitkan oleh Pusat yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT / jumlah
rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat dan diterima oleh UPT) x
100%

C. Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat/UPT lain = (jumlah rekomendasi hasil
inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh
Pusat/UPTlain / jumlah rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT) x
100%

D. Persentase rekomendasi dari Pemangku Kepentingan terkait yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT = (jumlah rekomendasi dari lintas sektor
terkait yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT / jumlah rekomendasi yang

diterima darilintas sektor terkait) x 100%
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Keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang dimaksud adalah keputusan/
rekomendasi yang menunjukkan ketidaksesuaian antara peraturan dan penerapan
yang dilakukan oleh sarana produksi/distribusi. Keputusan dapat berupa pembinaan,
peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan ljin/Pencabutan NIE
dan tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi,
sarana distribusi, sarana pelayanan kefarmasian), hasil pengujian sampel, hasil
pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label, penanganan
kasus, pengaduan konsumen. Keputusan/rekomendasi yang dilaksanakan terdiri dari:
1) Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/
dilaksanakan oleh UPT;
2) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh pusat yang ditindaklanjuti/
dilaksanakan oleh UPT;
3) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/
dilaksanakan oleh pusat; dan
4) Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/
dilaksanakan oleh UPT.
Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam
menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain pelaku usaha dan lintas sektor
(pemerintah daerah, kementerian/lembaga, organisasi profesi, maupun institusi
lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan).
Pada tahun 2020, BBPOM di Palangka Raya telah melaksanakan/menindaklanjuti
keputusan/ rekomendasi sebanyak 61 keputusan/ rekomendasi dari 61 keputusan/
rekomendasi yang diterima. Capaian persentase keputusan/ rekomendasi hasil
inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan pada tahun 2020 melebihi
target yang ditetapkan yaitu 165,32% dengan kriteria “tidak dapat disimpulkan”.
Tahun 2020 tepat sejak bulan Maret 2020 dengan merebaknya pandemi covid-19 terjadi
pembatasan aktivitas, dan hal ini berdampak pada kegiatan inspeksi pada sarana
produksi dan distribusi Obat dan Makanan. Pada pembatasan aktivitas ini terjadi
pemberlakuan Work From Home (WFH) bagi pegawai, sehingga aktivitas kinerja
pegawai dalam kegiatan pengawasan fokus pada menindaklanjuti rekomendasi hasil

pemeriksaan yang dilaksanakan secara lebih intensif.
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a. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan target tahun 2024 yang terdapat

dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2020-2024

Perbandingan realisasi tahun 2020 terhadap target 2024
Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana
produksi dan distribusi yang diilaksanakan

=0=2020 -—l=—2024

165.32
91
(== —={ll 90.84
82.66
50
Target Realisasi Capaian

Target yang ditetapkan pada tahun 2024 berdasarkan perubahan target pada
penetapan Perjanjian Kinerja Tahun 2021, indikator sasaran kegiatan ini ditetapkan
sebesar 91%. Jika realisasi kinerja pada tahun 2020 dihitung terhadap target tersebut,
maka nilai pencapaian indikator pada sasaran kegiatan ini sebesar 90,84% dengan
kriteria baik tipis, untuk itu perlu dilakukan pengkajian kembali target yang akan
ditetapkan untuk tahun 2022-2024 serta perlu disusun langkah-langkah strategis

untuk meningkatan capaian kinerja tahun 2024 menjadi kriteria sangat baik.

b. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan UPT BPOM lain yang sejenis/setara

dantarget nasional

Realisasi Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi
sarana produksi dan distribusi yang diilaksanakan

93.00
87
88.00
83.00 86.54 90.08
82.66 82.74
78.00
78.67
73.00
68.00
BBPOM di BBPOM di BBPOM di BPOM di Palu BPOM di
Palangka Raya Mataram Manado Jambi

target nasional
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Realisasi kinerja tahun 2020 pada persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi
sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan apabila dibandingkan dengan target
nasional,capaian BBPOM di Palangka Raya berada di bawah target nasional. Pada

indikator ini BPOM di Palu mencapai realisasi tertinggi di atas rata-rata nasioal.

c. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Pada tahun 2020, persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan
oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat/UPT lain memperoleh hasil
50%. Persentase/rekomendasi dari hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat/UPT lain memperoleh hasil yang paling
rendah dibandingkan dengan Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT, Persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat vyang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT dan Persentase rekomendasi dari Pemangku
Kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT. Persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT vyang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT diperoleh sebesar 100%, persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT sebesar 80,64%, dan Persentase rekomendasi
dari Pemangku Kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT
sebesar 100%. Walaupun kriteria pada indikator ini adalah “tldak dapat disimpulkan”,
namun capaian pada indikator ini melebihi target karena meningkatnya jumlah

rekomendasi hasilinspeksi yang dilakukan.

d. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja
Keberhasilan pencapaian target indikator persentase keputusan/rekomendasi hasil
Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan disebabkan intensitas
pemeriksaan sarana secara onsite meningkat dengan memperhatikan protokol
kesehatan yang ketat. Dari pelaksanaan kegiatan tersebut surat rekomendasi yang
dikeluarkan BBPOM Palangka Raya berupa surat perintah pemeriksaan sarana dapat
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh BBPOM di Palangka Raya. Demikian juga surat

rekomendasi yang dikeluarkan oleh Pusat yang berupa perintah pemeriksaan
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setempat ke sarana terkait temuan produk illegal, produk palsu maupun produk yang
tidak memenuhi ketentuan dapat ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh BBPOM di
Palangka Raya maupun Loka POM Kotawaringin Barat. Surat rekomendasi dari
pemangku kepentingan yang berupa permintaan narasumber, permintaan dari pelaku
usaha sebagai saksi pemusnahan juga dapat ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh
BBPOM di Palangka Raya.

e. Tindaklanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya
Meskipun capaian pada indikator ini melebihi target, namun hal yang perlu
ditingkatkan adalah komunikasi dengan Pusat (Kedeputian | dan Kedeputian Il) terkait
pelaporan hasil pemeriksaan dari BBPOM di Palangka Raya dan Loka POM di

Kabupaten Kotawaringin Barat yang memerlukan tindak lanjut dari Pusat.

2. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

a. Perbandingantarget danrealisasitahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian (%) Kriteria

Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang diindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan

50,7 52,24 103,04

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan diperoleh dengan rumus =

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh

pemangku kepentingan = (A+B)/2

A. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pelaku usaha = (jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh pelaku
usaha / jumlah rekomendasi yang diterbitkan oleh UPT diberikan kepada
pelaku usaha) x 100%

B. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh lintas sektor = (jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh lintas
sektor / jumlah rekomendasi yang diterbitkan oleh UPT diberikan kepada
lintas sektor) x 100%
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Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang diberikan oleh
BBPOM kepada pemangku kepentingan yang memiliki kewenangan dan
tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi Obat dan Makanan. Rekomendasi
hasil inspeksi diberikan kepada sarana produksi, distribusi, sarana pelayanan farmasi
baik yang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak Memenuhi Ketentuan sesuai dengan
Pedoman Tindak Lanjut Hasil Pengawasan yang telah ditentukan. Stakeholder yang
dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam menindaklanjuti hasil pengawasan,
antara lain pelaku usaha dan lintas sektor (pemerintah daerah,
Kementerian/Lembaga, organisasi profesi, maupun institusi lain yang terkait
pengawasan Obat dan Makanan). Keputusan/rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa
pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan
ljin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan
sarana (sarana produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil
pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label, penanganan
kasus, pengaduan konsumen. Tindak lanjut adalah feedback/respon dari stakeholder
terkait terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh UPT.
Pada tahun 2020 BBPOM di Palangka Raya telah memberikan rekomendasi hasil
pengawasan yang diterbitkan oleh UPT BPOM kepada pelaku usaha dan instansi terkait
sebanyak 225 surat rekomendasi. Dari surat yang diterbitkan, terdapat 124 sarana/
pelaku usaha/instansi terkait yang telah memberikan tindak lanjut/feedback. Capaian
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan telah mencapai target yang ditetapkan dengan capaian
103,04% dengan kriteria “baik”.

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan target tahun 2024 yang terdapat

dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2020-2024

Perbandingan realisasi tahun 2020 terhadap target 2024
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

=0=2020 -—li=—2024

103.04
75
69.65
50.7
¢ 52.24
Target Realisasi Capaian
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Target Rencana Strategis tahun 2024 yang ditetapkan pada indikator sasaran sasaran
kegiatan ini adalah sebesar 75%. Jika realisasi kinerja pada tahun 2020 dihitung
terhadap target tersebut, maka nilai pencapaian indikator pada sasaran kegiatan ini
adalah sebesar 69,65% dengan kriteria kurang, untuk itu perlu dilakukan penyusunan
langkah-langkah strategis kegiatan yang diperlukan sebagai pengungkit peningkatan

capaian kinerja ditahun 2024 menjadi kriteria baik.

. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan UPT BPOM lain yang sejenis/setara

dantarget nasional

Realisasi Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi
yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan
70.00

60.00 55

>0.00
52.24 52.00 56.09 64.47
40.00 46.34

30.00
20.00
10.00

0.00

BBPOM di BBPOM di BBPOM di BPOM di Palu BPOM di
Palangka Raya Mataram Manado Jambi
target nasional

Pada tahun 2020, realisasi perentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan BBPOM di Palangka Raya berada di bawah
rata-rata nasional bersama dengan BBPOM di Mataram dan BPOM di Jambi. Apabila
dilakukan perbandingan antar UPT BPOM lain yang setara, BPOM di Palu mencapai

realisasitertinggi.

. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Pada tahun 2020, capaian persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh pelaku usaha sebesar 55,11%, persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh lintas
sektor sebesar 47,56%. Dengan demikian, persentasi rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pelaku usaha/lintas sektor mencapai target yang ditetapkan.
Keberhasilan pencapaian target indikator persentase keputusan/rekomendasi hasil

inspeksi yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh pelaku usaha dan lintas sektor
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disebabkan adanya kesadaran dari pelaku usaha maupun lintas sektor untuk

memberikan respon berupa surat tindak lanjut/feedback dari hasil pengawasan yang

dilakukan oleh petugas BBPOM di Palangka Raya. Keberhasilan pencapaian target

indikator persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh

pemangku kepentingan disebabkan adanya komunikasi dan edukasi oleh petugas

kepada pelaku usaha untuk memberikan tindak lanjut/feedback hasil pemeriksaan

setelah dilakukan pemeriksaan sarana.

Kendala dari pencapaian target indikator persentase keputusan/rekomendasi hasil

inspeksi yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh pelaku usaha dan lintas sektor tidak

adanya peraturan atau sanksi yang mewajibkan setiap sarana obat dan makanan yang

memiliki temuan saat diperiksa untuk membuat laporan perbaikan secara tertulis

kepada petugas BBPOM di Palangka Raya.

Terkait hal tersebut diatas, maka alternatif solusi yang harus dilakukan dalam rangka

memperbaiki capaian kinerja indikator kegiatan tersebut antara lain:

e Meningkatkan pembinaan dan sosialisasi tindak lanjut terhadap hasil
pemeriksaan kepada pelaku usaha

o Meningkatkan monitoring pelaksanaan Corrective Action Preventive Action
(CAPA) sebagai bentuk tindak lanjut pengawasan

e Melakukan pertemuan intensif dengan pemangku kepentingan melalui kegiatan
Penguatan Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan Bersama Pimpiinan
Daerah dan Pertemuan Lintas Sektor dalam rangka Pembahasan Tindak Lanjut

Hasil Pengawasan Obat dan Makanan

. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja

Keberhasilan capaian indikator ini disebabkan oleh meningkatnya kesadaran dan
kepatuhan pelaku usaha dan stake holder dalam memenuhi peraturan perundang-
undangan. Pola tindak lanjut hasil pengawasan yang dikeluarkan oleh BPOM
mendorong pelaku usaha/stake holders untuk secara aktif dan persuasive melakukan
tindakan perbaikan melalui pelaksanaan Corrective Action Preventive Action (CAPA)

sebagaibentuk tindak lanjut hasil pemeriksaan.

. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya
Berdasarkan evaluasi tahun 2020, untuk meningkatkan target persentasi

rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha/lintas sektor, maka
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BBPOM di Palangka Raya perlu melakukan komunikasi baik secara formal maupun
informal secara intesif kepada penanggung jawab sarana maupun kepada narahubung
pada lintas sektor terkait untuk melakukan monitoring terhadap tindak lanjut yang
dilakukan.

3. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

a. Perbandingantarget danrealisasitahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian (%) Kriteria

Persentase keputusan
sertifikasi yang diselesaikan 90 99,77 110,86 Sangat Baik
tepat waktu

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
diperoleh dengan rumus =

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu =
(jumlah keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu / jumlah

permohonan sertifikasi) x 100%

Jenis layanan sertifikasi BBPOM di Palangka Raya terdiri dari:

1) Rekomendasipendaftaran produk pangan dalam rangka mendapatkan nomor izin
edar

2) Rekomendasi pemenuhan aspek CDOB/CPOTB/CPKB dalam rangka lIzin edar
produk

3) Sertifikasi pengujian sampel pihak ketiga merupakan layanan sertifikasi
sepanjang tahun 2020.

Capaian persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu di

Provinsi Kalimantan Tengah sudah mencapai target yang ditetapkan yaitu 110,86%

dengan kriteria “sangat baik”. Sehingga dapat dinyatakan bahwa sebanyak 99,77%

pengajuan sertifikasi pada BBPOM di Palangka Raya telah berhasil diselesaikan tepat

waktu.

Pada tahun 2020 terdapat sejumlah permohonan rekomendasi/sertifikasi dan telah

menerbitkan 3 jenis rekomendasi yang diselesaikan tepat waktu yaitu rekomendasi

CPPOB dan rekomendasi CPOTB, dengan jumlah rekomendasi yang dikeluarkan

sebanyak 7 (tujuh) meliputi 6 (enam) rekomendasi CPPOB dan 1 (satu) Rekomendasi

CPOTB serta penerbitan SKE produk CPO minyak sawit.
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Pada tahun 2020 Sertifikat hasil pengujian sampel pihak ketiga sejumlah 864 sertifikat

yang diselesaikan tepat waktu.

b. Perbandingan realisasi dan capaiankinerjatahun 2020 dengan tahun 2019

Perbandingan realisasi tahun 2020 dengan tahun 2019
Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu

=4—2020 -==2019

111.11

Target Realisasi Capaian

Pada tahun 2020 realisasi persentase keputusan sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu mengalami penurunan jika dibandingkan dengan hasil di tahun 2019 dari 100 %
menjadi 99,77%. Hal ini disebabkan pada tahun 2020 tepatnya sejak bulan Maret 2020
dengan merebaknya Pandemi Covid 19 sehingga untuk proses pelaksanaan sertifikasi

sedikit terhambat perlu usaha yang lebih intens.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan target tahun 2024 yang terdapat
dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2020-2024
Perbandingan realisasi tahun 2020 terhadap target 2024

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu

=0=2020 =l=—2024

110.86
97 —fll 102.86
b 99.77
90
Target Realisasi Capaian

Target Rencana Strategis tahun 2024 yang ditetapkan pada indikator sasaran kegiatan

ini adalah sebesar 97%. Jika realisasi kinerja pada tahun 2020 dihitung terhadap target
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tersebut, maka nilai pencapaian indikator pada sasaran kegiatan ini sebesar 102,86%
dengan kriteria baik, namun masih perlu dilakukan upaya perbaikan secara
berkesinambungan untuk peningkatan capaian kinerja sampai dengan tahun 2024

sehingga capaian kinerja tetap dipertahankan dalam kriteria sangat baik.

. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan UPT BPOM lain yang sejenis/setara

dantarget nasional

Realisasi Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu
105.00

100.00
99.77 99.59 100.00

95.00 98.34

90.00 85

85.00

86.83

80.00

BBPOM di BBPOM di BBPOM di BPOM di Palu BPOM di Jambi
Palangka Raya  Mataram Manado
target nasional

Berdasarkan grafik tersebut diketahui bahwa realisasi Presentase keputusan
penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu BBPOM di Palangka Raya, BBOM di
Mataram, BBPOM di Manado, BPOM di Palu dan BPOM di Jambi sudah melebihi target
nasional (85%), dengan realisasi tertinggi BPOM di Palu dibandingkan 4 UPT BPOM lain

yang setara.

. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Pada tahun 2020 BBPOM di Palangka Raya telah berhasil mencapai target dengan
kriteria sangat baik, walaupun pada tahun 2020 tepatnya sejak bulan Maret 2020
dengan merebaknya pandemi covid-19 sehingga untuk proses pelaksanaan sertifikasi
sendiri perlu usaha yang lebih intens dalam melakukan fasilitasi/pendampingan
terhadap pelaku usaha dalam mendapatkan izin edar produk serta demikian pula
dengan pengujian sampel pihak ketiga. Meskipun demikian BBPOM di Palangka Raya
telah menerbitkan 3 jenis rekomendasi yang telah diselesaikan tepat waktu dan
sertifikat pengujian pihak ketiga sebanyak 864 sehingga persentase capain tahun 2020
menjadi110,86%
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Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kualitas SDM dalam melakukan penilaian
sertifikasidan pegujian sampel pihak ketiga. Meski demikian masih terdapat hambatan
internal dalam pelaksanaan penilaian sertifikasi dan pengujian sampel pihak ketiga
diantaranya adalah terbatasnya jumlah SDM serta penguatan kompetensi teknis
petugas. Upaya lain yang dilakukan adalah terus melakukan fasilitasi/pendampingan
secara intens baik secara langsung dengan datang ke kantor maupun melalui telepon
atau whatsapp terhadap Pelaku Usaha/UMKM produk pangan olahan, obat tradisional
maupun produk kosmetik yang ingin mengembangkan produknya memiliki izin edar
BPOM.

Proses registrasi BBPOM di Palangka Raya juga melakukan fasilitasi/pendampingan
terhadap proses perbaikan CAPA (Corective Action, Preventif Action) sehingga sampai
mendapatkan hasil rekomendasi yang baik. Fasilitasi/pendampingan yang dilakukan
bukan hanya dengan memberikan saran saja tetapi juga memberikan bimbingan teknis
secara langsung dengan memberikan solusi yang terbaik bagi pelaku usaha/UMKM
dalam rangka pemenuhan persyaratan izin edar BPOM baik produk Pangan Olahan,
produk Obat Tradisional maupun produk Kosmetik. Pendampingan yang dilakukan
meliputi pembuatan dokumen (Prosedur/SOP, formulir, dll), implementasi/monitoring
dokumen, saran perbaikan sarana dan lain-lain, seperti mendesain
CPPOB/CPOTB/CPKB yang sesuai dengan situasi dan kondisi sarana produksi.
Kendala yang di hadapi dalam pelaksanaan sertifikasi adalah Proses CAPA yang
lambat berpengaruh dalam penyelesaian keputusan penilaian sertifikasi yang tepat
waktu. Keterlambatan pembuatan CAPA terkait dengan temuan yang berhubungan
dengan perbaikan prasarana dari ruang produksi hal ini disebabkan karena minimnya
anggaran dana UMKM untuk melakukan perbaikan sarana produksi dan kurangnya
pengetahuan UMKM tentang penerepan CPPOB/CPOTB/CPKB.

Selain telah dilaksanakan kegiatan bimtek Registrasi Pangan Olahan yang bekerja
sama dengan Direktorat Registrasi Pangan Olahan BPOM pada bulan September 2020,
pelaksanaan Fasilitasi/pendampingan yang dilakukan selama tahun 2020 telah

dilakukan sebanyak 48 kali hal ini salah satu yang mendukung proses sertifikasi.

. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja

Keberhasilan capaian dari Persentase keputusan sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu pada tahun 2020 adalah 110,86% dengan kriteria baik. Hal ini ditunjang oleh kegiatan

fasilitasi/pendampingan terhadap umkm dalam rangka mendapatkan izin edar.
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Fasilitasi/pendampingan yang dilakukan memberikan bimbingan teknis secara
langsung dengan memberikan solusi yang terbaik bagi pelaku usaha/UMKM dalam
rangka pemenuhan persyaratan izin edar BPOM baik produk Pangan Olahan, produk
Obat Tradisional maupun produk Kosmetik. Pendampingan yang dilakukan meliputi
Penerapan CPPOB/CPOTB/CPKB yang sesuai dengan situasi dan kondisi sarana
produksi.

Bentuk fasilitasi/pendampingan dengan telah dilaksanakan kegiatan bimtek
Registrasi Pangan Olahan yang bekerja sama dengan Direktorat Registrasi Pangan
Olahan BPOM pada bulan September 2020, pelaksanaan Fasilitasi/pendampingan
yang dilakukan selama tahun 2020 telah dilakukan sebanyak 48 kali hal ini salah satu

yang mendukung proses sertifikasi

g. Tindaklanjutrekomendasihasil evaluasi sebelumnya

Rencana atautindak lanjut yang akan dilakukan dari hasil evaluasi adalah:

e Fasilitasi/ pendampingan akan dilakukan secara intensif kepada pelaku usaha
dalam proses pemenuhan penerapan CPPOB/CPOTB/CPKB maupun dalam
proses untuk mendapatkanizin edar dari BPOM.

e Meningkatkan koordinasi dengan stakeholder dalam rangka melakukan
pembinaan terhadap UMKM.

o Meningkatkan pemenuhan #/imeline pengujian sampel pihak ketiga sehingga dapat

meningkatkan pelayanan terhadap pelanggan.

4. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

a. Perbandingantarget danrealisasitahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi  Capaian (%) Kriteria

Persentase sarana produksi
Obat dan Makanan yang 15 41,30 275,33

memenuhi ketentuan

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan
diperoleh dengan rumus =
Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan =

(jumlah sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan /target
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Jjumlah sarana produksi Obat dan Makanan yang diprioritaskan berdasarkan

kajian risiko untuk diperiksa) x 100%

Sarana Produksiyang diperiksa meliputi sarana produksi Usaha Kecil Obat Tradisional
(UKOT), Industri Pangan dan Industri Pangan Rumah Tangga. Makna dari memenuhi
ketentuan adalah tidak ada temuan kritikal atau lebih dari 5 temuan major atau level A
dan B (produksi pangan MD), Level I dan Il (produksi pangan IRTP) pada saat dilakukan
pemeriksaan dan tindaklanjutnya berupa perbaikan.

Terjadinya pandemi covid-19 sejak bulan Maret 2020 menyebabkan pembatasan
aktivitas yang mempengaruhi kegiatan pengawasan sarana produksi pada tahun 2020.
Jumlah sarana produksi yang diperiksa adalah sejumlah 46 sarana dengan hasil
sebanyak 19 sarana memenuhi ketentuan dan 27 sarana masih belum memenubhi
ketentuan sehingga capaian persentasi sarana produksi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan tahun 2020 adalah sebesar 41,30%.

Dengan demikian, capaian persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya tahun 2020 telah
melebihi target yang ditetapkan yaitu 275,33% dengan kriteria “tidak dapat

disimpulkan”.

b. Perbandingan realisasi dan capaiankinerjatahun 2020 dengan tahun 2019

Perbandingan realisasi tahun 2020 dengan tahun 2019
Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan

=0—2020 -—=l=2019

275.33

8.85

Target Realisasi Capaian

Realisasi capaian kinerja tahun 2020 sebesar 41,3%, meningkat lebih tinggi jika
dibandingkan dengan realisasi tahun 2019 sebesar 3,7%, namun realisasi kinerja tahun
2020 masih kurang jika dibandingkan dengan target tahun 2019 yaitu 41,8%, hal ini

disebabkan oleh persentase jumlah sarana produksi yang diperiksa sebagian besar
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berupa PIRT meskipun jumlah sarana produksi yang memiliki izin MD sudah
meningkat. Peningkatan realisasi indikator ini disebabkan oleh perbedaan kriteria

dalam penetapan MK-TMK terhadap sarana produksi yang diperiksa.

. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan target tahun 2024 yang terdapat

dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2020-2024

Perbandingan realisasi tahun 2020 terhadap target 2024
Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan

=0=2020 -—l=—2024

275.33
50 413 —fll 82.60
15
= —
Target Realisasi Capaian

Target yang ditetapkan pada tahun 2024 berdasarkan perubahan target pada
penetapan Perjanjian Kinerja Tahun 2021, indikator sasaran kegiatan ini ditetapkan
sebesar 50%. Jika realisasi kinerja pada tahun 2020 dihitung terhadap target tersebut,
maka nilai pencapaian indikator pada sasaran kegiatan ini sebesar 82,60% dengan
kriteria cukup, untuk itu perlu dilakukan pengkajian kembali target yang akan
ditetapkan untuk tahun 2022-2024 serta perlu disusun langkah-langkah strategis

untuk meningkatan capaian kinerja tahun 2024 menjadi kriteria baik atau sangat baik.

. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan UPT BPOM lain yang sejenis/setara

dantarget nasional

Realisasi Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang

memenuhi ketentuan
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Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa persentase realisasi sarana produksi
Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja BBPOM di Palangka
Raya berada di bawah target nasional. Untuk indikator ini, BBPOM di Manado mencapai

realisasi paling tinggi jika dibandingkan 4 UPT BPOM lain yang setara.

e. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan
Kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Di Provinsi Kalimantan Tengah tidak terdapat sarana produksi obat, bahan baku obat,
produk biologi dan sarana khusus (misalnya: unit transfusi darah, fasilitas
radiofarmaka, laboratorium sel punca dan rumah sakit), serta kosmetik golongan A
dan B. Sesuai dengan karakteristik daerahnya, maka Balai Besar POM di Palangka
Raya melakukan optimalisasi pembinaan pada sarana IRTP dan seluruh sarana MD
dan UKOT dalam pemenuhan CPPB dan CPOTB serta meningkatkan monitoring surat

tindak lanjut hasil pemeriksaan IRTP ke Dinas Kesehatan

Beberapa hal yang akan dilakukan untuk peningkatan kinerja tahun 2021 antara lain:

o Pemutakhiran data sarana produksi

o Peningkatan koordinasi dengan stakeholder Dinas Kesehatan dalam pembinaan
sarana produksi UMKM

o Hasil pemeriksaan sarana produksi pangan yang tidak memenuhi ketentuan
(TMK) akan dijadikan sebagai salah satu aspek pertimbangan dalam kajian risiko
penyusunan prioritas pemeriksaan sarana

e Meningkatkan monitoring pelaksanaan Corrective Action Preventive Action
(CAPA) sebagai bentuk tindak lanjut pengawasan

e Meningkatkan pengendalian, monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan
inspeksi dan hasil tindak lanjut pengawasan

e Menyediakan pelayanan help desk untuk pelaku usaha yang memerlukan

informasi terkait pengelolaan sarana produksi

f. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja
Keberhasilan pencapaian target indikator persentase sarana produksi yang
memenuhi ketentuan disebabkan oleh:
e Sarana produksi MD yang memenuhi ketentuan pada tahun 2020 adalah sejumlah

42,85 %. Hal ini menunjukan adanya peningkatan pemahaman konsep Cara

84



Laporan Kinerja Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2020 _

Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) dari para pelaku usaha. Kajian
terhadap hasil pemeriksaan sarana produksi MD selama tahun 2020 bahwa
pelanggaran terbanyak yang dilakukan oleh pelaku usaha pangan adalah pada
aspek pengendalian hama dan sanitasi-higiene, dan hal ini perlu menjadi
perhatian pada pengawasan tahun berikutnya.

¢ Industri Rumah Tangga Pangan juga berkontribusi terhadap jumlah sarana yang
memenuhi ketentuan. Hal ini mungkin disebabkan oleh adanya intervensi dari
Dinas Kesehatan setempat yang selaras dengan adanya Dana Alokasi Khusus
(DAK) NF Pangan BPOM untuk pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan
Tengah sehingga pengawasan IRTP semakin baik.Tren sarana TMK yang masih
tinggi dari tahun ketahun pada sarana IRTP didominasi oleh temuan tidak adanya
dokumentasi produksi serta alat timbang untuk penimbangan Bahan Tambahan
Pangan tidak teliti. Pada sarana IRTP yang memang sarana produksi rumahan
masih belum terbiasa dengan pendokumentasian kegiatan produksi dan

penakaran BTP menggunakan timbangan.

g. Tindaklanjut rekomendasihasil evaluasi sebelumnya
Persentase sarana produksi Obat dan Makanan merupakan indicator yag diukur di
awal periode kinerja Renstar 2020-2025. Indikator pesentase sarana produksi obat
dan makanan yang memenuhi ketentuan diukur untuk lebih menggambarkan kinerja
Balai Besar POM di Palangka Raya. Pada periode sebelumnya, indicator ini merupakan
hasil reviu Renstra 2015-2019 OTK baru, dan dilanjutkan pengukurannya pada periode
renstra 2020-2025.

5. Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

a. Perbandingantarget danrealisasitahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian (%) Kriteria

Persentase saranadistribusi
Obat dan Makanan yang 60 53,24 88,73 Cukup
memenuhi ketentuan

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

diperoleh dengan rumus =
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Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan =
(jumlah sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan /

Jjumlah sarana distribusi Obat dan Makanan yang diperiksa) x 100%

Sarana distribusi yang dimaksud terdiri atas sarana distribusi obat, obat tradisional,

kosmetik, suplemen kesehatan dan makanan, sarana pelayanan kefarmasian (apotek,

instalasi farmasi RS, klinik, puskesmas, toko obat berizin). Target sarana distribusi

yang diperiksa setiap tahun berdasarkan kajian resiko untuk diperiksa dan penetapan

kesimpulan sarana MKdan TMK mengacu pada:

1) Pedoman pemeriksaan sarana produksi dan distribusi obat

2) Pedoman pemeriksaan sarana produksi dan distribusi obat tradisional, kosmetik
dan suplemen kesehatan

3) Pedoman pemeriksaan sarana produksidan distribusi pangan

4) Petunjuk Teknis Pelaksanaan Pengawasan Fasilitas Distribusi Obat/Bahan Obat
dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian

Realisasi persentase sarana distribusi obat yang memenuhi ketentuan diperoleh dari

hasil pemeriksaan oleh petugas BBPOM di Palangka Raya dan Loka POM di

Kotawaringin Barat kepada 447 sarana dari 418 sarana yang ditargetkan, dengan hasil

238 sarana memenuhi ketentuan dan 209 sarana tidak memenuhi ketentuan. Capaian

persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan di wilayah

kerja BBPOM di Palangka Raya belum sepenuhnya mencapai target yang ditetapkan

yaitu 88,73% dengan kriteria “cukup”.

b. Perbandingan realisasi dan capaiankinerjatahun 2020 dengan tahun 2019

Perbandingan realisasi tahun 2020 dengan tahun 2019
Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan

=0—2020 -=E=2019

96.20
88.73
60
Yy — 53.24
498 m 47.91
Target Realisasi Capaian
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Apabila dilakukan perbandingan capaian persentase sarana distribusi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan tahun 2020 terhadap capaian tahun 2019,
menunjukkan penurunan capaian, meskipun demikian realisasi kinerja tahun 2020
(53,24%) meningkat jika dibandingkan dengan realisasi kinerja tahun 2019 (47,91%),
realisasi kinerja tahun 2020 berhasil melampaui target tahun 2019 (49,8%) hal ini
menunjukkan bahwa jumlah sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan semakin meningkat, hal tersebut dipengaruhi oleh upaya pembinaan sarana

yang semakin intensif.

. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan target tahun 2024 yang terdapat
dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2020-2024
Perbandingan realisasi tahun 2020 terhadap target 2024

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan

=0=2020 ==l=—2024

103.04
75
69.65
50.7 ¢ .24
Target Realisasi Capaian

Target Rencana Strategis tahun 2024 yang ditetapkan pada indikator sasaran kegiatan
ini adalah sebesar 75%. Jika realisasi kinerja pada tahun 2020 dihitung terhadap target
tersebut, maka nilai pencapaian indikator pada sasaran kegiatan ini sebesar 69,65%
dengan kriteria kurang, Realisasi indicator tahun 2020 (52.24%) masih jauh berada
dibawah target jangka menengah tahun 2024 (75%), sehingga perlu disusun langkah-
langkah strategis untuk peningkatan capaian kinerja sampai dengan tahun 2024

sehingga capaian kinerja masuk dalam kriteria baik.
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d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan UPT BPOM lain yang sejenis/setara

dantarget nasional

Realisasi Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan

90.00
80.00
70.00 79.12 60
60.00
50.00
40.00 53.24
30.00
20.00
10.00
0.00

60.61 67.76 69.28

BBPOM di BBPOM di BBPOM di BPOM diPalu BPOM di
Palangka Raya Mataram Manado Jambi
target nasional

Dari grafik di atas terlihat bahwa realisasi persentase sarana distribusi Obat dan
Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya belum berhasil mencapai target
nasional yang ditetapkan yaitu sebesar 60%. Realisasi UPT BPOM lain yang setara yaitu
BBPOM di Mataram, BBPOM di Manado, BPOM di Palu, dan BPOM di Jambi seluruhnya
telah melebihi standar Nasional. Diantara kelima UPT BPOM lain yang setara, realisasi
tertinggi dicapai oleh BPOM di Palu dan terendah dicapai oleh BBPOM di Palangka
Raya.

e. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Capaian indikator ini pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 7,47% dari
capaian tahun sebelumnya. Namun, apabila dilihat dari capaian terhadap jumlah
sarana yang diperiksa, 53,24% merupakan sarana yang memenuhi ketentuan.
Beberapa hal yang mempengaruhi penurunan capaian target persentase distribusi
obat yang memenuhi syarat adalah:
e Pemeriksaan sarana secara onsite memberikan kontribusi terhadap penurunan
capaian sarana distribusi yang memenuhi ketentuan dikarenakan pada saat
pemeriksaan langsung ke sarana, kita dapat melihat langsung kondisi secara riil

di sarana dan dapat memperoleh ketidaksesuaian yang lebih banyak.
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e Mulai diberlakukannya aturan yang mengharuskan PBF mempunyai sertifikat
Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB), sehingga pihak sarana berupaya untuk
memenuhi persyaratan/perundang-undangan yang berlaku;

e Pembinaan kepada pelaku usaha, penerapan sanksi sesuai ketentuan yang
berlaku terhadap sarana distribusi/pelayanan obat yang tidak memenubhi
ketentuan;

e Koordinasi dan kerja sama lintas sektor dengan Dinas Kesehatan kabupaten/kota
sehingga tindak lanjut pada tahun 2020 yang masih berupa rekomendasi dapat
ditindaklanjuti oleh sarana dengan efektif dan maksimal; dan

e Adanya pandemi covid-19, terjadi fokus pengawasan pada sarana distribusi dan
pelayanan kefarmasian yang mengelola obat-obat yang digunakan pengobatan
covid-19 (deksamethasone, Chloroquin dan Hydrochloroquin), kesiapan Instalasi
Farmasi Pemerintah (IFP) dan IFK Kabupaten/Kota dalam menerima vaksin
Covid-19 (pengelolaan CCP), dan persiapan pengawalan pendistribusian Vaksin

Covid-19 pada sarana pelayanan pemerintah (IFP, IFK dan Puskesmas)

Beberapa solusi yang akan dilaksanakan pada tahun 2021 antara lain:

e Pengelolaan vaksin Covid-19 di sarana pelayanan kesehatan masih merupakan
isu penting di tahun 2021. Hal yang masih menjadi fokus dalam pengawasan adalah
pengawalan pendistribusian vaksin Covid-19, monitoring mutu dan penandaan
vaksin Covid-19 serta pemantauan Kejadian |kutan Pasca Imunisasi (KIPI)
bersama stakeholder terkait. Untuk menunjang tugas ini, kompetensi petugas
BBPOM di Palangka Raya dan koordinasi dengan stake holder terkait perlu
ditingkatkan.

e Optimalisasi pengawasan rutin terhadap sarana distribusi masih perlu dilakukan
dengan cara sosialisasi peraturan kepada pelaku usaha, membuka forum
komunikasi untuk konsultasi CAPA dari pelaku usaha, serta meningkatkan

kompetensipetugas

f. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja
Beberapa kendala yang dihadapi dalam pencapaian persentase sarana disitribusi obat
dan makanan yang memenuhi ketentuan antara lain
e Padatahun 2020 BBPOM di Palangka Raya lebih banyak melakukan pemeriksaan

ke sarana distribusi obat dan pelayanan kefarmasian, dimana persen TMK nya
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mencapai 58,75%. Persentase TMK ini masih cukup tinggi karena pelaku usaha
masih kurang berkomitmen dalam penerapan cara pengelolaan obat yang baik di
sarana pelayanan kefarmasian dan belum tersosialisasi dengan peraturan yang
berlaku.

e Terbatasnya tenaga pengawas di BBPOM di Palangka Raya sehingga hanya bisa
mengawasi 28,46% dari seluruh sarana distribusi yang ada di Jawa Timur yang

jumlahnya1.479 sarana

g. Tindaklanjut rekomendasihasil evaluasi sebelumnya
Berdasarkan hasil evaluasi tahun 2020, maka untuk mencapai target persentase
sarana distribusi obat yang memenuhi ketentuan, perlu dilakukan pertemuan evaluasi
internal secara periodik untuk membahas update peraturan, petunjuk teknis serta
hasil pemeriksaan yang telah berjalan sehingga dapat meminimalisir permasalahan
dilapangan, serta melakukan perencanaan pengawasan dengan lebih cermat

berdasarkan analisis risiko.

6. Indeks Pelayanan Publik BBPOM di Palangka Raya

a. Perbandingantarget danrealisasitahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian (%) Kriteria

Indeks Pelayanan Publik
BBPOM di Palangka Raya 351 3.52 100,28 -

Pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh
penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan
penerima pelayanan, maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan
perundang-undangan. Penilaian indeks pelayanan publik dilakukan oleh Tim
Penilai UPP BPOM dengan kategorinilai :

Indeks Pelayanan Publik (IPP) adalah indeks yang digunakan untuk mengukur
kinerja pelayanan publik di lingkungan K/L/D. penilaian Indeks Pelayanan
Publik berdasarkan Peraturan Menteri PANRB Nomor 17 Tahun 2017 tentang
Pedoman Penilaian Kinerja Unit Penyelenggaran Pelayanan Publik ditetapkan é
(enam) aspek penilaian meliputi:

1) Kebijakan Pelayanan (bobot 30%)

2) Profesionalitas SOM (18%)
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3) Sarana Prasarana (15%)

4) Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) (15%)
5) Konsultasidan Pengaduan (15%)

6)Inovasi (7%).

Hasil penilaian enam aspek Indeks Pelayanan Publik, dikategorikan sebagai

berikut:
Range Nilai Kategori Makna
4,51-5,0 A Pelayanan Prima
4,01-4,50 A- Sangat Baik
3,51-4,0 B Baik
3,01-3,50 B- Baik (Dengan Catatan)
2,51-3,0 C Cukup
2,01-2,50 C- Cukup (Dengan Catatan)
1,51-2,0 D Buruk
1,01-1,5 E Sangat Buruk
0-1,0 F Gagal

Pada triwulan Il telah dilakukan pengukuran terhadap indikator tersebut dengan
realisasi sebesar 3,52 dengan kategori “baik” dibawah rata-rata IPP Unit Kerja Pusat
sebesar 4,14 “sangat baik” dan rata-rata IPP UPT BPOM sebesar 4,00 “sangat baik”.
Pada triwulan IV tidak dilakukan pengukuran indikator tersebut, realisasi pada
triwulan IV menggunakan realisasi hasil pengukuran pada triwulan Ill. Dengan
demikian persentase capaian target indikator sasaran tersebut diatas sebesar

100,28% dengan kriteria “baik’.

. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan target tahun 2024 yang terdapat

dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2020-2024

Perbandingan realisasi tahun 2020 terhadap target 2024
Indeks pelayanan publik BBPOM di Palangka Raya

=4—=2020 -—li=—2024

100.28
78.05
4.51 3.52
3.51
Target Realisasi Capaian
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Target Rencana Strategis tahun 2024 yang ditetapkan pada indikator sasaran kegiatan
ini adalah sebesar 4,51 atau pelayanan prima. Jika realisasi kinerja pada tahun 2020
dihitung terhadap target tersebut, maka nilai pencapaian indikator pada sasaran
kegiatan ini sebesar 78,05% dengan kriteria kurang, untuk itu perlu dilakukan
penyusunan langkah-langkah strategis kegiatan yang diperlukan sebagai pengungkit

peningkatan capaian kinerja ditahun 2024 menjadi kriteria baik.

. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan UPT BPOM lain yang sejenis/setara

dantarget nasional

Realisasi Indeks pelayanan publik BB/BPOM

5.00
4.50
4.00
3.50
3.00 3.52 4.31
2.50
2.00
1.50
1.00
0.50
0.00

3,51

3'91 4-02
3.51

BBPOM di BBPOM di BBPOM di BPOMdiPalu  BPOM di

Palangka Raya Mataram Manado Jambi
rata-rata target nasional

Berdasarkan grafik tersebut diketahui bahwa realisasi Indeks pelayanan publik
BBPOM di Palangka Raya, BBPOM di Mataram, BBPOM di Manado dan BPOM di Palu
sudah melebihi target nasional (3,51), sedangkan realisasi BPOM di Jambi realisasinya
sesuai dengan target nasional, BBPOM di Mataram memiliki realisasi tertinggi
dibandingkan 4 UPT BPOM lain yang setara. Meski BBPOM di Palangka Raya telah
berhasil melebihi target nasional, namun realisasi BBPOM di Palangka Raya dibawah

rata-rata realisasi Unit Kerja Pusat dan UPT BPOM.

. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan
Kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Berdasarkan Berita Acara hasil pemantauan dan evaluasi penilaian Indeks Pelayanan
Publik pada tanggal 29 Juli 2020, pada aspek-aspek pengungkit penilaian indikator ini
masih banyak terdapat rekomendasi peningkatan. Meskipun capaian realisasi lebih
dari target, namun capaian yang didapat sangat sedikit peningkatannya 0,01 terhadap
target yang ditetapkan, sehingga masih belum berhasil apabila dibandingkan dengan

realisasi rata-rata Unit Kerja Pusat dan UPT BPOM, realisasi BBPOM di Palangka Raya
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berada dalam urutan ke-3 terbawah. Rekomendasi untuk peningkatan capaian Indeks
Pelayanan Publik sebagai berikut :
v' Aspek Kebijakan Pelayanan (30)

e Lampiran data dukung terkait tindak lanjut survei IKEPU belum disusun dan
dilampirkan pada saat penilaian

e Hasil SKM dari seluruh jenis pelayanan dalam bentuk saran dan rekomendasi
untuk ditindaklanjuti belum dilampirkan pada saat penilaian

e Lampiran data dukung berupa publikasi di ruang pelayanan dan media
informasi berupa leaflet/pamphlet/brosur, buku saku/katalog, poster serta
publikasi di media cetak belum dilampirkan pada saat penilaian

e Lampiran data dukung publikasi Maklumat Pelayanan di dalam ruang ruangan
(buku saku/katalog, media cetak), dan area pemerintahan lainnya
(baliho/billboard) belum lengkap disampaikan pada saat penilaian

e Lampiran data dukung publikasi Standar Pelayanan dalam bentuk media
sms/telepon, e-mail belum dilampirkan pada saat penilaian

e Lampiran data dukung berupa : 1) Standar Pelayanan yang ditetapkan telah
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
melibatkan masyarakat dalam penyusunannya; 2) sosialisasi Standar
Pelayanan pada pelanggan dan melalui website atau media sosial; dan 3)
Monitoring dan evaluasi berkelanjutan terhadap Standar Pelayanan belum
tersedia

e Lampiran data dukung berupa publikasi Standar Pelayanan di area ruang
pelayanan (buku saku/katalog), media informasi (baliho/billboard), media
cetak belum tersedia

e Lampiran data dukung penyusunan Standar Pelayanan yang melibatkan
masyarakat dan pihak terkait (stakeholder) belum tersedia

v Aspek Profesionalisme SDM (18)

e Bukti pelaksana layanan mengenakan pakaian seragam khusus, identitas
nama, PIN/atribut/logo unit pelayanan serta praktek 5S (Sambut dengan
Senyum dan Salam didasari Semangat untuk memberika Solusi) pada saat
melakukan pelayanan belum lengkap dilampirkan pada saat penilaian

e Lampiran komisi disiplin UPP atau bukti implementasi SOP Makro belum

dilampirkan pada saat penilaian
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e Kerta kerja pendukung untuk pemilihan pegawai teladan dan bukti
implementasi SIP makro pemberian penghargaan belum dilampirkan pada
saat penilaian

e Lampiran data dukung berupa SOP Makro pemberian penghargaan belum
tersedia

e Bukti kesigapan layanan berupa dokumentasi/video pada saat pelayanan
belum tersedia

e Lampiran data dukung untuk seluruh jenis layanan dengan memperhatikan
nomenklatur yang diminta (posisi pelaksana layanan publik, masa kerja,
pendidikan formal, riwayat diklat dan sertifikat) dan melakukan publikasi di
area layanan belum disusun

v Aspek Sarana Prasarana (15)

e Fasilitas untuk pengguna berkebutuhan khusus berupa toilet khusus pengguna
layanan yang berkebutuhan khusus belum tersedia

o Fasilitas antrean elektronik belum tersedia

o Datadukungfasilitas parker yang dilengkapidengan CCTV belum tersedia

v' Aspek Sistem Informasi Pelayanan Publik (15)

e Publikasi Standar Internal Pelayanan Publik (SIPP) di perpustakaan daerah
belum dilampirkan pada saat penilaian

e Lampiran data dukung berupa printscreen subsite di bagian update berita
internal belum tersedia

e Lampiran pemutakhiran data dan informasi diutamakan sekurang-kurangnya
meliputi profil penyelenggara, pelaksana, standar pelayanan, maklumat
pelayanan, pengelolaan pengaduan, dan penilaian kinerja lembaga belum
tersedia

e Lampiran data dukung berupa printscreen sistem pengelolaan pengaduan
mengacu Simpel LPK, SKM mengacu aplikasi Simolekdesi dan SDM mengacu
SIASN belum dilampirkan pada saat penilaian

v" Aspek Konsultasidan Pengaduan (15)

e Lampiran data dukung berupa arsip dokumentasi hasil layanan baik manual
maupun yang dapat diakses melalui media sosial atau website (subsite) belum
tersedia

e Lampiran data dukung data petugas khusus untuk layanan komsultasi dan

uraiannya telah diisidengan lengkap belum tersedia
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Rekomendasi hasil penilaian Indeks Pelayanan Publik diatas akan ditindaklanjuti yang

tertuang dalam roadmap peningkatan pelayanan publik di tahun 2021.

e. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja

Meski realisasi Indeks Pelayanan Publik telah melampaui target yang ditetapkan,

namun capaian indikator tersebut dibawah rata-rata Unit Kerja Pusat dan UPT BPOM

dan menduduki peringkat ke-3 dari bawah, Beberapa hal yang mempengaruhi belum
berhasilnya Indeks Pelayanan Publik antara lain :

e Komponen penilaian pada setiap aspek pendukung Indeks Pelayanan Publik
masih belum menjadi fokus strategi dalam peningkatan pelayanan publik, belum
sepenuhnya tertuang dalam kegiatan yang akan dilaksanakan

e Publikasi yang telah dilakukan masih belum sesuai dalam memberikan daya
ungkit pelayanan publik sehingga informasi pelayanan publik terhadap
masyarakat luas belum tersampaikan

e Belum ditetapkan roadmap kegiatan pendukung Indeks Pelayanan Publik

sehingga monitoring dan evaluasi belum berjalan efektif

f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

Berdasarkan analisis dan evaluasi yang telah dilakukan maka hal-hal yang akan

menjadi prioritas dalam rangka peningkatan Indeks Pelayanan Publik adalah:

e Menyusun roadmap kegiatan pendukung Indeks Pelayanan Publik di tahun 2021

e Menyusun kegiatan pendukung pelayanan publik yang memerlukan anggaran

o Melaksanakan kegiatan pendukung Indeks Pelayanan Publik berdasarkan
roadmap yang telah dibuat

e Membuat publikasi dan mempublikasikannya komponen pendukung publikasi
pelayanan publik

o Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala
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Sasaran Kegiatan

I M

eningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat
dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya

1. Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan

a. Perbandingantargetdanrealisasitahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi  Capaian (%) Kriteria

Tingkat efektivitas KIE 86,62 91,99 106,20 -

Tingkat Efektifitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Obat dan Makanan
adalah ukuran efektifitas atas kualitas dan sebaran (kuantitas) pemahaman
masyarakat baik dari segi pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat
terhadap obat dan makanan yang dilakukan Badan POM melalui kegiatan KIE
(Komunikasi, Informasi, dan Edukasi). Badan POM memiliki ragam jenis
program Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) yang meliputi KIE melalui
media cetak dan elektronik, KIE langsung ke masyarakat, dan KIE melalui

media sosial.

Tingkat KIE Obat dan Makanan yang efektif diukur melalui survei dengan target
responden adalah masyarakat yang pernah menjadi peserta dan/atau terpapar KIE
melalui berbagai media pada tahun berjalan. Indikator ini diukur melalui survei
terhadap 4 kriteria:

1) Tingkat persepsiterhadap ragam pilihan sumber informasi KIE;

2) Tingkat pemahaman terhadap konten informasi yang diterima;

3) Tingkat persepsiterhadap manfaat program KIE; dan

4) Tingkat minat terhadap informasi obat dan makanan.

Responden Audiens KIE adalah responden yang sebelumnya pernah menerima atau
terlibat sebagai peserta dalam kegiatan KIE BPOM dalam 3 bulan terakhir. Teknik

survei dapat berupa face to face interview, penyebaran kuesioner dan online survei.

Pada tahun 2020, Tingkat efektivitas KIE BBPOM di Palangka Raya sebesar 91,99
dengan capaian 106,20% dari target yang telah ditetapkan pada tahun 2020 (86,62%)
dengan kriteria “baik”. Capaian Tingkat efektivitas KIE BBPOM di Palangka Raya sudah
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melebihi target yang ditetapkan. Ini menunjukkan bahwa berdasarkan hasil survei
terhadap pelaksanaan efektifitas KIE yang telah dilakukan BBPOM di Palangka Raya,
bahwa masyarakat peserta KIE memahami materi yang mengenai obat dan makanan
yang telah disampaikan dari beberapa media dan kegiatan yang telah dilaksanakan
oleh Balai Besar POM di Palangka Raya, dengan harapan akan mampu meningkatakan
pengetahuan dan perubahan sikap dan perilaku masyarakat dalam memilih obat dan

makanan yang aman dan bermutu.

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan target tahun 2024 yang terdapat

dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2020-2024

Perbandingan realisasi tahun 2020 terhadap target 2024
Tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan

=0=2020 -=li=—2024

106.20
F
91.99
86.62
Target Realisasi Capaian

Target Rencana Strategis tahun 2024 yang ditetapkan pada indikator sasaran kegiatan
ini adalah sebesar 93,76. Jika realisasi kinerja pada tahun 2020 dihitung terhadap
target tersebut, maka nilai pencapaian indikator pada sasaran kegiatan ini sebesar
98,11 dengan kriteria baik, namun masih perlu dilakukan upaya perbaikan secara
berkesinambungan untuk peningkatan capaian kinerja sampai dengan tahun 2024

sehingga dapat mempertahankan capaian kinerja dalam kriteria sangat baik..
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c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan UPT BPOM lain yang

sejenis/setara dan target nasional

Realisasi Tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan

98.00
93.00
88.00 | 91.99 91.73 90.22 91.75
83.00
78.00
73.00
68.00

95.02

BBPOM di BBPOM di BBPOM di  BPOM di Palu  BPOM di70'9

Palangka Mataram Manado Jambi
Raya

taroat nacinnal

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa tingkat efektifitas KIE tahun 2020 Balai
Besar POM di Palangka Raya sudah berada di atas target nasional dengan 4 (empat)
UPT BPOM lain yang setara. Realisasi tingkat efektivitas KIE tertinggi terdapat pada
BPOM di Jambi. Hal ini harus menjadi evaluasi dan perbandingan bagi BBPOM di
Palangka Raya untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi guna menyusun strategi
yang dilakukan untuk mencapai target yang telah ditetapkan serta meningkatkan
unsur-unsur yang ada untuk dapat memberikan manfaat langsung KIE tentang obat

dan makanan bagi masyarakat.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Tahun 2020 tepatnya sejak bulan Maret 2020 dengan merebaknya pandemi covid-19
merupakan tahun penuh tantangan bagi BPOM dalam upaya meningkatkan
komunikasi, informasi dan edukasi kepada masyarakat tentang obat dan makanan.
Kegiatan KIE yang semula dilakukan secara langsung face fo face dalam masa
pandemi covid-19, intensitas pelaksanaan menjadi dikurangi dengan menerapkan
protokol kesehatan dengan kapasitas peserta yang dibatasi bahkan mengubah
metoda pelaksanaan yang semula secara langsung/luring menjadi pelaksanaan
secaradaring.
Beberapa hal yang telah dilakukan oleh BBPOM POM di Palangka Raya untuk
meningkatkan efektifitas KIE obat dan makanan selama tahun 2020, antara lain:
o Kegiatan penyebaran informasi mengenai obat, obat tradisional, pangan

suplemen kesehatan, kosmetik dan bahan berbahaya melalui penyampaian Iklan
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Layanan Masyarakat di radio, spanduk, media sosial instagram ,dan falkshow di
media elektronik;

e Penyebaran informasi dengan menayangkan video edukasi dan pemberian media
edukasi dalam bentuk leaflet, brosur tentang obat, obat tradisional, pangan,
suplemen kesehatan, kosmetik dan bahan berbahaya disetiap pertemuan yang
dilakukan oleh BBPOM Palangka Raya dan di ruang tunggu konsultasi bagi
konsumen yang melakukan konsultasi maupun pengaduan langsung.

o Kegiatan komunikasi, informasi dan edukasi obat dan makanan melalui kegiatan
Operasional Mobil Keliling di pasar tradisional dan pelaku usaha sampai tingkat
desa dan kelurahan dengan pembagian brosur/leaflet, pemasangan spanduk, KIE
langsung kepada beberapa komunitas pasar (pelaku usaha dan pengunjung).

e Penyebaran informasi melalui kegiatan komunikasi, informasi dan edukasi obat
dan makanan (KIE) Webtalkshow secara daring dengan tema tentang kosmetika
dan pangan aman

e Sebagai Narasumber dalam berbagai kegiatan lintas sektor baik di

kabupaten/kota maupun propinsi terkait obat dan makanan

Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja

Pada tahun 2020, BBPOM di Palangka Raya mempeoleh tingkat efektifitas KIE sebesar

91,99 dengan capaian 106,20% dari target yang telah ditetapkan pada tahun 2020

(86,62%) dengan kriteria “baik’. Capaian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan

efektifitas KIE yang telah dilakukan BBPOM di Palangka Raya telah dilaksanakan

dengan baik. Kegiatan yang telah dilaksanakan oleh BBPOM di Palangka Raya untuk
meningkatkan efektifitas pelaksanaan KIE antara lain:

o Melaksanakan kegiatan penyebaran informasi mengenai obat, obat tradisional,
pangan suplemen kesehatan, kosmetik dan bahan berbahaya melalui
penyampaian Iklan Layanan Masyarakat di radio, spanduk, media sosial instagram
.dan talkshowdi media elektronik;

e Melaksnakan Penyebaran informasi dengan menayangkan video edukasi dan
pemberian media edukasi dalam bentuk leaflet, brosur tentang obat, obat
tradisional, pangan, suplemen kesehatan, kosmetik dan bahan berbahaya disetiap
pertemuan yang dilakukan oleh BBPOM Palangka Raya dan di ruang tunggu
konsultasi bagi konsumen yang melakukan konsultasi maupun pengaduan

langsung.
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e Melaksanakan Kegiatan komunikasi, informasi dan edukasi obat dan makanan
melalui kegiatan Operasional Mobil Keliling di pasar tradisional dan pelaku usaha
sampai tingkat desa dan kelurahan dengan pembagian brosur/leaflet,
pemasangan spanduk, KIE langsung kepada beberapa komunitas pasar (pelaku
usaha dan pengunjung).

e Melaksanakan Penyebaran informasi melalui kegiatan komunikasi, informasi dan
edukasi obat dan makanan (KIE) Webtalkshowsecara daring dengan tema tentang
kosmetika dan pangan aman

e Sebagai Narasumber dalam berbagai kegiatan lintas sektor baik di
kabupaten/kota maupun propinsi terkait obat dan makanan

Walaupun telah mencapai target yang telah ditetapkan BBPOM di Palangka Raya

masih ada beberapa kendala yang dihadapai antara lain:

e Pandemi covid-19 yang melanda dunia sejak Maret 2020 mengakibatkan
terjadinya perubahan dalam strategi dan metoda yang dilakukan oleh BBPOM di
Palangka Raya terutama untuk pelaksanaan KIE secara efektif. Metoda yang
seharusnya dilakukan secara tatap muka harus dibatasi dengan memperhatikan
protokol kesehatan dan penetapan PSBB di beberapa daerah di propinsi
Kalimantan Tengabh.

e Luas wilayah Kalimantan Tengah yang cukup luas merupakan salah satu kendala
dalam pelaksanaan KIE yang menjangkau seluruh pelosok agar KIE terkait obat
dan makanan secara merata di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya.

e Perubahan metoda KIE terkait obat dan makanan selama masa Pandemi Covid-19
dari luring menjadi daring juga menjadi salah satu kendala yang dihadapi karena
tidak seluruh wilayah di propinsi Kalimantan Tengah memiliki kemudahan dalam
akses internet sehingga target peserta KIE hanya dapat dilakukan di daerah yang
memiliki akses internet.

Hal ini akan menjadi bahan pertimbangan bagi BBPOM di Palangka Raya untuk

meningkatkan kinerja pengawasan dan layanan kepada masyarakat terkait obat dan

makanan

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya
Indeks efektifitas KIE ini menjadi dasar kajian dan masukan bagi BBPOM di Palangka
Raya untuk melaksanakan KIE secara sistematis dan terstruktur dengan target

populasi yang lebih luas dan frekueensi yang lebih sering baik secara daring maupun
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luring dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan sehingga tujuan
pemberdayaan masyarakat melalui KIE dapat tercapai.

Semua upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
(awareness) terhadap Obat dan Makanan yang aman dan bermutu. Masyarakat yang
telah meningkat kesadarannya akan mampu memilih Obat dan Makanan yang aman
bagi diri sendiri dan keluarganya. Kegiatan penyebaran informasi melalui komunikasi,
informasi dan edukasi obat dan makanan ini dilakukan kepada komunitas masyarakat

melalui:

o Kegiatan penyebaran informasi mengenai obat, obat tradisional, pangan,
suplemen kesehatan, kosmetik dan bahan berbahaya melalui penyampaian lklan
Layanan Masyarakat di radio, spanduk, media sosial Instagram ,dan talkshow di
media elektronik.

e Penyebaran informasi dengan menayangkan video edukasi dan pemberian media
edukasi dalam bentuk leaflet, brosur tentang obat, obat tradisional,
pangan,suplemen kesehatan, kosmetik dan bahan berbahaya disetiap pertemuan
yang dilakukan oleh BBPOM Palangka Raya dan di ruang tunggu konsultasi bagi
konsumen yang melakukan konsultasi maupun pengaduan langsung.

o Kegiatan komunikasi, informasi dan edukasi obat dan makanan melalui kegiatan
Operasional Mobil Keliling di pasar tradisional dan pelaku usaha di
desa/kelurahan yang telah diintervensi program Desa Pangan Aman dengan
pembagian brosur/leaflet, pemasangan spanduk, KIE langsung kepada beberapa
komunitas pasar (pelaku usaha dan pengunjung).

e Penyebaran Informasi melalui Kegiatan komunikasi, informasi dan edukasi obat
dan makanan (KIE) secara daring/live melalui media elektronik maupun media
sosial.

e Sebagai Narasumber dalam berbagai kegiatan lintas sektor baik di

kabupaten/kota maupun propinsi terkait Obat dan Makanan

2. Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman

a. Perbandingantarget danrealisasi tahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian (%) Kriteria
Jumlah sekolah dengan Pangan

Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 16 16 100
Aman
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Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman dihitung
berdasarkan jumlah sekolah baru yang mendapatkan penghargaan atas
penerapan persyaratan keamanan pangan mengacu pada Juknis Piagam

Bintang Keamanan Pangan.

Pada tahun 2020 seluruh tahapan kegiatan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
aman dilakukan sampai dengan tahap sertifikasi level |, realisasi jumlah sekolah
dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman pada tahun 2020 adalah sebanyak
16 sekolah. Capaian Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
aman telah mencapai target yaitu 100% dengan kriteria “baik”, yang akan dilanjutkan
tahapan pemberian sertifikat Piagam Bintang Keamanan Pangan Sekolah di tahun
2021.

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan target tahun 2024 yang terdapat

dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2020-2024

Perbandingan realisasi tahun 2020 terhadap target 2024
Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
aman

=4=—=2020 -li=—2024

102 100.00
16 16
4
Target Realisasi Capaian

Capaian jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman BBPOM di
Palangka Raya pada Tahun 2020 jika dibandingkan dengan target tahun 2024 dari 16
sekolah menjadi 102 sekolah mengalami peningkatan yang cukup signifikan. BBPOM di
Palangka Raya harus tetap mengevaluasi dan mengidentifikasi hal-hal yang dapat
digunakan sebagai dasar penyusunan startegi guna mencapai target jumlah sekolah

dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman 5 (lima) tahun kedepan.
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c. Perbandingan realisasikinerjatahun 2020 dengan UPTBPOM lain yang sejenis/setara

Realisasi Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah

(PJAS) aman
19

18
18 18
17
17
16
16
15

16 16 16 16

BBPOM di BBPOM di BBPOM di BPOM di Palu BPOM di
Palangka Raya Mataram Manado Jambi

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa capaian jumlah sekolah dengan
Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman tahun 2020 BBPOM di Palangka Raya
bersama dengan 3 UPT BPOM lain yang setara. BBPOM di Manado mencapai target
sekolah lebih tinggi dibanding dengan 4 UPT BPOM lain yang setara. Hal ini harus
menjadi evaluasi dan perbandingan bagi BBPOM di Palangka Raya untuk
mengidentifikasi starategi dan metoda dilakukan untuk mencapai target yang telah

ditetapkan

d. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Tahun 2020 tepatnya sejak bulan Maret 2020 dengan merebaknya pandemi covid-19
merupakan tahun penuh tantangan bagi BPOM terutama dalam melaksanakan
program Pangan Jajanan Sekolah Aman, dimana seluruh aktivitas/kegiatan belajar
mengajar di sekolah ditiadakan dan dialihkan secara daring, demikan halnya dengan
aktivitas di kantin sekolah. Hal ini mengakibatkan program kerja yang telah disusun
belum dapat berjalan dengan efekif dan efisiensi. Kegiatan intervensi keamanan PJAS
yang dilaksanakan di 2 (dua) kabupaten telah mengalami penyesuaian tahapan
kegiatan dikarenakan adanya pandemi covid-19. Berkaitan dengan hal tersebut maka
untuk tahun 2020 tahapan intervensi PJAS yakni audit sarana kantin menjadi
ditiadakan dan kegiatan intervensi yang dilakukan hanya sampai pada tahap sertifikasi
level 1 (Komitmen Sekolah Dalam Penerapan Keamanan Pangan). Target sekolah yang
semula 20 (dua puluh) sekolah menjadi 16 (enam belas) sekolah dengan output hanya
sertifkasi Sekolah dengan PJAS Aman Level 1. Pada tahun 2020, tahapan kegiatan yang

dilaksanakan adalah monitoring terhadap komitmen sekolah untuk melaksanakan
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self assesment mandiri yang diverifikasi oleh petugas BBPOM di Palangka Raya
sampai diperolehnya sertifikasi level | untuk 16 (enam belas) sekolah yang diintervensi
di 2 (dua) kabupaten, yaitu Kabupaten Katingan dan Kabupaten Barito Selatan dan akan
dilanjutkan tahapan pemberian sertifikat Piagam Bintang Keamanan Pangan Sekolah

ditahun 2021.

Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja

Pada tahun 2020, BBPOM di Palangka Raya berhasil mencapai target sekolah dengan

Pangan Jajanan Anak Sekolah Aman sebanyak 16 (enam belas) sekolah dengan

sertifikat level I. Capaian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program terpadu

nasional terkait PJAS aman yang telah dilakukan BBPOM di Palangka Raya telah
dilaksanakan dengan baik walaupun terjadi pengurangan target akibat Pandemi

Covid-19. Kegiatan yang telah dilaksanakan oleh BBPOM di Palangka Raya untuk dalam

mewujudkan Pangan Jajanan Anak Sekolah Aman antara lain:

e Melaksanakan Advokasi Pemerintah Daerah dan Lintas Sektor Terkait di 2 (dua)
kabupaten yang diintervensi yaitu Kabupaten Katingan dan Barito Selatan guna
mensosialisasikan dan menggalang komitmen pemerintah daerah dan lintas
sector terkait untuk mensuksekan program Terpadu nasional.

e Melaksanakan Bimtek Kader Keamanan Pangan Sekolah di 2 (dua) kabupaten
yang diintervensi, yaitu Kabupaten Katingan dan Barito Selatan sehingga
terbentuk Kader Keamanan Pangan Sekolah yang berkompetensi
memberdayakan komunitas sekolah untuk mencitpkan lingkungan sekolah
dengan PJAS aman;

e Melaksanakan pengawalan serta monitoring dan evaluasi terhadap komitmen
sekolah untuk menciptakan lingkungan sekolah dengan PJAS Aman sehingga
memperoleh Sertifikat Level | untuk diajukan Menerima Piagam Bintang
Keamanan Pangan di Tahun 2021.

e Pemberian paket edukasi kepada 16 (enam belas)sekolah di 2 (dua) kabupaten
yang diintervensi, sebagai sarana pendukung dalam memberdayakan komunitas
sekolah dengan PJAS Aman.

Walaupun BBPOM di Palangka Raya telah mencapai target yang telah ditetapkan, akan

tetapi dalam pelaksanaannya masih ada beberapa kendala yang dihadapi dalam

mencapai target yang telah ditetapkan:
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e Pandemi covid-19 yang melanda dunia sejak Maret 2020 mengakibatkan
terjadinya perubahan dalam strategi dan metoda yang dilakukan oleh BBPOM di
Palangka Raya terutama untuk pelaksanaan program PJAS Aman. Metoda yang
seharusnya dilakukan secara tatap muka harus dibatasi dengan memperhatikan
protokol kesehatan dan penetapan PSBB di desa yang akan diintervensi

o Keterbatasan ketersedian akses internet didaerah menjadi kendala yang cukup
besar saat pendemi Covid-19 karena pelaksanakan di daerah tidak dapat
dilaksanakan secara daring sehigga pelaksanaan sempat tertunda sampai situasi
dan kondisi di daerah memungkinkan dilaksanakan dengan tetap memperhatikan
protokol kesehatan.

e Perubahan Juknis akibat Pandemi Covid-19 mengakibtkan kendala dalam
memonitoring dan mengevaluasi persyaratan yang harus dipenuhi sekolah untuk

diajukan memperoleh sertifikat Level 1.

f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya
Pandemi covid-19 di tahun 2020 menyebabkan adanya berbagai macam penyesuaian
dalam tahapan intervensi kegiatan PJAS aman sehingga mengakibatkan adanya
tahapan yang tidak bisa dilakukan di tahun 2020. Untuk itu BBPOM di Palangka Raya
akan senantiasa melakukan pendampingan dan pengawalan kepada sekolah dalam
memperluas cakupan intervensi di komunitas sekolah. Tahapan lanjutan setelah
memperoleh sertifikasi level | untuk 16 (enam belas) sekolah yang belum bisa

dilakukan ditahun 2020 selanjutnya akan dilakukan di tahun 2021.

3. Jumlah desapanganaman

a. Perbandingantarget danrealisasitahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian (%) Kriteria

Jumlah desa pangan aman 5 5 100 -

Sesuai dengan UU No. 18 tahun 2012 tentang Pangan, untuk pemenuhan konsumsi
pangan yang aman dan bergizi dilakukan dengan melibatkan peran serta masyarakat
mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan. Oleh karena itu, perlu
dilakukan program intervensi keamanan pangan dengan konsep pemberdayaan

masyarakat agar dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mewujudkan
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pangan yang aman dan bergizi. Program Desa Pangan Aman merupakan salah satu
program yang diinisiasi oleh BPOM dengan tujuan untuk meningkatkan kemandirian
dan peran serta masyarakat desa di bidang keamanan pangan, mendorong
kemandirian masyarakat desa melakukan pengawasan keamanan pangan, menjamin
pemenuhan kebutuhan pangan yang aman sampai pada tingkat perseorangan serta
memperkuat ekonomidesa melalui program Keamanan Pangan Desa.

Jumlah desa pangan aman dihitung dari jumlah desa yang memiliki kader keamanan
pangan desa yang aktif, melakukan intervensi keamanan pangan pada komunitas
desa, dan mempunyai dokumen perencanaan program keamanan pangan yang
mandiri (dengan dana desa, dana mandiri, atau integrasi dengan program lain)

Desa yang diintervensi meliputi desa maju, desa berkembang, desa yang menjadi
lokasi intervensi stuntingdesa kerjasama dengan kementerian Desa Pembangunan
Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, dan desa di daerah destinasi wisata. Desa Maju
adalah Desa dengan IDM > 0,707 dan < 0.815 dan desa berkembang adalah desa dengan
IDM > 0.599 dan < 0.707, IDM adalah Indeks Desa yang merupakan komposit dimensi
ketahanan sosial, ekonomi dan ekologi. Melalui intervensi keamanan pangan yang
dilakukan pada program Desa Pangan Aman ini diharapkan semakin banyak desa yang
mandiri dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan terkait keamanan pangan yang
dimasukkan dan diintegrasikan dalam program desa sehingga semakin banyak pula
masyarakat yang terlindungi dari pangan yang tidak aman dan tidak bermutu.
Intervensi keamanan pangan yang dilakukan melalui program Desa Pangan Aman
tahun 2019 di Kabupaten Barito Selatan kelurahan Buntok Kota berhasil meraih Juara 3
Desa Pangan Aman. Hal ini tentu tidak lepas dari komitmen tim kader keamanan
pangan serta pemerintah daerah dan lintas sektor terkait untuk senantiasa
mendukung terlaksananya program Desa Pangan Aman secara mandiri. Pada tahun
2020 seluruh tahapan kegiatan Desa Pangan Aman telah selesai dilakukan sampai
dengan tahap Monitoring dan Evaluasi. Realisasi jumlah Desa Pangan Aman tahun
2020 adalah sebanyak 5 (lima) desa. Capaian Jumlah desa pangan aman telah

mencapai target yaitu100% dengan kriteria “baik”.
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b. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan target tahun 2024 yang terdapat
dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2020-2024

Perbandingan realisasi tahun 2020 terhadap target 2024
Jumlah Desa pangan aman

=0—2020 =—=l=—2024

100.00

5
> ¢

Target Realisasi Capaian

Capaian jumlah desa pangan aman BBPOM di Palangka Raya pada Tahun 2020 jika
dibandingkan dengan target tahun 2024 dari 5 menjadi 31 desa mengalami peningkatan
yang cukup signifikan. BBPOM di Palangka Raya harus mengevaluasi dan
mengidentifikasi hal-hal yang dapat digunakan sebagai dasar penyusunan startegi

guna mencapaitarget jumlah desa pangan aman 5 (lima) tahun kedepan.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan UPT BPOM lain yang sejenis/setara

Realisasi Jumlah desa pangan aman

O B N W b U1 O

BBPOMdi  BBPOMdi  BBPOMdi BPOMdiPalu  BPOM di
Palangka Raya Mataram Manado Jambi
Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa capaian target jumlah desa pangan
aman tahun 2020 BBPOM di Palangka Raya bersama dengan 4 (empat) UPT BPOM lain
yang setara. BBPOM di Palangka Raya harus mengidentifikasi kendala dan risiko yang
dihadapi guna penyusunan starategi dan metoda dilakukan untuk mencapai target

yang telah ditetapkan.
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d. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan
Kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Merebaknya pandemi covid 19 tepatnya sejak bulan Maret 2020, merupakan tantangan
baru bagi BPOM terutama dalam melaksanakan program Desa Pangan Aman, dimana
beberapa wilayah/kabupaten termasuk zona merah dan menerapkan PSBB
merupakan kendala utama untuk menjalankan tahapan kegiatan Desa Pangan Aman.
Hal ini mengakibatkan program kerja yang telah disusun belum dapat berjalan dengan
efekif dan efisiensi. Kegiatan Desa Pangan Aman ini juga telah mengalami
penyesuaian tahapan kegiatan dikarenakan adanya pandemi covid-19. Target desa
yang diintervensi yang semula 6 (enam) desa menjadi 5 (lima) desa. Pada tahun 2020,
seluruh tahapan kegiatan Desa Pangan Aman telah selesai dilakukan sampai dengan

tahap Monitoring dan Evaluasi.

e. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja

Pada tahun 2020, BBPOM di Palangka Raya berhasil mencapai target 5 (lima) Desa

Pangan Aman di 2 (dua) kabupaten yang diintervensi. Capaian ini menunjukkan bahwa

pelaksanaan program terpadu nasional terkait Desa Pangan Aman yang telah

dilakukan BBPOM di Palangka Raya telah dilaksanakan dengan baik walaupun terjadi
pengurangan target akibat Pandemi Covid-19. Kegiatan yang telah dilaksanakan oleh

BBPOM di Palangka Raya untuk dalam mewujudkan Desa Pangan Aman antara lain:

e Melaksanakan Advokasi Pemerintah Daerah dan Lintas Sektor Terkait di 2 (dua)
kabupaten yang diintervensi yaitu Kabupaten Katingan dan Barito Selatan guna
mensosialisasikan dan menggalang komitmen pemerintah daerah dan lintas
sector terkait untuk mensuksekan program Terpadu nasional.

e Melaksanakan Bimtek Kader Keamanan di 5 (lima) desa di 2 (dua) kabupaten yang
diintervensi, yaitu Kabupaten Katingan dan Barito Selatan sehingga terbentuk
Kader Keamanan Pangan Desa yang berkompetensi memberdayakan komunitas
desa untuk mewujudkan Desa Pangan Aman;

o Melaksanakan Bimtek Komunitas oleh Kader Keamanan Pangan Desa yang telah
dilatih di 5 (lima) desa di 2 (dua) kabupaten yang diintervensi dalam upaya

memberdayakan komunitas desa untuk mewujudkan Desa Pangan Aman;
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e Melaksanakan Fasilitasi Keamanan Pangan Pra dan Post Intervensi guna
memonitoring dan mengevaluasi perubahan sikap dan perilaku masyarakat desa
terkait Keamanan Pangan guna mewujudkan Desa Pangan Aman.

e Melaksanakan pengawalan melaluiintensifikasi keamanan pangan terhadap desa
yang telah diintervensi melalui program operasional mobil keliling.

e Pemberian paket edukasi kepada 3(tiga) desa yang diintervensi tahun
sebelumnya, yaitu Kelurahan Buntok Kota, Kelurahan Hilir Sper dan Desa Baru
sebagai sarana pendukung dalam upaya memberdayakan komunitas desa untuk
mewujudkan Desa Pangan Aman.

e Melaksanakan kegiatan Monitoring dan Evaluasi terhadap desa/kelurahan yang
telah diintervensi untuk mengindentifikasi, memonitoring dan mengevaluasi
keberlanjutan program dan kendala yang dihadapi desa dalam kosistensi
mewujudkan Desa Panga Aman.

Walaupun BBPOM di Palangka Raya telah mencapai target yang telah ditetapkan, akan

tetapi dalam pelaksanaannya masih ada beberapa kendala yang dihadapi dalam

mencapai target yang telah ditetapkan:

e Pandemi covid-19 yang melanda dunia sejak Maret 2020 mengakibatkan
terjadinya perubahan dalam strategi dan metoda yang dilakukan oleh BBPOM di
Palangka Raya terutama untuk pelaksanaan program Desa Pangan Aman. Metoda
yang seharusnya dilakukan secara tatap muka harus dibatasi dengan
memperhatikan protokol kesehatan dan penetapan PSBB di desa yang akan
diintervensi

o Keterbatasan ketersedian akses internet didaerah menjadi kendala yang cukup
besar saat pendemi Covid-19 karena pelaksanakan di daerah tidak dapat
dilaksanakan secara daring sehigga pelaksanaan sempat tertunda sampai situasi
dan kondisi di daerah memungkinkan dilaksanakan dengan tetap memperhatikan
protokol kesehatan.

o Target Peserta pada kegiatan Monitoring dan Evaluasi di bulan desember 2020

tidak dapat terpenuhi akibat Pandemi Covid-19.

f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya
BBPOM di Palangka Raya akan senantiasa melakukan pendampingan dan pengawalan
kepada Desa Pangan Aman yang telah diintervensi dalam pelaksanaan keamanan
pangan di desa serta tetap memonitoring komitmen lebih lanjut dari Kepala

Desa/Lurah dan Pemerintah Daerah kabupaten/kota setempat agar program dan
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kegiatan-kegiatan terkait keamanan pangan di Desa Pangan Aman yang dilakukan

secara mandiri dapat terus berlanjut dan berkesinambungan.

4. Jumlah pasar amandaribahan berbahaya

a. Perbandingantarget danrealisasitahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian (%) Kriteria

Jumlah desa pangan aman 2 2 100 -

Pasar aman dari bahan berbahaya adalah pasar yang didalamnya terdapat
komitmen dan dukungan penuh dari komunitas pasar dan pemangku
kepentingan terkait untuk mengendalikan peredaran bahan berbahaya yang
disalahgunakan dalam pangan dan pangan yang berpotensi mengandung bahan

berbahaya.

Strategi yang dilakukan oleh BPOM untuk mewujudkan Pasar Aman Bebas dari Bahan
Berbahaya dalam bentuk intervensi yang dilakukan melalui kegiatan survei pasar,
advokasi komitmen pemda dan lintas sektor, bimtek petugas pasar, penyuluhan
komunitas pasar, kampanye pasar aman, monev pasar aman dari bahan berbahaya,
serta pelatihan fasilitator pasar aman dari bahan berbahaya. Komitmen dan dukungan
penuh komunitas pasar dan pemangku kepentingan terkait dapat berupa penurunan
peredaran bahan berbahaya yang disalahgunakan dalam pangan dan pangan yang
berpotensi mengandung bahan berbahaya dan rencana program pengawalan pada

tahun berikutnya.

Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya dihitung dari jumlah pasar yang mendapat
intervensi menjadi pasar aman dari bahan berbahaya, mengalami penurunan
peredaran bahan berbahaya yang disalahgunakan dalam pangan dan pangan
berpotensi mengandung bahan berbahaya, serta mempunyai rencana program

pengawalan padatahun berikutnya.

Pada tahun 2020, realisasi capaian kegiatan Pasar Aman dari Bahan Berbahaya
BBPOM di Palangka Raya adalah 2 pasar aman dari bahan berbahaya dengan capaian
100% dengan kriteria “baik”.
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b. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan target tahun 2024 yang terdapat
dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2020-2024

Perbandingan realisasi tahun 2020 terhadap target 2024
Jumlah Pasar aman dari bahan berbahaya

=0—2020 =—l=—2024
100.00
12

2 2

Target Realisasi Capaian

Capaian jumlah pasar aman bebas dari bahan berbahaya BBPOM di Palangka Raya
pada Tahun 2020 jika dibandingkan dengan target tahun 2024 dari 2 menjadi 12 pasar
aman dari bahan bebahaya mengalami peningkatan yang cukup signifikan. BBPOM di
Palangka Raya harus mengevaluasi dan mengidentifikasi hal-hal yang dapat
digunakan sebagai dasar penyusunan startegi guna mencapai target jumlah desa

pangan aman 5 (lima) tahun kedepan.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan UPT BPOM lain yang sejenis/setara
Realisasi Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya

2 2 2 2 1.9

BBPOM di BBPOM di BBPOM di BPOMdiPalu BPOMdi
Palangka Raya Mataram Manado Jambi
Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa capaian target jumlah pasar aman dari
bahan berbahaya tahun 2020 Balai Besar POM di Palangka Raya bersama dengan 4
(empat) UPT BPOM lain yang setara. BBPOM di Palangka Raya harus mengidentifikasi
kendala dan risiko yang dihadapi guna penyusunan starategi dan metoda dilakukan

untuk mencapai target yang telah ditetapkan.
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d. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Pandemi covid-19 tepatnya bulan Maret 2020, merupakan tantangan tersendiri bagi
BPOM dalam melaksanakan program Pasar Aman dari Bahan Berbahaya, dimana
beberapa wilayah/kabupaten merupakan zona merah dan menerapkan PSBB
merupakan kendala utama untuk menjalankan tahapan kegiatan Pasar Aman dari
Bahan Berbahaya. Hal ini mengakibatkan tahapan kegiatan Pasar Aman dari Bahan
Berbahaya belum dapat berjalan dengan efekif dan efisiensi. Walaupun terkendala
pandemi covid-19, di tahun 2020 ini, seluruh tahapan kegiatan Pasar Aman dari Bahan
Berbahaya di 2 (dua) kabupaten yang diintervensi (Kabupaten Katingan dan Kabupaten
Barito Selatan) dapat terlaksana dengan baik sampai dengan monitoring tahap Il yang

mana dalam pelaksanannya memperhatikan dan menerapkan protocol kesehatan.

e. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja

Pada tahun 2020, BBPOM di Palangka Raya berhasil mencapai target 2 (dua) Pasar

Aman Bebas Bahan Berbahaya di 2 (dua) kabupaten yang diintervensi. Capaian ini

menunjukkan bahwa pelaksanaan program terpadu nasional terkait Pasar Aman

Bebas dari Bahan Berbahaya yang telah dilakukan BBPOM di Palangka Raya telah

dilaksanakan dengan baik. Kegiatan yang telah dilaksanakan oleh BBPOM di Palangka

Raya untuk dalam mewujudkan Pasar Aman Bebas dari Bahan Berbahaya antara lain:

e Melaksanakan Advokasi Pemerintah Daerah dan Lintas Sektor Terkait di 2 (dua)
kabupaten yang diintervensi yaitu Kabupaten Katingan dan Barito Selatan guna
mensosialisasikan dan menggalang komitmen pemerintah daerah dan lintas
sector terkait untuk mensuksekan program Terpadu nasional..

e Melaksanakan Bimtek Petugas Pasar di 2(dua) pasar di 2 (dua) kabupaten yang
diintervensi, yaitu Kabupaten Katingan dan Barito Selatan sehingga terbentuk
Fasilitator Keamanan Pangan yang berkompetensi memberdayakan komunitas
pasar untuk mewujudkan Pasar Aman Bebas dari Bahan Berbahaya;

e Melaksanakan Penyuluhan Komunitas Pasar di 2(dua) pasar di 2 (dua) kabupaten
yang diintervensi dalam upaya memberdayakan komunitas pasar untuk
mewujudkan Desa Pangan Aman;

e Melaksanakan Kampanye Pasar Aman Bebas dari Bahan Berbahaya di 2(dua)

pasar di 2 (dua) kabupaten yang diintervensi dalam upaya memberdayakan
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komunitas pasar (Pelaku usaha dan pembeli) untuk mewujudkan Desa Pangan
Aman.

e Melaksanakan kegiatan Monitoring dan Evaluasi terhadap pasar yang telah
diintervensi yang terbagimenjadi 2 (dua) tahap untuk mengindentifikasi,
memonitoring dan mengevaluasi pengunaan dan ketersedian bahan berbahaya
ataupun pangan yang mengandung bahan berbahaya sehingga dapat dilakukan

upaya pencegahan guna mewujudkan Pasar Aman Bebas dari Bahan Berbahaya.

Walaupun BBPOM di Palangka Raya telah mencapai target yang telah ditetapkan, akan
tetapi dalam pelaksanaannya masih ada beberapa kendala yang dihadapi dalam
mencapai target yang telah ditetapkan:

e Pandemi covid-19 yang melanda dunia sejak Maret 2020 mengakibatkan
terjadinya perubahan dalam strategi dan metoda yang dilakukan oleh BBPOM di
Palangka Raya terutama untuk pelaksanaan program Pasar Aman dari Bahan
Berbahaya. Metoda yang seharusnya dilakukan secara tatap muka harus dibatasi
dengan memperhatikan protokol kesehatan dan penetapan PSBB di desa yang
akandiintervensi

o Keterbatasan ketersedian akses internet didaerah menjadi kendala yang cukup
besar saat pendemi Covid-19 karena pelaksanakan di daerah tidak dapat
dilaksanakan secara daring sehigga pelaksanaan sempat tertunda sampai situasi
dan kondisi di daerah memungkinkan dilaksanakan dengan tetap memperhatikan

protokol kesehatan.

f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya
Walaupun terkendala pandemi covid-19, tidak menjadi hambatan yang berarti dalam
terus melaksanakan keamanan pangan di komunitas pasar khususnya di Kabupaten
Barito Selatan dan Kabupaten Katingan yang menjadi target intervensi tahun 2020.
BBPOM di Palangka Raya akan terus melakukan pengawalan terhadap Pasar Aman
Dari Bahan Berbahaya yang telah diintervensi di tahun 2020, selain itu juga diperlukan
komitmen lebih lanjut dari petugas dan kepala pasar serta Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota setempat agar program dan kegiatan-kegiatan terkait keamanan
pangan di Pasar Aman yang dilakukan secara mandiri dapat terus berlanjut dan
berkesinambungan, bahkan diharapkan akan direplikasi ke pasar-pasar lainnya yang

adadidaerah.
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Sasaran Kegiatan

I Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian

Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya

1. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar

a. Perbandingantargetdanrealisasitahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian (%) Kriteria

Persentase sampel Obat yang
diperiksa dan diuji sesuai 82 99,39 121,21
standar

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar diperoleh dengan
rumus sebagai berikut:
Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar=A +B/2
A. (jumlah sampel obat yang diperiksa sesuai standar /jumlah target sampel Obat) x
100%
B. (jumlah sampel obat yang diuji sesuai standar/jumlah target sampel Obat) x 100%

Obat mencakup obat, obat tradisional, suplemen kesehatan serta kosmetik. Sampel
Obat yaitu sampel yang disampling berdasarkan prioritas sampling yang telah
ditetapkan. Sesuai standar adalah standar pedoman sampling, pemenuhan pengujian
parameter uji kritis serta t/imeline pengujian yang ditetapkan pada pedoman/SOP.
Diperiksa yaitu pengecekan terhadap nomor ijin edar, kemasan sampel, tanggal
kedaluarsa, serta penandaan atau label. Diuji meliputi pengujian laboratorium baik
pengujian kimia maupun mikrobiologi.

Realisasi sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar tahun 2020 yaitu
sebesar 99,3% dengan capaian sebesar 121,21% dengan kriteria “tidak dapat
disimpulkan”. Pada tahun 2020 sebanyak 1222 sampel Obat telah diperiksa sesuai
standar dan sebanyak 1207 sampel yang diuji sesuai standar dengan target sampel
sebanyak 1221 Sampel. Sampel yang diperiksa dan diuji merupakan sampel yang
berasal dari wilayah pengawasan BBPOM di Palangka Raya dan Loka POM di

Kabupaten Kotawaringin Barat.
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a. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan target tahun 2024 yang terdapat

dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2020-2024

Perbandingan realisasi tahun 2020 terhadap target 2024
Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai
standar

=0=2020 -—=li—2024

121.21
94 —fll 105.73
B 99.39
82
Target Realisasi Capaian

Target Rencana Strategis tahun 2024 yang ditetapkan pada indikator sasaran kegiatan
ini adalah 94%. Jika realisasi kinerja pada tahun 2020 dihitung terhadap target
tersebut, maka nilai pencapaian indikator pada sasaran kegiatan ini sebesar 105,73%
dengan kriteria baik, namun masih perlu dilakukan upaya perbaikan secara
berkesinambungan untuk peningkatan capaian kinerja sampai dengan tahun 2024

sehingga dapat mempertahankan capaian kinerja dalam kriteria sangat baik.

b. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan UPT BPOM lain yang sejenis/setara

dantarget nasional

Realisasi Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai

standar
103.00

98.00
93.00
88.00
83.00
78.00
73.00
68.00

99.39 98.58 99.53
93.30 S 82

BBPOM di BBPOM di BBPOM di  BPOM di Palu BPOM di Jambi
Palangka Raya  Mataram Manado
target nasional

Dari grafik di atas terlihat bahwa realisasi persentase sampel Obat yang diperiksa dan
diuji sesuai standar di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya telah melebihi target

nasional yang ditetapkan yaitu sebesar 82%. Realisasi UPT BPOM lain yang setara
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yaitu BBPOM di Mataram, BBPOM di Manado, BPOM di Palu, BPOM di Jambi seluruhnya
telah melebihi standar nasional. Diantara kelima UPT BPOM lain yang setara, BBPOM
di Palangka Raya realisasinya tertinggi dan realisasi terendah oleh BBPOM di

Mataram.

c. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan
Kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Keberhasilan pemenuhan capaian obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain pelaksanaan sampling terhadap produk
Obat dengan pembagian sampel target dan acak sesuai pedoman sampling,
pengurangan target sampel sebesar 25% semula 1628 sampel menjadi 1221 sampel
dikarenakan pandemi covid-19, penerapan sistem manajemen mutu ISO 17025:2017
secara konsisten, pengadaan alat yang telah terealisasi pada bulan Oktober 2020
sehingga membantu mempercepat proses pengujian serta pemenuhan parameter uji
kritis, pengadaan baku pembanding sesuai dengan kebutuhan pemenuhan parameter
uji kritis, pengaturan kehadiran pegawai sesuai dengan kondisi new normal dengan
pemberlakuan WFH (work from home) dan WAQO (work at office), berkurangnya
penerimaan sampel pihak ketiga (PNBP) serta optimalisasi sisa anggaran pengadaan
reagensia media untuk pengadaan sarana prasarana pengujian.
Kendala yang dihadapi antara lain beberapa parameter uji menggunakan metoda
analisaterbaruyang belum pernah diujikan di laboratorium, kurangnya anggaran suku
cadang alat laboratorium sehingga beberapa kebutuhan suku cadang tidak dapat
direalisasikan, meski demikian pada akhir tahun diadakan pengadaan suku cadang
hasil optimalisasi sisa anggaran pengadaan reagensia kimia dan media mikrobiologi
untuk menambah kekurangan suku cadang alat laboratorium. Kendala lain yang
dihadapi terdapat personil penguji yang terkonfirmasi positif covid-19 dan wajib
melaksanakan isolasi mandiri menyebabkan terhambatnya proses pengujian sampel.
Beberapa sampel melewati #/meline pengujian yang ditetapkan disebabkan adanya
kerusakan alat laboratorium antara lain LCMSMS dan Densitometer yang
membutuhkan waktu perbaikan. Terdapat 2 sampel rujuk Obat dengan parameter uji
identifikasi DNA Porcine yang tidak dapat memenuhi parameter uji kritis disebabkan
UPT BPOM rujukan (BBPOM di Makasar) tidak dapat melakukan pengujian identifikasi
DNA Porcine karena alat PCR beserta kelengkapannya digunakan untuk pengujian

covid-19.
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Beberapa alternatif solusi yang akan dilakukan pada tahun 2021 antara lain:

e Koordinasi sampling dan pengujian yang lebih baik, dengan penyusunan rencana
pelaksanaan kegiatan sampling dan pengujian yang dikaji setiap bulan untuk
menghindari sampel tidak dapat diuji tepat waktu akibat tidak tersedianya baku
pembanding/reagensia kimia-media mikrobiologi atau sarana prasarana
pendukung pengujian laboratorium

e Pembuatan jadwal untuk proses pengujian dan penggunaan alat laboratorium
yang lebih tepat, sehingga lebih efisien dan efektif.

e Peningkatan kompetensi SDM dalam menunjang pelaksanaan kegiatan sampling,
pemeriksaan, dan pengujian melalui pelatihan atau webinar sesuai
perkembangan terkini, baik dari segi kompetensi teknis maupun kompetensi
manajerial.

e Peningkatan pengendalian, monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan
sampling, pemeriksaan, dan pengujian sesuai dengan target yang ditetapkan pada
rencana pelaksanaan kegiatan agar efektivitas pemeriksaan produk dan

pengujian Obat meningkat.

d. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataanKkinerja

Keberhasilan pencapaianindikator ini pada tahun 2020 disebabkan oleh:

e Dengan adanya kondisi pandemi covid-19 pada tahun 2020, telah dilakukan
refocusing anggaran untuk mengatasi pandemi covid-19. Salah satunya dengan
dilakukan penurunan jumlah sampel Obat yang diperiksa dan diuji sebanyak 25%
semula 1628 sampel menjadi 1221 sampel. Penurunan target output ini sejalan
dengan perubahan sistem kerja, yaitu adanya sistem work from home.
Pengaturan sistem kerja ini diatur sedemikian rupa sehingga jam kerja tetap
efektif dan efisien. Hal ini ditandai dengan tercapaianya indikator ini.

o Target yang ditetapkan untuk sampel yang diperiksa sesuai standar adalah 100%
dengan realisasi sebesar 100,08% (1222 sampel dari 1221 sampel yang
ditargetkan). Sedangkan untuk sampel yang diuji, target yang ditetapkan 64%,
namun realisasinya 98,77% (1207 sampel dari 1222 sampel yang diuji). Dari uraian
ini terlihat bahwa sampel yang diuji capaiannya jauh melebihi target yang

ditetapkan.
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e. Tindaklanjutrekomendasihasil evaluasi sebelumnya
Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan, untuk mencapai Persentase obat yang
diperiksa dan diuji sesuai standar secara maksimal, maka perlu penambahan
anggaran untuk pengadaan suku cadang alat laboratorium dan pemeliharaan alat
laboratorium, selain itu juga pengadaan alat laboratorium sesuai dengan kebutuhan
pemenuhan parameter uji kritis yang tertuang pada pedoman sampling, peningkatan
kompetensi melalui bimtek atau pelatihan yang diselenggarakan secara daring, serta
pengaturan kehadiran pegawai terkait pandemi covid-19 dengan tetap menerapkan

protokol kesehatan.

2. Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar

a. Perbandingantargetdanrealisasitahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian (%) Kriteria
Persentase sampel Makanan
yang diperiksa dan diuji sesuai 75 89,40 119,20 Sangat Baik
standar

Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar diperoleh
dengan rumus sebagai berikut :
Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar=A + B/2
A. (jumlah sampel Makanan yang diperiksa sesuai standar / jumlah target
sampel Makanan) x 100%
B. (jumlah sampel Makanan yang diuji sesuai standar/jumlah target sampel

Makanan) x 100%

Sampel makanan yang dimaksud meliputi sampel yang telah ditetapkan pada
pedoman sampling. Sesuai standar adalah standar pedoman sampling, pemenuhan
pengujian parameter uji kritis serta f#/imeline pengujian yang ditetapkan pada
pedoman/SOP. Diperiksa yaitu pengecekan terhadap nomor ijin edar, kemasan
sampel, tanggal kedaluarsa, serta penandaan atau label. Diuji meliputi pengujian
laboratorium baik pengujian kimia maupun mikrobiologi.

Realisasi sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar tahun 2020 yaitu
sebesar 89,4% dengan capaian sebesar 119,20% dengan kriteria “sangat baik”. Pada
tahun 2020 sebanyak 566 sampel Obat telah diperiksa sesuai standar dan sebanyak

446 sampel yang diuji sesuai standar dengan target sampel sebanyak 564 Sampel.
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Sampel yang diperiksa dan diuji merupakan sampel yang berasal dari wilayah
pengawasan BBPOM di Palangka Raya dan Loka POM di Kabupaten Kotawaringin

Barat.

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan target tahun 2024 yang terdapat

dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2020-2024

Perbandingan realisasi tahun 2020 terhadap target 2024
Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji
sesuai standar

=4—=2020 -—l=—2024

119.20
105.18
85 4
75
Target Realisasi Capaian

Target Rencana Strategis tahun 2024 yang ditetapkan pada indikator sasaran kegiatan
ini adalah 85%. Jika realisasi kinerja pada tahun 2020 dihitung terhadap target
tersebut, maka nilai pencapaian indikator pada sasaran kegiatan ini sebesar 105,18%
dengan kriteria baik, namun masih perlu dilakukan upaya perbaikan secara
berkesinambungan untuk peningkatan capaian kinerja sampai dengan tahun 2024

sehingga dapat mempertahankan capaian kinerja dalam kriteria sangat baik.

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan UPT BPOM lain yang sejenis/setara

dantarget nasional

Realisasi Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji

sesuai standar
103.00

98.00
93.00 96.08
88.00
83.00
78.00
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BBPOM di BBPOM di BBPOM di BPOMdiPalu  BPOM di

Palangka Raya Mataram Manado Jambi
target nasional
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Dari grafik di atas terlihat bahwa realisasi persentase sampel Makanan yang diperiksa
dan diuji sesuai standar di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya telah melebihi target
nasional yang ditetapkan yaitu sebesar 75%. Realisasi UPT BPOM lain yang setara yaitu
BBPOM di Mataram, BBPOM di Manado, BPOM di Palu, BPOM di Jambi seluruhnya telah
melebihi standar Nasional. Diantara kelima UPT BPOM lain yang setara, realisasi
tertinggi dicapai oleh BPOM di Jambi dan terendah dicapai oleh BBPOM di Palangka
Raya.

. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Keberhasilan pemenuhan capaian sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai
standar dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain pelaksanaan sampling terhadap
produk Makanan dengan pembagian sampel target dan acak sesuai pedoman
sampling, adanya pengurangan target sampel sebesar 25% semula 752 sampel
menjadi 564 sampel dikarenakan pandemi covid-19, penerapan sistem manajemen
mutu IS0 17025:2017 secara konsisten, pengadaan alat yang telah terealisasi pada
bulan Oktober 2020 sehingga membantu mempercepat proses pengujian serta
pemenuhan parameter uji kritis, pengadaan baku pembanding sesuai dengan
kebutuhan pemenuhan parameter uji kritis, pengaturan kehadiran pegawai sesuai
dengan kondisi new normal dengan pemberlakuan WFH (work from home) dan WAO
(work at office), berkurangnya penerimaan sampel pihak ketiga (PNBP) serta
optimalisasi sisa anggaran pengadaan reagensia media untuk pengadaan sarana
prasarana pengujian.

Kendala yang dihadapi antara lain beberapa parameter uji menggunakan metoda
analisaterbaruyang belum pernah diujikan di laboratorium, kurangnya anggaran suku
cadang alat laboratorium sehingga beberapa kebutuhan suku cadang tidak dapat
direalisasikan, meski demikian pada akhir tahun diadakan pengadaan suku cadang
hasil optimalisasi sisa anggaran pengadaan reagensia kimia dan media mikrobiologi
untuk menambah kekurangan suku cadang alat laboratorium; terlambatnya
pengadaan reagen KIT dan beberapa suku cadang, sebagai contoh DON preb tidak
tersedia dalam jangka waktu lama sebagai akibat diberlakukannya lockdown di
beberapa negara produsen reagen KIT dan baku pembanding DON yang disebabkan
oleh pandemi global covid-19; terbatasnya jumlah tabung gas khususnya tabung gas
argon untuk pengujian logam dan terdapat personel penguji yang harus melakukan

isolasi mandiri karena kontak dengan penderita covid-19, serta jumlah sampel yang
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masuk ke laboratorium cukup banyak pada awal pemberlakukan WFH di pertengahan

bulan Maret 2020 sehingga timeline pengujian tidak dapat terpenuhi.

Beberapa alternatif solusi yang akan dilakukan pada tahun 2021 antara lain:

e Koordinasi sampling dan pengujian yang lebih baik, dengan penyusunan rencana
pelaksanaan kegiatan sampling dan pengujian yang dikaji setiap bulan untuk
menghindari sampel tidak dapat diuji tepat waktu akibat tidak tersedianya baku
pembanding/reagensia kimia-media mikrobiologi atau sarana prasarana
pendukung pengujian laboratorium

o Pembuatan jadwal untuk proses pengujian dan penggunaan alat laboratorium
yang lebih tepat, sehingga lebih efisien dan efektif.

e Peningkatan kompetensi SDM dalam menunjang pelaksanaan kegiatan sampling,
pemeriksaan, dan pengujian melalui pelatihan atau webinar sesuai
perkembangan terkini, baik dari segi kompetensi teknis maupun kompetensi
manajerial.

e Peningkatan pengendalian, monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan
sampling, pemeriksaan, dan pengujian sesuai dengan target yang ditetapkan pada
rencana pelaksanaan kegiatan agar efektivitas pemeriksaan produk dan

pengujian Makanan meningkat.

e. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja

Keberhasilan pencapaian indikator ini pada tahun 2020 disebabkan oleh:
o Dengan adanya kondisi pandemi covid-19 pada tahun 2020, telah dilakukan

refocusing anggaran untuk mengatasi pandemi covid-19. Salah satunya dengan
dilakukan penurunan jumlah sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sebanyak
25% semula 752 sampel menjadi 564 sampel. Penurunan target output ini sejalan
dengan perubahan sistem kerja, yaitu adanya sistem work from home.
Pengaturan sistem kerja ini diatur sedemikian rupa sehingga jam kerja tetap
efektif dan efisien. Hal ini ditandai dengan tercapaianya indikator ini.

o Target yang ditetapkan untuk sampel yang diperiksa sesuai standar adalah 100%
dengan realisasi sebesar 100,35% (566 sampel dari 564sampel yang ditargetkan).
Sedangkan untuk sampel yang diuji, target yang ditetapkan 50%, namun
realisasinya 78,80% (446 sampel dari 566 sampel yang diuji). Dari uraian ini

terlihat bahwa sampel yang diuji capaiannya jauh melebihi target yang ditetapkan.
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f. Tindaklanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya
Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan, agar pemenuhan Persentase sampel
makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar dapat dicapai maksimal, maka perlu
penambahan anggaran untuk pengadaan suku cadang alat laboratorium dan
pemeliharaan alat laboratorium, selain itu juga pengadaan alat laboratorium sesuai
dengan kebutuhan pemenuhan parameter uji kritis yang tertuang pada pedoman
sampling, penambahan pembelian tabung gas untuk mengakomodir kebutuhan gas
pengujian logam, melakukan identifikasi kebutuhan baku pembanding sesuai dengan
pedoman sampling dan pemenuhan parameter uji kritis, peningkatan kompetensi
melalui bimtek atau pelatihan yang diselenggarakan secara daring, pengaturan
kehadiran pegawai terkait pandemi covid-19 dengan tetap menerapkan protokol

kesehatan.

I M

eningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan
di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya

1. Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan

a. Perbandingantarget danrealisasitahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian (%) Kriteria

Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan di 63 128,57 204,08
bidang Obat dan Makanan

Penilaian Tingkat keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan
dilakukan dengan melakukan pembobotan terhadap setiap tahap dalam proses
penyelesaian berkas perkara, yaitu dengan pembagian bobot berturut-turut.

o SPDPsebesari5%

o Tahap/sebesar 40%

o P2lsebesar30%

o Tahap2sebesarl5’

Nilai realisasi masing-masing tahapan adalah sebagai berikut .

a. SPDP/nilaiA = [(a+b+c+d)/total jumlahperkara yang ditangani]
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b. Tahap I/nilai B = [(b+c+d)/total jumlahperkara yang ditangani]
c. P2i/nilai C = [(c+d)/total jumlahperkara yang ditangani]
d. Tahap 2/nilai D = (d/total jumlahperkara yang ditangani)

(a adalah jumlah perkara pada tahapan SPDP, b adalah jumlah perkara pada tahapan
“‘tahap 1", ¢ adalah jumlah perkara pada tahapan P21, d adalah jumlah perkara pada
tahapan “‘tahap 2”)

Persentase Keberhasilan Penindakan = [(15% x A) + (40% x B) + (30% x C) + (15% x D)] x

(jumlah capaian perkara/target perkara)
Perkara meliputi perkara tahun n dan perkara carry over.

Nilai pembobotan sudah termasuk juga didalamnya tahapan SP3. Apabila perkara
yang sedang ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot perkara tersebut sama dengan

Jumlah nilai bobot sampai dengan tahapan terakhir yang dicapai.

Penindakan adalah serangkaian kegiatan intelijen dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan perundang-undangan di bidang Obat dan Makanan yang
dilakukan oleh penyidik menurut cara yang diatur dalam KUHAP untuk mencari serta
mengumpulkan bukti yang terjadi dan guna menemukan tersangkanya. Kegiatan
penindakan merupakan seluruh kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka untuk

mencapai penyelesaian berkas perkara. Tahapan Penindakan antara lain:

e Penyampaian SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan)

o Tahap | yaitu tahap Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum
(JPU)

e P2lyaituBerkas Perkaradinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum

e Tahap 2 yaitu tahap Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa
Penuntut Umum (JPU)

Pada tahun 2020 realisasi perkara BBPOM di Palangka Raya sebanyak 9 perkara
meliputi 7 perkara tahun berjalan (6 perkara di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya
dan 1 perkara di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat) dan 2
perkara carry over di wilayah Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat. Tahapan
dari 9 perkara tersebut sampai dengan akhir tahun 2020 seluruhnya sudah mencapai
tahap 2 yaitu penyerahan tersangka dan barang bukti kepada Jaksa Penuntut Umum

sehingga jika dihitung menggunakan rumus diatas diperoleh persentase keberhasilan
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penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan sebesar 128,57%. Dengan capaian
sebesar 204,08% terhadap target 63% dengan kriteria “tidak dapat disimpulkan”.

Kriteria capaian tahun 2020 tidak dapat disimpulkan disebabkan oleh realisasi jauh
melebihi target yang ditetapkan, dimana 7 perkara tahun berjalan yang didapat dan
ditangani berhasil diselesaikan sampai dengan tahap Il di tahun 2020, termasuk juga
dengan perkara carry over. Pencapaian ini merupakan keberhasilan dalam
menyelesaikan target perkara yang sudah tercapai pada triwulan Il. Pada triwulan Ill
BBPOM di Palangka Raya mendapatkan tambahan 2 perkara dan mampu diselesaikan
sampai tahap Il sehingga realisasi perkara tahun berjalan menjadi 5 perkara,
tambahan 2 perkara ini merupakan tindak lanjut informasi intelijen tentang tindak
pidana obat dan makanan yang diperoleh dari UPT BPOM lain dan Direktorat Intelijen
BPOM. Pada bulan Oktober dan Nopember 2020, BBPOM di Palangka Raya kembali
mendapatkan tambahan 2 perkara dan dapat diselesaikan sampai tahap Il, sehingga
total perkara tahun berjalan yang berhasil ditangani dan diselesaikan sampai tahap Il
sebanyak 7 perkara, untuk itu perlu dilakukan pengkajian terhadap penetapan target

tahun mendatang.

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan target tahun 2024 yang terdapat
dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2020-2024

Perbandingan realisasi tahun 2020 terhadap target 2024
Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang
Obat dan Makanan

=0—2020 —E=—2024

204.08
—ll 149.50
86 128.57
63
Target Realisasi Capaian

Target yang ditetapkan pada tahun 2024 berdasarkan perubahan target pada
penetapan Perjanjian Kinerja Tahun 2021, indikator sasaran kegiatan ini ditetapkan
sebesar 86%. Jika realisasi kinerja pada tahun 2020 dihitung terhadap target tersebut,
maka nilai pencapaian indikator pada sasaran kegiatan ini sebesar 149,50% dengan

kriteria tidak dapat disimpulkan, untuk itu perlu dilakukan pengkajian kembali target
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yang akan ditetapkan untuk tahun 2022-2024 dengan memperhitungkan kriteria
penetapan kasus yang yang dapat ditindaklanjuti secara pro-justisia sehingga pada
akhir tahun periode Rencana Strategis tahun 2024 dapat diperoleh capaian kinerja

dalam kriteria sangat baik.

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan UPT BPOM lain yang sejenis/setara

dan rata-rata nasional

Realisasi Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di

bidang Obat dan Makanan
170.00

150.00

150.71
130.00

128.57

110.00
114.92

90.00 102.88
70.00 65

50.00 /U.13

BBPOM di BBPOM di BBPOM di  BPOM di Palu BPOM di

Palangka Raya Mataram Manado Jambi
target nasional

Berdasarkan grafik tersebut diketahui bahwa realisasi persentase keberhasilan
penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka
Raya, BBPOM di Mataram, BBPOM di Manado, BBPOM di Palu dan BBPOM di Jambi
melebihi target nasional yaitu 65%.Dari 5 UPT BPOM lain yang setara, 4 diantaranya
yaitu BBPOM di Palangka Raya, BBPOM di Mataram, BBPOM di Manado dan BPOM di
Jambi memiliki capaian kinerja dengan kriteria “tidak dapat disimpulkan” dengan
capaian tertinggi adalah BBPOM di Mataram, sedangkan kriteria capaian kinerja BPOM
di Palu adalah “sangat baik”.

Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan
Kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Capaian persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan
di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya tahun 2020 melebihi target yang ditetapkan
yaitu 204,08% dengan kriteria “tidak dapat disimpulkan”. Beberapa hal yang
mempengaruhi pencapaian target tersebut adalah:

¢ Realisasiperkarapadatahun 2020 sebanyak 7 perkara dari target yang ditetapkan

sebanyak 5 perkara, di mana 3 perkara didapatkan di triwulan IV yang merupakan
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tindak lanjut informasi intelijen yang diperoleh dari Direktorat Intelijen
Kedeputian [V BPOM.

o Koordinasi aktif dengan CJS terkait dengan penyelesaian perkara sehingga
perkara dapat dinyatakan lengkap oleh JPU dan selanjutnya dapat dilakukan
proses tahap Il walaupun dalam kondisi pandemi covid-19 dengan tetap
menjalankan prosedur dan protokol kesehatan

o Kegiatan patrol siber aktif dilaksanakan dalam masa pandemi covid-19

e Melakukan pendalaman informasi terkait informasi intelijen yang didapatkan baik
dari patrol siber, informasi masyarakat maupun Direktorat Intelijen BPOM

e Meningkatkan koordinasi dan kerjasama dengan instansi maupun asosiasi/
Asperindo untuk membentuk jejaring dalam hal kegiatan intelijen dan
penanganan perkara di bidang Obat dan Makanan

o Upaya pengendalian capaian output tidak lebih dari 100%. Pada awal triwulan IV
dilakukan penyesuaian target perkara dari 3 perkara menjadi 5 perkara. Namun
pada akhir tahun 2020 BBPOM di Palangka Raya mendapatkan 2 perkara
tambahan dan mampu menyelesaikannya sampai dengan tahap 2 sehingga
realisasi output perkara di bidang penyidikan Obat dan Makanan terealisasi
menjadi 7 perkara melebihi target yang baru saja disesuaikan, sehingga capaian
indikator keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan
meningkat menjadi tidak dapat disimpulkan. Dua perkara tambahan di akhir tahun
2020 yang dapat diselesaikan tersebut tidak dapat diusulkan penyesuaian target
output pada DIPA karena sudah melewati batas waktu pengajuan revisi target

output.

e. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja
Dalam mendukung tercapaianya sasaran kegiatan ketujuh, yaitu “Meningkatnya
efektivitas penyidikan tindak pidana Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di
Palangka Raya” dilaksanakan program pengawasan Obat dan Makanan melalui 2
kegiatan, yaitu : Penyidikan Obat dan Makanan dan Dukungan teknis investigasi awal di
bidang Obat dan Makanan. Kedua kegiatan tersebut merupakan salah satu fungsi
BBPOM di Palangka Raya sebagaimana yang diamanatkan oleh Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 Tahun 2020 pada tanggal 4 September 2020
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan

Pengawas Obat dan Makanan yaitu Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan
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penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di
bidang Obat dan Makanan.
1. Penyidikan Obat dan Makanan
Pada tahun 2020 jumlah perkara di bidang Obat dan Makanan sebanyak 7 perkara
yang kesemuanya telah diselesaikan sampaidengan tahap Il.
Dari 7 perkara yang ditangani tersebut, taksiran nilai ekonomi barang bukti
sebesar Rp282.822.000 Dengan rincian nilai ekonomi barang bukti yang ditangani
sebagaimanatabel berikut:

Jenis Barang Bukti Nilai Taksiran Sitaan

Pro Justicia Non Justicia
Pangan - -
Obat Rp67.139.500 Rp4.199.000
Kosmetika Rp211.422.500
Obat Tradisional Rp4.260.000
Total Rp282.822.000 Rp4.199.000
Rp 287.061.000

2. DukunganTeknis Investigasi Awal dan Penyidikan
Kegiatan penyidikan di atas didukung dengan beberapa kegiatan antara lain:

o Kegiatan investigasi terhadap adanya dugaan tindak pidana di bidang Obat
dan Makanan dari informasi yang diperoleh dari masyarakat, temuan hasil
pemeriksaan, pengaduan masyarakat, pengembangan kasus yang
ditangani, penelusuran melalui media online/patrol siber maupun
informasi intelijen yang diperoleh dari Direktorat Intelijen Kedeputian IV
BPOM dan UPT lain. Pada tahun 2020 dilakukan kegiatan investigasi pada
27 sarana, dan dari rapat gelar kasus dilakukan operasi penindakan pada 8
sarana, 7 kasus ditindaklanjuti secara pro-justisia sedangkan 1 kasus
ditindaklanjuti secara non justisia.

Pada proses investigasi awal dilakukan pengujian terhadap 3 sampel
dengan perincian, 3 macam kosmetik dengan hasil sebagai berikut:
1. 2sampel kosmetik Memenuhi Syarat
2. 1sampel kosmetik Tidak Memenuhi Syarat
Tidak semua sampel investigasi dilakukan pengujian karena pembelian sampel
dimaksudkan untuk memastikan adanya unsur tindak pidana terkait izin edar
suatu produk dengan pemeriksaan penandaan.
e Peningkatan kompetensi PPNS dan staf penindakan
Kondisi pandemi covid-19 mengubah sistem peningkatan kompetensi, yang

semula direncanakan dilaksanakan secara terpadu dengan Unit Kerja Pusat
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dibatalkan diubah menjadi kegiatan peningkatan kompetensi dalam bentuk

daring dan luring dengan peserta pejabat struktural/staf bidang/fungsi

Penindakan BBPOM di Palangka Raya dan Loka POM di Kabupaten

Kotawaringin Barat, yaitu:

- Pelatihan “Teknik Interogasi/Deteksi Perilaku Bohong Non Verbal Secara
Tatap Muka” pada tanggal 27 Juli 2020

- Bimbingan Teknis “Teknik Dasar Intelijen” pada tanggal 12 Oktober 2020

e Koordinasilintas sektor CJS (Criminal Justice System).

- BBPOM di Palangka Raya dan Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat
aktif melakukan koordinasi terkait penanganan serta penyelesaian
perkara dengan tetap menerapkan protokol kesehatan dan physical
distancing pada setiap kegiatan yang dilakukan.

- BBPOM di Palangka Raya dan Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat
melakukan koordinasi dengan CJS meliputi unsur kepolisian (Polda
Kalimantan Tengah dan jajaran Polres di kabupaten) sebagai pengemban
fungsi korwas PPNS, unsur kejaksaan baik Kejaksaan Tinggi Kalimantan
Tengah maupun Kejaksaan Negeri di tiap kabupaten.

- Koordinasi dilakukan pada setiap tahapan penyidikan dimulai dari tahapan
investigasi sampai dengan perkara tersebut dinyatakan lengkap oleh
Jaksa Penuntut Umum/tahap P21 dan selanjutnya dilakukan penyerahan

tersangka dan barang bukti/tahap Il.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

Berdasarkan hasil evaluasi setiap triwulan, capaian tingkat keberhasilan penindakan
kejahatan di bidang Obat dan Makanan pada triwulan | belum mencapai target yang
ditetapkan dalam Renja dengan kriteria “sangat kurang”, namun demikian BBPOM di
Palangka Raya berhasil menyelesaikan 2 perkara yang sudah diterbitkan SPDP.
Sedangkan capaian indikator keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan
Makanan pada triwulan I, Ill, dan IV masuk kriteria “tidak dapat disimpulkan”, hal ini
disebabkan oleh perbedaan cara perhitungannya. Upaya-upaya perbaikan yang dapat
dilakukan dalam meningkatkan capaian kinerja ditahun mendatang antara lain:

e Mengkaji kembali penetapan target tahun-tahun mendatang sehingga dapat

masuk dalam kriteria sangat baik
o Mengkaji kembali penetapan kriteria kasus yang bisa dinaikkan menjadi

perkara/ditindaklanjuti secara pro justitia
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Sasaran Kegiatan

I Terwujudnya tata kelola pemerintahan

BBPOM di Palangka Raya yang optimal

1. Indeks RB BBPOM di Palangka Raya

a. Perbandingantarget danrealisasitahun 2020

Indikator Kinerja Target  Realisasi  Capaian (%) Kriteria
Indeks RB BBPOM di
Palangka Raya e 7619 86,58 Cukup

Indeks RB BBPOM di Palangka Raya diperoleh dengan menjumlahkan nilai pada bobot

komponen pengungkit dan bobot komponen hasil

Berdasarkan PermenPANRB Nomor 10 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas
PermenPANRB Nomor 52 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan Zona Integritas
Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani di
Lingkungan Instansi Pemerintah, Inspektorat Utama selaku Tim Penilai Internal (TPI)
melakukan penilaian pembangunan ZI menuju WBK/WBBM pada Sakter/Unit Kerja dan
BB/BPOM. Zona Integritas (ZI) adalah predikat yang diberikan kepada instansi
pemerintah yang pimpinan dan jajarannya mempunyai komitmen untuk mewujudkan
WBK/WBBM melalui reformasi birokrasi, khususnya dalam hal pencegahan korupsi
dan peningkatan kualitas pelayanan publik. Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi yang
selanjutnya disingkat Menuju WBK adalah predikat yang diberikan kepada suatu
satker/unit kerja dan BB/BPOM yang memenuhi sebagian besar manajemen
perubahan, penataan tata laksana, penataan sistem manajemen SDM, penguatan
pengawasan, penguatan akuntabilitas kinerja dan penguatan kualitas pelayanan

publik.

Rincian bobot komponen pengungkit penilaian satker/unit kerja dan BB/BPOM
berpredikat Menuju WBK/Menuju WBBM: Manajemen Perubahan (bobot 5%), Penataan
Tata laksana (bobot 5%), Penataan Sistem Manajemen SDM (bobot 15%). Penguatan
Akuntabilitas Kinerja (bobot 10%), Penguatan Pengawasan (bobot 15%). Penguatan
Kualitas Pelayanan Publik (bobot 10%). Sedangkan rincian bobot indikator hasil
satker/unit kerja dan BB/BPOM adalah Terwujudnya Pemerintahana yang Bersih dan
Bebas KKN (bobot 20%) dan Terwujudnya Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik
kepada Masyarakat (bobot 20%).

129



Laporan Kinerja Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2020 _

Penilaian indeks RB BBPOM di Palangka Raya dilakukan oleh Inspektorat Utama
dengan hasil 76,19 (capaian 86,58%), belum mencapai target yang ditetapkan sebesar

88 dengan kriteria “cukup”.

. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan target tahun 2024 yang terdapat

dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2020-2024

Perbandingan realisasi tahun 2020 terhadap target 2024
Indeks RB BBPOM di Palangka Raya

=0=2020 -li=—2024

92
86.58
88 82.82
Target Realisasi Capaian

Perbandingan realisasi kinerja indeks RB BBPOM di Palangka Raya Tahun 2020
sebesar 76,19 dengan capaian 86,58% dari target 88 memerlukan lompatan capaian
untuk mengejar realisasi kinerja sesuai dengan target yang ditetapkan pada periode
akhir Renstra tahun 2024 yaitu sebesar 92. Saat ini Indeks RB BBPOM di Palangka Raya
berada pada persentase capaian 82,82 bila dihitung terhadap target Tahun 2024.

. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan UPT BPOM lain yang sejenis/setara

dantarget nasional

Realisasi Indeks RB BB/BPOM

95.00
85.00

75.00 87,64

65.00
55.00 sl 86.10 81.85 78.30 71.51

45.00
35.00
25.00
15.00

5.00
-5.00

BBPOM di BBPOM di BBPOM di BPOMdiPalu  BPOM di
Palangka Raya Mataram Manado Jambi

tareet rata-rata nasional

Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa realisasi indikator Indeks Reformasi
Birokrasi pada BBPOM di Palangka Raya, BBPOM di Mataram, BBPOM di Manado, dan
BPOM di Palu berada dibawah target nasional 87,64. BBPOM di Mataram berada pada
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urutan pertama, BBOM di Palangka Raya pada urutan ke-4 dan BPOM di Jambi berada

pada urutan terakhir pada klaster yang sama.

c. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan

Kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Indeks RB BBPOM di Palangka Raya pada tahun 2020 berdasarkan penilaian

Inspektorat Utama adalah sebesar 76,19 dengan capaian 86,58% dari target 88.

Implementasi RB dibangun melalui program kerja pada tim ZI pada masing-masing

pokja RB BBPOM di Palangka Raya meliputi Pokja Manajemen Perubahan, Pokja Tata

Laksana, Pokja Manajemen SDM, Pokja Akuntabilitas Kinerja, Pokja Sistem

Pengawasan dan Pokja Pelayanan Publik.

e Area Manajemen Perubahan telah dibentuk Tim ZI dengan prosedur/mekanisme
yang jelas, memiliki rencana Pembangunan Z| dan program prioritas, serta
Pembangunan Z| melibatkan seluruh pegawai dan pimpinan telah berperan
sebagairole model dan berkomitmen dalam Pembangunan Z|.

e Area Tata Laksana telah melakukan inovasi dengan memanfaatkan teknologi
informasi untuk pengukuran kinerja unit yaitu Site Monelaku dan pemberian
pelayanan kepada publik yaitu Aplikasi UMKM Harati serta terdapat Pejabat
Pengelola Informasi Publik (PPID) yang menyebarkan seluruh informasi yang
dapat diakses secara mutakhir dan lengkap.

e Area Penataan Sistem Manajemen SDM melakukan kegiatan penempatan
pegawai mengacu kepada kebutuhan pegawai yang telah disusun dan
pengembangan kompetensi pegawai berdasarkan traning need analysis. Ukuran
kinerja individu sesuai dengan indikator kinerja individu level diatasnya. Capaian
kinerja pegawai dimonitor secara periodik.

e Area Penguatan Akuntabilitas didukung oleh pimpinan yang terlibat aktif dalam
penyusunan perencanaan, perjanjian kinerja, serta memantau pencapaian kinerja
secara berkala. Dokumen perencanaan kinerja telah berorientasi hasil dan
dilengkapi denganindikator kinerja.

e AreaSistem Pengawasan telah melakukan publik campaign tentang pengendalian
gratifikasi secara berkala, internalisasi Whistle Blowing System dan evaluasi atas
penerapan WBS, serta identifikasi/pemetaan benturan kepentingan dalam tugas

fungsi utama.
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e Area Pelayanan Publik telah mengembangkan inovasi dengan memanfaatkan
teknologi informasi yaitu Si TiIMO dan Pembinaan dan Grading Industri Rumah
Tangga Pangan.

Berdasarkan hasil survei lapangan pada komponen hasil dari 30 responden diperoleh

nilai IPP 3,33 (syarat 3,2) diatas persyaratan minimal yang ditetapkan KemenPANRB,

namun nilai IPAK 3,46 (syarat 3,6) berada di bawah persyaratan minimal yang
ditetapkan KemenPANRB.

Adapun kendala dalam implementasi RB BBPOM di Palangka Raya antara lain belum

melaksanakan monitoring dan evaluasi secara memadai terhadap Pembangunan ZI.

Belum memiliki inovasi terkait Operasionalisasi manajemen SDM, aturan disiplin/kode

etik/kode perilaku pegawai, lingkungan pengendalian, pengaduan masyarakat

berkadar pengawasan intern, Whistle Blowing System serta Kebijakan standar dan
maklumat pelayanan. Belum menerapkan reward and punishment (sanksi) bagi
pelaksana layanan serta pemberian kompensasi kepada penerima layanan bila
layanan tidak sesuai standar. Belum melakukan monitoring dan evaluasi terhadap
penempatan pegawai untuk memenuhi kebutuhan jabatan dalam organisasi kaitannya
dengan perbaikan kinerja. Nilai Indeks Persepsi Anti Korupsi belum memenuhi batas
minimal survei WBK yang kemungkinan disebabkan faktor nonteknis kurangnya
sosialisasi dan pemahaman mengenai instrumen yang dipakai untuk survey. Petugas
tidak memberikan pemahaman lebih dahulu mengenai butir-butir pertanyaan yang
diberikan kepada responden sehingga responden memiliki persepsi yang tidak

seragam dalam menjawab pertanyaan.

. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan yang telah dilakukan untuk menunjang pencapaian indeks RB antara lain
penguatan pemahaman budaya organisasi melalui internalisasi budaya organisasi
PIKKIR yang dilakukan oleh perwakilan agent of change, peringatan HUT Badan POM
dengan kegiatan bertema Reformasi Birokrasi meliputi lomba untuk mengasah
inovasi, kreativitas dan aksi-aksi untuk menumbuhkan jiwa sosial dan peduli terhadap
sesama. Bimbingan teknis pembangunan Zona Integritas menuju WBK/WBBM
dilaksanakan dengan narasumber dari Inspektorat Il Badan POM RI untuk
membangkitkan semangat dan pendampingan untuk capaian yang lebih optimal.
Pemanfaatan media whatsapp group pegawai BBPOM di Palangka Raya untuk

membagi pengetahuan dan informasi-informasi terkait pembangunan ZI. Hal tersebut
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dilakukan untuk membentuk mental yang kuat supaya pegawai memahami dan
menyadari pentingnya Reformasi Birokrasi.

Kegiatan selanjutnya adalah penyebarluasan dan pengenalan BBPOM di Palangka
Raya kepada masyarakat termasuk informasi kegiatan/kinerja melalui berita aktual,
infografis pada media sosial, media elektronik dan media cetak, ucapan hari besar
keagamaan melalui TVRI Kalimantan Tengah, pemenuhan sarana prasarana
penunjang layanan publik, penggunaan aplikasi dan pemanfaatan media online.
Kampanye antigratifikasi dilakukan melalui banner yang diletakkan di tempat strategis
dan mudah dibaca oleh seluruh pegawai dan peserta kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan oleh BBPOM di Palangka Raya. Inovasi UMKM Harati dalam rangka
fasilitasi/pendampingan registrasi bagi UMKM sangat optimal dimanfaatkan oleh
masyarakat/komunitas yang mempunyai keterbatasan.

Kegiatan yang telah disampaikan diatas tenyata belum cukup untuk mencapai realisasi
sesuai dengan target yang ditetapkan namun BBPOM di Palangka Raya masih
berkesempatan besar untuk mengejar target tersebut sampai dengan peride Renstra
Tahun 2024. Hal-hal yang masih kurang optimal pelaksanaannya untuk mendukung
pencapaian diantaranya kurangnya monitoring dan evaluasi sejauhmana internalisasi
reformasi birokrasi berdampak pada perilaku dan motivasi kerja pegawai, kurangnya
inovasi pada tiap kelompok/area kerja reformasi birokrasi, belum dilakukannya
perjanjian kerjasama atas inisiatif BBPOM di Palangka Raya yang dapat menunjang
capaian indeks RB, kurangnya kualitas pelayanan publik dikaitkan dengan data
sebaran penduduk Provinsi Kalimantan Tengah yang tidak merata dan strategi

penguatan akuntabilitas yang belum dipahami oleh sebagian besar pegawai.

. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

Berdasarkan analisis dan evaluasi yang telah dilakukan maka hal-hal yang akan

menjadi prioritas dalam rangka perbaikan nilai Indeks Reformasi Birokrasi adalah:

e Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap Pembangunan Z| secara berkala
dengan menunjukkan timeline realisasi, output, kendala dan hambatan, rencana
aksitindak lanjut termasuk bukti atas tindak lanjut hasil monitoring dan evaluasi.

e Mendorong penciptaan inovasi pada seluruh area perubahan. Inovasi diharapkan
dapat meningkatkan efisiensi suatu proses, memenuhi kebutuhan stakeholder,
dan dapat direplikasi oleh unit kerja/instansi lain.

¢ Mengimplementasikan kebijakan punishment (sanksi)/reward bagi pelaksana

layanan serta pemberian kompensasi kepada penerima.
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e Melakukan monitoring dan evaluasi penempatan pegawai untuk memenuhi
kebutuhan jabatan dalam organisasi dalam kaitannya dengan perbaikan kinerja.

e Membangun komunikasi efektif dengan pengguna layanan sehingga atas hal-hal
yang belum baik yang dirasakan pengguna layanan dapat segera diperbaiki guna
meningkatkan persepsi pengguna layanan terhadap indeks anti korupsi.

e Peningkatan dan Perkuatan Program Reformasi Birokrasi melalui Agen

Perubahan.

2. Nilai AKIP BBPOM di Palangka Raya

a. Perbandingantarget danrealisasitahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian (%) Kriteria

Nilai AKIP BBPOM di Palangka 81 77.05 95.12 -
Raya

Nilai hasil evaluasi Akuntabilitas Kinerja BBPOM di Palangka Raya adalah nilai

hasil dari penilaian/evaluasi yang dilakukan oleh Inspektorat Utama BPOM atas
implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang dilakukan

oleh BBPOM di Palangka Raya dengan rentang sebagai berikut :

Nilai Pemenuhan terhadap Kinerja  Kategori Keterangan

>90 AA Sangat Memuaskan

>80sd 90 A Memuaskan

>70sd 80 BB Sangat Baik

>60sd 70 B Baik

>50sd 60 cC Cukup Baik

>30sd50 C Agak Kurang
<30 D Kurang

Nilai AKIP BBPOM di Palangka Raya tahun 2020 dari hasil penilaian Inspektorat Utama
adalah 77,05 (capaian 95,12%) kriteria “baik” dengan kategori BB (Sangat Baik), belum
mencapai target yang ditetapkan sebesar 81 (kategori A/Memuaskan). Penilaian
tersebut menunjukkan bahwa Balai Besar POM di Palangka Raya telah cukup

akuntabel dan berkinerja baik, serta telah memiliki manajemen kinerja yang andal.
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b. Perbandingan realisasi dan capaiankinerjatahun 2020 dengan tahun 2019

Perbandingan realisasi tahun 2020 dengan tahun 2019
Nilai AKIP BBPOM di Palangka Raya

=9—2020 -—@—2019

95.12
92.90
81 77.05
5.25
Target Realisasi Capaian

Nilai AKIP BBPOM di Palangka Raya Tahun 2020 meningkat dibandingkan dengan

capaian Tahun 2019 sebesar 2,22%. Perbandingan penilaian dalam 2 tahun berturut-

turut adalah:

Komponen Penilaian AKIP Bobot Tahun 2020 Tahun 2019
Perencanaan Kinerja 30 25,61 26,59
Pengukuran Kinerja 25 18,13 16,88
Pelaporan Kinerja 15 11.32 11.20
Evaluasi Internal 10 7.64 6.99
Capaian Kinerja 20 14,35 13,59
Nilai Hasil Evaluasi 100 77,05 75,25

Capaian Tahun 2020 secara umum terlihat peningkatan pada nilai hasil evaluasi. Hal
ini mencerminkan adanya upaya Balai Besar POM di Palangka Raya yang
berkelanjutan untuk meningkatkan akuntabilitas kinerja, namun masih perlu

perbaikan dalam hal perencanaan kinerja.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan target tahun 2024 yang terdapat

dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2020-2024

Perbandingan realisasi tahun 2020 terhadap target 2024
Nilai AKIP BBPOM di Palangka Raya

=4—=2020 -—li=—2024

92 95.12
83.75
F
81
77.05
Target Realisasi Capaian
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Realisasi kinerja Nilai AKIP BBPOM di Palangka Raya Tahun 2020 sebesar 77,05
dengan capaian 95,12% belum mencapai target yang ditetapkan sebesar 81, masih
terdapat selisih capaian sebesar 14,95 poin dari target Tahun 2024 sebesar 92 dan saat
ini Nilai AKIP BBPOM di Palangka Raya berada pada persentase capaian 83,75 bila
dihitung terhadap target Tahun 2024.

. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan UPT BPOM lain yang sejenis/setara

dantarget nasional

Realisasi Nilai AKIP BB/BPOM

85.00
80.00

77.05 g
70.00 78.17 77.73 78.05

65.00
60.00
55.00
50.00

80,52

BBPOM di BBPOM di BBPOM di BPOMdiPalu  BPOM di
Palangka Raya Mataram Manado Jambi
target rata-rata nasional

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa Nilai AKIP BBPOM di Palangka Raya
(77,05), BBPOM di Mataram (78,17), BBPOM di Manado (77,73), BPOM di Palu (78,05) dan
BPOM di Jambi (77,65) setara namun seluruhnya masih dibawah rata-rata nasional
80,52. Capaian tertinggi dalam 1 klaster adalah BBPOM di Mataram dan Capaian
terendah BBPOM di Palangka Raya dengan selisih nilai 1,12 dari nilai tertinggi (BBPOM

di Mataram).

. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan

Kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Penilaian AKIP BBPOM di Palangka Raya Tahun Anggaran 2020 dikategorikan BB atau

Sangat Baik, akuntabilitas kinerja sudah baik, memiliki sistem yang dapat digunakan

untuk manajemen kinerja, namun masih memerlukan perbaikan. Aspek yang

mengalami peningkatan adalah pengukuran, pelaporan, evaluasiinternal dan capaian,

sedangkan aspek perencanaan mengalami penurunan.

e Aspek Perencanaan: pada dokumen Renstra telah memuat penjabaran masing-
masing tujuan terhadap sasaran strategis yang dilengkapi dengan indikator

keberhasilan. Rumusan sasaran strategis telah berorientasi pada hasil dan
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dipetakan melalui indikator kinerja pada dokumen perencanaan kinerja tahunan

dan rencana aksi.

Aspek Pengukuran: Terdapat mekanisme pengumpulan data kinerja yang
dituangkan dalam SOP serta SK Kepala Balai terkait Tim Monitoring dan Evaluasi
Kinerja, telah ditetapkan target kinerja atas perjanjian kinerja eselon Ill dan IV

sampai ke tingkat individu.

Aspek Pelaporan: Laporan Kinerja telah menyajikan informasi kinerja yang

digunakan dalam pelaksanaan evaluasi akuntabilitas kinerja.

Aspek Evaluasi Internal: Pemanfaatan informasi kinerja disajikan berupa

rekomendasi pada LAKIP periode sebelumnya.

Aspek Capaian: Komparansi secara umum capaian kinerja pada Balai Besar POM
di Palangka Raya pada prinsipnya lebih baik daripada tahun sebelumnya.

Hal-hal yang masih perlu dilakukan perbaikan adalah:

o Aspek Perencanaan: rumusan sasaran strategis telah berorientasi pada hasil dan
dipetakan melalui indikator kinerja pada dokumen perencanaan kinerja tahunan
dan rencana aksi, namun pada rencana aksi yang mencantumkan sub
kegiatan/komponen secara rinci yang akan dilakukan belum diformalkan. Selain
itu, belum terdapat dokumen penentuan target kinerja berdasarkan data yang
memadai serta kajian analisis yang logis. Indikator Kinerja Utama (IKU) BBPOM di

Palangka Raya juga belum dipublikasikan.

Aspek Pengukuran: belum terdapat tugas dan fungsi secara jelas peran Tim
Monev dalam pengumpulan data kinerja serta belum tergambarkan pada SOP.
Cascading indikator kinerja tingkat unit sampai pada tataran individu pegawai
belum sepenuhnya selaras. Hasil pengukuran dan penilaian capaian kinerja

belum dimanfaatkan sebagai dasar pemberian reward and punishment

Aspek Pelaporan: penyusunan Laporan Kinerja interim per triwulan belum tepat
waktu dan pemanfaatan informasi kinerja yang telah disajikan pada laporan
kinerja dan dokumen monitoring kinerja belum maksimal digunakan untuk

perbaikan dan peningkatan kinerja organisasi.

Aspek Evaluasi Internal: pemanfaatan informasi kinerja yang disajikan berupa
rekomendasi pada LAKIP periode sebelumnya belum sepenuhnya memberikan
hasil yang maksimal dalam perbaikan perencanaan, menilai dan memperbaiki

pelaksanaan program dan kegiatan.

Aspek Capaian: masih terdapat beberapa indikator yang capaiannya masih

dibawah target yang telah ditetapkan dan capaian yang tidak dapat disimpulkan.
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f. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja
BBPOM di Palangka Raya telah menyusun Renstra 2020-2024 yang memuat
penjabaran tujuan terhadap sasaran strategis yang dilengkapi dengan indikator
keberhasilan. Rumusan sasaran strategis telah berorientasi pada hasil dan dipetakan
melalui indikator kinerja pada dokumen perencanaan kinerja tahunan dan rencana
aksi namun pada rencana aksi yang mencantumkan sub kegiatan/komponen secara
rinci yang akan dilakukan belum diformalkan, indikator kinerja utama (IKU) telah
diformalkan dan dipublikasikan melalui subsite pom.go.id namun belum dapat diakses
secara terbuka oleh masyarakat disebabkan terbatasnya kapasitas dan kurang
optimalnya pengelolaan subsite.
Pengumpulan data kinerja yang dituangkan dalam SOP serta SK Kepala Balai terkait
Tim Monitoring dan Evaluasi Kinerja, telah ditetapkan target kinerja atas perjanjian
kinerja eselon Ill dan IV sampai ke tingkat individu masih perlu penjelasan tugas dan
fungsi masing-masing anggota Tim dan tergambarkan dalam SOP. Cascading indikator
kinerja tingkat unit sampai pada tataran individu pegawai belum sepenuhnya selaras.
Reward and punishment belum diberlakukan sebagai tindak lanjut hasil pengukuran
dan capaiankinerja.
Laporan Kinerja telah menyajikan informasi kinerja yang digunakan dalam
pelaksanaan evaluasi akuntabilitas kinerja namun penyusunan Laporan Kinerja
interim per triwulan sebagai bahan untuk melakukan perbaikan dan reviu target
kinerja belum tepat waktu sehingga berpengaruh pada proses monitoring dan evaluasi
kinerja. Sebagai akibat berikutnya adalah beberapa capaian kinerja tidak optimal dan

tidak dapat disimpulkan.

g. Tindaklanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya
Sebagai tindak lanjut hasil rekomendasi penilaian, BBPOM di Palangka Raya akan
melakukan langkah sebagai berikut:
e Aspek Perencanaan: menetapkan rencana aksi yang mencantumkan subkegiatan
/komponen secara rinci. Melakukan kajian analisis logis sebagai dasar penentuan
target kinerja. Mempublikasikan Indikator Kinerja Utama (IKU) BBPOM di
Palangka Raya agar dapat diakses oleh semua pegawai, lintas sektor dan

masyarakat.
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e Aspek Pengukuran: Menetapkan tugas dan fungsi Tim Monev secara jelas dalam
pengumpulan data Kkinerja dan mencantumkan dalam SOP. Memperbaiki
cascading indikator kinerja tingkat unit sampai pada tataran individu pegawai agar
selaras. Hasil pengukuran dan penilaian capaian kinerja akan dimanfaatkan
sebagai dasar pemberian reward and punishment. Menetapkan jenis reward and
punishment yang akan diberlakukan berdasarkan kesepakatan dan komitmen
seluruh pegawai.

e Aspek Pelaporan: penyusunan Laporan Kinerja interim per triwulan dilakukan
tepat waktu dan informasi kinerja yang telah disajikan pada laporan kinerja dan
dokumen monitoring kinerja digunakan secara maksimal untuk perbaikan dan
peningkatan kinerja organisasi.

e Aspek Evaluasi Internal: pemanfaatan informasi kinerja yang disajikan berupa
rekomendasi pada LAKIP periode sebelumnya akan dilakukan monitoring untuk
memberikan hasil yang maksimal dalam perbaikan perencanaan, menilai dan
memperbaiki pelaksanaan program dan kegiatan.

e Aspek Capaian: menetapkan strategi dan reviu serta monitoring untuk mencapai

target indikator dengan optimal dan dapat disimpulkan.

' Terwujudnya SDM BBPOM di Palangka Raya

yang berkinerja optimal

1. Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di Palangka Raya

a. Perbandingantarget danrealisasitahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi  Capaian (%) Kriteria

Indeks Profesionalitas ASN

BBPOM di Palangka Raya 75 82,50 10 Sangat Baik

Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di Palangka Raya diperoleh dari hasil
survey menggunakan form survey sesuai Permen PAN dan RB No 38 Tahun

2018 kepada seluruh pegawai (ASN) di UPT. Bobot penilaian dimensi Indeks
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Profesionalitas ASN terdiri atas : kualifikasi memiliki bobot 25%; kompetensi
memiliki bobot 40%; kinerja memiliki bobot 30%,; dan disiplin memiliki bobot 5%.
Berdasarkan hasil perhitungan Indeks Profesionalitas ASN, dilakukan
pengkategorian tingkat Profesionalitas ASN sebagai berikut :

Nilai Perhitungan Indeks

Profesionalitas ASN AL
91-100 SangatTinggi
81-90 Tinggi
71-80 Sedang
61-170 Rendah
0-60 Sangat Rendah

Indeks Profesionalitas ASN diukur berdasarkan Permen PANRB 38/2018 tentang

Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN

Realisasi Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di Palangka Raya Tahun 2020 berdasar
desk hasil survei Badan POM adalah 82,50 dari target yang ditetapkan sebesar 75
dengan capaian 110% yang diperoleh dari jumlah indeks profesionalitas ASN BBPOM di
Palangka Raya dan Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat dibagi total jumlah
pegawai BBPOM di Palangka Raya dan Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat.
Capaian Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di Palangka Raya telah mencapai target

yang ditetapkan sebesar 110% dengan kriteria “sangat baik”.

. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan target tahun 2024 yang terdapat

dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2020-2024

Perbandingan realisasi tahun 2020 terhadap target 2024
Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di Palangka Raya

=4—=2020 -—l=—2024

110.00
97.06
85
C—
75 = 82.5
Target Realisasi Capaian

Realisasi Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di Palangka Raya Tahun 2020 sebesar
82,50 (capaian 110%) apabila dibandingkan dengan target Renstra Tahun 2024 sebesar

85 menghasilkan capaian 97,06% dengan kriteria baik. Target yang ditetapkan sampai
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dengan periode akhir Renstra masih dapat dipertahankan dengan penetapan strategi
pencapaian yang optimal.

Indeks Profesionalitas ASN merupakan indikator baru pada Renstra 2020-2024
namun pada tahun 2019 telah dilakukan pula perhitungan indeks profesionalitas ASN,
BBPOM mengalami peningkatan capaian Tahun 2020 sebesar 10% dibanding Tahun
2019.

. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan UPT BPOM lain yang sejenis/setara

dantarget nasional

Realisasi Indeks Profesionalitas ASN BB/BPOM

90.00
85.00
84.65 85.08
80.00 82.50 83.60 82.28

75.00

70.00
65.00
60.00

BBPOM di BBPOM di BBPOM di BPOM di Palu BPOM di
Palangka Raya Mataram Manado Jambi
target nasional

Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa realisasi indikator Indeks Profesionalitas
ASN pada BBPOM di Palangka Raya, BBPOM di Mataram, BBPOM di Manado, dan BPOM
di Palu berada diatas target nasional 75. BBPOM di Jambi berada pada urutan pertama,
BBOM di Palangka Raya pada urutan ke-4 dan BPOM di Palu berada pada urutan

terakhir pada klaster yang sama.

. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan
Kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Indeks profesionalitas ASN dapat digunakan untuk mengukur secara kuantitatif
tingkat profesionalitas pegawai/ASN yang hasilnya dapat digunakan sebagai dasar
penilaian dan evaluasi dalam upaya pengembangan profesionalisme ASN. Selama
tahun 2020 telah ditetapkan setiap pegawai mendapatkan pengembangan kompetensi
minimal 20 jam pelajaran yang meliputi pendidikan dan pelatihan teknis dan
manajerial, pengembangan diri (softskill), workshop dan sosialisasi yang menunjang
butir uraian kegiatan. Telah dilakukan pula pengembangan kompetensi melalui tugas

belajar bagi pegawai yang potensial dan mempunyai motivasi untuk mengembangkan
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diri untuk meraih jenjang yang lebih tinggi. Tercatat 5 dari 7 pegawai dengan kualifikasi
pendidikan D3 telah dan sedang menjalani tugas belajar. Dalam waktu 1tahun, pegawai
BBPOM di Palangka Raya rata-rata mengikuti pengembangan kompetensi sebanyak
101 jam pelajaran. Hal ini menunjukkan komitmen unit kerja dan pegawai dalam hal
peningkatan kompetensi dan peningkatan indeks profesionalitas ASN untuk
mewujudkan SDM BBPOM di Palangka Raya yang berkinerja optimal. BBPOM di
Palangka Raya juga melakukan rencana aksi lain untuk mendukung pencapaian target
indikator indeks profesionalitas ASN Tahun 2020 yaitu pelaporan disiplin pegawai yang
tidak mengikuti upacara,

Beberapa hal yang masih memerlukan peningkatan untuk mencapai nilai indeks
profesionalitas ASN yang lebih optimal adalah kurangnya keikutsertaan pejabat
struktural mengikuti diklat kepemimpinan, sebelum dilakukan penyetaraan pejabat
struktural ke fungsional, hanya 2 orang dari 12 orang pejabat struktural yang telah
mengikuti diklat kepemimpinan sesuai jabatan/eselon yang diduduki. Dengan
berlakunya SOTK baru dan dengan penyetaraan sebagian besar jabatan struktural ke
jabatan fungsional, nilai indeks profesionalitas ASN diharapkan akan mengalami
peningkatan. Selain itu, masih terdapat pegawai dengan kualifikasi pendidikan SMA
sederajat sebanyak 22% dari total pegawai sehingga turut berkontribusi terhadap

pencapaianindeks profesionalitas yang belum optimal.

. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja

Motivasi pegawai untuk mendapatkan pengembangan kompetensi berasal dari
kebutuhan atas pemenuhan standar kompetensi dan target yang telah ditetapkan pada
setiap pegawai yang tercantum pada SKP dimana minimal mengikuti 20 jam pelajaran
pengembangan kompetensi dalam waktu 1 tahun. Tuntutan penilaian Indeks RB dan
optimalisasi pengelolaan SDM mendorong untuk dilakukannya pengembangan
kompetensi yang lebih variatif. BBPOM di Ralangka Raya selama tahun 2020 telah
menyelenggarakan pengembangan kompetensi baik teknis maupun non teknis
(manajerial/softskill) diantaranya pelatihan terkait laboratorium, pelayanan publik,
peningkatan kemampuanintelijen dan pengawasan, serta ketatausahaan.
Peningkatan kualifikasi pendidikan pegawai BBPOM di Palangka Raya telah dilakukan
baik melalui tugas belajar maupun ijin belajar. Beberapa pegawai melakukan
peningkatan kompetensi meningkatkan kualifikasi pendidikan sebelum mendapatkan

ijin belajar resmi dari Badan POM (PPSDM) sehingga meskipun telah memiliki ijazah
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Sarjana namun belum dapat diakui peningkatan kualifikasi pendidikan pegawai
tersebut.

Pada kriteria Penilaian Kinerja, BBPOM di Palangka Raya mendapatkan kontribusi nilai
sebesar 83,33% (nilai 25 dari maksimal bobot 30) yaitu seluruh pegawai mendapatkan
penilai SKP dengan predikat Baik. Penilaian “sangat baik” belum pernah diberikan
kepada pegawai BBPOM di Palangka Raya. Berkaitan dengan hal ini perlu dilakukan
dorongan motivasi kepada seluruh pegawai agar dapat memberikan kinerja yang luar
biasa sehingga mendapatkan penilaian kinerja melalui penilaian SKP dengan nilai
diatas 91 (sangat baik). Pejabat penilai juga diharapkan dapat menilai secara lebih
obyektif dan benar-benar dapat melihat dan mengamati kinerja semua pegawai yang
dinilai.

Kehadiran apel disiplin pada hari peringatan yang telah ditetapkan dilakukan dengan
tertib oleh pegawai dan pelaporan dilakukan tepat waktu sehingga tidak
mengakibatkan jatuhnya hukuman disiplin yang dapat menurunkan nilai indeks
profesionalitas ASN. Demikian juga hukuman disiplin ringan, sedang dan berat belum
pernah dijatuhkan kepada pegawai BBPOM di Palangka Raya selama tahun 2020
sehingga 100% pegawai mendapat penilaian maksimal dalam hal kedisiplinan sebagai

salah satu kriteria penilaian indeks profesionalitas ASN.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

Berdasarkan pembahasan diatas, maka rekomendasi perbaikan pada tahun
berikutnya akan diprioritaskan terhadap peningkatan kualifikasi pendidikan,
peningkatan kompetensi pejabat struktural dan fungsional serta mendorong pegawai
untuk berkinerja lebih baik lagi dengan output lebih yang secara nyata diberikan untuk
meningkatkan kinerja organisasi dan dirasakan manfaatnya secara langsung baik
terhadap individu pegawai, maupun terhadap capaian indikator yang didukungnya.
Kualifikasi pendidikan yang diakui dalam perhitungan indeks profesionalitas ASN oleh
Badan POM hendaknya mempertimbangkan jenjang pendidikan yang telah diraih oleh
pegawai dengan dibuktikan ijazah yang dikeluarkan oleh perguruan tinggi.
Peningkatan kedisiplinan pegawai melalui inovasi pengeloaan manajemen SDM yang

dapat mendukung pembangunan Zona Integritas BBPOM di Palangka Raya.
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10

Menguatnya laboratorium, pengeloaan data dan
informasi pengawasan Obat dan Makanan

1. Persentase pemenuhan laboratirum pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP

a. Perbandingantarget danrealisasitahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi  Capaian (%) Kriteria

Persentase pemenuhan
laboratorium pengujian Obat
dan Makanan sesuai standar

GLP

84 70,80 84,29 Cukup

Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai
standar GLP diperoleh nilai assessment Pusat Pengembangan Obat dan

Makanan Nasional.

Pada tahun 2020 telah diterbitkan Keputusan Kepala BPOM Nomor
HK.02.01.1.2.11.20.1114 tahun 2020 tentang Standar Kemampuan Laboratorium BPOM
yang berlaku untuk tahu 2020-2024. Standar Kemampuan Laboratorium (SKL) ini
merupakan acuan untuk kegiatan monitoring dan evaluasi pemenuhan SKL di BPOM

sebagai upaya penguatan kapasitas dan kapabilitas laboratorium BPOM.

Penilaian kemampuan laboratorium dilakukan terhadap 3 (tiga) parameter yaitu
pemenuhan Standar Ruang Lingkup (SRL), Standar Kompetensi dan Standar
Peralatan. Penilaian pemenuhan terhadap masing-masing parameter dilakukan oleh
Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional (PPPOMN) dengan
menggunakan tools penilaian sesuai Keputusan Kepala BPOM Nomor
HK.02.01.1.2.11.20.1115 tahun 2020 tentang Pedoman Penilaian Kemampuan
Laboratorium BPOM.

Metode penilaian yang dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1) Penilaian Standar Ruang Lingkup (SRL)
Pemenuhan terhadap SRL pengujian menggunakan bukti Catatan
Pengujian/Lembar Catatan Pengujian (CP/LCP), hasil uji profisiensi yang inlier,

hasil uji kolaborasi yang diikuti untuk pengujian terkait. Perhitungan dilakukan
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dengan cara menjumlahkan seluruh parameter yang memmpunyai angka 1 dan
dibagi dengan target kemudian dikalikan dengan 100%. Pemenuhan laboratorium

terhadap Standar Ruang Lingkup apabila hasil penilaiannya lebih dari 65%.

2) Penilaian Standar Kompetensi

Komponen penilaian kompetensi terdiri dari Pengetahuan dan Keterampilan.

Bukti fisik untuk aspek pengetahuan adalah sertifikat pelatihan/bukti

pelatihan/bukti diseminasi/surat keterangan supervise tentang pelatihan

terkait. Bukti fisik untuk keterampilan berupa CP/LCP pengujian minimal

melakukan satu kali pengujian terkait parameter yang dimaksud/Laporan

Pengujian hasil supervisi.

a. Hitung nilai kompetensi masing-masing personel yang terdapat dalam
Formulir Informasi Kompetensi. Hasil dinyatakan dalam bentuk persen (%).

b. Hasil perhitungan kompetensi personel dari masing-masing laboratorium
direkap pada Rekapitulasi Persentase Pemenuhan Kompetensi Personel.

c. Hasil rekapitulasi masing-masing laboratorium kemudian digabungkan
pada Profil Kompetensi Personel Penguiji.

Pemenuhan laboratorium terhadap Standar Kompetensi apabila hasil

penilaiannya lebih dari 75%.

3) Penilaian Standar Peralatan
a. Untuk perhitungan persentase masing-masing alat adalah jumlah alat yang
dimiliki dibagi dengan standar dikalikan 100%.
b. Untuk jumlah alat yang angka persentasenya lebih dari 100% maka angka
yang digunakan adalah 100%.
c. Pemenuhan standar peralatan dihitung dengan menjumlah persentase
seluruh peralatan dibagi dengan jumlah jenis peralatan yang tercantum

pada standar.

Pemenuhan laboratorium terhadap Standar Peralatan apabila hasil penilaiannya

lebih dari 70%.

Hasil penilaian ketiga parameter tersebut diatas kemudian dirata-ratakan, dan
menjadi nilai capaian indikator. Pada tahun 2020 penilaian terhadap pemenuhan
standar SKL dilaksanakan pada bulan November oleh PPPOMN secara daring. Hasil

penilaian tersebut diperoleh persentase pemenuhan laboratorium obat dan makanan
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sesuai standar GLP sebesar 70,80% belum mencapai target yang ditetapkan yaitu 84%,

dengan capaian sebesar 94,37% dengan kriteria “cukup”.

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan target tahun 2024 yang terdapat
dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2020-2024
Perbandingan realisasi tahun 2020 terhadap target 2024

Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan
Makanan sesuai standar GLP

=0—2020 -—l—2024

0
84.29
84 78.67
70.8
Target Realisasi Capaian

Target yang ditetapkan pada tahun 2024 berdasarkan perubahan target pada
penetapan Perjanjian Kinerja Tahun 2021, indikator sasaran kegiatan ini ditetapkan
sebesar 90%. Jika realisasi kinerja pada tahun 2020 dihitung terhadap target tersebut,
maka nilai pencapaian indikator pada sasaran kegiatan ini sebesar 78,67% dengan
kriteria kurang. Realisasi indikator persentase pemenuhan laboratorium pengujian
Obat dan Makanan sesuai standar GLP tahun 2020 (70,8) masih jauh berada dibawah
target jangka menengah tahun 2024 (90) sehingga perlu dilakukan pengkajian
terhadap target yang ditetapkan dengan memperhatikan faktor-faktor pendukung
penilaian pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium. Pada tahun 2024
diharapkan capaian indikator kegiatan ini diatas 100% dengan kriteria baik, untuk itu
selain dilakukan penyesuaian target juga perlu dilakukan penyusunan strategi baru

untuk meningkatkan capaian kinerja terhadap target baru yang ditetapkan.
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c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan UPT BPOM lain yang sejenis/setara

dantarget nasional

Realisasi Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat
dan Makanan sesuai standar GLP

80.00

75.00 77.70
76

70.00 21.80 73.20
70.80

65.00 67.20

60.00

BBPOM di BBPOM di BBPOM di BPOM di Palu BPOM di
Palangka Raya Mataram Manado Jambi
target nasional

Berdasarkan Grafik di atas terlihat bahwa realisasi persentase pemenuhan
laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP BBPOM di Palangka
Raya belum mencapai target Nasional yaitu sebesar 76% bersama dengan UPT BPOM
lain yang setara yaitu BBPOM di Manado, BPOM di Palu dan BPOM di Jambi. BBPOM di

Mataram berhasil mencapaitarget nasional dengan realisasi tertinggi.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Pada tahun 2020 terjadi penurunan terhadap persentase pemenuhan standar GLP
sebesar 12% jika dibandingkan dengan persentase pemenuhan tahun 2019 (82,8%), hal
ini disebabkan adanya perubahan fools standar penilaian yang baru disosialisasikan di
bulan November 2020, yaitu Standar Ruang Lingkup, Standar Alat Laboratorium
maupun standar Kompetensi Personel Laboratorium yang tertuang dalam Keputusan
Kepala BPOM Nomor. HK.02.01.1.2.11.20.114 tahun 2020 tentang Standar Kemampuan
Laboratorium Badan Pengawas Obat dan Makanan. Perubahan foo/s ini merupakan
salah satu penyebab ketidakberhasilan pencapaian indikator ini dikarenakan pada
saat penetapan target pemenuhan standar ruang lingkup menggunakan fools yang
lama, sedangkan pengukuran menggunakan fools yang baru. Perbedaan standar
penilaianiniantara lain :
e Standar Ruang lingkup

v" SRL Komoditi Obat Napza
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Perbedaan penilaian pada tahun 2020 yaitu pengujian dengan Ruang lingkup
yang spesifik berdasarkan pelaksanaan sampling di masing-masing UPT
BPOM. Ruang Lingkup pengujian dihitung sesuai dengan jumlah sampel yang
diuji pertahun serta mempertimbangkan profil obat beredar di wilayah
masing-masing UPT BPOM.
v" SRL Komoditi Obat Tradisional dan Supplemen Kesehatan
Perbedaan penilaian pada tahun 2020 antara lain adanya penambahan
Metode Analisa (MA) PPPOMN dalam standar penilaian, serta penghapusan
bahan kimia yang tidak lagi ditemukan di produk Obat Tradisional yang lebih
dari 10 tahun tidak pernah ditemukan hasil uji TMS sehingga tidak tercantum
dalam Pedoman Sampling.
v" SRL Komoditi Pangan
Perbedaan penilaian pada tahun 2020 antara lain adanya penambahan MA
PPPOMN dalam standar penilaian.
v" SRL Pengujian Mikrobiologi
Perbedaan penilaian pada tahun 2020 antara lain adanya penambahan Uji
Molekuler pada standar penilaian, dan penambahan parameter baru sesuai
standar yang terbit tahun 2019.
e Standar Alat Laboratorium
Pada tahun 2020 standar peralatan dibagi atas 4 kelompok UPT BPOM
berdasarkan total jumlah sampel Obat dan Makanan antara lain Kelompok 1: Balai
Besar POM dengan jumlah sampel > 3000; Kelompok 2: Balai Besar/ Balai POM
dengan jumlah sampel 2000-3000; Kelompok 3: Balai POM dengan jumlah sampel
1000-2000; Kelompok 4: Balai POM dengan jumlah sampel < 1000. Penilaian juga
memperhitungkan rencana regionalisasi laboratorium serta penambahan
peralatan dengan teknologi yang lebih mutakhir.
e Standar Kompetensi Personel Laboratorium
Adanya perubahan terhadap penyusunan standar kompetensi yaitu penambahan
kompetensi terkait kalibrasi dan verifikasi peralatan, kompetensi dalam hal
pelaksanaan uji profisiensi, keterampilan sebagai provider uji banding antar
laboratorium atau provider Uji Profisiensi untuk pengujian Kimia. Pengetahuan
dan keterampilan pengujian biologi molekuler, pengetahuan terkait validasi dan
verifikasi metode, pengetahuan pengujian berbasis antigen-antibodi, pengujian
sterilitas dan potensi antibiotik, pengetahuan terkait provider uji banding dan uji

kolaborasi.
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Selain terjadinya perubahan fools pengukuran yang baru disosialisasikan pada bulan
November 2020, ketidakberhasilan pencapaian indikator ini disebabkan juga oleh
beberapa hal, antaralain:

e Keterbatasan anggaran dalam pengadaan sampel, baku pembanding, reagen
untuk penambahan ruang lingkup pengujian. Ketersediaan baku pembanding di
PPPOMN yang terbatas menyebabkan pengadaan baku pembanding dilakukan
secara mandiri dan memerlukan anggaran yang cukup besar terutama untuk baku
pembanding turunan Sildenafil.

e Kurang bervariasinya jenis produk yang disampling tiap tahun serta beberapa
parameter uji yang masuk dalam standar ruang lingkup namun tidak tercantum
dalam prioritas sampling sehingga pengujian terhadap parameter tersebut tidak
lagi dilakukan.

o kompetensi personil laboratorium masih kurang dalam melakukan pengujian
parameter uji baru serta melakukan verifikasi metode. Beberapa kegiatan
pengembangan kompetensi seperti pelatihan internal tidak dapat terlaksana
akibat adanya pandemi covid-19 sehingga pemenuhan pengembangan kompetensi
personil tidak dapat tercapai dengan maksimal.

e Adanya refocusing anggaran dalam rangka percepatan penanganan pandemi
covid-19 serta dibatalkannya beberapa kegiatan bimbingan teknis. Kompetensi
personel hanya terbatas pada peralatan yang dimiliki oleh laboratorium.
Beberapa personil penguji belum pernah mengikuti pelatihan keterampilan
pengujian dasar secara resmi sehingga belum dapat diakui kompetensi nya

meskipun telah memiliki kompetensi dalam pengujian tingkat yang lebih tinggi.

Beberapa alternatif solusi yang akan dilakukan pada tahun 2021 antaralain:

o Mengkaji kembali penetapan targetindikator untuk tahun mendatang disesuaikan
dengan tools penilaian yang baru

e Untuk meningkatkan persentase pemenuhan Standar Ruang Lingkup (SRL)
dilakukan rencana tindak lanjut : 1) membuat roadmap pemenuhan SRL selama 5
tahun (tahun 2020-2024); 2) membuat perencanaan sampling (sampel targeted)
sesuai dengan roadmap yang telah dibuat dan mengkomunikasikannya dengan
fungsi pemeriksaan; 3) membuat perencanaan kebutuhan reagen dan baku
pembanding untuk pemenuhan perencanaan sampling diatas; 4) melakukan
pemutakhiran metode pengujian; dan 5) melakukan monitoring pelaksanaan dari

perencanaan yang telah dibuat.
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e Untuk meningkatkan persentase pemenuhan standar kompetensi dilakukan
rencana tindak lanjut : 1) membuat roadmap pemenuhan standar kompetensi
selama 5 tahun (tahun 2020-2024); 2) membuat perencanaan peningkatan
kompetensi sesuai dengan roadmap yang telah dibuat (Bimtek internal dan
eksternal, pendampingan personil); dan 3) melakukan monitoring pelaksaan dari
perencanaan yang telah dibuat.

e Untuk meningkatkan persentase pemenuhan standar peralatan dilakukan
rencana tindak lanjut : 1) perencanaan pembangunan (renovasi) fasilitas
laboratorium pengujian kimia dan pengujian mikrobiologi dan pengadaan
peralatan pendukung untuk pengujian DNA/RNA; 2) membuat roadmap
pemenuhan peralatan sesuai standar selama 5 tahun (tahun 2020-2024); 3)
membuat perencanaan peralatan sesuai dengan roadmap yang telah dibuat dan
mengkomunikasikannya dengan P30OMN; 4) melakukan monitoring pelaksanaan
dari perencanaan yang telah dibuat; dan 5) perencanaan pengembangan
laboratorium yang dimulai dengan pembuatan master plan laboratorium

pengujian BBPOM di Palangka Raya.

e. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataanKkinerja

Beberapa kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian pemenuhan persentase

Pemenuhan standar GLP ditahun 2020 yang dapat dilaksanakan antara lain:

o Kegiatan verifikasi Metode Analisa sebanyak 19 metode yang bertujuan untuk
membuktikan bahwa hasil uji yang dilaporkan valid dan sesuai dengan yang
dipersyaratkan.

o Uji Profisiensi sebanyak 12 kegiatan dan Uji Kolaborasi sebanyak 2 kegiatan serta
Uji Banding antar UPT BPOM sebanyak 1 kegiatan.

e Penerapan sistem Manajemen Mutu terintegrasi IS0 9001:2015 dan ISO/IEC 17025:
2017 secara konsisten.

o Pelaksanaan kegiatan Kalibrasi oleh Balai Kalibrasi PPPOMN dan Kalibrasi
eksternal alat ukur ke Balai Kalibrasi eksternal.

o Kegiatan bimbingan teknis internal Laboratorium sebanyak 6 kegiatan antara lain
validasi dan verifikasi metode dan Integrasi Dokumen IS0 9001:2015 dan ISO/IEC
17025:2017, Kegiatan Bimbingan teknis DNA Spesifik Spesies yang dilakukan
secara daring, Pelatihan Pengembangan Kemampuan Laboratorium Pengujian

Pangan yang dilaksanakan di PPPOMN pada bulan Maret 2020, dan Pelatihan
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Pengembangan kemampuan Laboratorium Pengujian Obat yang dilaksanakan

secaradaring pada bulan September 2020.

f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

Berdasarkan analisis dan evaluasi yang telah dilakukan maka hal-hal yang akan

menjadi prioritas dalam rangka perbaikan Persentase pemenuhan laboratorium

pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP adalah:

o Melakukan pemetaan terhadap alat laboratorium yang dimiliki dan kebutuhannya
berdasarkan kajian efektivitas bukan hanya berfokus pada kebutuhan peralatan
yang belum dimiliki.

e Perencanaan pengadaan peralatan laboratorium secara spesifik disesuaikan
dengan penetapan regionalisasi laboratorium.

e Membuat program pengembangan kompetensi yaitu pelatihan terstruktur dengan
melakukan identifikasi kebutuhan pelatihan yang spesifik.

e Melakukan pemetaan terhadap alat laboratorium agar sesuai dengan kajian
efektivitas tidak berfokus pada kebutuhan peralatan yang belum dimiliki.

e Menambah anggaran pengadaan suku cadang alat laboratorium seiring dengan
penambahan alat setiap tahunnya.

e Penerapan sistem Manajemen Mutu terintegrasi IS0 9001: 2015 dan ISO/IEC 17025
:2017 secara konsisten.

e Melakukan pemetaan terhadap resiko yang dapat menghambat pemenuhan

standar GLP sehingga resiko yang ada dapat dimitigasi dan dikendalikan.

2. Indeks Pengelolaan Data dan Informasi BBPOM di Palangka Raya yang optimal

a. Perbandingantarget danrealisasitahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi  Capaian (%) Kriteria

Indeks pengelolaan data dan
informasi BBPOM di Palangka 1,51 1,425 94,37
Raya yang optimal

Indeks pengelolaan data dan informasi BBPOM di Palangka Raya yang optimal
diperoleh nilai asesmen Pusat Data dan Informasi Nasional. Kriteria yang

digunakan adalah .

151



Laporan Kinerja Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2020 _

Indeks pengelolaan data dan informasi Kategori
2.26-3 Optimal
1,51-2.25 Cukup

0.76-15 Kurang Optimal
0-0.75 Sangat Kurang

Komponen pengelolaan data dan informasi UPT mencakup 2 komponen yaitu:

1. Indeks data daninformasiyang telah dimutakhirkan diBCC
Data dan informasi yang dimaksud adalah data kinerja yang terintegrasi ke dalam
sistem BCC yang digunakan dalam mendukung bisnis proses unit kerja dan
pengambilan keputusan strategis oleh pimpinan BPOM. Yang dimaksud
dimutakhirkan adalah data dan informasi yang terintegrasi dimutakhirkan sesuai
dengan waktu yang ditentukan. BCC adalah suatu lokasi/tempat yang dilengkapi
dengan kumpulan data untuk diolah dan dianalisa sebagai dasar dalam membuat
kebijakan pengawasan Obat dan Makanan oleh pimpinan. Tujuan penetapan
indikator ini adalah untuk menjamin data dan informasi yang ada selalu updatepada
saat digunakan sehingga keputusan yang diambil tepat sasaran. Terdapat data dan
informasi dalam sistem BCC yang harus dimutahirkan secara berkala oleh unit
penyedia data. Data dan informasi yang harus dimutakhirkan adalah SIPT dan
SPIMKer Data Keracunan.

2. Indeks pemanfaatan sistem informasi BPOM
Sistem informasi yang dimanfaatkan dalam pelaksaaan bisnis proses di masing-
masing unit kerja terdiri dari pemanfaatan email, pemanfaatan sharing folder,
pemanfaatan dashboard BCC, dan pemberitaaan kegiatan melalui berita aktual
pada subsite balai. Pemanfaatan email yang dimaksud adalah pemanfaatan oleh

unit kerja, bidang/bagian maupun individu.

Pada tahun 2020 telah diperoleh nilai Indeks Pengelolaan Data dan Informasi BBPOM
di Palangka Raya yang optimal dari Pusat Data dan Informasi Nasional sebesar 1,425,
setara dengan 1,43. masuk dalam kategori “cukup optimal” dengan capaian indeks
pengelolaan data dan informasi BBPOM di Palangka Raya belum mencapai target yang

ditetapkan yaitu 94,37% dengan kriteria “baik”.
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b. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan target tahun 2024 yang terdapat
dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2020-2024

Perbandingan realisasi tahun 2020 terhadap target 2024
Indeks pengelolaan data dan informasi BBPOM di Palangka
Raya yang optimal

=4—=2020 -—l=—2024

94.70
47.67
3
1.51 [—
Target Realisasi Capaian

Target Rencana Strategis tahun 2024 yang ditetapkan pada indikator sasaran kegiatan
ini adalah 3. Jika realisasi kinerja pada tahun 2020 dihitung terhadap target tersebut,
maka nilai pencapaian indikator pada sasaran kegiatan ini sebesar 47,5% dengan
kriteria kurang. Realisasi indikator Indeks pengelolaan data dan informasi BBPOM di
Palangka Raya tahun 2020 (1,43) masih jauh berada di bawah target jangka menengah
tahun 2024 (3) sehingga perlu disusun langkah-langka strategis dalam mengawal
kegiatan pendukung capaian indikator serta dilakukan monitoring dan evaluasi
realisasi indikator setiap bulan untuk mengkaji strategi yang telah dilaksanakan dan
menyusun strategi baru untuk mempercepat peningkatan capaian kinerja terhadap

indikator Indeks pengelolaan data dan informasi BBPOM di Palangka Raya.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan UPT BPOM lain yang sejenis/setara
dantarget nasional
Realisasi Indeks pengelolaan data dan informasi BB/BPOM yang
optimal

2.50

2.00 1,51

1.50 1.95 1.83

1.00 1.43 1.82 1.45

0.50

0.00
BBPOM di BBPOM di BBPOM di BPOMdiPalu BPOM di

Palangka Raya Mataram Manado Jambi
—target rata-rata nasional
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Berdasarkan grafik tersebut diketahui bahwa realisasi indikator Indeks pengelolaan
data dan informasi BB/BPOM yang optimal BBPOM di Mataram, BBPOM di Manado,
dan BPOM di Palu berada diatas target nasional 1,51, sedangkan BBOM di Palangka

Raya dan BPOM di Jambi mempunyai realisasi dibawah target nasional.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternative solusi yang telah dilakukan
Capaian indikator pada tahun 2020 1,43 kurang dari target 1,5 yang telah ditetapkan
dengan kriteria baik. Hal ini dipengaruhi oleh nilai data informasi yang dimutakhirkan
masih rendah yang disebabkan oleh pengisian SIPT pada akhir tahun 85,7%.
Breakdown terhadap masing-masing nilai pada kriteria pemutakhiran data dan

informasi serta pemanfaatan sistem informasi sebagai berikut:

Indeks data dan informasiyang

telah dimutakhirkan di BCC Indeks pemanfaatan system informasi BPOM

Pemutakhiran Pemutakhiran Pemanfgatan Pem_anfaatan Dashboard Berita aktual
SIPT SPIMKer email sharing folder BCC
1.6 0 2 1 0 2
Nilaitertinggi  Nilaitertinggi Nilaitertinggi Nilaitertinggi  Nilaitertinggi = Nilaitertinggi
2.4 0.6 3 3 2 3

Beberapa faktor yang menyebabkan tidak tercapainya nilaiindeks ini, antara lain:

e Pemutakhiran SIPT
Pemutakhiran SIPT didukung oleh pelaporan pengujian sampel dan pemeriksaan
sarana melalui SIPT, sampai batas waktu penarikan data, pelaporan SIPT yang
telah dilaporkan sebanyak 2068 laporan dari 2413 laporan yang ditargetkan yaitu
sebesar 85,7% yang masuk kategori kurang dimanfaatkan hal ini disebabkan
antara lain oleh monitoring dan evaluasi pemutakhiran data SIPT belum berjalan
dengan baik; kegiatan pemeriksaan sarana dan sampling sampel dan pengujian
sampel baru mulai berjalan intensif di triwulan Ill dan IV; penumpukan jumlah
sampel yang diuji terjadi di triwulan IV dan jumlah SDM pemeriksaan dan
pengujian yang terbatas mempengaruhi keterlambatan pemutakhiran laporan
SIPT.

e Pemutakhiran SPIMKer
Pemutakhiran SPIMKer merupakan pemutakhiran informasi kasus

keracunan/kejadian luar biasa keamanan pangan yang terjadi di wilayah kerja
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BBPOM di Palangka Raya, bekerjasama dengan rumah sakit untuk mengisi data
kasus keracunan dan UPT BPOM melakukan verifikasi data tersebut. Nilai
pemutakhiran SPIMKer BBPOM di Palangka Raya 0 hal ini disebabkan oleh data
yang terverifikasi sepanjang tahun 2020 sebanyak 45 atau sebesar 45% masuk
kategori tidak dimanfaatkan, hal ini disebabkan pada tahun 2020 tidak dapat
dilaksanakan koordinasi dengan rumah sakit untuk memutakhirkan data
dikarenakan pandemic covid 19.

e Pemanfaatan email
Pemanfaatan email corporate individu maupun unit dalam mendukung kinerja
organisasi. Dari total akun individu dan unit sebanyak 55, total akun yang aktif dan
login sebanyak 31 akun atau sebesar 56% memberikan nilai pemanfaatan email
BBPOM di Palangka Raya 2 yang artinya telah dimanfaatkan. Pada akhir tahun
2020, BBPOM di Palangka Raya melakukan reaktivasi pada email individu
sehingga kedepan dapat dimanfaatkan oleh seluruh individu dalam
menyampaikan laporan atau menindaklanjuti surat ataupun berbagi informasi.

e Pemanfaatansharingfolder
Sharing folder dimanfaatkan dalam melakukan pengawasan penandaan. Pada
tahun 2020, telah dilakukan akses ke sharing folder sebanyak 5 kali memberikan
nilai 1atau kurang dimanfaatkan.

e PemanfaatanBCC
Dashboard BCC ditujukan untuk melakukan monitoring data SIPT dan SPIMKer
yang telah dimutakhirkan serta pemanfaatan penggunaan email, sharing folder
dan berita aktual yang telah diwartakan. Pada tahun 2020, pemanfaatan
dashboard BCC mendapat nilai 0 atau kurang dimanfaatkan.

o Pemanfaatan berita aktual
Berita aktual kegiatan yang diunggah pada subsite BPOM. Kegiatan yang dimaksud
adalah kegiatan yang melibatkan stakeholder eksternal seperti KIE, talkshow,
bimtek, workshop dan lain sebagainya. Pada tahun 2020 berita aktual yang telah
diupload sebanyak 57 berita dengan rata-rata é berita/bulan, memberikan nilai

pemanfaatan berita aktual 2 masuk kategori dimanfaatkan.

e. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja
Beberapa penyebab kegagalan pencapaian indikator Indeks pengelolaan data dan

informasi BBPOM di Palangka Raya yang optimal antara lain:
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e Sosialisasi kegiatan pengungkit capaian indikator masih belum efektif
dilaksanakan.

e Monitoring dan evaluasi yang dilaksanakan masih lemah sehingga tidak diikuti
dengan penetapanrencana aksi untuk mendukung pencapaian indikator.

e Budaya organisasi PIKKIR belum optimal terinternalisasi ke seluruh individu

pendukung organisasi untuk mendukung capaian kinerja.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

Berdasarkan hasil evaluasi, maka disimpulkan bahwa rendahnya indeks
pemutakhiran data dan indeks pemanfaatan disebabkan oleh rendahnya
pemanfaaatan masing-masing kriteria penilaian oleh pegawai maka perlu
peningkatan komitmen pegawai dalam memutakhiran informasi melalui SIPT setiap
bulan berdasarkan realisasi kinerja yang telah dicapai dan peningkatan hubungan dan
koordinasi dengan rumah sakit pemilik data keracunan atau toksikovigilans sehingga
dapat meningkatkan jumlah informasi yang dimutakhirkan pada SPIMKer. Dalam hal
pemanfaatan sistem informasi BPOM, perlu dilakukan peningkatan kesadaran untuk
menggunakan sistem informasi yang telah tersedia dalam peningkatan kinerja seperti
pemanfaatan email corporate, sharing folder serta pemantauan pemutakhiran
informasi pada BCC. Perlu dibentuk tim media yang melibatkan seluruh bidang/bagian
untuk mewartakan kegiatan pengawasan Obat dan Makanan yang telah dilaksanakan
dengan penayangan berita aktual pada subsite BBPOM di Palangka Raya. Untuk
kedepannya perlu dilakukan monitoring dan evaluasi terhadap pemutakhiran

informasi dan pemanfaatan data dan informasi setiap bulan.
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11 7 < cicianya kouangan BBPoM i Patangia

erkelolanya keuangan BBPOM di Palangka Raya
secara akuntabel

1. Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Palangka Raya

a. Perbandingantarget danrealisasitahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi  Capaian (%) Kriteria
Nilai Kinerja Anggaran
BBPOM di Palangka Raya 73 9 97,85 -

Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Palangka Raya diperoleh dengan rumus :
(Nilai EKA x 60%) + (Nilai IKPA x 40%)
EKA = Evaluasi Kinerja Anggaran

IKPA = Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran

Nilai Kinerja Anggaran adalah merupakan penilaian terhadap kinerja anggaran
Satker/UPT yang diperoleh dari nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) dan nilai
Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA). Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA)
terdiri dari asplek implementasi, aspek manfaat, dan aspek konteks sesuai PMK No.
214/PMK.02/2017 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran Atas
Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga. Indikator
Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) merupakan ukuran evaluasi kinerja
pelaksanaan anggaran yang memuat 13 indikator dan mencerminkan aspek
kesesuaian perencanaan dan pelaksanaan anggaran, kepatuhan pada regulasi, seta
efektivitas dan efisiensi pelaksanaan anggaran. 13 indikator pembentuk Indikator
Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) antara lain : Revisi DIPA, Deviasi Halaman I
DIPA, Pengelolaan Uang Persediaan, Rekon Laporan Pertanggungjawaban
Bendahara, Data Kontrak, Penyelesaian Tagihan, Penyerapan Anggaran, Retur SP2D,
Perencanaan Kas (Renkas), Pengembalian/Kesalahan SPM, Dispensasi Penyampaian

SPM, Pagu Minus dan Konfirmasi Capaian Output.
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Realisasi nilai kinerja anggaran BBPOM di Palangka Raya pada tahun 2020 adalah 91.
Diperoleh dari nilai IKPA 98,15 dan nilai EKA sebesar 86,53. Capaian nilai kinerja
anggaran BBPOM di Palangka Raya belum mencapai target yang ditetapkan 98,02%

dengan kriteria “baik’”.

. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan target tahun 2024 yang terdapat
dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2020-2024

Perbandingan realisasi tahun 2020 terhadap target 2024
Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Palangka Raya

=0=2020 -=l=—2024

97

97.85
93 @ 93.81
91
Target Realisasi Capaian

Target Rencana Strategis tahun 2024 yang ditetapkan pada indikator sasaran kegiatan
ini adalah 97. Jika realisasi kinerja pada tahun 2020 dihitung terhadap target tersebut,
maka nilai pencapaian indikator pada sasaran kegiatan ini sebesar 93,81% dengan
kriteria baik, namun masih perlu dilakukan wupaya perbaikan secara
berkesinambungan dengan menyusun langkah-langkah strategis untuk peningkatan
capaian kinerja sampai dengan tahun 2024 sehingga dapat meningkatkan capaian

kinerja menjadi kriteria sangat baik.
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b. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan UPT BPOM lain yang sejenis/setara

dantarget nasional

Realisasi Nilai Kinerja Anggaran BB/BPOM

95.00
94.00
93.00 93.79 93,03
91.00
90.00 91.16
89.00
88.00 88.91
87.00 89.01

86.00

BBPOM di BBPOM di BBPOM di  BPOM di Palu BPOM di
Palangka Raya Mataram Manado Jambi
target rata-rata nasional

Berdasarkan grafik tersebut diketahui bahwa realisasi indikator Nilai Kinerja
Anggaran BBPOM di Mataram dan BBPOM di Manado berada diatas target nasional 93,
sedangkan BBOM di Palangka Raya, BPOM di Palu dan BPOM di Jambi mempunyai

realisasi dibawah target nasional.

c. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Capaian Indikator Nilai Kinerja Anggaran belum mencapai target yang telah ditetapkan
yaitu 98,02% dari target 93 yang telah ditetapkan. Pencapaian indikator pada tahun
2020 dipengaruhi oleh adanya kebijakan relaksasi IKPA dari Kementerian Keuangan,
sehingga indikator revisi DIPA dan deviasi halaman Ill DIPA tidak diperhitungkan
dalam nilai akhir hal ini merupakan salah satu langkah pemerintah untuk menjaga
stabilitas ekonomi dengan memberi stimulus pertumbuhan ekonomi dan mencegah
terjadinya resesi ekonomi akibat pandemi covid-19 di tahun 2020.
Nilai IKPA pada tahun 2020 diperoleh 98,15. Dari 13 indikator, 9 indikator mendapat nilai
100, 1 indikator tidak dilaksanakan yaitu indikator Renkas atau perencanaan kas yaitu
rasio ketepatan waktu antara penyampaian Renkas (Rencana Penarikan Dana Harian)
terhadap seluruh kewajiban Renkas yang diajukan ke KPPN. 3 indikator yang nilainya
kurang dari 100 adalah Deviasi Halaman Il DIPA dengan nilai 98,91, Pengelolaan Uang
Persediaan dan Tambahan Uang Persediaan dengan nilai 92,86 dikarenakan tidak
dilaksanakannya revolving pada bulan Desember dan Kesalahan SPM dengan nilai 80.

Kesalahan SPM sebesar 5,85% atau 24 SPM dari 410 SPM yang diajukan hal ini

159



Laporan Kinerja Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2020 _

dipengaruhi oleh kurangnya verifikasi terhadap poin kritis dalam pengajuan SPM.
Realisasi anggaran sebesar 95,63% dikarenakan terdapat anggaran belanja pegawai
yang tidak terserap sebesar 3,67% dari keseluruhan pagu akibat tunjangan kinerja ke
13 dan 14 yang tidak dibayarkan. Realisasi anggaran sebesar 95,63 mempengarubhi

capaian nilai EKA sebesar 86,53.

EFISIENSI

HESESUAIAN PERENCANAAN KEPATUHAN TERHADAP REGULASI EFEKTIVITAS PELAKSANAAN KEGIATAN PELAKSANAAN

DENGAN PELAKSANAAN NILAI AKHIR
KEGIATAN

— NILAL KONVERSI NILAI

| o P TOTAL  BOBOT | TOTALKONVERS!
REVSI PAGU | DATA | PENGELOLMN  LPl | DISPENSASI PENYERAPAN PENVELESWAN T RETUR o KESALAHAN 80801
DPA "L MINUS | KONTRAK  UPDANTUP  DENDAHARA  SPM  ANGGARAN  THGIHAN s SPM

dilai 010000 9891 10000 f0000 8286 10000 10000 10000 70000 10000 10000 000 8000 8343 85% 98.15

Jabat 0 0 5 15 g 5 5 15 12 10 5 0 5

dilai Akhir 0.00 000 500 15.00 743 5.00 5.00 15.00 12,00 1000 500 0.00 400

il Aspek 10000 %2 100.00 80.00

Nilai EKA pada tahun 2020 sebesar 86,53 yang didukung oleh realisasi anggaran,
konsisten atas Rencana Penarikan Dana, pemenuhan Capaian Keluaran Kegiatan
serta Efisiensi. Dari seluruh komponen pendukung nilai efisiensi masih sangat
rendah 4,31 meningkat 0,73 dari triwulan IV dari target 20, hal ini dipengaruhi oleh
penetapan target yang terlalu tinggi sehingga terdapat beberapa indikator output
yang capaiannya kurang dari 110% dan terdapat beberapa indikator yang pencapaian

target indikator output yang baru dapat tercapai di akhir tahun.

MILAI EKA (SMART)

PEMNYERAPAN CAPAIAMN MILAIL
ANGGARAN KOMSISTENSI KELLARAN EFISIENSI EKA
95.63 89.96 100.00 4.31 86.53
Nilai SMART
86.53
Tahun Anggaran: 2020
120 %
82.48 89.96
95.63 100
4.31
0%
Penyerapan Konsistensi RPD  Konsistensi RPD  Capaian Keluaran Efisiensi
Anggaran Awal Akhir Kegiatan

* Penyerapan anggaran adalah perbandingan antara realisasi anggaran dan pagu anggaran.
Capaian Keluaran Kegiatan diukur dari realisasi volume keluaran (RVK ) dan realisasi indikator
keluaran kegiatan (RIKK)
dengan menggunakan formula rata - rata geometrik.
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d. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja

Peningkatan pencapaian kinerja indikator Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Palangka

Raya pada tahun 2020 disebabkan oleh:

e Monitoring dan evaluasi capaian kinerja dan pelaksanaan anggaran setiap output
dan sasaran kegiatan yang dilakukan setiap bulan.

o Realokasi dan refocusing anggaran untuk kegiatan prioritas antara lain
penanganan pandemi covid-19, peningkatan kemampuan laboratorium pengujian,

peningkatan kompetensi petugas dan peningkatan kualtias pelayanan publik.

e. Tindaklanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya
Berdasarkan hasil evaluasi, maka disimpulkan bahwa belum tercapainya nilai kinerja
anggaran disebabkan oleh rendahnya penyerapan anggaran yang dipengaruhi oleh
perencanaan anggaran yang masih kurang baik serta capaian indikator kinerja output
masih kurang tinggi (kurang dari 110%) sehingga mempengarubhi nilai efisiensi. Upaya-
upaya perbaikan yang dapat dilakukan dalam meningkatkan capaian kinerja di tahun
mendatang antaralain:

o Verifikasi SPM secara lebih teliti.

e Monitoring dan evaluasi penggunaan Uang Persediaan/Tambahan Uang
Persediaan dengan melakukan revolving setiap bulan.

e Penyusunan perencanaan yang lebih matang dalam membuat Penarikan Dana
serta membangun komitmen dalam melaksanakan RPD yang telah dibuat serta
monitoring dan evaluasi ketat pelaksanaan RPD dan juga verifikasi secara lebih
teliti penuangan RPD pada Halaman Il DIPA pada saat pengajuan revisi Halaman
Il DIPA setiap triwulannya sehingga meminimalkan deviasi RPD pada halaman
[11 DIPA.

e Monitoring dan evaluasi pencapaian target output dan indikator progresif setiap
bulan sehingga dapat dilakukan perubahan target output dan kinerja untuk
memperoleh capaian target dalam kriteria sangat baik atau baik pada akhir
tahun.

o Meningkatkan capaian output kinerja sesuai dengan target yang telah ditetapkan
setiap bulan

e Menyusun langkah-langkah untuk memenuhi seluruh kriteria penilaian pada
EKA dan IKPA

161



Laporan Kinerja Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2020 _

o Melakukan perhitungan kebutuhan anggaran dalam pencapai kinerja sampai
dengan akhir tahun anggaran agar memenubhi target realisasi anggaran sebesar

99% dengan tetap memperhitungan pencapaian sasaran kegiatan

2. Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran BBPOM di Palangka Raya

a. Perbandingantarget danrealisasitahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi  Capaian (%) Kriteria

Tingkat Efisiensi Penggunaan
Anggaran BBPOM di Palangka 95 100 105,26
Raya

Tingkat efisiensi penggunaan anggaran BBPOM di Palangka Raya diukur dengan

membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar efisiensi (SE).

_(IE-SE)

TE
SE

Standar efisiensi (SE) adalah 1
Indeks efisiensi (IE) diperoleh dengan membagi % capaian output dengan
% capaian input

1B %% capaian output
"~ % capaian input

Apabila IE= SE maka kegiatan dianggap efisien
Apabila IE< SE maka kegiatan dianggap tidak efisien

Efisiensi adalah kemampuan suatu kegiatan untuk menggunakan input yang lebih
sedikit namun menghasilkan output yang sama atau lebih besar atau dengan kata lain
bahwa persentase capaian output sama atau lebih tinggi dari capaian input. Output

yang dimaksud adalah realisasi indikator kinerja.

Tabel 3.4.Tingkat efisiensi anggaran Indikator Kinerja Utama (IKU) Tahun 2020

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja TE  Kategori
Stakeholder perspective
1 TerwujudnyaObat dan 1. Persentase Obatyangmemenuhi 0,17  Efisien
Makanan yang memenuhi syarat

syarat di wilayah kerja Balai

) Persentase Masyarakat yang 0,18  Efisien
Besar POM di Palangka Raya

memenuhi syarat
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Sasaran Kegiatan

Meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap
keamanan dan mutu Obat dan
Makanan di wilayah kerja
Balai Besar POM di Palangka
Raya

Meningkatnya kepuasan
pelaku usaha dan masyarakat
terhadap kinerja pengawasan
Obat dan Makanan di wilayah
kerja BalaiBesar POM di
Palangka Raya

Indikator Kinerja

Persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil
pengawasan

Persentase Makanan yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan

Indeks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap Obat
dan Makanan aman dan bermutu

Indeks kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian bimbingan
dan pembinaan pengawasan
Obat dan Makanan

Indeks kepuasan masyarakat
atas kinerja pengawasan Obat
dan Makanan

Indeks kepuasan masyarakat
terhadap layanan publik Balai
Besar POM di Palangka Raya

TE
0,08

0,02

0,06

0,02

0,16

0,01

Kategori

Efisien

Tidak
Efisien

Tidak
Efisien

Efisien

Tidak
Efisien

Efisien

Internal process perspective

4

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana Obat dan
Makanan serta pelayanan
publik di wilayah kerja Balai
Besar POM di Palangka Raya

Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai Besar
POM di Palangka Raya

9.

10.

1.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan

Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan

Persentase keputusan penilaian
sertifikasiyang diselesaikan
tepat waktu

Persentase sarana produksi
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan

Persentase sarana distribusi
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan

Indeks Pelayanan Publik Balai
Besar POM di Palangka Raya

Tingkat efektivitas KIE Obat dan
Makanan

Jumlah sekolah dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
aman

Jumlah desa pangan aman
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0,65

0,03

1,75

-om

0,01

0,07

0,01

0,21

Efisien

Efisien

Efisien

Efisien

Tidak
Efisien

Efisien

Efisien

Efisien

Efisien
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No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja TE  Kategori
18. Jumlah pasar amandaribahan 0 Efisien
berbahaya
6  Meningkatnya efektivitas 19. Persentase sampel Obat yang 0,21 Efisien
pemeriksaan produk dan diperiksa dan diuji sesuai
pengujian Obat dan Makanan standar
di W|la_yah kerja Balai Besar 20. Persentase sampel Makanan 0.19 Efisien
POMdiPalangka Raya yang diperiksa dan diuji sesuai
standar
7  Meningkatnya efektivitas 21. Persentase keberhasilan 1,03  Efisien
penindakan kejahatan Obat penindakan kejahatan di bidang
dan Makanan di wilayah kerja Obat dan Makanan
Balai Besar POM di Palangka
Raya
Learning and growth perspective
8 Terwujudnyatatakelola 22. Indeks RB Balai Besar POM di - Tidak
pemerintahan Balai Besar Palangka Raya 0,07 Efisien
POMdiPalangkaRayayang 53 \iiaj AKIP Balai Besar POM di - Tidak
optimal Palangka Raya 0,05 Efisien
9  Terwujudnya SDM Balai Besar 24. Indeks profesionalitas ASN Balai 0,10 Efisien
POM di Palangka Raya yang Besar POM di Palangka Raya
berkinerja optimal
10 Menguatnya laboratorium, 25. Persentase pemenuhan - Tidak
pengelolaan datadan laboratorium pengujian Obatdan 0,16 Efisien
informasi pengawasan Obat Makanan sesuai standar GLP

dan Makanan 26. Indeks pengelolaan data dan Tidak

informasi Balai Besar POM di 0,06 Efisien
Palangka Raya yang optimal

11 Terkelolanya keuanganBalai  27. Nilai kinerja anggaran Balai - Tidak
Besar POM di Palangka Raya Besar POM di Palangka Raya 0,01 Efisien
secara akuntabel 28. Tingkat efisiensi penggunaan Tidak

anggaran Balai Besar POM di 0,02 Efisien
Palangka Raya

b. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan target tahun 2024 yang terdapat
dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2020-2024

Perbandingan realisasi tahun 2020 terhadap target 2024
Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran BBPOM di Palangka Raya

=0—2020 -=l=—2024

— 105.26
- 99 e —l 101.01
100
95 &—
Target Realisasi Capaian
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Target Rencana Strategis tahun 2024 yang ditetapkan pada indicator sasaran kegiatan
ini adalah sebesar 99. Jika realisasi kinerja pada tahun 2020 dihitung terhadap target
tersebut, maka nilai pencapaian indicator pada sasaran kegiatan ini sebesar 101,01%
dengan kriteria baik, namun masih perlu dilakukan upaya perbaikan secara
berkesinambungan untuk peningkatan capaian kinerja sampai dengan tahun 2024

sehingga dapat mempertahankan capaian kinerja dalam kriteria baik.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan UPT BPOM lain yang sejenis/setara

dantarget rata-rata nasional

Realisasi Tingkat efisiensi penggunaan anggaran BB/BPOM

100.00 91,41

L 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00
60.00
40.00

20.00

0.00
BBPOM di BBPOM di BBPOM di BPOM di Palu BPOM di
Palangka Raya Mataram Manado Jambi
target rata-rata nasional

Berdasarkan grafik tersebut diketahui bahwa realisasi indikator Tingkat efisiensi
penggunaan Anggaran BBOM di Palangka Raya, BBPOM di Mataram, BBPOM di
Manado, BPOM di Palu dan BPOM di Jambi mempunyai realisasi berada diatas target

nasional 91.41.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan
Kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Capaian Indikator tingkat efisiensi penggunaan Anggaran berhasil mencapai target
yang telah ditetapkan yaitu 105,26% dari target 95 yang telah ditetapkan atau diatas
target nasional yaitu 91,41 dengan kategori baik, hal ini disebabkan dari 28 indikator
hanya 4 indikator yang memiliki realisasi output dibawah 90%, sisanya 24 indikator
memiliki realisasi anggaran diatas 90%. Sedangkan realisasi anggaran dari 28
indikator hanya 1 indikator yang memiliki realisasi dibawah 90%, 27 indikator lainnya
diatas 92%, sehingga menghasilkan efisiensi karena dengan anggaran yang terbatas

bisa menghasilkan output yang melebihi target. Hal-hal yang telah dilakukan untuk
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memastikan target 28 indikator tercapai adalah melalui rapat evaluasi dengan
membahas pencapaian indikator, pencapaian output kegiatan dan pencapaian

realisasi anggaran.

e. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja

Peningkatan pencapaian kinerja indicator Tingkat efisiensi penggunaan anggaran

BBPOM di Palangka Raya disebabkan oleh:

e Telah dilakukan realokasi anggaran dan refocusing anggaran untuk penanganan
pandemi covid-19, peningkatan kemampuan laboratorium pengujian, peningkatan
pelayanan publik dan peningkatan kompetensi pegawai.

e Monitoring dan evaluasi terhadap capaian kinerja dan anggaran yang dilakukan
setiap bulan untuk mengetahui progress pelaksanaan kegiatan, mengetahui
kendala dan permasalahan yang dihadapi serta untuk merumuskan rencana
tindaklanjut pada periode selanjutnya.

o Optimalisasianggaran dari sisa dana kegiatan atau kontrak yang telah selesai

Beberapa alternatif solusi yang akan dilakukan pada tahun 2021 antara lain:

e Monitoring dan evaluasi capaian kinerja dan pelaksanaan anggaran setiap output
dan sasaran kegiatan secara berkala

e Optimalisasi anggaran dari sisa dana kegiatan atau kontrak karena target telah
tercapai untuk kegiatan lain

e Percepatan pelaksanaan kegiatan dan penyerapan anggaran

e Menelaah setiap usulan kegiatan dan anggarannya dalam penyusunan anggaran
ataupun revisi anggaran untuk mencegah kegiatan-kegiatan yang berpotensi
menyebabkan ketidakefisienan penggunaan anggaran dalam pencapaian

outcome sasaran kegiatan.

f. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya
Berdasarkan hasil evaluasi, maka rencana aksi yang telah dilakukan antara lain:
e Monitoring dan evaluasi capaian kinerja dan pelaksanaan anggaran setiap output
dan sasaran kegiatan secaraberkala
e Optimalisasi anggaran dari sisa dana kegiatan atau kontrak karena target telah
tercapai untuk kegiatan lain

e Percepatan pelaksanaan kegiatan dan penyerapan anggaran
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e Menelaah setiap usulan kegiatan dan anggarannya dalam penyusunan anggaran
ataupun revisi anggaran untuk mencegah kegiatan-kegiatan yang berpotensi
menyebabkan ketidakefisienan penggunaan anggaran dalam pencapaian

outcome sasaran kegiatan

3.2. RealisasiAnggaran

Pada tahun 2020 BBPOM di Palangka Raya memperoleh anggaran sesuai DIPA awal yang
diterbitkan pada tanggal 12 Nopember 2019 sebesar Rp 27.417.031.000,- anggaran tersebut
menurun dibandingkan dengan anggaran tahun 2019. Pada tanggal 02 Maret 2020 terdapat
pengurangan pagu DIPA menjadi Rp 26.792.031.000,- karena kegiatan KIE bersama tokoh
masyarakat tidak dapat dilaksanakan. Pada tanggal 30 April 2020 terdapat pengurangan pagu
DIPA dalam rangka refocusing penanggulangan covid-19 menjadi Rp 23.688.803.000,- Pada
tanggal 13 Oktober 2020 terdapat pengurangan pagu DIPA menjadi Rp 22.800.803.000,- dalam
rangka realokasi anggaran pemberdayaan masyarakat melalui KIE bersama tokoh
masyarakat. Anggaran tersebut menurun 19,78% jika dibandingkan dengan anggaran tahun
2019, penurunan anggaran tersebut dipengaruhi oleh berkurangnya anggaran belanja modal,
tidak dilaksanakannya kegiatan KIE bersama tokoh maasyarakat serta refocusing

penanggulangan pandemi covid-19.

Realisasi anggaran tahun 2020 adalah Rp 21.803.273.783,- atau 95,63% atau sebesar 98,75%
jika tanpa belanja pegawai. Realisasi anggaran tanpa belanja pegawai ini meningkat 0,18% jika

dibandingkan dengan realisasi anggaran yang dikelola tahun 2019.

Pagu dan realisasi anggaran Pagu dan realisasi anggaran tanpa
belanja pegawai
40 - 37 Ja pes
i 30.000 -+
35 30
30 - 29 25.000 -
30 23
25 A
20 27 28 20.000 -
20 - 22 12.785
15 17 15.000 -
12.626
10 T T T T ) 10.000 T T T )
2016 2017 2018 2019 2020 2017 2018 2019 2020
=——pagu = realisasi e pagu = realisasi
Grafik pagu dan realisasi anggaran tahun 2016- Grafik pagu dan realisasi anggaran tanpa belanja
2020 pegawaitahun 2017-2020
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Pagu dan realisasi anggaran tanpa belanja pegawai

100.00 -
95.00 -
90.00 - 91.07
85.00 -
80.00 -
75.00 -

70-00 T T T 1
2017 2018 2019 2020
= realisasi

98.09 98.75

78.82

Gambar 3.1. Grafik persentase realisasi anggaran tanpa belanja pegawai tahun 2017-2020

Berdasarkan grafik tersebut diketahui besaran pagu yang dikelola dan realisasi anggaran
BBPOM di Palangka Raya tahun 2016-2020, dan persentase realisasi anggaran tanpa belanja
pegawai dari tahun 2017-2020, bahwa pengelolaan anggaran tanpa belanja pegawai semakin
meningkat sejak tahun 2019 dan kembali meningkat pada tahun 2020 sebesar 98,75%, hal ini
menunjukkan bahwa BBPOM di Palangka Raya semakin lebih baik dalam pengelolaan
anggaran sesuai dengan prinsip akuntabilitas dan berpedoman pada ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dengan mengutamakan penggunaan anggaran secara

efektif dan efisien.

Upaya yang telah dilakukan BBPOM di Palangka Raya dalam pengelolaan anggaran dan

percepatan penyerapan anggaran adalah:

e Pelaksanaan monitoring dan evaluasi anggaran secara berkala
e Revisianggaran untuk meningkatkan efisiensi pelaksanaan

o Percepatan pengadaanbarangdanjasa

Realisasi anggaran yang telah digunakan untuk mewujudkan kinerja organisasi sesuai

dengan dokumen penetapan kinerja/perjanjian kinerja adalah sebagai berikut:

Target Realisasi Capaian
Anggaran (Rp)  Anggaran (Rp) (%)

Stakeholder perspective 831.807.820 830.680.185 99.86

1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang 730.427.020 729.494.545 99.87
memenuhi syarat di wilayah kerja BBPOM di

No Sasaran Kegiatan
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N Sasaran Kegiatan Target Realisasi Capaian
° asaranfegista Anggaran (Rp)  Anggaran (Rp) (%)
Palangka Raya
2 Meningkatnya kesadaran masyarakat 12.091.550 12.088.621 99,98

terhadap keamanan dan mutu Obat dan
Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka
Raya

3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan 89.289.250 89.097.019 99,78
masyarakat terhadap kinerja pengawasan
Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di
Palangka Raya

/nfernalprocessperspectlve 4.056.096.130 3.906.166.045 96,30

Meningkatnya efektivitas pemeriksaansarana 1.046.963.560 1.044.366.420 99,75
Obat dan Makanan serta pelayanan publik di
wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya

5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, 1.756.446.750 1.612.179.900 91,79
informasi, edukasi Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya

6 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan 1.078.327.820 1.075.325.907 99,72
produk dan pengujian Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya

7 Meningkatnya efektivitas penindakan 174.358.000 174.293.818 99.96
kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja
BBPOM di Palangka Raya

Leam/ngandgrowfhperspectlve 17.912.899.050 | 17.066.427.553 95,27

Terwujudnya tata kelola pemerintahan 11.824.919.300 10.995.918.625 92,99
BBPOM di Palangka Raya yang optimal

9 Terwujudnya SDM BBPOM di Palangka Raya 1.224.134.500 1.218.826.729 99,57
yang berkinerja optimal

10 Menguatnya laboratorium, pengelolaan data 2.870.686.050 2.866.357.490 99.85
daninformasi pengawasan Obat dan Makanan

11 Terkelolanya keuangan BBPOM di Palangka 1.993.159.200 1.985.324.709 99.61
Raya secara akuntabel

Tabel 3.5. Realisasi Anggaran Sasaran Kegiatan Tahun 2020

Secara umum capaian anggaran pada ketiga perspektif berada pada kriteria baik, capaian
anggaran terendah terdapat pada learning and growth perspective sebesar 95,27%, hal ini
disebabkan oleh belanja pegawai sebagai pendukung sasaran kegiatan kedelapan,
Terwujudnya tata kelola pemerintahan BBPOM di Palangka Raya yang optimal terealisasi
sebesar 92,99% dikarenakan tunjangan kinerja pegawai ke-13 dan ke-14 tidak dibayarkan yang
merupakan salah satu kebijakan pemerintah dalam pengelolaan APBN di tengah pandemi
covid-19.

Realisasi anggaran terendah terdapat pada sasaran kegiatan kelima, Meningkatnya

efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di
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Palangka Raya hal hal ini disebabkan oleh perencanaan kegiatan dan anggaran yang belum
optimal yaitu kegiatan banyak dilaksanakan di akhir tahun serta komitmen pengembalian
pertanggungjawaban yang tidak tepat waktu diajukan di akhir tahun terkendala dengan batas
waktu pengajuan ke KPPN. Namun hal ini tidak mempengaruhi pencapaian indikator sasaran
kelima dengan tercapaianya seluruh indikator sasaran kegiatan dan seluruh output
pendukung sasaran kegiatan kelima yaitu Tingkat efektivitas KIE, Jumlah sekolah dengan
Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman, Jumlah desa pangan aman, dan Jumlah pasar
aman daribahan berbahaya.

Upaya-upayayang perlu dilakukan untuk penggunaan anggaran yang efektif dan efisien dalam
pencapaian sasaran kegiatan antara lain dengan penelaahan usulan kegiatan dan
anggarannya dalam penyusunan anggaran ataupun revisi anggaran untuk mencegah
kegiatan-kegiatan yang tidak memberikan daya ungkit dalam pencapaian outcome sasaran
kegiatan, peningkatan kompetensi sumber daya manusia sesuai dengan jenjang jabatan
fungsionalnya serta peningkatan kompetensi dalam penyusunan perencanaan program dan
kegiatan terkait fungsi substansi untuk menghasilkan perencanaan program dan kegiatan
yang menunjang peningkatan realisasi indikator sasaran kegiatan dengan tetap
memperhitungkan upaya efisiensi dan peningkatan nilai tambah, selain itu perlu dilakukan
monitoring dan evaluasi capaian sasaran kegiatan dan realisasi anggarannya secara

konsisten setiap bulan.

3.3. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Fokus pengukuran efisiensi adalah indikator input dan output dari suatu kegiatan. Dalam hal
ini efisiensi diukur berdasarkan capaian suatu kegiatan dibandingkan dengan penggunaan
input, yang lebih sedikit tetapi menghasilkan output yang sama/lebih besar atau penggunaan
input yang sama dapat menghasilkan output yang sama/lebih besar, atau presentase capaian
output sama/lebih tinggi daripada presentase input yang digunakan. Efisiensi suatu kegiatan

diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar efisiensi (SE).

Indeks efisiensi (IE) diperoleh dengan membagi persentase capaian output terhadap
persentase capaian input (dalam laporan ini, yang dimaksud capaian input adalah realisasi
anggaran), sesuai rumus berikut :

Yo capaian output

IE =
Y% capaian input
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Standar efisiensi (SE) merupakan angka pembanding yang dijadikan dasar dalam menilai
efisiensi. Dalam hal ini, SE yang digunakan adalah indeks efisiensi sesuai rencana capaian,

yaitu1, yang diperoleh dengan menggunakan rumus :

% Rencana capaian output

SE = =100% =1

% Rencana capaian input

Efisiensi suatu kegiatan ditentukan dengan membandingkan IE terhadap SE, mengikuti
formula logika berikut:
Jika [E > SE, maka kegiatan dianggap efisien
Jika |IE < SE, maka kegiatan dianggap tidak efisien

Kemudian, terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien tersebut diukur tingkat efisiensi
(TE) yang menggambarkan seberapa besar efisiensi/ketidakefisienan yang terjadi pada
masing-masing kegiatan, dengan menggunakan rumus berikut :

_IE—SE
~ SE

TE

Tingkat efisiensi kegiatan yang dilaksanakan BBPOM di Palangka Raya tahun 2020

sebagaimana tertuang dalam tabel berikut:

No Kegiatan TE Kategori
1 Sampel Makanan yang Diperiksa 0,01 Efisien
2  SaranaProduksi Obat dan Makanan yang Diperiksa 0,00 Efisien
3 SaranaDistribusi Obat, Obat Tradisional, Kosmetik, Suplemen 0,07 Efisien
Kesehatan dan Makanan yang Diperiksa

4 LaporanDukungan Teknis Investigasi dan Penyidikan Obat dan 0,00 Efisien
Makanan

5  Laboratorium Pengawasan Obat dan Makanan yang sesua/ 0.00 Efisien
Good Laboratory Practise

6  PerkaradiBidangPenyidikan Obat dan Makanan di Kalimantan 0,40 Efisien
Tengah

7  Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik dan Suplemen 0,00 Efisien
Kesehatan yang Diperiksa Sesuai Standar

8  Penguatan Kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan 0,00 Efisien
9  Sekolah yang Diintervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak 0,01 Efisien

Sekolah (PJAS)

10  Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan 0,00 Efisien

11 KIE Obat dan Makanan Aman 0,01 Efisien
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No Kegiatan TE Kategori
12 DesaPanganAman 019 Efisien
13 PasaryangDiintervensi Menjadi Pasar Aman dari Bahan 0,00 Efisien
Berbahaya
14 Layanan Saranadan Prasarana Internal 0,00 Efisien
15 Dokumen Perencanaan, Penganggaran, Evaluasidan Laporan 0,00 Efisien
Keuangan yang Dilaporkan Tepat Waktu
16  LayananPerkantoran 0,06 Efisien
TOTAL 0,08 Efisien

Tabel 3.6.Tingkat efisiensi anggaran kegiatan BBPOM di Palangka Raya Tahun 2020

Pada tahun 2020 BBPOM di Palangka Raya melaksanakan 16 (enam belas) kegiatan utama
untuk mendukung pencapaian 11 sasaran kegiatan yang semua kegiatan termasuk kategori
efisien. Nilai Tingkat Efesiensi (TE) kegiatan diperoleh bervariasi antara 0,0 sampai 0,4. Dalam
hal ini semakin tinggi TE maka semakin rendah ketidakefisienan yang terjadi. Kegiatan
Perkara di Bidang Penyidikan Obat dan Makanan di Kalimantan Tengah memiliki nilai TE
tertinggi karena capaian outputnya paling tinggi dibandingkan kegiatan lain. Capaian output
mencapai 140%, dengan input sebesar 99,7%. Tingginya efisiensi pada kegiatan tersebut
dikarenakan mampu menyelesaikan seluruh perkara sampai dengan tahap SPDP. Secara
keseluruhan efisiensi penggunaan anggaran efisien dengan nilai TE 0,08.

Berdasarkan data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa walaupun dengan sumber daya
(dana) terbatas, BBPOM di Palangka Raya mampu menghasilkan kinerja yang optimal untuk
mencapai tujuan dan sasaran kegiatan melalui pelaksanaan kegiatan yang efektif dan efisien.

Dalam konteks ini, tingkat efisiensi adalah bersifat relatif, artinya kegiatan yang dinyatakan
efisien dapat berubah menjadi tidak efisiensi setelah dievaluasi oleh pihak lain, begitu pula
sebaliknya. Perhitungan efisiensi kegiatan didasarkan pada rasio antara output dan input,
dalam bentuk anggaran. Kedepan pengukuran efisiensi kegiatan perlu mempertimbangkan
input yang lain dengan dukungan data yang memadai seperti penggunaan indikator kinerja
output yang sudah tertuang pada DIPA yaitu penggunaan indikator kinerja sasaran kegiatan
yang telah digunakan dalam pengukuran efisiensi pada penilaian Efektivitas Kinerja Anggaran
(EKA) padasmArt DJA.

Nilai efisiensi sasaran diperoleh dari rata-rata nilai efisiensi indikator kinerja yang telah
digunakan dalam pengukuran indikator kinerja Tingkat efisiensi penggunaan anggaran
BBPOM di Palangka pada sasaran kegiatan kesebelas yaitu Terkelolangnya keuangan BBPOM

di Palangka Raya secara akuntabel sebagai berikut :
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% Capaian % Capaian
Indikator ~ Anggaran

I S AT T KT

No Sasaran Kegiatan TE  Kategori

Terwujudnya Obat dan Makanan yang 109,78 99.87 0.1 Efisien
memenuhi syarat di wilayah kerja BBPOM di
Palangka Raya

2 Meningkatnya kesadaran masyarakat 94,25 99,98 -0,06 Tidak
terhadap keamanan dan mutu Obat dan Efisien
Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka
Raya

3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan 96,16 99,78 -0,04 Tidak
masyarakat terhadap kinerja pengawasan Efisien
Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di
Palangka Raya

Internal proces perspective 130,32 97.13 m

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan 123,60 99.75 0,24  Efisien

sarana Obat dan Makanan serta pelayanan
publik di wilayah kerja BBPOM di Palangka
Raya
5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, 104,90 91,79 0,14  Efisien

informasi, edukasi Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya

6 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan 120,25 99,72 0,21 Efisien
produk dan pengujian Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya

7 Meningkatnya efektivitas penindakan 158,73 99.96 1,03 Tidak
kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja Efisien
BBPOMdi Palangka Raya

mmm

Terwujudnya tata kelola pemerintahan 90,67 92,99 -0,02 Tidak
BBPOM di Palangka Raya yang optimal Efisien

9  Terwujudnya SDM BBPOM di Palangka Raya 110 99,57 0,10 Efisien
yang berkinerja optimal

10 Menguatnya laboratorium, pengelolaan data 84,46 99.85 -0,15  Tidak
daninformasi pengawasan Obat dan Efisien
Makanan

11 Terkelolanya keuangan BBPOM di Palangka 97.85 99,61 -0,02 Tidak
Raya secara akuntabel Efisien

Tabel 3.7.Tingkat efisiensi anggaran sasaran kegiatan BBPOM di Palangka Raya Tahun 2020

Realisasi anggaran pada 11 sasaran kegiatan cukup baik karena diatas 90%, namun realisasi
anggaran pada sasaran kegiatan 2,3, 7, 8,19 dan 11 belum selaras dengan pencapaian indikator,
dimana anggaran yang terserap lebih tinggi dibandingkan pencapaian indikator sehingga

terdapat ketidakefisienan. Hal ini mencerminkan bahwa kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan
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untuk mencapai sasaran kegiatan belum sepenuhnya efektif dan fokus penggunaan anggaran
masih seputar pada pencapaian output, pencapaian yang lebih besar dari segi sasaran
kegiatan dan perspektif sasaran Kkegiatan yang menghasilkan oufcome yang lebih luas
dampaknya bagi masyarakat belum menjadi pertimbangan dalam penyusunan dan
penggunaan anggaran, hal tersebut dapat dilihat pada tingkat efisiensi sasaran kegiatan
pendukung stakeholder perspective, 2 dari 3 sasaran kegiatan penggunaan anggarannya
tidak efisien. Ketidakefisienan juga terjadi pada learning and growth perspective, 3 dari 4
sasaran kegiatan pendukungnya menunjukkan ketidakefisienan penggunaan anggaran.
Efisiensi penggunaan anggaran baru terjadi pada level /internal process perspective, hanya 1
sasaran kegiatan yang tidak efektif, namun penilaian tersebut tidak sesuai dengan pencapaian
output yang jauh lebih besar dibandingkan pencapaian inputnya. Efisiensi penggunaan
anggaran pada /nfernal process perspective bersifat relatif, karena output yang dicapai
ternyata belum berhasil mendukung capaian sasaran kegiatan yang lebih tinggi pada level
stakeholder perspective. Ketidakefisienan penggunaan anggaran pada learning and growth
perspective, menunjukkan masih kurangnya komitmen anggota organisasi dalam
membangun organisasi mewujudkan tujuan organisasi, hal tersebut dapat dilihat pada
realisasi capaian output indikatornya, bahwa anggaran yang digunakan belum berhasil/tidak
tepat sasaran. Ketidakefisienan penggunaan anggaran tersebut dapat disebabkan oleh
ketidaktepatan pengalokasian anggaran pada kegiatan yang ternyata mempunyai daya ungkit
kecil atau sama sekali tidak memberikan daya ungkit untuk mencapai sasaran kegiatan
namun menggunakan anggaran cukup besar, karena hanya berfokus pada pencapaian
realisasi angaran. Untuk itu, kedepan perlu dilakukan beberapa upaya seperti menghapuskan
kegiatan-kegiatan yang tidak berdampak langsung atau tidak mempunyai daya ungkit atau
hanya sedikit memberikan daya ungkit pada pencapaian sasaran, mencegah penyusunan
anggaran yang berpotensi pada ketidakefisienan dengan melakukan penelaahan terhadap
setiap usulan dan memfokuskan penggunaan anggaran untuk membiayai kegiatan-kegiatan

yang menunjang peningkatan realisasiindikator sasaran kegiatan.

Berdasarkan perhitungan efisiensi sasaran kegiatan, dapat diketahui efisiensi paling tinggi
terdapat pada sasaran kegiatan pertama “Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi
syarat di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya” dan sasaran kegiatan kesembilan
“Terwujudnya SDM BBPOM di Palangka Raya yang berkinerja optimal”, sedangkan efisiensi
paling rendah terdapat pada sasaran kegiatan kesepuluh “Menguatnya laboratorium,

pengelolaan data daninformasi pengawasan Obat dan Makanan”.
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Adapun tingkat efisiensi anggaran untuk pencapaian sasaran kegiatan sebagai berikut :

1. Pada sasaran kegiatan pertama, yaitu “Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi
syarat di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya”, anggaran yang direalisasikan sebesar
Rp 729.494.545,- atau sebesar 3,35% dari keseluruhan realisasi anggaran. Anggaran ini
dipergunakan untuk kegiatan sampling, pemeriksaan sampel dan pengujian sampel Obat
dan Makanan fargeteddan random. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka
penggunaan anggaran untuk mencapai sasaran kegiatan pertama adalah efisien dengan
nilai TE 0,1 karena capaian outfcome yang dihasilkan melebihi dari anggaran yang
dikeluarkan. Dari 4 indikator pendukung sasaran kegiatan pertama, hanya 1lindikator yang
belum berhasil yaitu indikator “Persentase Makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan” dengan nilai TE -0,02. Beberapa revisi anggaran telah
dilakukan untuk meningkatkan efisiensi anggaran diantaranya adalah optimalisasi
anggaran untuk pengadaan suku cadang dan perlengkapan pengujian, pembelian test Kit,
serta koordinasi tindak lanjut hasil sampling dan pengujian. Optimalisasi anggaran
tersebut sebanding dengan hasil pencapaian ketiga indikator pendukung sasaran
kegiatan pertama Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah BBPOM di

Palangka Raya.

2. Pada sasaran kegiatan kedua,’Meningkatnya kesadaran masyarakat di wilayah kerja
BBPOM di Palangka Raya”, anggaran yang direalisasikan sebesar Rp 12.088.621,- atau
sebesar 0,10% dari keseluruhan realisasi anggaran. Anggaran ini dipergunakan untuk
kegiatan penyebaran informasi, pameran, sosialisasi media cetak/elektronik oleh
petugas. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka penggunaan anggaran
untuk mencapai sasaran kegiatan kedua adalah tidak efisien dengan nilai TE -0,06 karena
capaian outcome yang dihasilkan lebih kecil dari anggaran yang dikeluarkan. Sasaran
kegiatan kedua ini hanya didukung oleh 1 indikator yaitu “Indeks kesadaran masayarakat
(awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu” yang masih belum
berhasil mencapai target. Penyebab ketidakefisienan adalah strategi penyebaran
informasi/publikasi yang kurang tepat yang tidak menyentuh semua segmen masyarakat,
hanya melalui media sosial yang lingkupnya masih terbatas tidak sampai pada pelosok
daerah, penyebaran brosur, dan pemasangan spanduk sedangkan kegiatan penyebaran
informasi melalui pameran terbatas hanya dilaksanakan pada awal tahun sebelum
pandemi berlangsung. Kedepan, dimana pandemi masih berlangsung perlu diubah

strategi penyebaran informasi sehingga dapat langsung dirasakan masyarakat secara
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luas meski dengan anggaran yang terbatas. Layanan informasi yang semula dilakukan
secara langsung dialihkan menjadi layanan melalui telepon, optimalisasi penggunaan
media sosial seperti whatsapp, e-mail, google review dan media sosial yang sudah ada;
pemasangan video tron, baliho dan spandung di tempat strategis dengan informasi Obat
dan Makanan yang lebih variatif dan komunikatif, publikasi melalui media cetak dan
eletronik di media yang familiar di masyarakat, pemanfaatan komunitas yang telah
dibentuk seperti agent of change dari koordinator lapangan, komunitas pramuka, PKK dan
lembaga swadaya masyarakat untuk menyebarkan infografis lebih luas ke seluruh

segmen masyarakat.

Pada sasaran kegiatan ketiga, “ Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat
terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka
Raya”, anggaran yang direalisasikan sebesar Rp 89.097.019,- atau sebesar 0,41% dari
keseluruhan realisasi anggaran. Anggaran ini dipergunakan untuk kegiatan pemeriksaan
dan pengujian sampel Obat dan Makanan, pemeriksaan sarana produksi dan distribusi
Obat dan Makanan, intensifikasi pengawasan pangan menjelang hari raya keagamaan,
pengawasan label halal, penandaan rokok, pengawasan periklanan Obat dan Makanan,
pendampingan registrasi produk dalam rangka sertifikasi dan pengujian sampel pihak
ketiga, serta penyebaran informasi. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka
penggunaan anggaran untuk mencapai sasaran kegiatan ketiga adalah tidak efisien
dengan nilai TE -0,04 karena capaian oufcome yang dihasilkan lebih kecil dari anggaran
yang dikeluarkan. Dari 3 indikator pendukung sasaran kegiatan ketiga, hanya 1 indikator
yang belum berhasil yaitu indikator “Indeks kepuasan masyarakat atas Kkinerja
pengawasan Obat dan Makanan” dengan nilai TE -0,16. Ketidakefisienan disebabkan oleh
penggunaan anggaran atau revisi yang telah dilakukan masih berfokus untuk peningkatan
sasaran kegiatan pada perspektif internal proses, belum berfokus untuk mendukung
pencapaian sasaran kegiatan pada perspektif stakeholder. Strategi penyebaran informasi
kepada masyarakat masih belum menyentuh seluruh segmen masyarakat di seluruh
pelosok daerah. Media dan materi penyebaran informasi yang masih belum bervariatif,
materi apa saja yang masih harus sering disebarkan, termasuk juga capaian kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah BBPOM di Palangka Raya yang belum
disebarkan sehingga perlu dikaji kembali strategi dan materi penyebaran informasi yang
digunakan yang efisien dari segi anggaran namun efektif dapat diterima seluruh segmen
masyarakat luar sampai ke pelosok daerah untuk memberikan gambaran kinerja

pengawasan Obat dan Makanan.
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4. Pada sasaran kegiatan keempat, "Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan
Makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya”, anggaran
yang direalisasikan sebesar Rp 1.044.366.420,- atau sebesar 4,79% dari keseluruhan
realisasi anggaran. Anggaran ini dipergunakan untuk kegiatan pemeriksaan sarana
produksi dan distribusi Obat dan Makanan, intensifikasi pengawasan pangan menjelang
hari raya keagamaan, pengawasan label halal, penandaan rokok, pengawasan periklanan
Obat dan Makanan, pendampingan registrasi produk dalam rangka sertifikasi dan
pengujian sampel pihak ketiga serta kegiatan pelayanan publik. Berdasarkan hasil
pengukuran tingkat efisiensi, maka penggunaan anggaran untuk mencapai sasaran
kegiatan keempat adalah efisien dengan nilai TE 0,24 karena capaian oufcome yang
dihasilkan melebihi dari anggaran yang dikeluarkan. Dari 6 indikator pendukung sasaran
kegiatan keempat, hanya 1 indikator yang belum berhasil yaitu “Persentase sarana
distribusi Obat dan Makakan yang memenuhi ketentuan” dengan nilai TE -0.11. Beberapa
revisi anggaran telah dilakukan untuk efisiensi anggaran diantaranya adalah koordinasi
tindak lanjut hasil sampling dan hasil pemeriksaan sarana kepada pemangku kepentingan
sehingga meningkatkan jumlah tindak lanjut dilaksanakan oleh pemangku kepentingan,
peningkatan jumlah sertifikat yang diterbitkan tepat waktu didukung oleh aplikasi UMKM
Harati sehingga pelayanan kepada pelaku usaha menjadi lebih cepat dan mudah, dan
peningkatan pelayanan publik. Kebijakan pelayanan publik yang masih perlu ditingkatkan
untuk mempermudah pelanggan dalam mendapatkan layanan publik, pengembangan
beberapa inovasi dengan mempertimbangkan kondisi pandemi sekarang ini seperti
penyampaian informasi hasil pengujian pihak ketiga yang dapat diakses oleh pemilik
sampel mengingat jarak tempuh yang cukup jauh, penyelesaian lebih cepat pengujian
pihak ketiga khususnya barang bukti serta pengelolaan arsip pengaduan dan layanan

dengan memanfaatkan sistem informasi.

5. Pada sasaran kegiatan kelima, “Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi
Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya”, anggaran yang
direalisasikan sebesar Rp 1.612.179.900,- atau sebesar 7,39% dari keseluruhan realisasi
anggaran. Anggaran ini dipergunakan untuk kegiatan KIE Obat dan Makanan, sekolah yang
diintervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS), desa pangan Aman, pasar
yang diintervensi menjadi pasar aman dari bahan berbahaya, dan pengadaan sarana
prasarana. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka penggunaan anggaran
untuk mencapai sasaran kegiatan kelima adalah efisien denan nilai TE 0,14 karena capaian
outcome yang dihasilkan melebihi dari anggaran yang dikeluarkan. Beberapa revisi

anggaran telah dilakukan untuk efisiensi anggaran untuk mendukung pencapaian
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indikator kinerja sasaran kegiatan kelima antara lain penyelenggaraan Forum komunikasi
bersama lintas sektor, optimalisasi peningkatan pelayanan publik, namun masih belum
efektif pelaksanaannya untuk mendukung sasaran kegiatan dan pelaksanaan kegiatan
lebih banyak dilaksanakan pada akhir tahun. Meski kegiatan KIE Obat dan Makanan
berhasil mencapai target indikator “Tingkat efektivitas KIE” sebesar 106,20%, kegiatan KIE
Obat dan Makanan juga mendukung 2 sasaran kegiatan pada perspektif stakeholder yang
capaian tingkat efisiensinya adalah tidak efisien. Dalam konteks ini, tingkat efisiensi
adalah bersifat relatif, artinya kegiatan yang mendukung pencapaian sasaran kegiatan
yang dinyatakan efisien dapat berubah menjadi tidak efisien pada sasaran kegiatan yang
lain dikarenakan ukuran indikator yang berbeda, begitu pula sebaliknya. Tiga kegiatan
pendukung pada sasaran kegiatan ini, capaiannya didasarkan pada jumlah lembaga yang
telah memenuhi beberapa tahapan belum diikuti dengan pengukuran terhadap
pemenuhan kriteria sebagai ukuran keberhasilan lembaga yang diintervensi sehingga
belum menggambarkan efisiensi penggunaan anggaran yang sesungguhnya. Kedepan
perlu dilakukan refocusing untuk kegiatan-kegiatan yang benar-benar menunjang

capaian sasaran kegiatan.

Pada sasaran kegiatan keenam, “Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya”, anggaran yang
direalisasikan sebesar Rp 1.075.325.907,- atau sebesar 4,93% dari keseluruhan realisasi
anggaran. Anggaran ini dipergunakan untuk kegiatan sampling, pemeriksaan sampel dan
pengujian sampel Obat dan Makanan, serta pengadaan sarana prasarana pendukung
pengujian sampel. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka penggunaan
anggaran untuk mencapai sasaran kegiatan keenam adalah efisien dengan nilai TE 0,21
karena capaian oufcome yang dihasilkan melebihi dari anggaran yang dikeluarkan.
Beberapa revisi anggaran telah dilakukan untuk efisiensi anggaran diantaranya adalah
optimalisasi sisa anggaran pengadaan sarana prasarana pendukung pengujian seperti
pengadaan reagensia dan media mikrobiologi, pengadaan suku cadang untuk pengadaan
perlengkapan pengujian (optimalisasi) yang masih diperlukan serta untuk pengembangan

kompetensipersonel penguji dalam upaya pemenuhan parameter uji kritis.

Pada sasaran kegiatan ketujuh, "Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan
Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya”, anggaran yang direalisasikan
sebesar Rp 174.293.818,- atau sebesar 0,80% dari keseluruhan realisasi anggaran.
Anggaran ini dipergunakan untuk kegiatan investigasi dan penyidikan perkara obat dan

makanan beserta pendukungnya. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka
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penggunaan anggaran untuk mencapai sasaran kegiatan ketujuh adalah tidak efisien
dengan nilai TE tertinggi yaitu 1,03 karena capaian outcome yang dihasilkan melebihi dari
anggaran yang dikeluarkan dikarenakan target yang ditetapkan terlalu rendah. Beberapa
revisi anggaran telah dilakukan untuk efisiensi anggaran diantaranya adalah
berkontribusi dalam refocusing penanggulangan covid-19 sehingga terjadi pengurangan
anggaran, meskipun anggaran berkurang capaian indikator “Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan” meningkat sebesar 204,08% dengan
mampu menyelesaikan seluruh target perkara sampai tahap Il serta mampu
menyelesaikan tambahan 2 perkara sampai tahap |l dengan capaian output sebesar 140%,
hal tersebut menunjukkan keberhasilan BBPOM di Palangka Raya dalam menyelesaikan
penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan dengan anggaran yang terbatas. Hal
tersebut dapat dicapai berkat hubungan koordinasi dan kerjasama yang baik dengan

kepolisian dan kejaksaan serta kompetensi penyidik yang mumpuni.

Pada sasaran kegiatan kedelapan, “Terwujudnya tata kelola pemerintahan BBPOM di
Palangka Raya yang optimal”, anggaran yang direalisasikan sebesar Rp 1.818.234.620,-
atau sebesar 8,34% dari keseluruhan realisasi anggaran. Perhitungan realisasi anggaran
tersebut diluar belanja pegawai meskipun anggaran tersebut mendukung pencapaian
sasaran kegiatan. Anggaran ini dipergunakan untuk kegiatan perencanaan,
penganggaran, monitoring dan evaluasi kegiatan, pelaporan, pembangungan zona
integritas melalui program RB, penjaminan mutu I1SO 9001:2015, monitoring dan evaluasi
pelaksanaan RB, capacity building, serta pemenuhan kebutuhan internal organisasi.
Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka penggunaan anggaran untuk
mencapai sasaran kegiatan kedelapan adalah tidak efisien dengan nilai TE -0,02 karena
capaian outcome yang dihasilkan lebih kecil dari anggaran yang dikeluarkan. Dari 2
indikator kinerja pendukung sasaran kegiatan kedelapan “Indeks RB BBPOM di Palangka
Raya” dan “Nilai AKIP BBPOM di Palangka Raya” keduanya belum berhasil mencapai
target, masing-masing dengan capaian 86,58% dan 95,12%. Beberapa revisi anggaran telah
dilakukan untuk mendukung capaian sasaran kegiatan kedelapan namun masih belum
efisien. Beberapa hal yang menyebabkan antara lain kegiatan peningkatan kinerja dalam
rangka Reformasi Birokrasi yang dibiayai oleh anggaran ini belum menunjukkan outcome
yang dapat meningkatkan internalisasi Reformasi Birokrasi. Kegiatan yang dilakukan
masih diukur berdasarkan jumlah dan tingkat kelulusan. Outcome kegiatan
pelatihan/bimtek/sosialisasi/workshop/studi banding adalah berupa peningkatan kinerja
pegawai dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Dapat dicontohkan pegawai pada

fungsi pelayanan, dengan mengikuti peningkatan kompetensi pelayanan publik akan
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meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat yang dapat terlihat
dari peningkatan kecepatan, ketepatan, inovasi dan meningkatnya kepuasan. Berlaku
demikian juga untuk pegawai pada fungsi lainnya. Outcome yang dihasilkan akan
mendorong internalisasi Reformasi Birokrasi sehingga Reformasi Birokrasi akan
terwujud sebagai cerminan dari setiap individu pegawai BBPOM di Palangka Raya.
Selanjutnya penggunaan anggaran akan difokuskan pada peningkatan kinerja dalam
rangka Reformasi Birokrasi secara bertahap dengan meletakkan landasan yaitu
penguatan Budaya Organisasi sebagai dasar penyiapan perubahan sikap mental menuju

implementasi program-program Reformasi Bikrokrasi berikutnya.

Dalam hal penggunaan anggaran untuk peningkatan Akuntabilitas Kinerja, kegiatan yang
dilakukan seringkali bersifat insidentil dalam waktu terbatas dan hanya melibatkan
beberapa pegawai sehingga pegawai yang memahami strategi pencapaian akuntabilitas
kinerja masih terbatas. Hal ini disebabkan oleh beban pekerjaan yang tinggi pada setiap
pegawai sebagai dampak dari terbatasnya jumlah SDM. Cascading indicator yang telah
ditetapkan dilakukan untuk mendukung capaian indikator sesuai dengan tugas dan
fungsinya, namun demikian belum dilakukan pembebanan cascading tugas tambahan
secara jelas untuk mendukung capaian indikator dalam perspektif Learning and Growth
yang memerlukan dukungan dari setiap fungsi seperti pada indikator Nilai AKIP sehingga
selain cascading (penjenjangan) terdapat pula alignment (penyelarasan) antar fungsi yang
mendukung. Hal ini perlu kepemimpinan dan komitmen yang tinggi untuk mewujudkannya.
Pembentukan tim monitoring dan evaluasi internal kinerja pada tahun 2020 sudah
dilakukan namun kerjasama tim belum terbangun secara optimal. Untuk tahun
selanjutnya, pengelolaan anggaran untuk kegiatan akuntabilitas kinerja akan dilakukan
secara selektif dan efisien pada kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan dengan baik

dan pelaksanaan serta outputnya sebanding.

9. Pada sasaran kegiatan kesembilan, “Terwujudnya SDM BBPOM di Palangka Raya yang
berkinerja optimal’, anggaran yang direalisasikan sebesar Rp 1.218.826.729,- atau
sebesar 5,59% dari keseluruhan realisasi anggaran. Anggaran ini dipergunakan untuk
kegiatan peningkatan kompetensi pegawai, bimbingan teknis, workshop, benchmarking,
peningkatan jasmani dan rohani pegawai, penanganan pandemi covid-19 berupa
pengadaan sarana perlindungan dan peningkatan imunitas pegawai, dan pemeriksaan
risiko kesehatan. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka penggunaan
anggaran untuk mencapai sasaran kegiatan kesembilan adalah efisien dengan nilai TE

0,10 karena capaian outcome yang dihasilkan melebihi dari anggaran yang dikeluarkan.
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Pandemi covid 19 menyebabkan banyak kegiatan terpadu yang tidak terlaksana, begitu
juga dan tidak terlaksananya beberapa kegiatan tahapan pelaksanaan kegiatan
pendukung sekolah yang diintervensi keamanan PJAS dan desa pangan aman, serta
tercapaianya target output pasca retargeting APBNP menyisakan banyak anggaran yang
kemudian dilakukan revisi anggaran untuk peningkatan kompetensi petugas.

Pada sasaran kegiatan kesepuluh, "Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan
informasi pengawasan Obat dan Makanan”, anggaran yang direalisasikan sebesar Rp
2.866.357.490,- atau sebesar 13,15% dari keseluruhan realisasi anggaran. Anggaran ini
dipergunakan untuk kegiatan pengadaan dan pemeliharaan alat laboratorium,
operasional pengelolaan laboratorium, bimtek pengujian dalam rangkan pemenuhan
standard GLP, dan jaminan mutu IS0 17025:2017, verifikasi metode dan ikut serta dalam uiji
profisiensi, serta reakreditasi oleh KAN BSN, evaluasi pemeriksaan dan pengujian,
evaluasi pemeriksaan sarana produksi dan distribusi, evaluasi pengawasan iklan,
pemantauan toksikovigilance, langganan daya dan jasa. Berdasarkan hasil pengukuran
tingkat efisiensi, maka penggunaan anggaran untuk mencapai sasaran Kkegiatan
kesepuluh adalah tidak efisien dengan nilai TE yang paling rendah yaitu -0,15 karena
capaian outcome yang dihasilkan lebih kecil dari anggaran yang dikeluarkan. Dari 2
indikator pendukung sasaran kegiatan kesepuluh “Persentase pemenuhan laboratorium
pengujian Obat dan Makanan sesuai standard GLP" dan “Indeks pengelolaan data dan
informasi BBPOM di Palangka Raya yang optimal” dengan capaian masing-masing
sebesar 84,29% dan 94,37% belum berhasil mencapai target yang ditetapkan. Beberapa
revisi anggaran telah dilakukan untuk mendukung capaian sasaran kegiatan kedelapan
namun masih belum efisien, ketidakefisienan ini disebabkan salah satunya oleh
penetapan target indikator Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan
Makanan sesuai standar GLP yang terlalu tinggi, penetapan target berdasarkan penilaian
asesmen pemenuhan standard GLP yang menggunakan standar yang lama, sedangkan
dalam penilaian capaian indikator tahun 2020 menggunakan standard penilaian yang baru
sehingga target tidak terpenuhi untuk itu perlu dikaji kembali mengenai penetapan target
indikator pada tahun mendatang menggunakan standard penilaian yang baru.
Ketidakefisienan yang lain disebabkan oleh indikator Indeks pengelolaan data dan
informasi BBPOM di Palangka Raya yang belum berhasil mencapai target dikarenakan
keterlambatan pemutakhiran data pada SIPT dan SPIMKer serta belum dimanfaatkannya
secara optimal penggunaan email corporate, sharing folder, berita aktual dan monitoring
pada dashboard BCC. Untuk pencapaian kinerja yang lebih baik selanjutnya perlu

dilakukan monitoring dan evaluasi terhadap pemutakhiran informasi dan pemanfaatan
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data dan informasi secara konsisten setiap bulan serta internalisasi budaya organisasi
PIKKIR secara optimal ke seluruh individu pendukung organisasi untuk mendukung
capaiankinerja ditahun mendatang.

Pada sasaran kegiatan kesebelas, "Terkelolanya keuangan BBPOM di Palangka Raya
secara akuntabel”, anggaran yang direalisasikan sebesar Rp 1.985.324.709,- atau sebesar
9.11% dari keseluruhan realisasi anggaran. Anggaran ini dipergunakan untuk kegiatan
pelaksanaan implementasi sistem akuntansi pemerintah, penyusunan perencanaan,
monitoring dan evaluasi kegiatan, pelaporan serta operasional perkantoran.
Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka penggunaan anggaran untuk
mencapai sasaran kegiatan kesebelas adalah tidak efisien dengan nilai TE -0,02 karena
capaian outcome yang dihasilkan lebih kecil dari anggaran yang dikeluarkan. Satu dari 2
indikator pendukung sasaran kegiatan kesebelas belum berhasil mencapai target yaitu
“Nilai kinerja anggaran BBPOM di Palangka Raya” dengan capaian indikator sebesar
98,02%. Beberapa revisi anggaran telah dilakukan untuk mendukung capaian sasaran
kegiatan namun belum efisien, ketidakefisienan disebabkan oleh pengukuran nilai kinerja
anggaran mengambil nilai EKA (Evaluasi Kinerja Anggaran) dan IKPA (Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran) dengan proporsi masing-masing 60% dan 40%. Nilai EKA dan
IKPA ditentukan oleh komitmen dalam pelaksanaan anggaran, revolving UP/TUP,
pembayaran tepat waktu, penyampaian data kontrak, tidak terdapat kesalahan penerima
pembayaran, konfirmasi capaian output tepat waktu, kesesuaian realisasi dengan
halaman Il DIPA, dan tidak ada kesalahan pengajuan SPM yang semuanya merujuk pada
realisasi anggaran. Dalam EKA, realisasi anggaran bertemu dengan konsistensi RPD
(Rencana Penarikan Dana) yang telah dibuat, capaian indikator kinerja serta efisiensi.
Setiap realisasi anggaran harus diikuti dengan capaian output dan capaian indikator
kinerja. Capaian indikator kinerja sangat dipengaruhi oleh komitmen pelaksanaan
kegiatan terhadap POA yang telah dibuat dengan tetap memperhatikan perhitungan
capaian indikator. Semakin tinggi capaian indikator lebih dari 110% akan memberikan nilai
efisiensi anggaran yang tinggi. Untuk pencapaian kinerja yang lebih baik, perlu dilakukan
monitoring dan evaluasi berkala setiap bulan terhadap POA dan RPD yang telah dibuat
serta monitoring dan evaluasi capaian indikator. Selain itu perlu dilakukan pengkajian
kembali target yang ditetapkan untuk indikator Tingkat efisiensi penggunaan anggaran
BBPOM di Palangka Raya, meskipun capaian indikator ini 105,26% berhasil mencapai
target, namun target yang ditetapkan terlalu tinggi 95, sedangkan target nasional untuk

indikator ini berada dalam rentang 88-100, sehingga dapat mendongkrak capaian kinerja

182



Laporan Kinerja Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2020 _

indikator Nilai kinerja anggaran BBPOM di Palangka Raya untuk meningkatkan efisiensi

sasaran kegiatan kesebelas.
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BABIV
PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Pada tahun 2020 sebagai awal periode Rencana Strategis 2020-2024, Balai Besar POM di
Palangka Raya telah melaksanakan 16 (enam belas) kegiatan untuk mencapai 11 (sebelas)
sasaran kegiatan dengan 28 (dua puluh delapan) Indikator Kinerja Utama (IKU) yang
ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja (PK) tahun 2020 dengan Nilai Kinerja Organisasi sebesar
103,36%. Pencapaian kinerja 11 sasaran kegiatan Balai Besar POM di Palangka Raya dengan
uraian sebagai berikut:

1. Kriteria Sangat Baik untuk 3 sasaran kegiatan karena pencapaian indikator masing-

masing mencapai lebih dari110% dari target, yaitu:

e C(Capaian sasaran kegiatan ketujuh sebesar 120%, Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya
dengan 1 (satu) indikator, menunjukkan keberhasilan BBPOM di Palangka Raya
dalam meningkatkan efektivitas penindakan tindak pidana Obat dan Makanan dengan
berhasil menyelesaikan semua tahapan penindakan sampai dengan tahap |l melebihi
target perkarayang telah ditetapkan.

e Capaian sasaran kegiatan keenam sebesar 119,60%, Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di
Palangka Raya dengan 2 (dua) indikator, menunjukkan keberhasilan BBPOM di
Palangka Raya dalam meningkatkan efektivitas pemeriksaan produk dan
pemenuhan pengujian Obat dan Makanan terhadap standar.

o Capaian sasaran kegiatan kesembilan sebesar 110,00%, Terwujudnya SDM BBPOM di
Palangka Raya yang berkinerja optimal dengan 1 (satu) indikator, menunjukkan
keberhasilan BBPOM di Palangka Raya dalam mewujudkan SDM BBPOM di Palangka
Raya yang berkinerja optimal.

2. Kriteria Baik untuk 7 sasaran kegiatan karena pencapaian indikator masing-masing
mencapai lebih dari 90% dari target, yaitu:

e Capaian sasaran kegiatan pertama sebesar 109,96%, Terwujudnya Obat dan Makanan
yang memenuhi syarat di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya dengan 4 (empat)
indikator, menunjukkan keberhasilan BBPOM di Palangka Raya dalam mewujudkan
Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya.

e Capaian sasaran kegiatan keempat sebesar 107,15%, Meningkatnya efektivitas

pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja
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BBPOM di Palangka Raya dengan 6 (enam) indikator, menunjukkan keberhasilan
BBPOM di Palangka Raya dalam meningkatkan efektivitas pemeriksaan sarana Obat
dan Makanan serta pelayanan publik.

o Capaian sasaran kegiatan kesebelas sebesar 101,64%, Terkelolanya Keuangan
BBPOM di Palangka Raya secara Akuntabel dengan 2 (dua) indikator, menunjukkan
keberhasilan BBPOM di Palangka Raya dalam mengelola keuangan secara
akuntabel.

e Capaian sasaran kegiatan kelima sebesar 101,55%, Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di
Palangka Raya dengan 4 (empat) indikator, menunjukkan keberhasilan BBPOM di
Palangka Raya dalam meningkatkan efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat
dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya.

e Capaian sasaran kegiatan ketiga sebesar 95,48%, Meningkatnya kepuasan pelaku
usaha dan masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah
kerja BBPOM di Palangka Raya dengan 3 (tiga) indikator, menunjukkan keberhasilan
BBPOM di Palangka Raya dalam meningkatkan kepuasan pelaku usaha dan
masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah Kkerja
BBPOM di Palangka Raya.

e Capaian sasaran kegiatan kedua sebesar 94,57%, Meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja BBOM
di Palangka Raya dengan 1 (satu) indikator, menunjukkan keberhasilan BBPOM di
Palangka Raya dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan
mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya.

o Capaian sasaran kegiatan kedelapan sebesar 90,85%, Terwujudnya tata kelola
pemerintahan BBPOM di Palangka Raya yang optimal dengan 2 (dua) indikator,
menunjukkan keberhasilan BBPOM di Palangka Raya dalam mewujudkan tata kelola
pemerintahan BBPOM di Palangka Raya yang optimal.

3. Kriteria Cukup untuk 1 sasaran kegiatan karena pencapaian indikator masing-masing
mencapai kurang dari 90% dari target, yaitu:

e Capaian sasaran kegiatan kesepuluh sebesar 89,49%, Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan dengan 2 (dua)
indikator, hal ini menunjukkan BBPOM di Palangka Raya masih belum berhasil
mewujudkan laboratorium, pengelolaan data dan informasi Obat dan Makanan yang

optimal.
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Pencapaian 11 sasaran kegiatan tersebut diukur dengan 28 indikator yang merupakan
Indikator Kinerja Utama (IKU). Kualitas IKU didasarkan pada kriteria SMART-C (Specific,
Measureable, Agreeable, Realistic, Time-bounded dan Countinuosly Improved). Dari 28
indikator (dua puluh delapan) Indikator Kinerja Utama (IKU), terdapat 5 indikator dengan
kriteria “sangat baik”, 15 indikator dengan kriteria “baik”, 4 indikator dengan kriteria “cukup”,

dan 4indikator mempunyai capaian lebih dari120% dengan kriteria “tidak dapat disimpulkan”.

Dua puluh (20) Indikator Kinerja Utama (IKU) dengan kriteria sangat baik dan baik
menunjukkan bahwa penguatan pengawasan Obat dan Makanan menjadi komitmen utama
yang harus terus dipertahankan dan diperkuat secara optimal sehingga produk-produk obat,
obat tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan dan makanan di Provinsi Kalimantan Tengah
tetap terjamin aman, bermanfaat/berkhasiat dan bermutu untuk dikonsumsi oleh
masyarakat. Sementara empat (4) Indikator Kinerja Utama yang memiliki nilai kategori cukup
perlu penguatan dan pengawalan secara serius agar tahun mendatang memiliki capaian yang
lebih baik. Keempat indikator kinerja utama yang perlu diperhatikan tersebutialah:

1. Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan

2. Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

3. Indeks Reformasi Birokrasi (RB) BBPOM di Palangka Raya

4. Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar

GLP (Good Laboratory Practice).

Empat (4) Indikator Kinerja Utama yang berkriteria tidak dapat disimpulkan yaitu Persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan.
Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan, Persentase
sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar, dan Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan dibidang Obat dan Makanan perlu dilakukan pengkajian kembali
terhadap target yang ditetapkan pada tahun mendatang sampai dengan akhir periode

Rencana Strategis 2020-2024.

Untuk mendukung pencapaian 11 sasaran kegiatan tersebut BBPOM di Palangka Raya
memperolah alokasi anggaran pada TA 2020 sebesar Rp 27.417.031.000,-. Pada tanggal 02
Maret 2020 terdapat pengurangan pagu DIPA menjadi Rp 26.792.031.000, - karena kegiatan KIE
bersama tokoh masyarakat tidak dapat dilaksanakan. Pada tanggal 30 April 2020 terdapat
pengurangan pagu DIPA dalam rangka refocusing penanggulangan covid 19 menjadi Rp
23.688.803.000,-. Pada tangggal 13 Oktober 2020 dalam rangka realokasi anggaran
pemberdayaan masyarakat melalui KIE bersama tokoh masyarakat menjadi Rp
22.800.803.000,-. Realisasi anggaran tahun 2020 adalah Rp 21.803.273.783, - atau 95,63% atau
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sebesar 98,75% jika tanpa belanja pegawai. Kualitas pemanfaatan anggaran tidak hanya
direfleksikan dari besarnya penyerapan pagu anggaran, tetapi mempertimbangkan pula
ketercapaian output, upaya efisiensi (reducing cosf), peningkatan nilai tambah (value added),
serta memberikan dampak signifikan dan manfaat sebesar-besarnya bagi masyarakat.
BBPOM di Palangka Raya melaksanakan 16 kegiatan utama dengan hasil efisien, dengan

Tingkat Efisiensi (TE) antara 0,0 hingga 0,4.
4.2. RencanaPerbaikan Kinerja

Upaya perbaikan dan rencana tindak lanjut yang dapat dilaksanakan oleh BBPOM di Palangka
Raya dalam rangka perbaikan kinerja dan peningkatan capaian kinerja di tahun mendatang

antara lain:

1. Mengkaji kembali penetapan target indikator dengan capaian mendekati atau diatas 120%
atau tidak dapat disimpulkan yaitu Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi
sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan (165,32%), Persentase sarana produksi
Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan (275,36%), Persentase sampel Obat yang
diperiksa dan diuji sesuai standar (121,21%), Persentase sampel Makanan yang diperiksa
dan diuji sesuai standar (119,20%), dan Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan (204,08%).

2. Mengkaji kembali penetapan target indikator kinerja yang terlalu tinggi sehingga
mempengaruhi penilaian efisiensi sasaran kegiatan yang didukungnya yaitu, Tingkat
efisiensi penggunaan anggaran BBPOM di Palangka Raya (105,26%).

3. Menyusun langkah-langkah strategis pencapaian indikator kinerja yang menggunakan
target nasional yang capaiannya kurang dari 100% dan mengawal pelaksanaan kegiatan
pendukung indikator kinerja yaitu Indeks kesadaran masyarakat (awareness index)
terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu (94,57%), Indeks kepuasan masyarakat
atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan (83,56%), Indeks RB BBPOM di Palangka Raya
(86,58%), Nilai AKIP BBPOM di Palangka Raya (95,12%), Indeks pengelolaan data dan
informasi BBPOM di Palangka Raya (94,70%), dan Nilai kinerja anggaran BBPOM di
Palangka Raya (98,02%).

4. Menyusun langkah-langkah strategis pencapaian indikator kinerja yang capaiannya
kurang dari 90% yaitu Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenubhi
ketentuan (88,74%).
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5. Mengkaji kembali penetapan target indikator dengan capaian cukup kurang dari 90% yaitu
Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP
(84,29%) untuk disesuaikan dengan standar penilaian yang baru.

6. Menyusun perencanaan kegiatan dan anggaran yang lebih matang yang berdaya ungkit
dalam pencapaian oufcome sasaran kegiatan, membangun komitmen dalam
melaksanakan perencanaan yang telah dibuat serta monitoring dan evaluasi ketat
pelaksanaan kegiatan pendukung capaian indikator dan realisasi anggaran setiap bulan
dalam pencapaian kinerja sesuai sasaran yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja.

7. Internalisasi budaya organisasi PIKKIR secara optimal ke seluruh individu pendukung
organisasi untuk mendukung capaian kinerja.

8. Penyempurnaan penjenjangan kinerja (cascading indicator dan non-indicator)
berdasarkan beban kerja maupun proses bisnis untuk mendukung capaian kinerja.

9. Peningkatan Pengelolaan Kinerja yang bertujuan menumbuhkan budaya organisasi,
meningkatkan kepedulian dan kesadaran terhadap tata kelola pencapaian kinerja yang
baik dan mendapatkan umpan balik untuk penyempurnaan sistem pengelolaan kinerja.

10. Peningkatan pelayanan publik untuk mempermudah pelanggan dalam mendapatkan
layanan publik dengan pengembangan inovasi dalam kondisi pandemi.

1. Merumuskan strategi, kerjasama lintas sektor dan implementasi penyebaran
informasi/publikasi berspektrum luas secara masif dan terstruktur untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap Obat dan Makanan yang aman dan bermutu.

12. Penelaahan setiap usulan kegiatan dan anggarannya dalam penyusunan anggaran
ataupun revisi anggaran untuk mencegah kegiatan-kegiatan yang berpotensi

menyebabkan ketidakefisienan penggunaan anggaran dalam pencapaian outcome

sasaran kegiatan.
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Lampiran|.Rencana Strategis BBPOM di Palangka Raya 2020-2024

BADAN 7OM

Rencana Kinerja Tahun 2020

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALANGKA RAYA
Jalan Tjitik Riwut Km, 3,5 No. 13, Palangka Raya
Taldp. (0536) 3228359, 3230770 Fax. (0536) 3221096
wmail; balaipomplk@yahes.com, bpom_palangkarayaddpom.go.id

5

LAMMNAN

BAPUTURMAN REFALA HALAL ERAR PENGAWAS COAT TIAN MASANAN
1 PALANCIEA HAVA

NOMUIR T A2 LOM, L0M L 03 X0 1000 TAIIIN J000

TENTANG

BENCANA R IA TIALAT BUESAL PENGAWAS OFAT DAN MASARAN
D PALANCECA BAYA TAIHIUIN 2050

RENCANA KINERJA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

DI PALANGKA RAYA TAHUN 2020

[ Mo | Susaran Kegiatan
i
I Terwujudnya Obat dan
Makanan vang memenuhi
syarat di wilayrh kegja Balai
Besar POM di Palangka Rava

2 | Meningkatnya kessdarmn
masysrakat techadap
Kkemmanan dan mutu Obat
dan Makanan di wilayah kerjn
Balai Berar POM di Palanghka
Raya

3 | Menmgkatnya kepuasan
pelaku usaha dan masyarakat
terhaslap Kinerja pengawasan
Obat dan Makanan di wilayaly
kena Halai Besar POM oi
Patangika Raya

11, Indeks kcpua;:.m pll'ul:u

Indikator Kinegja Target

. Persentase Obat yang 80,8
memenuhi SYarat

2. Persentase Makanan yang 78
memenuhi syarat

u‘\

3. Persentase ObAl yang aman 8
dan bermutu berdasarkan
hisil pengawasan

4. Persentase Makanan yang 43
aman dan bermuru
berdasarkian hasil
PEARRRSAN

Indeks kesadaran masyarnkat 7ﬁ

(awareness irdexy terhadap

Obat dan Makanun aman dan

bermutu di wilnyah Kerja Balai

| Besar POM di Palangka Rava

usaha terhadap pembenan

bimbingan dan pembinaan [
pengawasan Obut dan ‘ |
Makanan |

atas jaminan keamanan
Obat dan Makanan

a —.Ir-l(.l;"ks kepuasan mnsvnm.lmi 88_,5- :
terhadap lavanan pablik

4 Meninglatnya efcktivitas
pemernksasan sarana Obat dan

| l Makiunan serta pelayanan
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BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALANGKA RAYA

Jatan Tjlik Riwut Km. 3.5 No, 13, Palangka Raya
Telp. (0536) 3228359, 3230770 Fax. {0836) 3221086

BADAN TOM email: balaipompikiByahoo.com. bpom_palangkarayafipom.go.id
4
No Sasaran Kegiatan [ Indikator Kinena “Target |
publik i wilayah Kerja Balai | produksl dan distribusi vang
Besur POM i Pedangka Raya | dllaksanakan
’ 2, Persentase

keputusan frekomendasi
hasdl Inspeksi yang
ditindaklanjuri oleh

pemangku kKepentingan
[ 3. Persentase keputusan
penilaian sertifikass yang
diselesaikan tepat waktu
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}
| 4. Persentase sarana produksi 15
Obat dan Makanan vang
memenithi ketenfaan
" 5. Persentase samna distribusi 60
| Obat yang memenuhi
ki uan
5 | Meningkatnya efekuvitas | | efektivitas KIE Obat 72
komunikast, infarmasi, dan Makanan
cduikasi Obat dan Makanan di ’2. Jumlah xkolah dcnm 20
wl!n)nl? kerja Balal Besar ‘ Pangan Jajanan Anak
POM di Palangka Raya Sekolah {PJAS) aman ,
3, Jumlah desa pangan aman 6
4. Jumlah pasar aman dan 2
bahan berhahays
6 | Meninghatnys efeknivitas 1. Persentase samped Obal yang 82
pemerikssan produk dan diperiksa dan diuji sesuai ’ ‘
pengujbn Obat dan Malanan standar
! n‘lln%‘nh kegja Brlaf Besar 2. Persentase sampel Makanan "7
POM di Palangka Rayn yang diperksa dan diujl
=sesuai standar [ ‘
T | Meningkatnya efektivitas Tingkat keberhasilan 63
| penindakan kejahatan Obat penindakan kejnhatan di bidang
dan Makanan di wilayah kegja | Obat dan Makanan
Balai Besar POM di Palangka
Raya
8 | Terwujudnys tata kelola 1. Indeks RE Balai Besar POM 84
pemerintahan Balsi Hesar di Patanpka Raya
POM dli Palangka Raya yang [ Njlai AKIP Balad Besar POM 81
o'pumnf di Pakangka Raya
9 | Terwujudnya SDM Bakai Indeks profesonalitas ASN Balad 75
Besar POM di Palangka Raya  Hesar POM di Palangka Rava
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BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALANGKA RAYA
Jalan Tjilik Riwut Km. 3,5 No. 13, Palangka Raya
Telp. (0536) 3220359, 3230770 Fax {0536) 322109¢

EADAN POM email: balaipomplk@yahoo.com, bpom_palangkarayaipom go.id
N2
No Sasaran Kegmlan Indlikator Kinegja Target
i vang berkinerna optimal

10 | Menguatnya laboratorum, 1. Persentase pemenuhan B4
pengelolaan data dan laboratorium pengujinn Obat
informast pengawasan Obad clan Makanan sesual standar
dan Makanan GLP

2, Indeks pengelolann data dan 1,51
informasi Balni Besar POM i
Palanghka Rava vang optimal

11 | Terkelolanya keuangan Halas | 1. Nilai kinerjn anggaran Balai a3
Besar POM di Palangkas Raya Hesar POM di Palangka Riya |
secara akuntabel 2. Tingkat efisiensl penggunaan | Efisten
anggaran Balu Besar POM di | (055
Palangla Rava

Kepala Balal Besar POM di Palangka Raya

Dra. Trikorgnt Mustikawatl., Apt. _!-

1
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Lampiranl.2.a

Perjanjian Kinerja Tahun 2020

|
F BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALANGKA RAYA
Jalan Tjilik Riwut Km. 3,5 No, 13. Patangka Raya
Telp. (0536) 3228353, 1230770 Fax. (0536) 3221096
BADAM FOM omail: balaipomplkfpyahoo.com, bpom_palsngkarayaddpom gao.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALANGKA RAYA

Dalam  rangke mewujudkan  manajemen  pemerintahan  vang  cfekuif,
transparan, dan akuntabel serta berovientasi padae hasil, kami vang beviamsda
tangan di bawah ini:

Nama ¢ D, Trkomnti Mustikawati,, Apt,
Jabatan . Kepala Balai Besar POM di Palangka Rava
selanjutnya disebut Pibak Pertamu

Nama ¢ Dr. Penny K Lukito, MCP
Jabatan CKepala Badan Pengnwas Obat dan Makanan
selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya discbut Pihak Kedua

Pihak Pertama beganji akan mewujudkan torget kinera vang seharusnva
sesuai lampiran perjanjlan ini, dalam rongka mencapal targel Kinera jangka
menengah  seperti yang  telab  ditetupkan  dalam  dokumen  perenconaon.
Keberhasilan dan  kegagalan pencapaian targe! kinera  tersebut menjacli
langgung i.‘m‘ub Karn

Pihuk Kedun akan melakukan supervisi yang diperlukan sera akan melakukan

evaluasi terhadap capiian kinerja dari pergonjinn im dan mengambil tindakon
vang diperiukan dalem rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Palangks Raya, 20 Mei 2020

Pihak Kedua Piha 'f’\\f'mmu
f%ﬁ Y,
Dr. Penny K Lukitu, MCP Dra, Trikorand Mustikawati, Apt.
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BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALA}
Jalan Tjilik Riwet Km. 3.5 No, 13, Palangka Raya
Talp. [0536) 3228359, 3230770 Fax. |0535) 3221096
email: balalpempdyanoo.com, Lpom_palangkarayni@pom. g,

v

fq

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020
BALAI BESAR POM DI PALANGKA RAYA

No r Sasaran chi;tan

Terwujudnya Obat dan
Makanan yang memenuhi
svanal di wilayah kerja
Balai Besar POM di
Palangka Raya

Meningkatnys kesadarun
masyarakal (erbudap
keamunan dan mutu Obat
dan Makanan di wilayah
kerja Balai Besar POM i
Palangka Raya

M«minp,lm.ln_v:n kepunsm
pelaku usaha dan

| masyarakat terhadap

kinerja pengawasan Obal
dan Makanan di wilayah
kerya Balai Besnr POM i
Palangka Raya

";d*;hinglmm.{'u n-l’vkllvl‘u'uu_l

pemeriksaan sarana Obeal
dan Makanan serta
pelayanan publik di

|

’.1.

|

2.

4.

2. Indeks kcpu_us;m

[ndikator Kinerja

- Perseatase Obat yang

memenuhi syarat

l’t;;su-mnm- Mnk:nmﬁ ying
memenuhi syarat

Persentase Obal vang
aman dan bermuiu
berdasarkan hasil
pengawasan

Persentase Makanan ving
wman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan

Indeks kesadaran masyarnkat
(anvareness index) weehadap
Obat dan Makanan aman dan
bermutu

. Indeks kepuasan pelakn

usahau terhadap pemberian
bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan
Makanan

masyvarakat atas kinerja
pengawasan Obat dan
Makunan

. Indeks kepuasan

masyarakat terhadap

lnyanan publik Balai Besar

POM di Palangks Rava

. Persentase

keputusan/ rekomendisi
hasil inspeks| sarana
produksi dan discribusi
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BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAL
Jalan Tilik Riwut Km_ 3,5 No. 13, Palangka Raya
Telp. (0536) 3220389, 3230770 Fax. (0536) 3221096

email: halnlpompltﬁyahoo.cmn. bpom _palanghiatayafipom goid

{ DIPALAN

l No L Susaran Kegiatan J

Indikator Kinerju

7

wilayah keria Balai Besar |

POM di Palangka Raya |

| [
l
!
l
|

Meningkamya efektivitas
komunikasi, informsasi,
edulasi Obat don Makanon
di wilayuh kerja Balai Besar
POM di Palangka Raya

|

5. Persentase sarann

“vang diliksanakan
2, Persentase
keputusan /rekomendasi
hasil inspekst yong
ditinduklanjuti oleh
pemangku kepentingan
3. Persenase keputusan
penilaian sertifikas: vang
disclesaikan tepiat waktu
4, Persentase sarmna
produksi Obat don
Makanan yang memenuhi
ketentuan
distribusi Obat dan
Makanan yung memenuhi
ketentunn

6, Indeks Pelayanan Publik

Balai Besar POM di
Palangka Raya

[T, -‘i‘ingtm clektivitas KIE

Ohat dan Makanan

2, Jumlab sekolah dengan
Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PIAS] amam

‘.:5. Jumlah desa pangan

aman

14, Jumlah pasar sman dari

Meningkatnya efektivigas
pemeriksaan produk dan
pengujun Obat dan
Makarn di wilayah kerja '
Balai Besar POM di
Palangka Raya '
Meningkatnyn cfektivitus |
penindakan koahatan ()bmJ

' l dan Makanan di wilayah

bahan berbahava

11, Persentuse sarnpe] Ol

vang diperiksa dan diuji
sesuai standar

|2 Persentasc sampel

Makanan vang diperiksa

dan diuji sesuai standar
Pursentase keberhasilon
penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan
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}’ BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN B 54

Jalan Tjilik Riwut K. 3,5 No. 13, Palangka Raya
Telp. (05306) 3228359, 3230770 Fax, {0536) 3221096

BADAN # O omall: balmipomplk@yahoo. com, hpom palangkacayagipom s1o.1d
No Sasuran Kegintun | Imlilmlor Kinerin [ Target |
kerja Balai Bosar POM o | e T
Palangkn Raya ‘ |
B | Terwujudnya tata kelola . Indcks RB Balai Besar | 38 |
|

, pemerintahan Balai Besar POM di Pulangka Rava | [

POM di Palangka Rays 15 "Nilai AKIP Balai Besar | 81
1 B yang ‘_"_mmil ' POM di Polangka Rave
9 | Terwujudnya SDM Bala: Indcks profesionalitas ASN ' 75 '
Besar POM di Palangka Bakui Besur POM di Palangka | |
| Raya yang betkinerja Raya ‘
' —Lopum.sl ' ‘

10 | Menguatnya labomlonum 1. Persentase pemmuhan
pengelolann data dan Inboratorium pengujian I [
informass pengawasan Cbat Obat dan Makanan sesun

dan Makanan ' standur GLP |

' 2. Indeks pengelolaan data | 1,51 |
dan inlormas: Bala Besar
[ ] | POM di Palangka Raya I ‘

ol yung npum‘ll

11 Tcrkclolnnya kcuanmn 1. Nilai ku-wr]n angaaTn 93
| Balai Besar POM di | Balai Besar POM di { I
| Palungki Rays secara ‘ Palangksa Raya |
Latkuntabel 2, Tingkat elisiensi l Efisicn |
| | Peneunann anggarmn | (95%)

Balai Besar POM di
' Palangka Rayn l

Kegiatan Anggaran
I, Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Rp 23.688.80:.0040.-
Indonesia
Palangka Raya, 20 Mei 2020
Pihak Kedua Pihalg Byrtama
Dr. Penny K Lukito, MCP Dra, TrikorantiiMustikawati, Apt.
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Lampiran1.2b

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2020
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALANGKA RAYA

Jalan TNk Riwut Km. 3,5 No. 13, Palangka Raya
Telp. {0536) 3228359, 3230770 Fax. (053€) 3221096

BADAN #OM amail: balaipompik@iyahoo.com, bpom_ palangkarsyadipom. go.id
RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020
BALAI BESAR POM DI PALANGKA RAYA
5 aw i m;m‘ron mm.:: 5 _ AmoaARaN
o KEGIATAN P03 | mos | o B12 {Rupiah)
(1] ] a )l = o M} (]}
1 | Terwujudnya 1. Pursentase Obat 80,8 | 80,8 | 808 | 80,8 | Rp402.895500,
Obat dan yang memenuli |
Makanan yang syarat |
memenuhi 2. Pernentuse 78 | 78 | 78 | 78 Rep 227.000.860, -
”-‘{"'M ai 3 Makanan yang
wilayah keja memenuhi syarat 44
EA N 3. Persentase Obat | 85 | 85 | 85 | 85 Rp 122.336.000,-
Palangka Raya
yang aman dan
bermutu |
berdasarkan hasd
prngawisan
4, Persentase 83 83 83 81 Rp 84.307.550,-
Makanan yang
aman dan bermutu ‘
berdasarkan hasil
pengawasan | !
2 | Meningkatnya | Indeks kesadaran ] o [ o[ o | 7 Rp 16.075.000,-
1 X
an v
masyarakat |awureness index)
terhadap terhadap Obat dan
! dan Mzl aman dan
mutu Obat dan | Permutu
Makunan i
wilayah kerja
Halai Besar
POM Al
Palangka Raya
| — - —
3 | Meningkatnya 1. Indeks kepuasan 0 4] 0 86 Rp 21.209.000,
kepuasan pelaku usaha l
pelaku usaha terhadap
dan yarakat pembert
terhadap kinerja bimbingan dan
pengawasan pembinasn
Obart dan penpgawasan Obat
Makanan di dan Makanan | o
wiluysh Kerja 12, Indeks Kkepuasan 0 ) 0 73 Rp 41,874.630,
Balai Besar masyarakat atas L |
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BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALANGKA RAYA
Jalan Tjilik Riwut Km_ 3.8 No. 13, Patangka Raya
Telp. (0536) 3220359, 3230770 Fax. (0536) 3221096

BADAM rOM email: balalpomplkidyaboo.com, bpom_palangkarayai@pam.go id

[_' A e ____ ! <
O | KEGIATAN 03 | Boe | Bow | B2 [Rupiah]
W | 1 CTETEYY - E IO - I W -

POM di Kinerjs oy e - f =
Palangka Raya pengawasan Obat

3. Indeks lu'p;mn o (4] 0 88,5 Rp 63.042.3560,-

4 | Meningkatnys 1, Per 50 50 50 50 Rp 98 K51, 190, -
efektwitios keputusan /rekome
pemeriksuan riclsi havsil inspoksi
sarana Obat dan sarana produksi
Makanan serta dan distribusi yang
pelayanan ditaksanakan
publik di 2. Persentase 50,7 | 507 | 50,7 | 907 Wp 13.932.650,
wilayah kerja Keputusan | rekome
Balal Besar ndasi hasil
e inupelcsi yang
Palangka Raya ditindaldanjuti
obeh pemangku
kepentingan
3, Persentuse o0 | %0 | w0 | %0 W 279,526,300,
keputusan
pentatan
sertifikas yang
disclesaikan tepat
waktu —=]
4. Persentase sarana 15 15 15 15 Rp 34.201.200,
produks: Obat dan
Makanan yang
memenuhi
ketentuan ]
5. Persentase sarana Ao 60 60 60 Rp 243.365.270.-
distribusi Obat dan
Makanan yang
memenubi
ketentuan - {
6. Indekn Pelsyunan 0 ) © | 251 | RpA08476.350,-
Publik Balai Besar
POM di Palangka |

I
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BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALANGKA RAYA
Jatan Tk Riwest Km, 3.5 No. 13, Palangka Raya
Telp. (053€) 3228359, 3230770 Fax. (0536) 3221096

BADAN POM amail: balaipomplkiidyahoe.com, bpom_palangkaraya@ipom.go.sd
n| sasaman | ~ TARGET | awceAman |
° INDIKATOR KINERJA .
|9 KEGIATAN 803 | Bo6 | B9 | Ba2 {Rugiah]
A - (£ == (5] - W Iw ) 1 A " —
5 | Meningkatnya | 1. Tingkat efektivitas | O | 86,62 | 86,62 | 86,62 | ®p 470,756,000, |
cfektivitas KIE Obat dan
kamunikasi, Makanan
fokacmasy, 2. Jumlah sekolah | 20% | 40% | 60% | 20 | Kpabz1a8000.-
edukasi Obat dengan Pangan
dan Mak di Jaai Anak
wilayah kecja Sckolah (PIAS)
Halai Hesar aman
YO v 40r% T B50.000.000,
Palangka Raya 3. Jumlsh dess 200 0% 60% 6 Rp 850.000.000,-
pangan aman
4. Jumlah poasar 200 | A | 60% 2 Rp 170.000.000,-
wman disd bahan
berbahaya ) st
& | Meningkatny 1. Per ped | 20 | 40 | 60 | B2 Rp 526.723,550,-
efektivitas Obat yang
pemeriksaan diperiksa dan diugi
produk dan sesual standiar I——
peagujian Obat 1) “purventuse sampel | 20 | 40 | 60 | 75 Rp 630,376,700,
df" Malanan di Makanan yang,
wilayah keeja diperiksa dan diuji
Balai Besar sesun standar
POM i
Palanghka Raya =
i Mool ya Per 15 30 a5 63 Rp 208857000,
PR R keberhasilan
Lewink Obat ;i bid UObnt'dm
dan Makanan di | Makanan
wilayah kerja
Balal Besar
POM di
Palangks Raya .
B | Terwujud T Tndeks RB Balai 0 0 0 88 | Rp 11.707.585.500.-
tatis kelala Bosar POM di
pemerintahan Palangka Raya )
Balai qu o 2. Nilai AKIP Balma V] 0 0 81 Hp 159.005.000,-
POM di Hesar POM di
Palangka Raya Palangky Raya
yang opumsl B
% [Terwajudnya indeks profesionalitas | 0 o ] o 75 | Rp 1.247.956.500,

_l." P2 20
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BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALANGKA RAYA
Jalan T)ilk Riwut Km. 3,3 No. 13, Palangka Raya
Telp. (0536) 3228359, 3230770 Fax. (0536) 3221096

BADAN POM emall: balnipomplkiyahoo. com, bpom_palangkaraya@pom go.ld
s V mm_ KINERJA gL i ]
O | KEGIATAN B03 | BOS | BO® | BI2 {Rupiah}
i - U RO - a SR POy [ O o] )
SDM Balm ASN Baloi Besar POM i
Besar POM di di Palangka Raya
Palangka Raya
yang berkinera
aptimal |
[ l(cnwaln; L. Persentase 0 o o L2 Rp 2.152.748 700,
laboratorium, pemenuhan |
pengelolaan lat i
data dan pengujian Obat dan
informasi Makanan scaual |
PENLAWASAN standar GLP =
Obat dan 2. Indeks pengelolasn | 0 | 1,51 | 151 | 151 | Rp9s2924.140,
Makanan data dan informasi
Balai Besar POM di |
Palungka Raya |
yang optimal B ooy oo
11 | Terkelolanyr 1. Nilai kinerja 50 65 80 a3 Rp 1.022.758,500,-
keuangan Balo anpearan Balai
Besar POM di Besar POM di
Palangka Raya Palangla Rayas Y ] (S
BECAT 2. Tingkat eEsion® Fliaws | Chsen | ¥hsen | Binien Rp 961, 362.500,-
akuntabel penggunaan Ees | O | s | s
anggaran Bakai J
Besar POM di |
Palangka Raya

Palangka Raya, 20 Mei 2020

Kepala Balai Besar POM DI
Pal ka Raya

& Dra. Trikorafiti Mustikawati, Apt, 4.

m
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Lampiran1.3

Laporan Kinerja Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2020

Pengukuran Kinerja Tahun 2020

PENGUKURAN KINERJA

BALAIBESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALANGKA RAYATAHUN 2020

BBPOM di Palangka
Raya

rekomendasi hasil inspeksi
sarana produksi dan

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kriteria
Stakeholder perspective
1  TerwujudnyaObatdan 1. Persentase Obatyang 80,8 94,36 116,78 Sangat
Makanan yang memenuhi syarat Baik
memenuhi syarat di Persentase Makanan yang 78 91,86  N7,77 Sangat
wﬂayah kerja BBPOM memenuhi syarat Baik
diPalangka Raya
Persentase Obat yang aman 85 91,67 107,84
dan bermutu berdasarkan
hasil pengawasan
4. Persentase Makananyang 83 80,88 97,45
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan
2  Meningkatnya 5. Indeks kesadaran 72 68,09 94,57
kesadaran masyarakat (awareness
masyarakat terhadap index) terhadap Obat dan
keamanan dan mutu Makanan aman dan
Obat dan Makanan di bermutu
wilayah kerja BBPOM
di Palangka Raya
3 Meningkatnya 6. Indeks kepuasan pelaku 86 87,60 101,86
kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian
usahadan bimbingan dan pembinaan
masyarakat terhadap pengawasan Obat dan
kinerja pengawasan Makanan
ObatdanMakanandi = |5geks kepuasan 73 61 8356  Cukup
wilayah kerja BBPOM masyarakat atas kinerja
diPalangka Raya pengawasan Obat dan
Makanan
8. Indeks kepuasan 88,5 89,40 101,02
masyarakat terhadap
layanan publik BBPOM di
Palangka Raya
Internal process perspective
4 Meningkatnya 9. Persentase keputusan/ 50 82,66 165,32
efektivitas rekomendasi hasil inspeksi
pemeriksaan sarana sarana produksi dan
Obat dan Makanan distribusi yang
serta pelayanan dilaksanakan
publik diwilayahkerja 19 persentase keputusan/ 50,7 52,24 103,43 -

distribusiyang
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No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kriteria

ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

1. Persentase keputusan 90 99,77 110,86 Sangat
penilaian sertifikasi yang Baik
diselesaikan tepat waktu

12. Persentase sarana 15 41,30 275,33
produksi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan

13. Persentase sarana 60 53,24 88,73 Cukup
distribusi Obat dan
Makanan yang memenuhi

ketentuan
14. Indeks Pelayanan Publik 3,51 3,52 100,28
BBPOM di Palangka Raya
5 Meningkatnya 15. Tingkat efektivitas KIE Obat 86,62 91,99 106,20
efektivitas dan Makanan
komunikasi, 14 jymlah sekolah dengan 16 16 100
informasi, edukasi . Pangan Jajanan Anak
0‘?12‘ g?\nkh:ﬁzaBngggr:A Sekolah (PJAS) aman
wi
di PaylangkajRaya 17. Jumlah desa pangan aman 5 5 100 _
18. Jumlah pasar aman dari 2 2 100
bahan berbahaya
6  Meningkatnya 19. Persentase sampel Obat 82 99.39 121,21
efektivitas yang diperiksa dan diuji
pemeriksaan produk sesuai standar
dan pengujian Obat 20. Persentase sampel 75 89,40 119,20 Sangat
danMakanan di Makanan yang diperiksa Baik

wilayah kerja BBPOM

' dan diuji sesuai standar
di Palangka Raya

7  Meningkatnya 21. Persentase keberhasilan 63 128,57
efektivitas penindakan kejahatan di
penindakan kejahatan bidang Obat dan Makanan
Obat dan Makanan di

wilayah kerja BBPOM
di Palangka Raya

Learning and growth persepective

8  Terwujudnyatata 22. Indeks RB BBPOM di 88 76,19 86,58 Cukup
kelola pemerintahan Palangka Raya
BBPOMdiPalangka 73 Njjlaj AKIP BBPOM di 81 7705 95,12
Raya yang optimal Palangka Raya

9  Terwujudnya SDM 24. Indeks profesionalitas ASN 75 82,50 110,00 Sangat
BBPOM di Palangka BBPOM di Palangka Raya Baik
Raya yang berkinerja
optimal

10  Menguatnya 25. Persentase pemenuhan 84 70,80 84,29 Cukup
laboratorium, laboratorium pengujian
pengelolaan data dan Obat dan Makanan sesuai
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No Sasaran Kegiatan

informasi
pengawasan Obatdan o,
Makanan

1 Terkelolanya 27.
keuangan BBPOM di
Palangka Rayasecara ,g
akuntabel

Laporan Kinerja Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2020

Indikator Kinerja
standar GLP

Indeks pengelolaan data 1,51 1,43
daninformasi BBPOM di

Palangka Raya yang optimal

Nilai kinerja anggaran 93 91,16
BBPOM di Palangka Raya

Tingkat efisiensi Efisie = Efisien
penggunaan anggaran n (100%)

BBPOM di Palangka Raya (95%)

Kegiatan: Pengawasan Obat dan Makanan di Balai Besar POM di Palangka Raya

Rp.22.800.803.000,-

205
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94,70

98,02

105,26




Lampiranl.4.a

No

Laporan Kinerja Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2020

PENGUKURAN KINERJA KEGIATAN TAHUN 2020

Program/Kegiatan

Sampel Makanan
yang Diperiksa
sesuai standar

Sarana Produksi
Obat dan Makanan
yang Diperiksa

Sarana Distribusi
Obat, Obat
Tradisional,
Kosmetik,
Suplemen
Kesehatan,dan
Makananyang
Diperiksa

Laporan dukungan
investigasi dan
penyidikan obat dan
makanan

Laboratorium
pengawasan Obat
dan Makananyang
sesuai Good
Laboratory Practise

Perkara dibidang
Penyidikan Obat
dan Makanan di
Kalimantan Tengah

Sampel Obat, Obat
Tradisional,
Kosmetik, dan
Suplemen
Kesehatan yang
Diperiksa sesuai
standar

Penguatan
Kelembagaan

Input/Output Satuan

Input : Rp
Dana

Output:

Jumlah sampel
yang diperiksa

sampel

Input: Rp
Dana

Output:

Jumlah sarana
produksiobat dan
makanan yang
diperiksa

sarana

Input: Rp
Dana
Output:

Jumlah sarana
sarana obat dan
makanan yang

diperiksa

sarana

Input: Rp
Dana

Output:
Jumlah laporan

laporan

Input: Rp
Dana

Output: laboratorium

Jumlah
laboratorium
Input: Rp
Dana
Output:

Jumlah perkaradi
bidang obat dan
makanan

perkara

Input: Rp
Dana
Output:

Jumlah sampel
yang diperiksa

sampel

Input : Rp
Dana

206

Target
366.097.000

564

39.260.000

46

421.943.000

418

35.522.000

3.181.910.000

195.730.000

593.473.000

1221

117.497.000

Realisasi

365.321.677

566

39.254.333

46

420.663.458

447

35.521.100

3.179.912.636

195.665.118

592.947.738

1222

117.478.265

Capaian

99.79

100,35

99.99

100

99.70

100

100

100

99.94

100

99.97

140

99.91

100,08

99.98



No

10

12

13

14

15

16

Program/Kegiatan

Pengawasan Obat
dan Makanan di
kabupaten/kota

Sekolahyang
Diintervensi
keamanan pangan
Jajanan Anak
Sekolah

Keputusan/
sertifikasi Layanan
Publik yang
Diselesaikan

KIE Obat dan
Makanan

Desa Pangan Aman

Pasaryang
Diintervensi
menjadi Pasar
Aman dari Bahan
Berbahaya

Layanan saranadan
prasaranainternal

Layanan dukungan
manajemen Satker

Layanan
perkantoran

Laporan Kinerja Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2020

Input/ Output

Output:

Jumlah
kabupaten/kota
Input :

Dana

Output:

Jumlah sekolah
yang diintervensi
Input :

Dana

Output:

Jumlah sertifikat
yang diselesaikan
Input:

Dana

Output:

Jumlah KIE
Input:

Dana

Output:

Jumlah desayang
diintervensi
Input:

Dana

Output:

Jumlah pasar
yang diintervensi
Input:

Dana

Output:

Jumlah layanan
Input:

Dana

Output:

Jumlah layanan
Input:

Dana

Output:

Jumlah layanan

Satuan

Kab/kota

Rp

sekolah

Rp

sertifikat

Rp

KIE

Rp

desa

Rp

pasar

Rp

layanan

Rp

layanan

Rp

layanan

207

Target

435.008.000

16

92.963.000

530.325.000

39

850.000.000

170.000.000

330.226.000

1.379.045.000

14.061.804.000

Realisasi

1

431.811.402

16

92.906.350

526.319.770

39

T12.174.582

169.907.799

330.062.000

1.373.104.545

13.220.223.010

Capaian

100

99.27

100

99.94

100

99.24

100

83.79

100

99.95

100

99.95

100

99.57

100

94.02

100



No

10

l
12
13

14

15

16
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PENGUKURAN TINGKAT EFISIENS| KINERJA KEGIATAN TAHUN 2020

Program/Kegiatan

Sampel Makanan yang Diperiksa
sesuai standar

Sarana Produksi Obat dan Makanan
yang Diperiksa

Sarana Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik, Suplemen

Kesehatan,dan Makanan yang
Diperiksa

Laporan dukunganinvestigasidan
penyidikan obat dan makanan

Laboratorium pengawasan Obat
dan Makanan yang sesuai Good
Laboratory Practise

Perkara dibidang Penyidikan Obat
dan Makanan di Kalimantan Tengah
Sampel Obat, Obat Tradisional,
Kosmetik, dan Suplemen

Kesehatan yang Diperiksa sesuai
standar

Penguatan Kelembagaan
Pengawasan Obat dan Makanan di
kabupaten/kota

Sekolah yang Diintervensi
keamanan pangan Jajanan Anak
Sekolah

Keputusan/ sertifikasi Layanan
Publik yang Diselesaikan

KIE Obat dan Makanan
Desa Pangan Aman

Pasaryang Diintervensi menjadi
Pasar Aman dari Bahan Berbahaya

Layanan sarana dan prasarana
internal

Layanan dukungan manajemen
Satker

Layanan perkantoran

Rata-rata %
Capaian Target

Input
99.79

99.99

99.70

100

99.94

99.97

99.91

99.98

99.27

99.94

99.24
83.79
99.95

99.95
99.57

94.02

208

Output
100.35

100

100

100

100

100

100.08

100

100

100

100
100
100

100
100

100

IE

1.01

1.07

1.4

1

1.01

1.01
119

1.06
1.08

TE

0.01

0.07

0.40

0.01

0.01
0.19

0.06
0.08

Kategori
Efisien
Efisien

Efisien

Efisien

Efisien

Efisien

Efisien

Efisien

Efisien

Efisien
Efisien
Efisien
Efisien
Efisien

Efisien

Efisien
Efisien



Laporan Kinerja Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2020 _

Lampiran1.4.b

PENGUKURAN KINERJA INDIKATOR SASARAN KEGIATAN TAHUN 2020

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Input/Output Target Realisasi Capaian
Input: 22.800.803.000  21.803.273.783 95.63
Dana
0utput 81.79 91.63 113.82
Stakeholder perspective Dana
87 81 88 93 101 27
1 Terwujudnya Obat dan 1. Persentase Obatyang Input : 336.604.680 336.348.999 99.92
Makanan yang memenuhi memenuhi syarat Dana
;‘g‘;gm‘;g‘:&gt:gaaya Output: 80,8 94,36 116,78
Obat random memenuhi syarat
2. Persentase Makananyang Input : 210.376.390 209.962.906 99.8
memenuhi syarat Dana
Output: 78 91,86 17,77
Makanan random memenuhi syarat
3. Persentase Obatyangamandan Input: 102.536.650 102.441.782 99.91
bermutu berdasarkan hasil Dana
pengawasan Output: 85 91,67 107,84
Obat targeted aman dan bermutu
4. Persentase Makananyangaman Input: 80.909.300 80.740.858 99.79
danbermutuberdasarkanhasil  pana
pengawasan Output: 83 80,88 97,45
Makanan targeted aman dan
bermutu
Input: 730.427.020 729.494.545 99.87
Dana
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No

Sasaran Kegiatan

Meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap
keamanan dan mutu Obat
dan Makanan di wilayah
kerja BBPOM di Palangka
Raya

Meningkatnya kepuasan
pelaku usahadan
masyarakat terhadap
kinerja pengawasan Obat
dan Makanan di wilayah
kerja BBPOM di Palangka
Raya

Laporan Kinerja Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2020

Indikator Kinerja

5. Indeks kesadaran masyarakat

(awareness index) terhadap
Obat dan Makanan aman dan
bermutu

6. Indeks kepuasan pelaku usaha

terhadap pemberian bimbingan
dan pembinaan pengawasan
Obat dan Makanan

7. Indeks kepuasan masyarakat

atas kinerja pengawasan Obat
dan Makanan

8. Indeks kepuasan masyarakat

terhadap layanan publik BBPOM
di Palangka Raya

Input/ Output
Output:
Obat dan Makanan memenuhi syarat
Input :
Dana
Output:

Kesadaran masyarakat terhadap
Obat dan Makanan

Input:
Dana

Output:

Kepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan dan
pembinaan

Input:

Dana

Output:

Kepuasan masyarakat terhadap
kinerja pengawasan Obat dan
Makanan

Input:

Dana

Output:

Kepuasan masyarakat terhadap
layanan publik

Input:

Dana

Output:

kepuasan pelaku usaha dan
masyarakat terhadap kinerja

213

Target
108.93

12.091.550

72

16.288.750

86

16.957.350

73

56.043.150

88,5

89.289.250

82.50

Realisasi

119.59

12.088.621

68,09

16.285.651

87,60

16.915.110

61

55.896.258

89.40

89.097.019

79.33

Capaian

109.78
99.98

94,57

99.98

101,86

99.75

83,56

99.74

101,02

99.78

96.16



Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja

Internal process perspective

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana Obat
dan Makanan serta
pelayanan publik di
wilayah kerja BBPOM di
Palangka Raya

Persentase keputusan/
rekomendasi hasil inspeksi
sarana produksi dan distribusi
yang dilaksanakan

. Persentase keputusan/

rekomendasi hasil inspeksi
sarana produksi dan distribusi
yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan
tepat waktu

. Persentase sarana produksi

Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan

Laporan Kinerja Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2020

Input/Output

pengawasan Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM di Palangka
Raya

InpuL
Dana

Output:
Keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi sarana produksidan
distribusi yang dilaksanakan
Input:

Dana

Output:
Keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi sarana produksi dan
distribusi ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

Input:

Dana

Output:

Keputusan penilaian sertifikasi yang

diselesaikan tepat waktu

Input:
Dana

Output:

sarana produksi Obat dan Makanan

memenuhi ketentuan

214

229.948.800 229.227.595

Capaian

Input: 4.056.096.130 3.906.166.045 96.30
Dana

143 45
99.90

165,32

99.85

103,43

99.69

110,86

99.99

275,33



No

Sasaran Kegiatan

Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan Makanan
diwilayah kerja BBPOM di
Palangka Raya

Laporan Kinerja Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2020

13.

14.

15.

16.

17.

Indikator Kinerja

Persentase sarana distribusi
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan

Indeks Pelayanan Publik BBPOM
di Palangka Raya

Tingkat efektivitas KIE Obat dan
Makanan

Jumlah sekolah dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
aman

Jumlah desa pangan aman

Input/ Output

Input:
Dana

Output:

saranadistribusi Obat dan Makanan

memenuhi ketentuan

Input :
Dana

Output:

Pelayanan prima pelayanan publik

BBPOM di Palangka Raya
Input:
Dana

Output:
pemeriksaan sarana Obat dan

Makanan serta pelayanan publik di

wilayah kerja BBPOM di Palangka
Raya

Input:

Dana

Output:
KIE yang dilaksanakan efektif

Input:
Dana

Output:
Sekolah dengan PJAS aman

Input:
Dana

Output:
Desapanganaman

215

Target
181.755.240

60

512.406.450

3,51

1.046.963.560

44.87

471.306.750

86,62

331.187.000

16

800.010.000

Realisasi

181.134.406

53,24

511.252.808

3,52

1.044.366.420

55.46

468.071.917

91,99

327.994.202

16

662.199.582

Capaian

99.66

88,73

99.77

100,28

99.75

123.60

99.31
106,20
99.04

100

82.77

100



No Sasaran Kegiatan

6 Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan
Makanan di wilayah kerja
BBPOM di Palangka Raya

7  Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan
Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM di

Laporan Kinerja Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2020

18.

19.

20.

21

Indikator Kinerja

Jumlah pasar amandaribahan
berbahaya

Persentase sampel Obat yang
diperiksa dan diuji sesuai
standar

Persentase sampel Makanan
yang diperiksa dan diuji sesuai
standar

Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan di bidang
Obat dan Makanan

Input/ Output

Input :

Dana

Output:

Pasar aman daribahan berbahaya
Input :

Dana

Output:

komunikasi, informasi, edukasi Obat
dan Makanan di wilayah kerja
BBPOM di Palangka Raya

Input:

Dana

Output:

Sampel Obat diperiksa dan diuji
sesuai standar

Input:

Dana

Output:

Sampel Makanan diperiksa dan diuji
sesuai standar

Input :

Dana

Output:

pemeriksaan produk dan pengujian
Obat dan Makanan di wilayah kerja
BBPOM di Palangka Raya

Input:
Dana

Output:

216

Target
1534.943.000

1.756.446.750

27.41

549.020.10

82

529.307.710

75

1.078.327.820

78.50

174.358.000

63

Realisasi

153.914.199

1.612.179.900

28.75

547.840.705

99.39

527.485.202

89,40

1.075.325.907

94.40

174.293.818

128,57

Capaian

99.98
100
91.79

104.90

99.79

121,21

99.66

119,20
99.72

120.25

99.96

204,08
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No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Input/Output Target Realisasi Capaian

Palangka Raya Penindakanan kejahatan di bidang
Obat dan Makanan berhasil

Input: 17.912.899.050 17.066.427.499 95.27
Learning and growth persepective PENE]

73.81 71.56 96.94

8  Terwujudnya tata kelola 22. Indeks RB BBPOM di Palangka Input: 11.756.347.500 10.927.502.410 92.95
pemerintahan BBPOM di Raya Dana
Estlfr:g:‘a Rayayang Output: 88 76,19 86,58
RB BBPOM di Palangka Raya
23. Nilai AKIP BBPOM di Palangka Input: 68.571.800 68.416.215 99.77
Raya Dana
Output: 81 77,05 95,12
AKIP BBPOM di Palangka Raya
Input: 11.824.919.300 10.995.918.625 92.99
Dana
Output: 84.50 76.62 90.67

tata kelola pemerintahan BBPOM di
Palangka Raya yang optimal

9  TerwujudnyaSDMBBPOM  24. Indeks profesionalitas ASN Input: 1.224.134.500 1.218.826.729 99.57
di Palangka Raya yang BBPOM di Palangka Raya Dana
berkinerja optimal Output: 75 82,50 110,00

ASN BBPOM di Palangka Raya
profesional

10 Menguatnya laboratorium, 25. Persentase pemenuhan Input: 2.045.968.950 2.041633.720 99.79
pengelolaan data dan laboratorium pengujian Obat Dana
informasi pengawasan dan Makanan sesuai standar .
Obat dan Makanan GLP Output: 84 70.80 84.29

Laboratorium pengujian Obat dan
Makanan sesuai GLP
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No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja

26. Indeks pengelolaan datadan
informasi BBPOM di Palangka
Raya yang optimal

11 Terkelolanya keuangan
BBPOM di Palangka Raya
secara akuntabel

27. Nilaikinerjaanggaran BBPOM di
Palangka Raya

28. Tingkat efisiensi penggunaan
anggaran BBPOM di Palangka
Raya

Input/ Output

Input:

Dana

Output:

Pengelolaan data dan informasi
BBPOM di Palangka Raya optimal
Input :

Dana

Output:

laboratorium, pengelolaan data dan
informasi pengawasan Obat dan
Makanan

Input:

Dana

Output:

Nilai kinerja anggaran baik
Input:

Dana

Output:

Penggunaan anggaran BBPOM di
Palangka Raya efisien

Input:
Dana
Output:

Terkelolanya keuangan BBPOM di
Palangka Raya secara akuntabel
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Target
824.817.100

1,51

2.870.686.050

4276

1.027.985.100

93

965.174.100

Efisien
(95%)

1.993.159.200

93

Realisasi

824.723.770

1,43

2.866.357.490

36.1

1.020.159.605

91,16

965.165.050

Efisien
(100%)

1.985.324.655

91

Capaian

99.99

94,70

99.85

84.46

99.24
98,02
100.0

105,26

99.61

97.85



No
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PENGUKURAN TINGKAT EFISIENSI INDIKATOR SASARAN KEGIATAN TAHUN 2020

Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja

Rata-rata %

Kategori

Efisien

m—m

1

Terwujudnya Obatdan Makananyang 1.

memenuhi syarat di wilayah kerja 2
BBPOM di Palangka Raya '
3.
4,

Meningkatnya kesadaran masyarakat 5.

terhadap keamanan dan mutu Obat
dan Makanan di wilayah kerja BBPOM
di Palangka Raya

Meningkatnya kepuasan pelaku 6.

usaha dan masyarakat terhadap
kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja BBPOM di
Palangka Raya

~

Persentase Obat yang memenuhi syarat

Persentase Makanan yang memenuhi
syarat

Persentase Obat yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan

Persentase Makanan yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan

Indeks kesadaran masyarakat (awareness
index) terhadap Obat dan Makanan aman
dan bermutu

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan Makanan

Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja
pengawasan Obat dan Makanan

Indeks kepuasan masyarakat terhadap
layanan publik BBPOM di Palangka Raya

CapaianTarget IE SE SE
Input  Output
95.63 113.82
99.92 116.78 1.17 0.17
99.8 1"7.71 118 1 0.18
99.91 107.84 1.08 1 0.08
99.79 97.45 0.98 1 -0.02
99.87 109.78 1.10 1 0.1
99.98 94.57 0.94 1 -0.06
99.98 101.86 1.02 1 0.02
99.75 83.56 0.84 1 -0.16
99.74 101.02 1.01 1 0.01
99.78 96.16 0.96 -0.04

Efisien

Efisien

Efisien

Tidak Efisien

Efisien
Tidak Efisien

Efisien

Tidak Efisien

Efisien

Tidak Efisien

Internal process perspective 96.30 | 143.45 —

4

Meningkatnya efektivitas 9.

pemeriksaan sarana Obat dan

Persentase keputusan/
rekomendasi hasil inspeksi sarana

219

99.90 165.32 1.65 0.65

Efisien
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No Sasaran Kegiatan

Makanan serta pelayanan publik di
wilayah kerja BBPOM di Palangka
Raya

5  Meningkatnya efektivitas komunikasi,

informasi, edukasi Obat dan Makanan
diwilayah kerja BBPOM di Palangka
Raya

6 Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan pengujian
Obat dan Makanan di wilayah kerja
BBPOM di Palangka Raya

7  Meningkatnya efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan Makanan di

10.

1.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Indikator Kinerja

produksi dan distribusiyang dilaksanakan

Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi sarana produksi dan distribusi
yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan

Persentase keputusan penilaian sertifikasi
yang diselesaikan tepat waktu

Persentase sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan

Persentase sarana distribusi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan

Indeks Pelayanan Publik BBPOM di
Palangka Raya

Tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan
Anak Sekolah (PJAS) aman

Jumlah desa pangan aman

Jumlah pasar aman daribahan berbahaya

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan
diuji sesuai standar

Persentase sampel Makanan yang
diperiksa dan diuji sesuai standar

Persentase keberhasilan penindakan
kejahatan di bidang Obat dan Makanan
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Rata-rata %
CapaianTarget

Input

99.85

99.69

99.99

99.66

99.77

99.75
99.31
99.04

82.77
99.98
91.79
99.79

99.66

99.72
99.96

Output

103.43

110.86

275.33

88.73

100.28

123.60
106.20
100

100
100
104.90
121.21

119.20

120.25
204.08

1.03

1

2.75

0.89

1.01

1.24
1.07
1.01

1.21

114
1.21

1.20

1.21
2.03

SE

TE

0.03

0.1

1.75

-0.m

0.01

0.24
0.07
0.01

0.21

0.14
0.21

0.20

0.21
1.03

Kategori

Efisien

Efisien
Efisien
Tidak Efisien
Efisien

Efisien
Efisien

Efisien

Efisien
Efisien
Efisien

Efisien
Efisien

Efisien
Tidak Efisien
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No Sasaran Kegiatan

wilayah kerja BBPOM di Palangka
Raya

Indikator Kinerja

Rata-rata %

Input

CapaianTarget

Output

SE

TE

Kategori

I e Y T T B T

Terwujudnya tata kelola
pemerintahan BBPOM di Palangka
Raya yang optimal

9  Terwujudnya SDM BBPOM di
Palangka Raya yang berkinerja
optimal

10  Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data daninformasi
pengawasan Obat dan Makanan

11 Terkelolanya keuangan BBPOM di
Palangka Raya secara akuntabel

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

Indeks RB BBPOM di Palangka Raya
Nilai AKIP BBPOM di Palangka Raya

Indeks profesionalitas ASN BBPOM di
Palangka Raya

Persentase pemenuhan laboratorium
pengujian Obat dan Makanan sesuai standar
GLP

Indeks pengelolaan data daninformasi
BBPOM di Palangka Raya yang optimal

Nilai kinerja anggaran BBPOM di Palangka
Raya

Tingkat efisiensi penggunaan anggaran
BBPOM di Palangka Raya

221

92.95
99.717
92.99
99.57

99.79

99.99

99.85
99.24

100.0

99.61

86.58
95.12
90.67
110.0

84.29

94.70

84.45
98.02

105.26

97.85

0.93
0.95
0.98
110

0.84

0.94

0.85
0.99

0.98

0.98

1
1
1
1

-0.07

-0.05

-0.02
0.10

-0.16

-0.06

-0.15
-0.01

-0.02

-0.02

Tidak Efisien
Tidak Efisien
Tidak Efisien

Efisien

Tidak Efisien

Tidak Efisien

Tidak Efisien
Tidak Efisien

Tidak Efisien

Tidak Efisien
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Lampiran15
Pengukuran Kinerja BBPOM di Palangka Raya dan UPT BPOM lain yang setara Tahun 2020

BALAI POM DI PALU MATARAM | JAMBI 'BADAN POM.
Mol kecuran MOMATORKIIRA | o REALsAS! * B S T o | weapannsk | e | % s | RTERA [ secapaavsx | e [ % » | e L x % o | scapansk wnTeRiA | %o TARGET | % CAPAAY|  KRITERIA | % CAPAIAN
|vamcer | % capaan capan | TARGET |REALISASI| CAPAIAN - TARGET | REALISASI | CAPAIAY oAl TARGET | EALsASt | capaian | KR » Reavsast | * | »
‘Nila Kinera Organisast | w0z | T06es | I [ wezo | 1036 | I [ rosae
‘Stakeholder P | wan | 10785 0408 10000 | | e
Persentase Obatyang | g gq 8563 105,98 10598 8400 | 8874 | 10564 105,64 8080 | 8435 | 10439 10439 8080 | 9436 | 11679 |8 11679 8080 | 9405 | 11640 [§ 11640 8080 | 87.36
Pecsncass Makapiacy 78,00 7299 93,58 93.58 84,00 | 91,89 | 10939 109,39 7800 | 7796 | 9994 99,94 78,00 9186 | 117,77 1777 78,00 7233 9273 9273 78,00 8158 104,58
Terwujudnya Obat  [Persentase Obatyang
dan Makanan yang [aman dan bermutu 2
1 28| 8430 9658 9658 | 10287 8600 | 9153 | 10643 10643 | 106, 8000 | 6700 | 848 84g8 | 10230 8500 | ore7 | 10784 10704 | 10996 7700 | 8992 |11678 1678 | 11147 B aso0 | eezs | o3 10346
Balai POM pengawasan
Persentase Makanan |
yang sman danbermuts | oo | 7613 [ 11835 1s3s 8600 | 8859 | 10301 10301 s000 | 6610 | 13220 12000 8300 | sosa | 9745 o745 7000 | 8673 | 12380 12000 00 | 74
pengawasan
kosadaran
Indeks kesadaran
momyoal | arakat (wareness |
2 P index) terhadap Obat 7100 7578 106,73 106,73 | 106,73 72,00 | 7822 | 108,64 108,64 | 108,64 70,00 | 7391 | 10559 10559 | 105,59 72,00 68,09 94,57 9457 94,57 70,00 7225 103,21 10321 | 10321 72,00 7429 103,18 103,18
kaessieran dan dan Makanan aman dan
| mutu Obat dan .l"m:“ assctond |
wilayah keria Baiai
ek Kepuasan pelak |
usaha terhad
pemberian bimbingan | g300 [ gggo | 107,10 107,10 8310 | 8879 | 10685 10685 8300 | 8648 | 10419 10419 8600 | 8760 | 10186 10186 8600 | 8670 | 10081 10081 2 8681 | 10587
Xpnimtan palay engawasan dan
o pengavasan Oba
masyarakat Indeks kepuasan
3 [torhadap kineqa | naciekePuasan 10062 10879 10422 95.48 10176 10307
Obat | 12| 7000 6508 9297 92,97 7200 | 8116 | 1272 & 1272 7100 | 7498 | 10561 105,61 7300 | 6100 | 8356 | Cukup | 8356 7100 | 6883 | 9694 96,94 7100 | 7254 | 10217
car kanan di
wilayah kerjo Balal (e
s Tndeks kepuasan
Jat terhadap
g 87.50 89,08 101,81 101,81 8250 | 8812 | 10681 10681 88,00 | 90,51 | 10285 102,85 88,50 8940 | 101,02 101,02 80,00 8602 | 10753 107,53 86,00 L 101,16
Layanan Publik Balai
Internal Process. o0 | 107sm 1060 [ o0 | i0si6 oo | wizos | o0 | 11049 | | st
Persontase Keputusan/
rekomendasi hasil
Inspeksi sarana o700 | o008 | 10353 10353 8700 | 8274 | 9510 95.10 8500 | 8654 | 10081 10181 s000 | 6266 | 16532 12000 5500 | 7067 | 14304 12000 w700 | saes | 9720
produks dan disribusi
Persentase keputusan/
rekomendasi hasil
inspeks: yang 6660 | 6447 9681 9681 6370 | 5609 | 8805 8805 4950 | s200 | 10505 10505 5070 | 5224 | 10304 103,04 4260 | 4634 [ 10878 10878 sso0 | s3s7 | 9740
Meningkatnya | g;iindakdanjuti oleh
efektivitas.
Jemerksaan Persentase kepotusan
4 penilaian sertifikast Sanastnate] 117. 10646 352 | 10220 11028 - 107.15 102,00 5,04 9716 | 10644
Makanan serta (Pe SRS | 8500 100,00 117,65 | Sang 11765 9500 | 9834 | 10352 10352 8500 | 9959 | 11707 n7a7 t 90,00 | 9977 | 11086 (SangatBaik| 11086 8500 | 8683 1 102,15 8500 | 9716 | 11431 |Sengatpaik
(ayanan publik di[ragey
wilayah kerja Balai [porsentase sarana —
[produlc Obet daa 16,00 0,35 87,72 Culka 8772 67, 7123 1063 50,00 | 5372 07, 7.4 5,00 4130 | 27533 120,00 13,00 2627 61,09 61,09 52,21 04,4
. 164 40, z wp : 00| 7123 [ 10631 10631 g 10744 10744 15/ 1 : 120, a3 g 14 14 21 | 10481
reontase sarana
distribusi Obat dan os I , . . 2 077 |(Sang
[, 70.00 7912 113,03 | SangatBaike| 113,03 6000 [ 6776 [ 11293 11293 5500 | 6061 | 11020 11020 6000 | 5324 | 8873 | Cukup | 8873 5500 | 6928 | 12596 120,00 5000 | 6646 | 11077 | SangatBak
memenuhi ketentuan
Indeks pelayanan publik| 3,11 40z 12926 12000 351 | 391 | 11140 fangatlall 11140 351 | 431 | 12279 12000 351 | 352 | 10028 10028 351 | 351 | 10000 100,00 353 701 Baik_
Tt TRWKE [ 0599 | o175 | 10547 10547 w7 | o0zz | 100 1o0ms w77 | o173 | 10as w41 w0z | o199 | 10620 10620 ous1 | os0z | 104 10498 wran | ouse | 1ouse
efektivitas. lumlah sekolah dengan 10000 |
komunikasi, Pangan Jajanan Anak 16,00 16 100,00 100,00 16 18 11250 16 16 100,00 100,00 16 16 100,00 100,00 16 16 100,00 100,00 660,00 660 100,00
5 |informasi, edukasi |Sekolah (PJAS) aman 101,37 1125 10333 10113 101,55 100,00 10117
|Obat dan Makanan [jumiah desa pangan 211,00 3
Bt e I 400 4 10000 10000 4 | 40 10000 10000 s s | 10000 10000 s s | 10000 10000 4 | 400 10000 10000 2100 | 211 | 10000
[Baial POM lumishpeseamsndari | 550 2 10000 10000 2 [ 2 10000 10000 2 2 | 10000 10000 2 2 | 10000 10000 2 19 | 9500 9500 @00 | 84 | 10000
bttt yang diperiksa dan diuji | 92,00 98,58 10715 10715 9500 | 9470 | 99,68 99,68 90,00 | 9330 | 103,67 103,67 8200 | 9939 | 12121 120,00 8300 | 9953 | 11991 11991 6200 | 9348 | 11401 |Sangatiaik
poarkten sesuat standar
&) [podukcdan 1 109,13 102,08 10521 119.60 119,96 11926
[pengujian Obat Pevosninss soioy
dan Makanan di |\, vang diperiksal 90,00 100,00 1 1 9500 | 9925 | 10447 10447 90,00 | 96,08 | 10676 10676 7500 | 8940 | 119.20 | SangatBaik| 119.20 8300 | 10028 | 12082 120,00 7500 | 9339 | 12452
whevalyhane Balal dan diuji sesual standar | :
POM
s 1
prcarient] Persontase keberhasilan
7 |kojahatan Obay ~ [Perindakankelshatandil 6,09 | 7933 | 11496 |Sem 11496 | 11496 6300 | 10208 | 16331 12000 | 12000 o100 | 15071 | 16562 12000 | 12000 6300 | 12057 | 20008 12000 | 12000 7600 | 1149z [ 15121 12000 | 12000 ss00 | 7752 | 11926 1926
|dan Makanan di i -
wilayah kerja Balai
POM
Learning and Growth Perspective T oo | 10276 oo | esz oe0 | 10sa0 oo0 | oo | o00 | ez 10313
Torwufudnya 818 inqeks R Balai POM | 88,00 7830 98 | cukp | sa8 8800 | 185 | 9301 9301 8800 | 8610 | 9784 9784 8800 | 7619 | 8658 | Cukup | 8658 8500 | 7151 | 8413 | cukup | 8413 8100 | 7548 | 9319
8 - T 92,67 9509 9717 90,85 90,00 94,06
Nilai AKIP Balai POM | 81,00 7805 936 9636 8000 | 7773 | 976 97,16 100 | 7817 | 9651 9651 8100 | 7705 | 9512 9512 8100 | 7765 | 9586 9586 9100 | 7690 | 949
POM yang optimal |
o |eniudnya SOM 1o geks profesionalitas : Tt s ok
lai yang XS Bkai PO 75.00 8228 109,70 109,70 | 109,70 7500 | BA6S | 11287 1287 7500 | 8360 | 11147 11147 | 11147 7500 | 8250 | 11000 3 110,00 | 11000 |SangatBaiki 75.00 | 8508 11343 | 11343 | SangatBaik | 75.00 8288 | 110, 11051
Persontase pemenahan
Menguseye: [t npenguiian | g5 00 7320 0927 | cukp | 8927 7200 | 7180 | 9972 9972 8000 | 777 | o713 9713 8400 [ 708 [ 8420 | cokup | maz0 8100 | 72 | 829 | cukup | 8296 7600 | 920 | 9105
1n [Pengelolaan data |sesuai standar GLP asea 10 a5k sasa | cwtn soa a7
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MATARAM i D JAMBI
" % | w “ | % w % * " 03

| s rerrunse | s | e o e aalos carnne R— | suaisns s | s | s | o[ sna|
Indeks pengelolaan data
dan informasi Balai 151 183 12000 195 151 | 182 | 12083 12000 145 1510 | 185
POM yang optimal
[Katidaerinanggarsn |, 93,00 89,01 93,79 9300 | 9311 | 10012 10012 9300 | 8891 9300 | 8717
Tingkat efisiensi 10441 10398 ) 10115
penggunaan anggaran | 89,00 100,00 100 92,00 [ 100 | 10870 108,70 89,00 | 100,00 | 112,36 [SangatBaik| 112,36 9141 9924 | 10857 |SangatBaik |
Balai POM ki 5
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Lampiran 2.1
RENCANA AKSI PELAKSANAAN KEGIATAN TAHUN 2020
Sasaran Kegiatan - Indikator Target Kumulatif Realisasi Kumulatif Capaian terhadap Target Tahunan Capaian
Kinerja Target (Kumulatif) Penyesuaian
Tahunan
B3 B6 B9 B12 B3 B6 B9 B12 B3 B6 B9 B12
32.91 40.93 51.85 111.47 103.36
Stakeholder perspective 37.59 36.82 35.79 100.0 100
Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenubhi syarat di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya 112.78 110.46 107.38 109.96 109.96
1. Persentase Obatyang 80.8 80.8 80.8 80.8 8038 97.59 921 93.54 9436 120.78 14,0 115.77 116.79 116.79
memenuhi syarat
2. Persentase Makananyang 78 78 78 78 78 86.79 88.71 90.32 91.86 m.27 13.73 115.80 17.77 17.77
memenuhi syarat
3. Persentase Obatyangaman 85 85 85 85 85 92.0 89.58 93.62 91.67 108.24 105.39 110.14 107.84 107.84

dan bermutu berdasarkan
hasil pengawasan

4. Persentase Makananyang 83 83 83 83 83 92.0 93.18 72.88 80.88 110.84 12.27 87.81 97.45 97.45
aman dan bermutu
berdasarkan hasil

pengawasan
Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di 0 0 0 94.57 94.57
Palangka Raya

5. Indeks kesadaran 72 0 0 0 72 0 0 0 68.09 0 0 0 94.57 94.57
masyarakat (awareness
/ndex) terhadap Obat dan
Makanan aman dan bermutu

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah 0 0 0 95.48 95.48

kerja BBPOM di Palangka Raya
6. Indeks kepuasan pelaku 86 0 0 0 86 0 0 0 87.6 0 0 0 101.86 101.86

usahaterhadap pemberian
bimbingan dan pembinaan
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Sasaran Kegiatan - Indikator Realisasi Kumulatif

Kinerja

Target Kumulatif
Target

Tahunan g3 gy B9 B2 B3 B6 B9 B12

pengawasan Obat dan
Makanan

Indeks kepuasan masyarakat 73 0 0 0 73 0 0 0 61
atas kinerja pengawasan
Obat dan Makanan

Indeks kepuasan masyarakat 88.5 0 0 0 88.5 0 0 0 89.4
terhadap layanan publik

BBPOM di Palangka Raya

Internal Proces Perspective

4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja BBPOM

10.

1n.

12.

13.

di Palangka Raya

Persentase keputusan/ 50 50 50 50 50 95
rekomendasi hasil inspeksi

sarana produksidan

distribusi yang dilaksanakan

79.5 74.62 82.66

Persentase keputusan/ 50.7 50.7 50.7 507 50.7 53.12 51.35 52.24
rekomendasi hasil inspeksi

sarana produksidan

distribusiyang

ditindaklanjuti oleh

pemangku kepentingan

Persentase keputusan 90 90 90 90 90
penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu

55,08

95.15 98.38 93.23 99.77

Persentase sarana produksi 15 15 15 15 15 27.78 27.78 32.26 41.30
Obat dan Makanan yang

memenuhi ketentuan

Persentase sarana distribusi 60 60 60 60 60
Obat dan Makanan yang

45.90 58.97 51.84 53.24

225

Capaian terhadap Target Tahunan
(Kumulatif)

Capaian
Penyesuaian

B3 B6 B9 B12

0 0 0 83.56 83.56

0 0 0 101.02 101.02
44.38 58.41 90.63 141.61 112.08
111.01 109.43  125.97 140.60 107.15
190.0 159.0 149.24 165.32 120
108.63 10477 101.27 103.04 103.04
105.72  109.31 103.59 110.86 110.86
185.19  185.19  215.05 275.36 120
76.50 98.29 86.40 88.74 88.74
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Sasaran Kegiatan - Indikator
Kinerja Target

Tahunan g3 gy B9 B2 B3 B6 B9 B12

Target Kumulatif Realisasi Kumulatif

memenuhi ketentuan

14. Indeks Pelayanan Publik 3.51 0 0 3.51 3.51 0 0 3.52 3.52
BBPOM di Palangka Raya

Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka

Raya
15. Tingkat efektivitas KIE Obat 86.62 0 86.62 86.62 86.62 0 91.30 93.38 91.99
dan Makanan
16. Jumlah sekolah dengan 16 20%  40%  60% 16 20% 20% 30% 16
Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) aman
17. Jumlah desa pangan aman 5 20%  40%  60% 5 20% 25% 40% 5
18. Jumlah pasaramandari 2 20% 40% 60% 2 20% 25% 70% 2
bahan berbahaya
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di
Palangka Raya
19. Persentase sampel Obat 82 20 40 60 82 20.1 29.61 53.36 99.39

yang diperiksa dan diuji
sesuai standar
20. Persentase sampel Makanan 75 20 40 60 75 19.15 28.01 45.92 89.40
yang diperiksa dan diuji
sesuai standar

Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya
21. Persentase keberhasilan 63 15 30 45 63 23.33 35.56 85.19 128.57

penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan
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Capaian terhadap Target Tahunan
(Kumulatif)

B3

4.44

0

1.25

4

12.5

25.03

24.52

25.53

37.04

37.04

B6

0

31.04

105.40

1.25

5

12.5

36.73

36.1

37.35

56.44

56.44

B9

100.28

38.17

107.80

1.88

35

63.15

65.07

61.23

135.22

135.22

B12

100.28

101.55

106.20

100

100

100

120.2

121.20

119.20

204.08

204.08

Capaian
Penyesuaian

100.28
101.55
106.20
100
100
100
119.60

120

119.20

120

120



n

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.
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Sasaran Kegiatan - Indikator Target Kumulatif Realisasi Kumulatif

Kinerja Target
Tahunan g3 gg By B2 B3 B6 B9
Learning and growth perspective
Terwujudnya tata kelola pemerintahan BBPOM di Palangka Raya yang optimal
Indeks RB BBPOM di 88 0 0 0 88 0 0 0
Palangka Raya
Nilai AKIP BBPOM di 81 0 0 0 81 0 0 0
Palangka Raya
Terwujudnya SDM BBPOM di Palangka Raya yang berkinerja optimal

Indeks profesionalitas ASN 75 0 0 0 75 0 0 0

BBPOM di Palangka Raya

Menguatnya laboratorium, pengelolaan data daninformasi pengawasan Obat dan Makanan

Persentase pemenuhan 84 0 0 0 84 0 0 0
laboratorium pengujian Obat

dan Makanan sesuai standar

GLP

Indeks pengelolaan data dan 1.51 0 1.51 1.51 1.51 0 0.65 0.5

informasi BBPOM di
Palangka Raya yang optimal

Terkelolanya keuangan BBPOM di Palangka Raya secara akuntabel

Nilai kinerja anggaran 93 50 65 80 93 51.27 51.45 69.11
BBPOM di Palangka Raya

Tingkat efisiensi penggunaan 95 95 95 95 95 75 75 88
anggaran BBPOM di

Palangka Raya

227

Capaian terhadap Target Tahunan
(Kumulatif)

B12 B3 B6 B9 B12
16.76 27.55 29.12 92.719
0 0 0 90.85
76.19 0 0 0 86.58
71.05 0 0 0 95.12
0 0 0 1o
825 0 0 0 110.0
67.04 67.14 83.38  101.64
70.8 0 0 0 84.29
1.43 0 43.05 331 94.37
91.16 55.13 55.33 74.13 98.02
100 78.95 78.95 92.63  105.26

Capaian
Penyesuaian

98
90.85

86.58
95.12

10

10.0

89.49

84.29

94.37

101.64

98.02

105.26
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Lampiran 2.2

REKAPITULASI HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN
PEMERIKSAAN SARANA PRODUKSI

Target e

Jumlah
1 tahun e TMK

0 0 0
17 0 0 0

angkaRaya | 140 |
Kabupaten Kotawaring

~ PalangkaRaya
Kabupaten Kotawaringin
1 0 4 0
1 0 2 0
0 0 0 0
Palangka Raya 3 5 0 7 0
Kabupaten Kotawaringin 100 1 0 2: 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Total Obat 69 70 0 0 0 2 700 [ 70 | 67 1 2 0 0 3 0 70 95,71
Total Obat Tradisional | 76 | 78 0 0 0 8 78 | 78 65 2 1 0 0 13 0 78 83,33
Total Suplemen Ki 21 musled s 0 0 0 0 T P 0 0 0 0 0 0 12 100,00
Total Kosmetik 104 104 | 0 0 0 2 | 104 | 104 | 98 4 2 0 0 6 0 104 94,23
Total Obat 284 280 | 0 0 0 3 | 280 | 280 | 266 | 0O 14 0 0 14 0 280 95,00
Total Obat Tradisional | 185 | o\ [7785 | 0 0 0 18 | 185 | 185 | 157 | 1 26 ] 0 28 0 185 | 84,86
Total 65 76 0 0 0 3 7 | 76 | 73 0 3 0 0 3 0 76 96,05
Total Kosmetik 418 417 | 0 0 0 3 | a17 | 417 | 408 | 3 6 0 0 9 0 417 97,84
Sampel Makanan yang diperiksa sesuai standar
1 117 0 0 0 5 117 117 91 4 0 0 22 26 0 117 77.78
19 0 0 0 16 19 | 19 19 0 0 0 0 0 0 19 100,00
0 0 0 | 0 [ O 0 0 0 0 0 0 #DIV/O!
Palangka Raya 292 291 22 291 291 259 13 13 6 32 0 291 89,00
Kabupaten Kotawaringin 137 Random 139 9 139 139 136 1 2 0 3 0 139 97,84
- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/0!
Total |13 | T 36 0 21 | 13 | 13 | 110 | 4 0 0 22 | 2 0 136 80,88
Total Pangan 429 | Random | 430 0 31 | 430 | 430 | 395 | 14 | 15 6 0 35 0 430 91,86
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Lampiran2.3
Juml Oktober November Desember
. ah | Jumlah Jumlah Jumlah
(= e (R AT Sara sarana : T: sarana |MK|TMK | sarana |MK T:
na yang yandq yang
1 Industri Farmasi [IF] Falangkaraya 0 u] 1] 1] u] 0 0 u] 0 0 u] u] u]
e i] o | o i] 0 0 ] 0 0 i] i] i]
- i} i} a i} i} i}
TOTAL 1] 1] o]0 1] 1} 1} a 1} 1} 1] 1] 1]
F azilitas Bahan Baku Obat!
2 |Produk BiclogiiSarana Khusus Palangkaraya 1] 1] o 1] 1] 1]
[Urit Transfusi Darah, 0 0| o 0 0 i i
e L i} o0 i} 0 0 0 0 0 i} i} i}
- i} i} a i} i} i}
TOTAL 0 0 0| o0 0 i} i} a i} i} 0 0 0
3 |Industii Obat Tradisional [IOT) Palangkaraya 0 0 [ 0 0 0 Ju] 0 0 0 0 0
FaDUp TN R otawanmain | 0 oo 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 a 0 0 0
TOTAL i} i} [ i} i} i} a i} i} i} i} i}
4 |Industri Ekstrak Bahan Alam Falangkaraya i 0 ] 0 0 0 o 0 0 0 0 0
r\aDUDa(E‘,Il FOTanraTrigiT 0 D 0 0 D i} i} D i} i} D D D
- i} i} a i} i} i}
TOTAL 1] 1] o]0 1] 1} 1} a 1} 1} 1] 1] 1]
5 Uzsha Kecil Obat Tradisional Palangkaraya 1 u] 1] 1] u] 0 0 u] 0 0 1 u] 1
i b i] ol o i] 0 0 ] 0 0 i] i] i]
- i} i} a i} i} i}
TOTAL 1 0 0| o0 0 0 0 a 0 0 1 0 1
Usaha Mikro Obat Tradisional
E LUMOT) Palangkaraya o u] a| o u] o o u} o o u] u] u]
e i] ol o i] 0 0 ] 0 0 i] i] i]
- i} i} a i} i} i}
TOTAL i} i} 0|0 i} i} i} a i} i} i} i} i}
Indusztri Farmasi (IF] yang
i memprodukszi Suplemen Palangkaraya 1] o on|n o 1] 1] u 1] 1] o o o
i L I i} oo i} 0 0 0 0 0 i} i} i}
- 0 0 a 0 0 0
TOTAL a a 0|0 a a a a a a a a a
Industri Obat Tradisional (IOT]
8 |wangmemproduksi Suplemen Palangkaraya 1] 1] i 1] 1] 1]
Kesehatan 0 o) 0 0 0 0 0
FADUpATET R OTawargin |~ i] o | o i] 0 0 ] 0 0 i] i] i]
- i} i} a i} i} i}
TOTAL 0 0 0| o0 0 i} i} a i} i} 0 0 0
Industri Pangan [IP] vang
3 memproduksi Suplemen Palangkaraya 1] 0 0| n 0 1] 1] o 1] 1] 0 o 0
L L T ] o[ o ] 0 0 i] 0 0 ] i] ]
- 1] a i} 1] i} 1]
TOTAL a 1] 0| o 1] i} i} 0 a 1] 1] 0 1]
0 | Industri Kosmetik Falangk araya ] u] 0ol n 1] 1] 1] 1] 1] 1] u] 1] u]
FADURTET R OTAwaMmgn | g il R il 0 a0 il 0 a0 il il il
- 1] a 0 1] 0 1]
TOTAL a 1] o]0 a 1} 1} 1] a 1] 1] 1] 1]
1 [Industri Pangan Palanak araya 3 o] ol n Ju] ] ] i] ] ] ] 1 z
FETIpEET ELUG L 0 oo 1 0 T ] 0 0 4 > 5
- 1] a i} 1] i} 1]
TOTAL T 1] 0| o0 1 i} 1 0 a 1] T & 4
12 |Industri Bumah Tangga Falangk araya -kl 5 E| 2 1] 1] 1] 4 3 1 34 16 15
S e D Ly A ol = ] 0 0 i] 0 0 ) ] )
- 1] a i} 1] i} 1]
TOTAL ikt 1o 6| 4 1] 0 0 4 3 1 35 16 22
Palangkaraya a1 5 E| 2 1] 1] 1] 4 3 1 35 17 21
K.abpaten Kotaw aringin Barat 387 z 0| 2 1 1] 1 1] 1] u] g 2 =]
= a 1] 0] 0 a 0 0 0 a 1] 1] 0 1]
TOTAL [ 117 0 G| 4 1 0 1 4 3 1 45 13 27
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Lampiran 2.4
REKAPITULASIHASIL PELAKSANAAN KEGIATAN
PEMERIKSAAN SARANA DISTRIBUSI
o Target Oktober mber
Sarana| S2M@ Jumlah Jumlah Jumlah
No Sarana Distribusi UPT e yang sarana MK | T™MK sarana MK | T™MK sarana MK
s diperiksa yang yang yang
1tahun | diperiksa diperiksa diperiksa
1 :::;gang Besar Farmasi Palangkaraya 7 7 1 0 1 0 0 0 1 1 0 6 3 3
Kabupaten 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0
TOTAL 7 i 1 0 1 0 0 0 1 1 0 6 3 3
2 |Apotek Palangkaraya 275 100 9 6 3 0 0 0 0 0 0 81 36 45
Kabupaten 68 22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 21 14 7
- 0 0 0 0 0 0
TOTAL 343 122 ol 6 :l 0 0 0 0 0 0 102 50 52
3 |Toko Obat Palangkaraya 179 27 2 0 2 0 0 0 1 1 0 21 8 13
Kabupaten 40 8 0 0 0 1 0 1 3 0 3! 5 0 5
- 0 0 0 0 0 0
TOTAL 219 35 2 0 2 1 0 1 - 1 3 26 8 18
Instalasi Sediaan
4 |Farmasi/Instalasi Palangkaraya 11 11 3 3 0 0 0 0 0 0 0 10 6 4
Farmasi Pemerintah (IFP)
Kabupaten 4 4 1 0 1 0 0 0 0 0 0 3 1 2
- 0 0 0 0 0 0
TOTAL 15 15 4 B 1 0 0 0 0 0 0 13 7 6
5 |Rumah Sakit (RS) Palangkaraya 27 18 1 0 1 0 0 0 0 0 0 11 5 6
Kabupaten 6 5 1 1 0 0 0 0 0 0 0 4 1 3
- 0 0 0 0 0 0
TOTAL 33 23 2 1 1 0 0 0 0 0 0 15 6 9
6 |Pusk Palangkaraya 129 30 4 1 3 0 0 0 0 0 0 25 6 19
Kabupaten 46 11 2 1 1 0 0 0 2 1 1 9 2 7
- 0 0 0 0 0 0
TOTAL 175 41 6 2 4 0 0 0 2 1 1 34 8 26
7 |[Klinik Palangkaraya 43 7 1 0 1 0 0 0 0 0 0 6 2 4
Kabupaten 40 8 0 0 0 0 0 0 3 2 1 3 2 1
- 0 0 0 0 0 0
TOTAL 83 15 1 0 1 0 0 0 3 2 1 9 4 5
8 [Lain-lain (Praktek Dokter Palangkaraya 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Kabupaten 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0
TOTAL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 |Fasilitas Distribusi Obat Palangkaraya 209 13 13 11 2 0 0 0 0 0 0 16 14 2
T |Tradisional / Suplemen Kabupaten 15 10 1 1 [ 0 0 0 2 2 0 6 5 1
Kesehatan - 0 0 0 0 0 0
TOTAL 224 23 14 12 2 0 0 0 2 2 0 22 19 3
10 |[Fasilitas Distribusi Suplemen Palangkaraya 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Kabupaten 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0
- 0 0 0 0 0 0
TOTAL 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0
11 |Fasilitas Distribusi Kosmetik Palangkaraya 120 40 30 20 10 0 0 0 0 0 0 64 42 22
Kabupaten 30 23 2 2 0 5 4 1 2 1 1 16 12 4
- 0 0 0 0 0 0
TOTAL 150 63 32 22 10 5 1 2 X X 80 54 26
12 |Fasilitas Distribusi Pangan Palangkaraya 479 168 0 0 0 6 6 0 41 23 18 93 62 31
Kabupaten 220 54 0 0 0 22 6 16 14 3 11 46 16 30
- 0 0 0 0 0 0
TOTAL 699 222 0 0 0 28 12 16 55 26 29 139 78 61
Palangkaraya 1479 421 64 41 23 6 6 0 43 25 18 333 184 | 149
Kat ingin Barat 469 145 i 5 2 28 10 18 27 10 17 114 54 60
- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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Lampiran 2.5

REKAPITULASIHASIL KEPUTUSAN/REKOMENDASI HASIL INSPEKSI SARANA
PRODUKSI DAN DAN DISTRIBUSI

Oktober November Desember Total
Mo r::::::;::i Komaditi UPT Flekor!?enda L™ Hekor!':enda L= FIekor!':enda L= FIekorn.endasi TL=
=1 =l =l
Obat Palangka Raya 1] n n n n 1] 1] [}
Eabupaten Kotawaringin Baral a 1] 1] 1] 1] a 1] 1]
- 1] 0
TOTAL o 1] 1] 1] 1] o 1] 0
Dbat Tradisional! o o
Dbat Bahan &lam | Palangka Raga 1] 1] 1] 1] 1] 1]
Eabupaten Kotawaringin_ Baral o] 0 0 0 0 o] 0 1]
- 1] 0
TOTAL 1] 1] 1] 1] 1] 1] 1] 0
Zuplemen o o
Exzchatan Palangka Rava 1] 1] 1] 1] 1] 1]
keputuzan hazil Kabupaten Kotawaringin Baral u] u] u] u] u] u] u] 1]
inzpekzi yang B 0 0
1 diterbitkan oleh TOTAL ] ) ) ) ) ] ) )
ditiniz}';:;’:ﬁdihk Koometik PalnghaPays 0 0 0 0 0 0 0 0
zanakan sleh UET Kabupaten Kotawaringin Bara 1] 1] 1] 1] [u] o] 1] 1]
- 1] 0
TOTAL 0 0 0 0 0 0 0 0
Pangan Palangka Raya a 0 0 0 2 1 4 2
Eabupaten Kotawaringin_ Baral o] 0 0 0 0 0 1]
- 1] 0
TOTAL 0 1] 1] 1] 2 1 4 2
Obat Palangka Raya 1] 1 1] 1] 1 1 2 3
Kabupaten Kotawaringin Earak u] u] u] u] 1] 1] 1] 1]
- 0 0
TOTAL o 1 ] 0 1 1 2 3
Obat Tradizional! . 5
Obat Bahan Alam | Palangka Raya 0 2 2 2 1 1
Eabupaten Kokawaringin Barak a 1] 1] 1] 1] 1] 1] 1]
- 0 0
TOTAL ] 2 2 2 1 1 5 5
Zuplemen 2 J
.. |Kesehatan Palangka Raya 1] 1] 1] 1] 1 1
re.komcnd.aﬂ hasil Eabupaten Katawaringin Barak ] n n n [u] [u] [u] [u]
|_n=pe_l:=| yang - o o
2 dikerbithan oleh TOTAL 7 5 5 5 3 3
Puzat yang 2 1
ditindaklanjutitdilak | Kosmetik Palangka Raya 0 u] 1] 1 1 1 13 14
sanakan oleh UFT Kabupaten Kotawaringin Earak u] u] u] u] 1] 1]
TOTAL o ] ] 1 1 1 135 14
Pangan Palangka Raya 1] ] 1 1 1 1 3 2
Eabupaten Kokawaringin Barak a 1] 1] 1] 1] 1] 1] 1]
- 0 0
TOTAL 0 1] 1 1 1 1 3 2

233

— BA;{;OM —




Laporan Kinerja Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2020 _

Obat Falangka Haya 1] 1] [1] 1] 1] [1] 1] 1]
Kabupaten Katawaringin Bar. 0 0 0 0 B B & ]
- 1] 1]
[ Tvovaa ¢ [ o T o [ o[ & [ & [ & F & |
Obat Tradisionalt 3 7
Obat Eahan &lam| Palangka Raya 0 0 0 0 0 0
Kabupaten Kotawaringin Ear 0 0 ] 1] 0 0 ] ]
- 1} 1}
[ Jvorvae 7 v e [ w e v e s v
Suplemen 1 0
rekamendaszi hazil [esehatan Palangka Raya 0 0 ] 0 0 ]
inspeksi yang Kabupaten Kotawaringin Bar 0 0 ] 0 0 0 ] ]
diterbitk.an oleh - I} I}

3 UFT yang
ditindaklanjutitdila

Kosmetik Falangka Raya 0 0 ] 0 0 1 L L

k=anakan aleh —
Puszat d UPT lain Kabupaten Kotawaringin Ear 0 0 ] 1] 0 0 ] ]
- 0 0
Fangan FPalangka Raya 0 0 0 0 0 0 ] 4
Kabupaten Kotawaringin Barat 0 0 0 0 0 0
- ] ]

Obat Falangk.a Faya 1] 1] 1] 1] 1] a ] 2
Kabupaten Kotawaringin Bar 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0
L fwotaa = o [ o [ o [ & [ o | o F 2z [ & ]
Oiboat Tradisional! 0 0
Obat Bahan Alam | Palangka Faya 1] 0 1] 0 1] 1]
K.abupaten Kotawaringin Ear 0 0 0 0 0 0 0 0
- ] 0
[ Jvovaa % [ o [ o [ o[ o T o F o [ o |
Suplemen 0 o
rekomendasi dari [Fesehatan Palangk.a Faya 0 0 0 ] 0 i
Pemangku Kabupaten Kotawaringin Bar 0 1] 0 1] 0 1] n 1]
Kepentingan - 0 0

EO I o 1. S O S A S O (S
d':{'g:ﬁgf:;”;‘gﬂa Kosmetik, Falangka Fiaya [ 0 [ 0 [ o 0 0
uUPT K.abupaten Kotawaringin Ear 0 0 0 0 0 0 0 0
- ] 0
Fangan Falangka Faya 1] ] 1] 1] 1] 1] 1 1
Kabupaten Kotawaringin Bar 1] 0 1] 0 1] 0 0 0
- 0 0

Palangka Raya 1] 3 3 4
Kabupaten

TOTAL s L] 0 L] L] 6 6 & 6
- [] 0 [] [1] [] [] [] [1]
total n 3 3 4 12 13 63 55
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Lampiran 2.6

REKAPITULASI HASIL KEPUTUSAN/REKOMENDASI HASIL INSPEKSI DITINDAK
LANJUTI OLEH STAKEHOLDER

Oktober N - -
: Keputusan/
No " Komoditi UPT
rekomendasi K dasi* | TL** k dasi* [ TL** | Rekomendasi* | TL**
Obat Palangka Raya 32 11 4 10 6 6
Kabupaten 0 0 0 0 0 0
Obat Tradisional/
Obat Bahan Alam Palangka Raya 0 0 0 0 0 0 0 0
Kabupaten 0 0 0 0 3 3 3 3
- 0 0
Suplemen
Kasohatan Palangka Raya 0 0 0 0
Persentase Kabupaten 0 0 0 0 0 0 0 0
keputusan/rekomend = 0 0
1 asi hasil inspeksi
k. ""I'"I‘(’ak'a"lr:‘" Kosmetik Palangka Raya 8 0 0 0 2 2 15 2
olen pelasuilisaha Kabupaten 0 0 0 0 0 0 0 0
» 0 0
Pangan Palangka Raya 3 0 0 0 28 28 44 31
Kabupaten 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0
Palangka Raya
Kabupaten 0 0 0 0 0 0 0
& 0 0
Obat Tradisional/ Palangka Raya 0 0 0 0 0 0 1 2
Kabupaten 0 0 0 0 0 0 0 0
& 0 0
Suplemen Palangka Raya 0 0 0 0 0 0 0 0
. Kabupaten 0 0 0 0 0 0 0 0
keputusan/rekomend & 0 0
2 e k. . |
Va:‘i‘:,‘:("dak‘ir‘"‘:" Kosmetik Palangka Raya 8 0 0 0 0 0 8 0
SRS Kabupaten 0 0 0 0 0 0 0 0
= 0 0
Pangan Palangka Raya 3 0 0 0 0 0 33 23
Kabupaten 0 0 0 0 0 0 0 0
= 0 0
54 8 36
Kabupaten 0 0 0 0 3 3 3 3
UALLE - 0 0 [) [ 0 0 0 0
total 54 1 8 13 39 39 291 158
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Lampiran 2.7
REKAPITULASI HASIL PENYIDIKAN
Tahapan s.d TW IV [lan - Des)
uPT Target Realisasi Koefisien | Koefisien | Bobot Nilai Total |Capaian
Perkara | Perkara |Perkaras.d| Perkara Tahun |Carry Over Realisasi | Nilai | perkara
Palangka |SPDP 4 0 0 1.00 015 [15.00% |100.00%|150.00%
Raya |Tahapl 0 0 1.00 0.00 0.4 [40.00%
P21 0 0 1.00 0.00 03 30.00%
Tahap Il 6 0 1.00 0.00 015 |[15.00%
Total 4 0 6 0
Kabupaten |SPDP 1 2 0 0 1.00 0.15 [ 15.00% |100.00% | 100.00%
Kotawaring|Tahap | 0 0 1.00 0.67 0.4 40.00%
o inBarat |P21 0 0 1.00 0.67 0.3 | 30.00%
z Tahap Il 1 2 1.00 0.67 015 | 15.00%
E Total 1 2 1 2
w - SPDP 1] 0 0.15 0.00% | 0.00% 0
= Tahap 0 0 0.4 0%
= P21 0 0 03 0%
Tahap Il 0 0%
Total
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Lampiran 2.8

REKAPITULASI HASIL SERTIFIKASI

Dktober November Desember
Jumiah Jumish Jumlah Jumlah
Jumiah Jumiah y
- rekomenda -, |rekomendasit rekomenda | rekomendas
Rekomendasil Jumlah rekomenda | - Jumlah  |rekomendasil -~ Jumlah - e
No P Satuan uPT - o sif sentifikat o sertifikat E it sertifikat
senifikasi Peimohona | sif sertifikat Permohona|  sentifikat Permohona
yang yang yang
n = “b'_'gk diterbitkan n o ”1'_'9" diterbitkan " yang diterbitkan
iterbitkan | Tanar Werbitkan | Yonar Wakiu itarhi Tanat Waki
PalangkaRaya o a 1] 1] 0 1] a a 1] 1] a
3 |JwatkewmenganBlespor | g peeangan | RaBUpaten Fatan iR
(SKE] Errn 1 1 1
Rekomendasi! Serifikasi Palangka Rava 1 Q [1] 1 1 1 1 [i] 0 B 4 4
3 |CPOB.CDOE,CPOTE, Rekomendasi AT o T 1 i i T 1 1 3 3 3
CPKB, dan CPPOB = 0 0 0
conikast hasl pengaan FalangkaFiaya 126 10 0 iz 127 27 6 68 8 864 a4 864
LR iy k;gag L senifikat Ebupaten Knl:awarlng\n Bar, il 0 0 0 il 0 g g g
Palangka Raya 127 110 10 13 128 128 27 63 63 870 868 868
_ Kabupaten Kotauaringin B 7 i [ [ i 7 i i i 4 4 4
o - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

| BADAN POM I
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Lampiran 2.8
REKAPITULASIHASIL PJAS
Pembobota Progres (Capaian DJA) Total Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah
UPT Kegiatan n Progres progres (Pﬁ: M;m {fflg ﬁh i
(%) Januari | | Desemb an- Wil I TWIV
1 [Adokasi Lintas Sektor PJAS 20 0 0 20
2 |Bimbingan Teknis Keamanan 20 0 10 20
3 |Pemberian Paket Edukasi/Produk 15 0 0 15 15
4 |Monitoring Pemberdayaan Kader 0 0 0
- Pembentukan Tim Keamanan 5 0 0 5 5
- Intervensi Keamanan Pangan 5 0 0 5 5
Palangka Raya Sertifikasi Sekolah dengan PJAS 15 0 0 15 15
0 0 0
0
0
0
0
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Lampiran2.9

REKAPITULASIHASIL DESA
" e Pembobotan |00 (Capain UK Jumah desapanganaman s leh UPT)
egiatan Proges (%) Total
Oktober | November | Desember sATWI | sdTWIl | sd TWII | sd TWIV

1 | Adokasi Kelembagaan Desa 2 0 2

2 |Pengadaan gimmick, rapid test kit dl 5 0 5

3 |Pengawalan 10 10 10

4 |Pelatinan Kader Keamanan Pangan 1 0 15

5 |Bimiek Komunias 15 1 15
o 6 |Fasiitasi Keamanan Pangan 10 0 10 10
T lInensifikasi Pengawasan Keamanan 10 0 5 10

8 Monitoring dan Evaluasi (pertemuan 10 0 10 10

9 |Lomba Desa Pangan Aman 5 0 5 9
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Lampiran2.9
REKAPITULASIHASIL PASAR
. Jumlah Jumlah pasar aman dari bahan
UPT Kegiatan ':,‘::"’r:':’(f;;‘ Erogras (Capalai DIA) By o berbahaya (diisi oleh U
9 "’ | Oktober|Novemb|Desemb sdTW| sdTWIl |s.dTWIIl | s.d TWIV
1 [Adokasi 20 0 0 20
2 [Survey Pasar 5 0 0 5
3 |Bimtek Pengelola Pasar + Materi 15 0 0 15
4 |Monev (Sampling dan Penguijian) 20 0 0 20
Palangkaraya| S [Penyuluhan 5 0 0 5
6 |Kampanye 5 0 0 5
7 [Monev Tahap 2 (Sampling dan 20 0 20 20
8 (Lomba Pasar Aman 10 0 0 10 10
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